Naskah undang-undang dalam sastra Indonesia lama by Djmaris, Edwar et al.

Vis
TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM
Naskah Undang-Undang





wHak cipta parfa Departemcn Pendidikan dan Kcbudayaafl
-vK




'■f •*! • . .
Sen Bs 33
Naskah buku ini scmula mcrupakan hasii Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia^n^Daerah Pusat 1979/1980 disunting.dan d.cerbitkan dengan dana Proyek PeneUtian
Staf inti ftoyek Pusat: Sri Sukesi Adiwimarta (Pemimpin), Hasjmi Dini (Bendaharawan)
Lukman Hakim (Sekretans). Prof. Dr.Haryati Soebadio, Prof. Dr. Amran Malim. dan
Dr Astnd S. Sutanto (KonsuUan).
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk
apa pun tanpa izin tcrtulis dari penerbit kecuali dalam hal pengutipan untuk keoerluan
penulisan artikel atau karangan ilmiah.
IV^TakarTxlmu/"''' Pengembangan Bahasa, Jalan Daksinapati Barat
IV
Naskah Undang-Undang
dalam Sastra Indonesia Lama









OEMRTf KN PENCHOIKAN NASIOML
m
00051622
Puaal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departetnen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta
1981
\W .,' >r ' • ,












• • ^ n
' \t>'
;  Sf-*, * >■ .
'
- •• V •  5:
S - .. ••
■-/. j,.
.. >• A. .
* j- •> •,. f .
V- . --e ..
.  'A *
Seri Bs 33
^  ' \
Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pijsat 1979/1980 disunting.dan d.terbitkan dengah dana Proyek Penelitian
Pusat
Staf inti Proyek Pusat: Sri Sukesi Adiwimarta (Pemlmpln), Hasjml Dini (Bendaharawan)
Lukman Hakim (Sckretaris). Prof. Dr. Haryati Soebadio, Prof. Dr. Amran Halim. dan
Dr Astrid S. Sutanto (Konsultan).
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk
apa pun tanpa izin tertulis darl penerbit kecuali dalam hal pengutlpan untuk keperluan
penulisan artikel atau karangan ilmiah.
Alamat penerbit: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Jalan Dakslnapati Baral
IV, Jakarta Timur .
rv
PRAKATA
Dalani Rencana Pembangjsian Lima Tahun (1974/1975 -1978/1979)
telali digariskan kebijaksanaan pemblnaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan inl masalah kcbahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
peril! digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sasiranya tcrcapai. yakni berkembangnya kcmampuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masya-
rakal luas Untuk mencapai lujuan akhir ini pcrlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa dan peristiiahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan bcri
bagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai k^mus
istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan. pedoman tata bahasa. dan pe-
doman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber
bagai media massa. (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebahasaan yang pcnting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman. pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui pcnataran, sayembara mengarang, serta pembcriaii bea sis-
wa dan hadiah pcnghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjul kebijaksanaan itu, dibentuklah oieh
Peincrintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyck
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyck Penelitian Pusat) pada tahun 1974, dengan
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
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scgala aspcknya, tcrmasuk peristiiahan dalam berbagai bidang ilmu pengctahu-
an dan tcknologi.
Mcngiiigaf luasnya masalali kcbahasan dan kcsastraan yaiig perlu dijang-
kau. pada taliun 1976 Proyck Pcnclitian Pusat ditunjang olcli 10 proyck pc-
nclitiaii dacrah yang berkcdudukan di 10 propinsi. yaitu. (! ) Dacrah Islimcwa
Aceh, yang dikelolaoleh Universitas Syalikuala dan berkedudukan di Banda
Aceh, (2) Sumatra Barat yang dikelola oieh IKIP Padang dan berkcdudukan
di Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oieh Universitas Sriwijaya dan
berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat yang dikelola oieh IKIP Ban
dung dan berkedudukan di Bandung, fS) Dacrah Istimewa Yogyakarta, yang
dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta dan berkedudukan di Yogya
karta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP Malang dan berkedudukan di
Malang. (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) Sulawesi Selatan, yang di
kelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan berkedudukan di
Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh IKIP Manado dan ber
kedudukan di Manado. dan (10) Bali, yang dikelola oleh Universitas Udayana
dan berkedudukan di Denpasar. Selanjutnya, hingga tahun 1981 berturut-
turut telali dibuka proyck penelitian bahasa di 5 Propinsi lain, yaitu : (1)
Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh IKIP Medan dan berke
dudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 1979, yang dikelola
oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di Pontianak (3) Riau pada
tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas Riau dan berkedudukan di Pekan-
baru, (4) Sulawesi Tengah pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung
Pandang cabang Palu dan berkedudukan di Palu dan (51 Maluku pada tahun
1980. yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan berkedudukan di Ambon.
Program kegialan kelima belas proyek penelillan bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun bcrdasarkaii Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.
Tugas Proyck Penelitian Pusat adalah scbagai koordinator. pemberi pe-
ngarahan administratif dan leknis kepada proyck penelitian daerah serta ine-
ncbitkan hasil penelitian bahasa dan sasira. Kcpala Pusat Pembinaan dan Pe-
, ngcmbangan Bahasa berkcdudukan scbagai Pcmbina Proyek, baik proyck pe
nelitian dacraii maupun Proyek Pcneiitian Pusat
Kogiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1981 ini Proyck Penelitian Bahasa dan Sasira Indonesia
Dacrah telah menghasiikan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
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baliasa dan saslra seria pengajaran bahasa dan saslra. dan 30 naskah kanius
dan daftar istilah bcrbagai bidang ilmii dan teknoiogi, Alas pertimbangan ke-
sejajaran kegiatan kebaliasaan. sejak lahun 1980 penelitian dan penyusunan
kanius istilali seria penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerali
ditangani oich Proyck Pengenibangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.
Dalani rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
maliasiswa. doscn. guru, lenaga peneliti, serta masyarakat unium, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu ditcrbitkan sctclah dinilai dan disunting.
Buku Naskah Undang Undang dalam Sastra Indonesia Lama ini semuia
merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Naskah Undang-undang
dalam Sastra Indonesia Lama", yang disusun oleh lim peneliti Pusat Peni-
binaan dan Pengenibangan Bahasa dalam rangka kerja sania dcngan Proyck
Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah melalui penilaian dan kemudian
disunting oleh Dra. Jumariam dari Pusat Pembinaan dan Pengenibangan
Bahasa naskah itu diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyck
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukcsi Adiwimarla. Peminipin Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta scluruh staf
sekretarial proyek, tini peneliti. serta seniua pihak yang niemungkinkan ter-
bitnya buku ini, kaiiii ucapkaii terinia kasih yang tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bernianfaat bagi pembinaan dan pengenibang
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Salah satu golongan naskali sastra Indonesia lama yang menarik
perhatian ialah naskah yang berisi undang-undang, di samping naskah yang
berisi sejarah, cerita pelipur lara, cerita kepahlawanan, dan sebagainya.
Naskah ini menarik perhatian karena di dalamnya terdapat uraian
mengenai adat-isliadat masyarakat zaman daliulu. Di dalam naskah
undang-undang itu tercermin pula jalan pikiran dan falsafah hidup
masyarakat lama. Dengan demikian, transliterasi naskah undang-undang
yang akan disajikan nanti penting pula. artinya untuk penelitian lebih
lanjut dalam bidang sosiologi, antropologi, fiisafat atau hukum adat, di
samping untuk mengetahui perkembangan sastra, khususnya sastra Indo
nesia lama. Dalam rangka inilah penelitian ini dilakukan.
1.2 Masalah
1) Naskah yang akan diteliti ini belum pernah ditelili secara filologis.
2) Naskah ini sebagian besar sudah hampir rusak sehingga perlu digarap
dengan segera.
3) Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana adat lama itu
berpengaruh pada masa sekarang.
1.3 Tujuan
Penelitian undang-undang ini bertujuan menyediakan transliterasi
lengkap beberapa naskah dan deskripsi semua naskah sejenis serta
singkatan undang-undang untuk memudahkan pengenalan isi undang-
undang yang akan ditranslilerasikan.
1
1.4 Metode
Penelitian ini dikeijakan dengan menggunakan metode deskriptif
komparatif. Metode ini penting untuk naskah yang balk dan lengkap yang
akan diambil sebagai bahan transliterasi.
1.5 Beberapa Petunjuk Transliterasi
1)Namor halainan naskah diiulis di samping kiri teks dan batas antara
dua halaman diberi tanda//.
2) Huruf, suku kata, kata, atau kalimat yang seharusnya diJiilangkan
ditulis di antara dua garis miring; misalnya, kata mahanusia ditransli-
terasikan ma/ha/nusia.
3) Huruf. kata, atau bagian kalimat yang seharusnya ditambahkan ditulis
di antara tanda kurung; misahiya, "Adapun undang-undang nan puluh,
bahagi banyaknya itu, sekali salapan, sekali dua belas"; ditulis menjadi
:  "Adapun undang-undang nan (dua) puluh, (dua) bahagi banyaknya
itu, sekali salapan, sekali dua belas".
4) Kata-kata yang diragukan penulisannya atau kurang jelas dilengkapi
dengan catatan kaki.
NBAB II LATAR BELAKANG DAN FUNGSI NASKAH
UNDANG-UNDANG
Salah satu jenis sastra Indonesia lama ialah sastra yang berisi
undang-undang. Yang dimaksud dengan undang-undang di sini bukanlah
undang-undang seperti yang dalam bahasa Inggris disebut law, melainkan
adat kebiasaan alau adat istiadat yang dipakai sejak dahulu secara
turun-temurun yang disebut customary law. Dengan membaca hasil sastra
berisi undang-undang ini, kita akan mengetahui latar belakang cara
berpikir dan falsafah hidup masyarakat zaman dahulu serta adat istiadat-
nya.
Naskah undang-undang itu merupakan peninggalan lama yang sangat
penting, yang menceritakan tentang adat istiadat zaman dahulu, adat
raja-raja, adat di istana atau adat yang dilakukan pada upacara tertentu.
Semuanya itu menggambarkan masyarakat lama dengan segala macam adat
yang berlaku. Dengan demikian, naskah undang-undang ini penting artinya
bagi ahli sosiologi, antropologi, filsafat. dan hukum adat.
Pada masa dahulu hukum adat itu tidak tertulis; baru kemudian hari
aturan-aturan itu dituliskan. Mungkin semula hal ini dikerjakan atas
desakan pemerintah jajahan guna kepentingan mereka dalam menjalankan
pemerintahannya. Dengan demikian, apa yang tertulis tentu hanya per-
nyataan syarat-syaral adat menurut yang diketahui seorang ahli saja yang
dianggap sah (Emeis. 1971:194).
Di samping berisi undang-undang atau adat istiadat itu, naskah
undang-undang kadang-kadang diselingi pula dengan ayat-ayat Quran dan
Hadis Nabi Muhammad untuk menguatkan adat istiadat yang berlaku dan
supaya undang-undang itu mendapat berkah dan perlindungan dari Allah
Subhanahu Wataala. Dengan demikian, jelaslah bahwa undang-undang itu
mendapat pengaruh hukum Islam. Berdasarkan hal itu, dapat diketahui
seberapa kuat pengaruh agama Islam dalam undang-undang Itu. Hal ini
dapat dilakukan dengan memperbandingkan hukum adal yajig berlaku
dengan hukum Islam alau hukum syarak.
Penelitian mengenai sastra undang-undang ini belum banyak dilaku
kan. Winstedt (1969:167-172) yang menyebut sastra undang-undang ini
Digests of Law telah membicarakan sccara singkat beberapa hasil sastra
yang berisi undang-undang, yaitu undang-undang Malaka, Undang-undang
Paltang, Undang-undang Kedalt, Undang-undang Perak, dan Undang-undang
Johor. Kemudian Liaw Yock Fang (1975:270—284) dalam bukunya Se-
jarah Kesusasteraan Melayu Klassik membicarakan tujuh buah hasil sastra
yang berisi undang-undang itu, yaitu Undang-undang Malaka, Undang-
undang Laut, Undang-undang Minangkabau, Undang-undang Pahang, Un
dang-undang Perak, Undang-undang Minangkabau Sungai Ujung (Negeri
Sembilan) dan Undang-undang 99. Di samping itu, secara kliusus ia telaJi
meneliti Undang-undang Malaka bempa disertasi (Liaw Yock Fang, 1975).
Agaknya naskali inilali satu-satunya naskali undang-undang yang baru
diteliti secara mendalam.
Naskah undang-undang yang disajikan transliterasinya ini boleh
dikatakan belum dibicarakan oleh ahli sastra lama. Di bawah ini
dibicarakan latar belakang naskah itu satu persatu.
2.1 Undang-undang Minangkabau
Naskah "Undang-undang Minangkabau" (selanjutnya disingkal UUM)
dan "Tambo Minangkabau" umumnya terdapat dalam naskah yang sama.
Naskah-naskal; UUM itu, di Museum Pusat Jakarta, tercatat dalam 3 kata-
logus, yaitu katalogus van Ronkel, 1909; katalogus Sutaarga, 1972; dan
katalogus Baliaruddin, 1969.
Dalam katalogus pertama (van Ronkel, 1909) tercatat 12 naskah
berisi UUM di samping juga berisi Tambo Minangkabau (10 naskah di
antaranya beijudul "UUM" dan 2 naskah lainnya berjudul "Undang-
undang Tanah Datar"), 1 naskah berjudul "Undang-undang Loliok Tiga
Laras", dan 1 naskah berjudul "Undang-undang Adat". Empat di
antaranya naskah yang berjudul UUM (Bat, Gen. 94, v.d.W. 54, v.d.W.
202, dan v.d.W. 203) (van Ronkel, 1909:502 —506) dan 2 naskah (Bat.
Gen. 35 dan Bat. Gen. 36) yang berjudul "Undang-undang Tanah Datar"
(van Ronkel, 1909:298 — 299) sudah hilang dan tidak tercatat lagi dalam
katalogus Sutaarga (1972). Dua naskah berjudul UUM, yaitu Bat. Gen. 27
(Ml. 27) dan v.d.W. 204 (Ml. 716) lernyata sudah rusak, tidak terbaca
lagi. Enam naskah lainnya yang juga tercatat dalam katalogus Sutaarga
(1972) akan dibicarakan iebih lanjut di bawah ini.
Dalam katalogus Sutaarga (1972) tercatat 18 naskah yang ada
hubungannya dengan UUM, 10 naskah berjudul UUM, 1 naskah beijudul
"Undang-undang Adat", I naskali berjudul "Undang-undang Lohpk Tiga
Laras", 2 naskah beijudul "Tambo Minangkabau" (satu di antaranya tidak
berisi UUM), 2 naskah berjudul "Adat Istiadat Minangkabau", dan 1
naskah berjudul "Kitab Kesimpanan Adat Minangkabau". Semua naskah
ini juga tercatat pada katalogus Baharuddin (1969). Di samping itu, ada
satu naskah lagi yang hanya tercatat dalam katalogus Baharuddin, yaitu
naskah MI.439. (Selanjutnya, lihat daftar naskah dalam bagian 3.1.1.).
UUM banyak mendapat perhatian orang Minangkabau. Ada beberapa
buku yang membicarakan UUM ini. Namun, belum ditemukan buku yang
menyajikan transliterasi naskah UUM itu. Di bawah ini adalah karya-karya
yang membicarakan UUM disertai penjelasan tentang pokok-pokok ^ inya.
Pertama, Himpunan Tambo Minangkabau dan Bukti Sejarahnya
(Mahmoed, 1978). Dalam buku ini dijitmpai pembicaraan adat Minang
kabau dalam salah satu dari lima bab yang ada. Kelima bab itu ialah: I.
Tambo Alam Minangkabau (halaman 1 — 60); II. Masalah Penghulu dan
Masalah Pewarisan, Masalah Harta Pusaka dan Masalah Pewarisan (halaman
61—88); III. Adat Minangkabau (halaman 89 — 110); IV. Pidato Adat
(halaman 111 — 125); dan V. Alua Pasambahan (halaman 126 — 178).
Bagian adat Minangkabau pada bab III itu isinya ada persamaannya
dengan apa yang dijumpai dalam naskah UUM, di antaranya mengenai
adat nan empat, undang-undang nan empat, macam-macam kata, kewajib-
an kepala koto, hukum adat dan syarat-syarat mengangkat penghulu.
Kedua, Pokok-pokok Pengetahuan Adat Alam Minangkabau (Pangu-
lu, 1978a). Dalam buku ini juga disajikan begian UUM dan tambahanTain
mengenai penghulu. waris, dan sebagainya. Bagian yang ada persamaannya
dengan UUM itu kita jumpai pada Bab II, yang mengenai "Undang-undang
20" dan pada Bab V mengenai "Cupak Asli".
Ketiga, Rangkaian Mustika Adat Basandi Syarak di Minangkabau
(Pangulu, 1978b). Dalam buku ini dijumpai pembahasan dasar-dasar adat
dan kaidah-kaidah pokok adat Minangkabau. Bab yang terakhir di antara
4 bab yang ada yaitu "Pcmbagian Adat Minangkabau", ada persamaannya
"dengan UUM, khususnya mengenai adat nan sabana adat, adat nan
diadatkan, adat nan teradat, adat istiadat, dan cupak.
Keempat, Tinjauan Adat Minangkabau (Hanafiah, 1970). Dalam
buku yang lerdiri dari 9 bab ini, bab VII membicarakan adat Minang
kabau yang mempunyai persamaan dengan UUM yang ditransliterasikan.
Bab yang lain isinya mengenai geografi, dongeng, sejarah, nama Minang
kabau, bahasa Minangkabau, dan sebagainya.
Kelima, Tambo dan Silsilah Adat Minangkabau (Basa, 1966). Dalam
buku ini sebagian isinya mengenai Tambo Minangkabau dan sejarah adat,
bukan mengenai adat seperti yang kita jumpai dalam UUM. Dari 12
pokok pembicaraan dalam buku itu kiia jumpai satu bagian saja mengenai
adat, yaitu bagian 10, yang membicarakan pindahnya waris dari anak
kepada kemenakan. Di samping itu, seperti yang telah kami kemukakan di
atas, dalam Sejarah Kesusastraan Melayu Klassik dibicarakan garis besar
UUM (Liaw, 1975:277 - 282). Kemudian sebuah artikel dalam majalah
Manusia Indonesia (Djamaris, 1973) membicarakan secara sepintas naskah-
naskah UUM di Museum Pusat, Jakarta.. Pembicaraan naskah UUM ini
belum sampai pada deskripsi naskah.
Semua buku itu di atas dapat membantu penelitian terhadap UUM
lebili lanjut. Hal ini juga membuktikan bahwa UUM ini cukup populer
dan dihargai masyarakat serta mendapat perhatian yang cukup luas di
kalangan masyarakat.
Di samping memberikan gambaran mengenai adat istiadat, cara
berpikir, dan falsafah hidup masyarakat zaman dahulu, UUM ini juga
berfungsi sebagai pedoman hidup anggota masyarakat mengenai hal-hal
yang baik dan yang tidak baik dilakukan, pedoman menjalankan peratur-
an-peraturan adat, pedoman tingkah laku tentang sifat-sifat baik dan
tercela, seperti landa-tanda jahat, tanda orang bcrakal, tanda cemo;
pedoman bag! orang menjalankan kewajibannya seperti kewajiban peng-
hulu, kewajiban hakim, kewajiban mantri, dan kewajiban hulubalang.
2.2 Undang-undang Perbiiatan Datuk Besar Dehulu
Naskah "Undang-undang Negeri Kedali" (selanjutnya UUNK) ter-
dapat di Museum Pusat Jakarta dengan nomor Ml. 25 dan tercatat dalam
kalalogus van Ronkel, (1909:299—300); katalogus Sutaarga (1972:217);
Malay Manuscripts (Howard, 1966:62). Naskah UUNK ini sudah diterbit-
kan oleh Winstedt (1928:1—44) dengan judul "Kedah Laws" dalam
JMBRAS, yang isinya sedikit berbeda dengan naskah nomor Ml. 25.
Dalam "Kedah Laws" terdapat 4 bab dan 84 pasal, sedanglcan dalam Ml.
25 terdapat 5 bab dan 89 pasal. Oleh karena itu, UUNK tidak diambil
sebagai naskah yang ditransliterasikan. Naskah UUNK ini dituiis pada
akhir pemerintahan RalTles oleh Ismail pada tanggal 15 Dzulkaidah 122(?)
H. dan pada alinea pertama naskah itu tertulis "... paduka raja suruh
salin ambil taruh "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu", alih
supaya mudahlah hukum . . . ." tcrnyata naskah UUNK itu isinya sama
dengan naskali "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu".
Naskah "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu" (selanjut-
nya disebut UUPDBD) terdapat di Museum Pusat Jakarta dengan nomor
Ml. 709- NaskaJi UUPDBD di Museum Pusat Jakarta tercatat dalam
kalalogus van Ronkel (1909:305—306; v.d.W. 57); katalogus Sutaarga
(1972:220); Malay Manuscripts (Howard, 1966:62); dan katalogusBaharu
ddin (1969:57). Pada halaman terakhir tertulis "Selesai disalin pada
28 Sapar 1199; bahwa pada ketika itu maka adalah titah Yang dipertuan
Yang Maha Mulia ke atas jemala datuk bendahara".
Berdasarkan kolofon yang terdapat dalam UUNK dan UUPDBD
terllhatlah bahwa naskah UUPDBD itu lebih tua dan isinya disalin menjadi
naskah UUNK seperti yang tersurat pada alinea pertama yang dikutip itu.
Itulah alasannya mengapa naskah UUPDBD itu yang diambil sebagai
bahan transiiterasi. Isinya sama dan kalimat dalam UUPDBD pada
umumnya lebih singkat dan jelas.
Naskah UUPDBD antara lain berisi peraturan mengenai tata cara
kapal masuk kuala, mengenai orang asing yang akan bemiaga di dalam
negeri, baik jangka waktunya maupun barang apa saja yang akan
diniagakan di sana karena ada beberapa barang yang dilarang pemerintah
dijual atau dibawa ke luar negeri seperti hamba sahaya dan beras. Dalam
pasal tentang nakhoda kapal yang mempunyai piutang di dalam pasar
dikatakan bahwa panglima negeri itu harus mengetahuinya agar kedua
belah pihak terhindar dari hal-hal yang tidak diharapkan. Juga ada
peraturan yang berbeda-beda tentang bagaimana cara menyambut surat
sesuai dengan tingkatan si pengirimnya. Pasal tentang tugas dan kewajiban
syahbandar mata-mata untuk menjaga dan melindungi pasar; demikian
juga tentang kewajiban dan hal panglima kuala untuk melindungi kuala
dan penangkap ikan. Pasal tentang kewajiban rakyat untuk melaksanakan
peraturan si Polan yang diangkat raja; kewajiban pengjiulu mesjid, imam,
khatib, dan bilal untuk melaksanakan sembahyang lima waktu, sembah-
yung Jumat, melakukan puasa di bulan Ramadan, dan membayar zakat.
Pasal tentang kewajiban tumenggung yang harus membuat penjara untuk
orang-orang jahat seperti penjudi, peminum tuak, pemadat, penyamun,
dan pencuri. Pasal tentang peraturan jalan untuk umum, tentang aturan
berjalan di kampung orang siang atau malam hari serta pemakaian tanah
mati atau tanah hidup. Pasal lain ialah tentang keharusan untuk
menyamakan ukuran dan timbangan yang sewaktu-waktu disesuaikan di
seluruh negeri, dan bila temyata ada yang menyimpan ukuran atau
timbangan lain akan dikenakan hukuman pukul. Pasal tentang hukum
nikah, tentang hukum syarak, adat dan akal, tentang kemakmuran dan
kesejahteraan negeri yang hams dilaksanakan oleh raja dan penguasa
daerah. Selain itu, terdapat pasal tentang syarat raja-raja, tentang bahasa
raja-raja, dan pakaian raja-raja serta aduan hamba Allah seperti sahaya
yang merdeka.
Berdasarkan isi naskali UUPDBD itu dapatlah dikatakan bahwa
undang-undang itu disusun untuk menjaga status raja dan golongan
pemerintah seperti bendahara, tumenggung, syahbandar, panglima, serta
menjaga ketenteraman masyarakat umum. Hal ini terlihat pada pasal-pasal
mengenai kewajiban rakyat untuk melaksanakan peraturan si Polan
(golongan pemerintah) yang diangkat raja. Demikian juga tentang cara
penyambutan surat yang berbeda-beda, yang bergantung pada jabatan di
pengirim, itu pun menipakan dasar untuk menjaga status raja.
Pasal mengenai keharusan menyamakan timbangan dan pemakaian
tafiah serta jalan umum bertujuan untuk menjaga kesejahteraan dan
kemakmuran umum, Mengenai pasal tentang larangan rakyat memakai
wama kuning dan mempergunakan kata "gering" atau "murka" dan
sebagainya; hal ini menunjukkan betapa kuatnya kekuasaan raja dan kaum
bangsawan dengan corak kefeodalannya.
Naskah undang-undang ini menipakan hasil kesusastraan Melayu
lama yang isinya merupakan pancaran intelektual dan ketertiban masyara
kat Melayu lama. Undang-undang ini merupakan kebiasaan yang dibentuk
oleh peredaran masa. Oleh karena itu, dalam undang-undang itu terbayang
falsafali hidup dan pikiran orang-orangnya (Liaw Yock Fang, 1978:270).
Selain itu, dapat juga dikatakan bahwa naskah UUPDBD itu berfungsi
sebagai pengatur hidup warga atau sebagai pedoman hidup masyarakat di
tempat undang-undang itu dibuat.
Naskah ini belum ada yang membicarakannya. Liaw Yock Fang
(1976:23) hanya menyinggung-nyinggung naskah "Undang-undang Negeri
Kedahr" baik dalam disertasinya yang berjudul Undang-undang Malaka
maupun dalam Sejarah Kesusastraan Melayu Klassik (1978:282), sedang-
kan UUPDBD tidak disebut.
2.3 Undang-undang Jambi
Naskah "Undang-undang Jambi" di Museum Pusat terdapat dalam
katalogus van Ronkel (1909:303) dengan nomor Br. 157 II, katalogus
Sutaarga (1972:219) dengan noinor MI. 608, d3.n Malay Manuscripts (Ho
ward, 1966:69), sedangkan katalogus Baliaruddin tidak menyebutnya.
Naskah "Undang-undang Jambi" ini berjudul lengkap "Undang-
undang Aturan Raja-raja, Mantri-mantri, dan segala hukum di dalam
Negeri Jambi adanya", terdiri dari 32 pasal; kemudian terdapat uraian
tentang perbedaaan hukum Islam dan hukum adat. Naskah ini berukuran
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25x35 cm., jumlah tiap bans tidak^-tetap, tulisan Latin, keadaan naskah
balk. Belum ada buku yang secara khusus membicarakan "Undang-undang
Jambi", tetapi dalam pembicaraan tentang UUM dalam Sejarah Kesusastra-
m Melayu Klassik (Liaw Yock Fang, 1978) ada beberapa hal yang hampir
sama dengan yang ada pada "Undang-undang Jambi". Persamaannya
adalalt sebagai berikut.
Dalam "Undang-undang Jambi" terdapat undang-undang yang empat
yang terdiri dari dua bagian, yakni empat di atas dan empat di bawah.
Yang empat di atas: samun sakal, daga dakie, sambang salaJi, dan mengupas
racun. Yang empat di bawah: menikan membunuh, siur bakar, mengikat
mengentit, dan menyerang menyarkie dengan senjata bercabut. Dalam
UUM (Liaw Yock Fang, 1978) terdapat undang-undang nan duabelas yang
mempunyai kesamaan dengan undang-undang yang empat dalam "Undang-
undang Jambi", yaitu yang meliputi samun sakar, dago dagi, sumbang
salah, upas racun, dan maling curi. Selain itu, terlihat pula adanya persama-
an pada undang-undang duabelas dalam "Undang-undang Jajnbi" dengan
undang-undang orang di dalam negeri dalam UUM. Dalam undang-undang
duabelas ("Undang-undang Jambi"): salali cencang memberi pampas, salali
bunuh memberi bangun, salah makan dimuntahkan, salah surat terlangka
kembali, salah pada Allah tobat, gawal menyembah, cahu dibuang, usul di-
permain, jika utang berbetulan, tiap piutang diterima, ada utang terbayar,
jauh diembatkan, dekat ditarikkan, dan sama bersangkutan, sedangkan
undang-undang orang di dalam negeri (UUM): salah cencang memberi pam
pas, salali bunuh memberi bangun, salah tarik mengembalikan, salah makan
dimuntahkan, salah bayar piutang terima, suarang beragih, berbuat ke*
tengahkan, beisalalian berpatut, dan gaib berkalam Allah (bersumpah).
"Undang-undang Jambi" berisi aturan bagi mantri, yang antara lain
berisi wewenang untuk memanggil, mendakwa, menyalahkan, mengalah-
kan, dan mdnghukum orang; sumpah segala mantri, hukuman bagi yang
berbuat jahat kepada mantri untuk perbuatan atau pembicaraannya, dan
hukum bicara bagi priayi serta mantri dan pepatih dalam. Selain itu,
terdapat pula aturan bagi hamba, budak, perkan, dan pinokawan yang
antara lain berisi kewajiban minta keterangan bagi budak yang baru dibeli,
aturan hamba yang mengungsi kepada priayi atau mantri, hukum bagi
yang berbuat jaliat terhadap hamba orang, dan perbedaan pampas dan
bangun bagi perkan, pinokawan, utang-utangan raja, dan orang yang
berlindung kepada raja.
Dalam "Undang-undang Jambi" juga termuat hal-hal tentang pengua-
sa yang berhak menyelesaikan hukum, asal-usul adat priayi, hak orang
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kecil untuk melawan tuduhan priayi, dan perbedaan martabat priayi di
dalam negeri dengan priayi yang tinggal di dusun. Selain itu, terdapat puia
pasal seluk-beluk, misalnya, larangan membandingkan dengan segala
hukum adat, larangan mencabut hukuman yang telah dijatuhkan, perbeda
an hukum adat dan hukum sarak, dan keluar undang-undang hukum adat.
Mengenai undang-undang disebutkan tentang undang-undang empat perka-
ra, undang-undang ambat, undang-undang salah, undang-undang bangun
dan pampas, undang-undang pusaka, undang-undang tanah, undang-
undang air, undang-undang kulit, undang-undang berhuma, dan undang-
undang mendapat serta orang beijalan bersama. Aturan yang diatur di luar
undang-undang juga termuat di dalam "Undang-undang Jambi" meliputi
tertib akal, asfal bicara, aturan berdagang, syarat menjadi saksi, dan syarat
sah hukum.
Berdasarkan pasal-pasal yang ada dapat ditarik kesimpulan baliwa
"Undang-undang Jambi" berfungsi sebagai pedoman hidup suku bangsa
Jambi zaman dahulu. Pedoman itu mencerminkan perlunya keteraturan
hubungan manusia dengan sesama manusia, dengan alam, dan dengan
Tuhan. Selain itu, lampak bahwa "Undang-undang Jambi" merupakan
landasan demokrasi dalam mengatur kehidupan masyarakat Jambi zaman
dahulu. Hal ini terlihat dengan ringannya hukuman yang dijatuhkan
kepada pencuri. Di samping itu, orang kecil pun mendapat hak melawan
dan membela diri dari tuduhan priayi bahkan kalau periu melawan dengan
kekerasan.
2.4 Peraturan Bambang dalam Negeri Ban^ahuiu
Naskah "Peraturan Bambang dalam Negeri Bangkahulu" terdapat
dalam katalogus van Ronkel (1909:310) dengan nomor Bat. Gen. 144, kata-
logus Sutaarga (1972:22) dengan nomor Ml. 396, Malay Manuscripts (Ho
ward, 1966:64), katalogus Baharuddin tidak mencatatnya. Dalam katalogus
van Ronkel dan katalogus Sutaarga dicatat dengan judul 'Teraturan Bam
bang dalam Negeri Bangkahulu".
Dalam katalogus van Ronkel naskah ini tercatat dengan judul
"Peraturan Bambang dalam Negeri Bangkahulu", bernomor Ml. 396 (Bat.
Gen. 144) dan berisi judul "Oendang-oendang Ban^ahoeloe 1 dan 11".
Yang pertama berisi undang-undang adat disusun atas perintah Lewis,
kuasa Pemerintah Inggri'^ pada tahun 1817, yang terdiri dari 42 pasal (lihat
Catal. Batavia halaman 308), tulisannya tidak jelas, sedangkan dalam
naskah II beijudul "Oendang-oendang dan adat limbago Malayoe yang
dipakai oleh raja dan penglioeloe dalam negeri Bangkahoeloe . . ." Jadi,





terdaftar dalam katalogus van Ronkel.
Dalam naskah yang terdapat di Museum Pusat (Ml. 144) terdapat 11
pasal mengenai hukum pertunangan dan perkawinan menurut hukum adat
dan agama Islam. Pada halaman kesembilan terdapat daftar keperluan
kamar dan pakaian pengantin. Pada akhir naskah tertulis judul "Undang-
undang Bambang atau Kawin". Tulisan dalam naskah ini balk; ditulis dalam
huruf Arab-Melayu dan keadaan naskah balk.
Buku-buku yang secara kliusus membicarakan 'Teraturan Bambang
dalam Negeri Bangkahulu" belum ada, tetapi ada beberapa buku yang
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan naskah ini.
Dalam "Peraturan .Bambang dalam Negeri Bangkahulu" (pasal yang
ketujuh) disebutkan bahwa bambang kecil tidak boleh memakai kebenaran
yang dipergunakan bambang besar, misalnya kain kuning berlenggang
pucuk. Hal ini sama dengan pasal pertama "Undang-undang Melayu
Lama" yang menyebutkan pantang larang di raja, yaitu rakyat tidak boleh
memakai pakaian kekuningan pada tempat tertentu (Liaw Yock Fang,
1978). Selain itv ada pula persamaan antara pasal-pasal yang terdapat
dalam "Peratufan Bambang dalam Negeri Bangkahulu" dengan Adat
Resam dan Adat Istiadat Melayu. Persamaan itu antara lain tentang
peraturan beranak atau bersalin, khususnya mengenai hari bersalin dan
hari cukur kepala dan memberi nama anak. Begjtu pula tentang adat
resam nikah kawin: bersanding, mandi-mandi atau berlimau, sambut-
menyambut, peraturan jamuan kenduri, dan meminang perempuan yang
janda atau yang bujang. Persamaan lainnya yang ada ialah tentang adat
mengarak mempelai, adat aturan, dan adat perarakan ke panca persada.
Isi naskah "Peraturan Bambang dalam Negeri Bangkahulu" ini
mempunyai fungsi penting bagi masyarakat pemakai adat Bangkahulu
sebab nask^ ini berisi petunjuk-petunjuk dan aturan-aturan mengenai
pertunangan dan perkawinan sebagai pedoman dan petunjuk-petunjuk
yang harus ditaati oleh masyarakat. Di samping itu, diuraikan pula daftar
isi kamar dan pakaian pengantin untuk melengkapi upacara-upacara adat
yang dilakukan.
Selain upacara pertunangan dan perkawinan dituliskan pula menge
nai syarat-syarat yang harus dipenuhi anggota masyarakat serta upacara-
upacara seperti upacara mencukur anak dan menerima semenda.
2.5 Undang-undang Pelayaran
Naskah "Undang-undang Pelayaran" tercatat dalam katalogus van.
Ronkel (1921:59), katalogus Juynboll (1899:300), dan Malay Manuscripts
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(Howard, 1966:87), sedangkan dalam katalogus Sutaarga (1972) tidak
tercatat.
Dalam Supplement-Catalogus der Maleische en Minangkabausche
Handschriften (van Ronkel, 1921) naskah ini tercatat dengan judul
lengkap "Adat-adat Kapal". hi naskah ini menurut katalogus ini ialah
fungsi dan daftar barang-.barang berharga di^ Pidie dan daftar hukum adat,
upah nakhoda dan haiga muat barang dan Iain-lain yang bfirhubungan
dengan pelayaran. Paragraf pertama berisi pelayaran dari Gujarat yang
memuat barang-barang yang dimuat dari pelabuhan Gujarat. Pasal berikut-
nya berisi tentang: adat tafahus khalai, adat tafahur berlayar, adat hak
megat, adat hak cap megat, dan ongkos-ongkos,,tentang penjagaan kapal,
pembagian tol, kewajiban-kewajiban nakhoda kapal, hak dan kewajiban
pegawai-pegawai kapal," dan sebagainya
Dalam katalogus Juynboll (1899:300) "Undang-undang Laut" ter
catat dengan nomor-nomor sebagai berikut. '
(a) CCXXVIII (Cod. 1705 (2) dikeluarkan oleh E. Dulaurier dengan judul
Institution Maritimes de I'Archipel d'Asia, Traduites en Francois
Textes Malay et Bougui (Paris, 1845). Singkatannya terdapat juga
Hollander's Chrestomathie. Ditulis tanggal 16 Agustus 1827.
(b) CCCXXIX(Cod. 1706(2), isinya sama dengan naskah di atas, tetapi
halaman 74 - 78 dari Cod. 1705 (2) tidak ada. Ditulis tanggal 20
Januari 1835.
(c) CCXXX (Cod. 1726 (1) merupakan naskah ketiga berisi 103 halaman.
,  ditulis pada tanggal 18 Safar 1245 H. (29 Agustus 1829) oleh Encik
Ismail di Riau. Naskah ini berisi (halaman 1—20) Undang-undang
Laut 19 paragraf. Pada akhir naskah terdapat 36 undang-undang yang.
bermacam-macam. Pada awal naskah judulnya ialah Oendang-oendang '
Sultan Mahmoed Raja Malaka.
Menurut Prof. Pijnappel naskah inilah yang dipakai Dulaurier dalam
naskah yang telah dikemukakan di atas.
(d) CCXXXI (Cod. 3199 (2), ba^an kedua naskah (halaman 66—100)
(L.T.) sama isinya dan beijudul selain dari "Undang-undang Laut"
Juga bemama "Hukum Pelayaran". Ditulis pada tanggal 1237 H.,
kemudian menyusul Undang-undang Negeri dan Pelayaran. Bagian
berikutnya (halaman 166 sampai 188) sudah dibicarakan di atas.
(e) CCCXXXII (Cod. 3292), naskah ini berisi 30 halaman (L.T.) dengan
judul Undang-undang Prahu atau merupakan himpunan Pelayaran
yang terbagi atas 50 artikel. Tulisannya sangat buruk.
(f) CCCXXXII (Cod. 3293). Naskah ini berisi 31 halaman (L.T.). Naskah
ini berisi pengantar sebanyak 9 halaman, yang tidak terdapat dalam
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Cod. 3292 (CCCXXXII), tulisannya sangat jelek.
(g) CCCXXXIV (Cod. 3296). Naskah ini sangat buruk dan berisi halaman
mengenai bermacam-macam hukum. Mulai pasal 11 khusus mengenai
hukum pelayaran sehingga isinya hampir sama dengan Cod. 3293
(CCCXXXIII). Naskah ini hampir tidak dapat dibaca.
(h) CCCXXXV (Cod. 2276^). Naskah ini berisi 111 halaman dan
merupakan sebuah fragmen tentang undang-und^g hukym pidana.
Halaman pertama tidak terbaca. Pada permulaan terbaca; "Ini peri
menyatakan Undang-undang Niti Swara". Pada halaman 68 dapat
dibaca: "Ada pun ini Undang-undang Dipati Palembang Arya".
Naskah ini sangat buruk dan pada akhir tertuhs "Dibeli dari Tuan
Gramberg".
(i) CeCXXXVI (Cod. 1780). Isi naskah ini sebanyak 116 halaman foHo
(D.C.), setengahnya bertuliskan Latin dan berisi pelaksanaan hukum di
Cirebon. Awal dan akhir naskah telah diterbitkan oleh Prof. Pijnappel
(KI 3 volgr. V, halaman 153—154), tetapi bahasanya tidak baik. Nas
kah ini bertanggal 1606 A.J. (1681 A.D.). Ini merupakan teijemah-
an dari Pepakem Tjarbon.
Dalam Malay Manuscripts (Howard, 1966:87) "Undang-undang
Pelayaran" tercatat dengan nomor mikrofilm 397 Oph. 83 dengan judul:
"Undang-undang Laut". Sedikit sekali tentang naskah ini dibicarakan
dalam Malt^ Manuscripts, sedangkan katalogus Sutaarga (1972) tidak
mencatatnya.
Naskah "Undang-undang Pelayaran" yang akan disajikan ini terdapat
dalam naskah yang tidak beijudul (Ml. 439). Pada bagian akhir "Undarig
-undang Pelayaran" terdapat catatan yang berbunyi:" "Tamatlah surat
Undang-undang Pelayaran ini pada waktu pukul sepuluh malam dan yang
menyurat dua anak . . . (tak terbaca) . .. . Selain itu, penyalin naskah
memberi catatan tentang ketidaksempumaan penyalinan naskah.
Buku-buku yang membicarakan "Undang-undang Pelayaran" belum
banyak. Dalam Sejarah Kesusastraan Melayu Khssik (Liaw Yock Fang,
1978:276) dikatakan bahwa undang-undang laut termasuk dalam undang-
undang Malaka. "Undang-undang Laut" dipakai dalam pelayaran. Pada
laliun 1818 Raffles telah menterjemahkan salah satu dari undang-undang
laut ke dalam bahasa Inggris dan terbit di Asiatic Researchen Vol. 12.
Kemudian E. Dulaurier. menerbitkan satu teks undang-undang laut ke
dalam bahasa Prancis dengan judul Institution Maritimes de lArchipel
d'Asie en Francois Texten et Bougis, 1845. Kemudian R.O. Winstedt
dengan P.E. de Jong menerbitkan pula satu teks yang disusun berdasarkan
tiga belas buah naskah yang tersimpan di London dan Leiden {JMBRAS,
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Vol. 29,pt. 3, 1956). Perhatian para sarjana terhadap undang-undang laut
sama besarnya dengan "Undang-undang Malaka .
Para saijana berpendapat baliwa "Undang-undang Laut" ditulis pada
zaman Sult?in Mahmud. Sultan Mahmud memerintahkan penulisan "Un
dang-undang Laut" disebabkan permohonan beberapa orang nakhoda agar
beliau menetapkan hukum pelayaran. yang tetap. Ada beberapa pendapat
mengenai nama Sultan Mahmud. Pada umumnya dalam semua naskah
dinyatakan Sultan Mahmud, tetapi ada beberapa naskah yang menyebut
sebagai Sultan Muhamad.
Pada umumnya "Undang-undang Laut" terdiri dari 24 pasal dan
kebanyakan isinya sama. Berikut ini ringkasan isi naskah yang diteijemah-
kan Raffles ke Mmi bahasa Inggris, (Liaw Yock Fang, 1978:276-277):
Bab 1: Tiga orang nakhoda memohon izin Sultan Mahmud untuk
menuliskan "Undang-undang Laut". Setelah selesai para nakhoda
dianugerahi gelar. Dinyatakan pula tugas-tugas nakhoda, pegawai
.perahu seperti jum mudi, dan hukum berhutang pada nakhoda
yang mempunyai bagian dalam barang-barang pemiagaan di
perahu.
Bab 2: Dinyatakan bahwa ada bagian-bagian tertentu yang tidak boleh
dihampiri orang, langkah-langkah yang harus diambil untuk
keselamatan, hukum kiwi (peniaga), dan Iain-lain.
Bab 3: Dinyatakan bahwa orang-orang yang kapalnya karam atau kela- n
paran menjadi hamba nakhoda, tetapi kalau mereka mempunyai
harta benda, nakhoda boleh minta bayaran. Hal ini juga berlaku
bagi pengail y^g karam perahunya.
Bab 4: Menyatakan bahwa orang yang berbuat khianat terhadap nakhoda
atau memakai keris di kapal sedang orang lain tidak, boleh
dijatuhi hukum bunuh oleh nakhoda. Disebutkan pula tentang
denda bagj orang yang kurang ajar terhadap nakhoda dan hukum
bagi yang berzina.
Berdasarkan apa yang sudah terpapar dalam bagian" yang terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa undang-undang pelayaran berfungsi sebagai
pedoman dalam hal yang ada sangkut-pautnya dengan soal-soal pelayaran.
Hal ini sangat bermanfaat bagi masyarakat lama umumnya dan masyarakat
pelayaran pada khususnya. Selain itu, manfaat yang dapat ditarik dari
naskah ini ialah sebagai pedoman atau aturan yang harus dipatuhi oleh
setiap anggota masyarakat lama yang ada kaitannya dengan pelayaran.
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2.6 Undang-undang Palembang dan Adat Palembang
Naskah "Undang-undang Palembang" di Museum Pusat Jakarta ada
dua buah, yaitu Ml. 707 dan Ml. 140. Kedua naskah itu tercatat pada
kalalogus van Ronkel (1909:301), Sutaarga (1972:217-218),dan Howard
(1966:64 dan 71). Naskah yang sama berdasarkan Howard(1966:89) ter-
dapat juga di Leiden University Library dalam bentuk mikrofibn 233 dengan
nomor SH. 108.
Naskah "Adat Palembang" pun terdapatdi Museum Pusat dengan
nomor Ml. 265 dan MI. 270 berdasarkan katalogus van Ronkel
(1909:309); Sutaarga, (1972:218); Howard (1966:66 dan 65).
Perlu dijelaskan bahwa istilah undang-undang dan adat dalam
naskah-naskah itu mempunyai makna yang sama, yaitu hukum atau
peraturan yang wajib ditaati.
Liaw Yock Fang dalam bukunya Sejarah Kesusastraan Melayu
Klassik menggolongkan "Undang-undang Melayu Lama" hanya pada
"Undang-undang Laut" yang notabene juga merupakan bagian "Undang-
undang Malaka", "Undang-undang Minangkabau" dengan segala versi-
nya, dan "Undang-undang 99" yang berlaku di Perak. Sedangkan "Un
dang-undang Palembang" tidak disinggung. Meskipun demikian, berdasar
kan isi dan bahasa yang dipakai dalam "Undang-undang Palembang" ini,
dapat dikatakan bahwa "Undang-undang Palembang" ini tergolong dalam
"Undang-undang Melayu" juga.
Di samping buku Liaw Yock Fang itu, ada lagi dua jilid buku
beijudul Sejarah dan Kebudayaan Palembang. Buku pertama membicara-
kan rumah adat Umas Palembang dan buku kedua mengenai adat istiadat
perkawinan di Palembang. Kedua buku itu sebenarnya tidak ada hubung-
annya dengan undang-undang yang dibicarakan di sini sebab hanya
menjelaskan secara terperinci tata cara atau adat yang biasa berlaku pada
upacara perkawinan dan cara-cara pembuatan dan perlengkapan rumah
adat. Akan tetapi, sebagai pelengkap "Undang-undang Palembang" barang-
kali ada manfaatnya.
Naskah "Undang-undang Palembang" ini tertulis dalam bahasa
Melayu, tetapi juga dipakai istilah-istilah kepangkatan yang khas dari
daerah itu, misalnya prowatin, pasirah, kemit, pangandang, pembarap,
merbat, dan sebagainya. Ada juga kata-kata daerah yang memiliki makna
tertentu, seperti narogawe, meranting gawe, bergubelan, rangda, bambang,
nangkap batin, nangkap rimau, kerap gawe, antarjulat, sandang gawe, siim-
bai, cap macan, muntang, mata pajak, dan ketujawalah. Tulisan yang dipakai
dalam naskah ini adalah tulisan Latin. Menilik cjaannya agaknya naskah
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ini ditulis dengan ejaan Belanda, misalnya kata-kata berikut ini.
melangar (= melanggar) perbuattan (= perbuatan)
ringiet (= ringgit) pengamittan (= pengamitan)
ietoe (= itu) juada (= juadah)
iang (= Yang) sesoeda (= sesudah)
atouw (= atau) mistie (= mesti)
rimouw (= harimau) membrie (= memberi)
namania (= namanya) trang (= terang)
bcsaar (= besar) dawa (= dakwa)
sebelon (= sebelum) halie (= ahli)
Naskah "Undang-undang Palembang" dan "Adat Palembang" ini
berisi hal-hal sebagai berikut.
(a) Peraturan yang berlaku bagj pergaulan antara bujang dan gadis
(wanita dan pria) serta masalah perkawinan, misalnya tentang mahar,
belanja dapur, denda bagi yang bergubelan, dan sebagainya.
(b) Peraturan marga. Marga ialah isi negeri, rakyat atau penguasa. Di sini
diatur tugas dan kewajiban para warga serta para penguasa sccara
timbal balik.
(c) Peraturan dusun dan berladang. Peraturan ini berisi hal-hal yang berhu-
bungan dengan ketertiban dan keamanan dusun, seperti melindungi
rakyat dari sistem ijon, melindungi ladang-ladang dari bahaya gangguan
ternak, dan gangguan kebakaran.
(d) Peraturan kaum. Kaum adalah orang yang dianggap ahli dalam agama.
- Dalam satu dusun, para kaum dikepalai oleh lebai penghulu. Kewajib
an para kaum ialah mengatur buku Jiwa serta mencatat orang kawin,
lahir, dan mati, juga masalah pajak. Oleh sebab itu, para kaum hams
pandai menyurat. Selain itu, kaum juga berkewajiban menikahkan,
memungut zakat fitrah, memelihara tempat suci (mesjid, langgar, dan
tempat keramat), memandikan dan menyembahyangkan mayat, nieme-
•  lihara anak yatim, serta mengajar mengaji dan menyurat.
(e) Peraturan pajak. Peraturan ini berisi kewajiban membayar pajak bumi
bagi para warga yang mampu dan yang tidak mampu, serta penentuan
mereka yang bebas pajak.
(0 Peraturan perhukuman. Peraturan ini berisi hal-hal yang berhubungan
dengan utang-piutang barang atau kebun yang biasa disebut gadai, serta
perlunya ada tanda serah dari pasirah atau proatin. Juga berisi hukunipn
mengenai pelanggaran terhadap aturan raja, tentang naik banding terha-
dap perkara yang sudah diputuskan kepala dusun dan seterusnya, ten-
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tang sumpah menjadi saksi serta hukumnya jika ternyata sumpahnya
palsu, tentang hukuman bagi pencuri, orang berkelahi, memaki, bergo-
co, melawan penguasa, dan sebagainya.
Dari isi naskah itu dapat disimpulkan bahwa secara garis besar,
Undang-undang Palembang" dan "Adat Palembang" ini memberi
gambaran yang lengkap tentang peraturan hidup sehari-hari dalam hal
hukum, etika, dan tata pemerintalian. Dengan kata lain, undang-undang
itu diperlukan untuk menjaga keamanan dan ketenteraman serta kestabil-
an hidup masyarakat umum. Dengan demikian, "Undang-undang Palem
bang" dan "Adat Palembang" ini mempunyai peranan penting sebagai
pedoman hidup masyarakat dalam menjalankan peraturan adat seperti
kewajiban pasirah, proatin, lebai penghulu, kaum, pengandang, dan
pembarap terhadap warganya. Demikian juga kewajiban warga lerhadap
masyarakat serta lingkungannya.
2.7 Undang-undang Pasumah
Naskah "Undang-undang Pasumah" ini terdapat di Museum Pusat
dengan nomor kode Ml. 608. Naskah ini tercatat pada katalogus van
Ronkel (1909:304, baris 157 X), katalogusSutaarga (1972:219), dan
katalogus Howard (1966:69).
Seperti halnya dengan "Undang-undang Palembang", "Undang-
undang Pasumah" ini tidak pemah dibicarakan orang sehingga sulit untuk
memperoleh data-data yang lengkap.
Naskah ini tcrtulis dalam bahasa Melayu, dan sebagian ada yang
ditulis dalam bahasa daerah. Istilah-istilah yang digunakan dalam naskah
ini sama dengan yang dipakai dalam naskah "Undang-undang Palembang".
Juga isinya tidak jauh menyimpang. Ejaan yang digunakan untuk menulis-
kannya agak menyimpang dari ejaan-ejaan yang pemah dipakai karena
memang beluin ada ejaan yang ditetapkan pada waktu penulisan naskah
ini. Menurut pengamatan kami, ejaannya berbau ejaan bahasa Belanda.
Misalnya:
sumbaj (= sumbai) merinta (= memerintah)
pakaj (= pakai) suda (= sudah)
mistie (= mesti) banja (= banyak)
masie (= masih) gawih (= gawe)
besjar (= besar) sanjah (= saja)
kuasja (= kuasa) prampoean (= perempuan)
sampih (= sampi)
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Dalain transliterasi kami hanya mengganti oe menjadi u, dj menjadi
j, dan j menjadi y sesuai dengan ejaan yang disempumakan. Yang lain
lidak diubah untuk menjaga keaslian naskah.
Dibanding dengan "Undang-undang Palembang", isi naskah "Un-
dang-undang Pasuniah" ini hampir sama, hanya saja tidak selengkap
"Undang-undang Palembang"; Jumlah pasal jauh lebih sedikit dan tidak
terperinci seperti pada "Undang-undang Palembang'.
Garis besar isi hampir sama dengan "Undang-undang Palembang"
hanya yang agak diutamakan adalah pergaulan laki-laki dan wanita serta
soal perkawinan. Masalah warisan, masalah hubungan budak dengan
tuannya, soal pinjam-meminjam uang, dan soal menyelenggarakan mayat
sedikit dikemukakan. Dapat disimpulkan bahwa naskah "Undang-undang
Pasumah" berfungsi untuk mengatur hidup warga dalam hubungannya
dengan sesama warga bagj masyarakat Pasumah pada waktu itu. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa "Undang-undang Pasumah" itu merupakan pe-
doman hidup masyarakat di daerah Pasumah pada waktu itu.
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Ml. 712 {v.d.W. 60); 20x16 cm., 20 halaman, 15 bans,
Arab-Melayu, jelas, kertas baik (van Ronkel, 1909:308, Sutaarga
(1972:221).
Catalan: Tanpa Tambo Minangkabau.
2. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 40 (Bat. Gen. 40): 30x19 cm., 52 halaman, 34 bans,
Arab-Melayu, baik, Sungai Batang. Rajab 1263,
TM: halaman 1 - 25; UUM: halaman 25 — 62. (van Ronkel,
1909:500; Sutaarga, 1972:223).
3. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 280 (Bat. Gen. 280): 17x20 cm., 92 halaman, 18 baris,
Arab-Melayu, kurang jelas, kertas kurang baik.
Air Haji, 1812, TM: halaman 1 - 40; UUM: halaman 41 — 92.
(van Ronkel. 1909:503, Sutaarga (1972:223).
4. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 715 (v.d.W. 63): 15x19 cm,, 225 halaman, 19 baris,
Arab-Melayu dam Latin, kurang jelas, kertas agak lapuk, kolofon
tidak ada. TM: halaman L - 103 (iransliterasinya sampai dengan
halaman 137), UUM: halaman 139 • 205 (transliterasinya sampai




Ml. 428: 17x21 cm., 55 hiilaman, 41 baris, Arab-Melayu, baik,
kolotbn tidak ada, TM: halaman 1 — 19. UUM: halaman 20 — 57,
(Sutaarga, 1972:224).
6. "Undang-undaiig Minangkabau"
Ml. 490:33x21 cm., 156 halaman, 38 baris, Latin, kurang jelas.
TM: iialaman 23—51: UUM: halaman 1—22 dan 55—141; dan Sil-
silah Ketiirunan Datuk Katumanggiingan dan Datuk Perpatih nan
Sabatang: halaman 141—148, kalofon tidak ada; (Sutaarga, 1972:
224).
7. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 429: 17x20 cm., 276 halaman, 23 baris, Latin, kurang jelas,
TM: 1 - 90, UUM: 99 - 276, Senin 30 Muharam 1316.
(Sutaarga 1972:225).
8. "Tambo Minangkabau"
Ml. 439: 22.5x34 cm_ 178 halaman, 43 baris, Latin, jelas, TM:
halaman 1—63, UUM: halajnan 63—178, (Sutaarga, 1972:225).
Catatan: Tambo Minangkabau, Ml. 436: 20x16.5 cm., 55 halaman,
22 baris. Latin, jelas, baik, tanpa UUM. (Sutaarga, 1972:225).
9. "Tambo Adat I"
Ml. 426: 21x17,5 cm., 25 halaman, 19 baris, Arab-Melayu, jelas,
kertas agak lapuk. disalin olch Sutan Raja Sadah, Bukittinggi,
Rabu 6 Januari 1899. (Sutaarga, 1972:226).
10. "Tambo Adat 11"
Ml. 427: 19,5x16 cm„ 34 halaman, 24 baris, Latin, baik, jelas,
kolofon tidak ada. (Sutaarga, 1909:226).
11. "Adat Istiadat Minan^abau"
Ml. 430: 19.5x16,5 cm., 156 halaman. 25 baris. Latin dan
Arab-Melayu, jelas, baik, 1267 M. Halaman 71 - 156 Tambo
Raja Indra Pura. (Sutaarga, 1972:227).
12. "Adat Istiadat Minangkabau"
Ml. 431: 16x10 cm., 55 halaman baris, Arab-Melayu, jelas, 1320
H. (Sutaarga, 1972:227).
13. "Kitab Kesimpanan Adat Minangkabau"
Ml. 432: 20x16 cm., 25 halaman, 24 baris, Latin, jelas, kolofon
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tidak ada (Siitaarga, 1972:227).
14. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 439: 22x34 cm., 269 halaman, 38 bans, Arab-Melayu, jelas,
Kubang Putih, Oktober 1873.
15. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 27 (Bat. Gen 27): 20x17 cm., 112 halaman, baris, Arab-Mela
yu, rusak, tak terbaca lagi, kolofon Padang, 1 Jumadil Awal 1282
(23 September 1865) ditulis oleh Sutan Manan anak bungsu
dipertuan Minangkabau. (van Ronkel, 1909: 496, Sutaarga 1972-
222).
16. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 717 (v.d.W. 205): 21x32 cm., 142 halaman, 31 baris, Latin,
kurang jelas, kolofon Solok, Khatib Marajo, 4 Januari 1817; TM:
halaman 1 - 69, UUM: halaman 69 - 42. (van Ronkel,
1909:507, Sutaarga, 1972:224).
17. "Undang-undang Minangkabau"
Ml. 716 (v.d.W. 204): 30x19 cm., 50 halaman, 30 baris,
Arab-Melayu, rusak, tidak terbaca lagi, kolofon; tidak ada, (van
Ronkel, 1909:506, Sutaarga, 1972:224).
18. "Undang-undang Lohok Tiga Laras"
Ml. 396 A (Bat. Gen 396): 21x17 cm., 50 halaman, 19 — 20
baris, Arab-Melayu, jelas, kertas agak lapuk (van Ronkel,




Nomor naskah : Ml. 712 (v.d.W. 60)
Ukuran naskah : 20x16 cm„ 20 halaman, 15 baris
Tulisan naskah Arab-Melayu, jelas
Keadaan naskah : Baik
Catatan lain Tercatat pada katalogus van Ronkel, 1909:308, dan
pada katalogus Sutaarga, 1972:221. Naskah ini diberi
judu! Undang-undang Adat. Tanpa Tambo Minang
kabau.
Kolofon : Tamat 20 Muharram 1271 (1858).
Isi naskah Tanpa Tambo Minangkabau.
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Ikhtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
1-5 ; Pendaliuluan dimulai dengan bismillah dan penjelasan me-
ngenai hukum yang telah dilazimkan sejak zaman Datuk
Katumanggungan dan Datuk Perpatih nan Sabatang. Hukum
dan pcrkara, yaitu hukum adat dan hukum syarak. Hukum
adat 6 perkara, yaitu cupak yang asli, cupak yang buatan,
kata pusaka, kata mufakat, kata kemudian kata bacari, dan
kata dahulu kata batapati. Diikuti penjelasan masing-masing
hukum itu.
5-13 ; Undang-undang 4 perkara, yaitu Undang-undang negeri,
Undang-undang dalam negeri, Undang-undang luhak, dan
Undang-undang 20, disertai penjelasannya.
Undang-undang patut kena cemo 25 perkara.
Tanda jahat 25 perkara
Hutang pada hakim 8 perkara.
14-20 : Adat dalam negeri. Penjelasan mengenai hukum tikam,
upas, sumbang salalt, maling, mencuri ayam, samun. Penu-
tupnya berbunyi, "Tamatlah Kitab Undang-undang Adat
pada hari Jumat 20 hari bulan Muharam tahun Z masa
hijrah Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasalam 1271; nan











Ml. 40 (Bat. Gen 40)
30x19 cm^ 52 halaman, 34 baris.
Arab-Melayu, jelas
Baik, kertas sedikit berlubang.
Kertas agak tipis, naskah ditulis separo bagian kanan.
Kata-kata tumpuan kalimat ditulis dengan tinta me-
rah. Tercatat pada katalogus van Ronkcl, 1909:500
dan katalogus Sutaarga, 1972:223.
Ditulis di Sungai Batang.
Tammai alkalam alkhairi fi yaumi ahad. isnaini fi
1-syahri 'l-rajab fi zamani hijramn nabi sallahu'alaihi
wa salam, seribu duaratus enampuluh tiga. Allahum-
niagfirli kitabihi wa liman ra'ihi wa linian qur'ati fi
'd-dunia wa 'l-akhirati, amin sumnia amin.
Tambo Minangkabau: halaman 1 - 25 '
Undang-undang Minangkabau: halaman 28 — 52
Dchtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
28- 30 Dimulai dengan bismillah dan sebait pantun.
Hukum 2 perkara: hukum adat dan hukum syarak.
Hukum adat 6 perkara, yaitu cupak asli, cupak buatan,
kata pusaka, kata mufakat, kata dahulu kata ditapati, dan
kata kemudian kata bacari.
Keterangan mengenai masing-masing bagian hukum adat itu.
Keterangan mengenai pembagian kata: kata raja kata ba-
limpahan, dan seterusnya.
30 - 35 : Undang-undang 4 perkara: undang-undang negeri, undang-
undang orang dalam negeri, undang-undang luhak, dan
undang-undang 20.
Penjelasan masing-masing undang-undang ini.
36 — 38 Bagian kedua dari undang-undang.
Dimulai dengan bismillah. Hukum adat 4 perkara dan
hukum syarak 4 perkara serta penjelasannya. Penjelasan
mengenai dakwa. Hukum dakwa 4 perkara. Syarat men-
dakwakan kerbau, banting 4 perkara. Keterangan mengenai
jawab dakwa. Martabat perbuatan mentri. Hukum yang
sebenamya, yaitu hukum yang adil. Perbuatan mentri 4
perkara.
39 - 42 : Dakwa 3 perkara, yaitu dakwa menjadi nafi, dakwa menjadi
isbat, dan dakwa menjadi nafi dan isbat. Penjelasan menge
nai yang melazimkan sumpah. Syarat menahan banding.
42 - 47 Keterangan mengenai hukum yang sebenamya, yaitu hu
kum yang adil.
Penjelasan mengenai hukum adat dan hukum akal. Kete
rangan mengenai lembaga orang Jahat.
Jawab 5 perkara; keterangan mengenai lembaga hukum dan
lembaga adat.
48 - 49 : Bagian ketiga (lanjutan).
Dimulai dengan bismillah. Penjelasan mengenai dakwa.
Penjelasan mengenai kata adat: hutang berbayar, piutang
batarimo.
Penjelasan mengenai undang-undang 8.
50 — 52 Bagian keempat (tamat).
Dimulai dengan bismillah.











Ml. 280, (Bat. Gen. 280).
17x20 cm^ 92 halaman 18 baris.
Arab-Melayu, kurang jelas.
Kurang balk, kertas menguning, agak lapuk, juga
sedikit berlubang dimakan bubuk (rayap). Beberapa
halaman tedepas dari jilidannya, banyak kertasnya
yang sudah dUapisi kerta minyak.
van Ronkel, 1909:503 dan Sutaarga, 1972:223.
Tamat alkalam wa'llafiu aclam bi's'sawab. Azir nan
dari kampung gadang, mamacu kudo berbalang kaki.
Kalam saya patah, dawat bertunggang, kitab tamat di
Air Haji. Pada 13 Hijrah tahun 1012, paduka tuanku
ampunya memerintalikan berbuat bandar bersumayan
atas tahta pan^at di Balai Salasa.
Tambo Minangkabau: halaman 1 — 16.
Undang-undang Minangkabau: halaman 47 — 92.







Hal biaperi, kelebihan manusia dan martabat orang yang
hina.
Manusia 6 martabat, ahli jauhari 16 perkara, pohon akal 4
perkara, jenjang akal 10 perkara, mantri 6 perkara.
Jawab 4 wajah.
Bagi dakwa 4 perkara, keputusan sengketa 4 perkara,
sengketa 4 perkara, hilang akal 3 perkara, panjang akal 3
jengkal. Hukum yang berlaku adat dan syarak.
Mentri 4 perkara, ilmu kata.
Pasal menyatakan beda sidik, midik, cerdik, cendekia, anf
dan bijaksana.
Adil 6 perkara, saksi 3 wajah.
Tak dapat tidak atas segala mukmin 4 perkara.
Syarat Jadi kepala koto, celaka jadi kepala koto, ilmu
laki-laki. Kata Datuk Perpatih Sabatang dan Datuk Katu-
manggungan. Upas (tidak begitu jelas).
Tamat.








dang 20, Nasehal Datuk Perpatih nan Sabatang.
Skema cinta Muiiammad.
Jawab 4 perkara, lembaga adat 15 perkara.
Pendahuiuan mengenai pusaka adat, yaitu adat dan syarak.
Kewajiban pen^ulu, adat 2 perkara.
Timbangan syarak, hukum adat.
Adat 4 perkara: batiru batuladan; berpatutan dengan dalil
Quran, sudi, siasat, ijab dan kabul. '
Permulaan dengan bismillah.
Hukum 2 perkara, hukum adat 6 perkara. Kata dan
pembagiannya: kata raja kata melimpahkan.
Undang-undang 4 perkara:
Undang-undang negeri, undang-undang dalam negeri, un
dang-undang luhak, dan undang-undang 20.
Yang palut kena cemo 20 perkara; tanda jahat 20 perkara,
hutang segala hakim, adat dalam negeri. Keterangan menge










ML 715 (v.d.W. 63)
15x19 cm., 225 halaman, 19 baris
Arab-Melayu dan Latin (transliterasi) kurang jelas.
sudah agak rusak.
van Ronkel, 1909:504 dan Sulaarga 1972: 223-
224. Kertas sudah menguning dan agak lapuk, be-
berapa halaman sobek dan berlubang. Tinta memecah
sehingga tulisan kabur. Tulisan Latinnya sukar di-
baca.
Tidak ada.
Tambo Minangkabau: halaman 1 — 102 Undang-un
dang Minangkabau halaman 103 — 225.




Undang-undang (tulisan Latin) tidak terbaca.
kosong
Permulaan lagi dengan bismillah
Bab pertama segala hukum.






Bab kedua mengcnai saksi
Bab keliga mengebai dakwa dan segala saksi
Syarat dakwa










17x21,5 cm.. 57 halaman, 41 baris.
Arab-Melayu, jelas
Sudah agak rusak, bebcrapa halaman lepas dari
jilidannya.
Kertas folio bergaris. Naskah ini disalin dari suatu
naskali yang terdiri atas 135 halaman. Dari catatan
halaman yang ditulis pada pinggir halaman naskah itu
terdapat satu halaman berisi catatan oleh Hametster
yang menyatakan balrwa naskah ini disalin pada
tanggal 29 Mei 1909.
Tidak tercatat dalam kalalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada kalalogus Sutaarga, 1972:224.
Tidak ada
Tambo Minangkabau halaman 1 - 19 Undang-undang
Minangkabau: halaman 20 - 57
Ikhlisar isi undang-undang ilu adalah sebagai berikut.
20- 23 Pasal pada menyatakan perkara adat dan syarak. Kata dan
pembagiannya: kata raja kata melimpahkan, dan seterus-
nya.
Undang-undang 4 perkara: undang-undang negeri, undang-
undang dalam negeri, undang-undang luhak, undang-undang
20.
23 - 24 : Pekeijaan dunia 8 perkara; martabat raja 10 perkara; orang
jadi raja 4 perkara; istiadat segala raja; martabat penghulu 6
perkara; martabat orang muda 5 perkara, martabat manusia
3 perkara.
25 - 26 Kepala akal 3 perkara, tanda orang berakal 10 perkara.
Kclcbihan manusia; utang orang jadi mentri 6 perkara;
undang-undang samun.
26 - 27 Perkara jawab 4 perkara; dakwa 4 perkara; sengketa 4
perkara; hukum 4 perkara
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27— 29 : Marlabat yang 8:1 idik lawannya arif.
Cemo 25 perkara; tanda jahat 25 perkara.
Dakwa 5 perkara; jawab 4 perkara.
Utang atas orang menjadi kepala koto 4 perkara; utang
mantri II perkara; utang hakim 8 perkara.
29— 30 : Cerita Perpatih dan Katumanggungan.
30— 32 : Kata 3 perkara: kata mencari kawan
Perkara hukum; hakim
Pasal mendakwa; dakwa; rukun dakwa.
Hukum terbagi atas dua: hukum adat dan hukum syarak.
32- 34 : Martabat kata; martabat orang gadang 4 perkara; tanda akal
10 perkara; pakaian sekalian dalam 2 perkara, yaitu adat
yang kawi dan syarak yang dilazimkan. Pusaka raja sedau-
lat; negeri 4 perkara; orang yang memerintah 8 perkara;
kata 3 perkara. Asal sengketa atas dua orang berkasumat.
34 — 36 : Nan biasa di atas dunia; undang-undang 8.
Perkara syaliadat 4 perkara; syarat orang jadi saksi 6
perkara. Pusaka penghulu sedaulat, pusaka orang alim, dan
sebagatnya.
37 - 40 : Perkara luhak (isinya mengenai raja-raja yang memerintah
di luar Minangkabau).
Tambo adat raja nan 3 sela.
Ciri laras (tidak begitu jelas).
Perkara hukum; martabat orang jadi gadang 4 perkara.
Keterangan mengenai cerdik, cendekia, dan seterusnya.
41 — 42 : Dakwa yang makruf; hukum yang makruf; dakwa yang
bungkuk betul; syarat menjawab dakwa; berbagi dakwa;
berbagi jawab; hukum dakwa yang makruf.
Orang yang patut menjadi penghulu 15 perkara.
42— 44 : Alamat yang 4: Kendaraan yang maha tinggi, negeri yang
maha luas, pakaian yang maha baik, dan pelita yang amat
terang.
Orang jadi manti 4 perkara; manusia atas 5 martabat.
Binasa raja sebab meninggalkan hukum.
Alur 4 perkara; undang-undang 8.
Makanan sumpah pada dakwa; saksi, sah saksi, utang
kepada manti, makna banding.
45— 47 : Perkataan dunia; asal kata 2 perkara; orang jauhari 16
perkara; pohon akal 4 perkara; jenjang akal 10 perkara.
Sengketa dan jawab.
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Hutang hakim 2 taipali; keputusan sengketa 4 perkara; nan
menghilangkan akal 3 perkara; kata adat 2 perkara.
48- 50 : Tugas manti 4 perkara. Cemo.
Hukum atas 4 perkara; budiman saksi atas 4 perkara. Yang
tiada patut pada adat dan syarak 5 perkara; orang yang jadi
mentri 4 perkara; syarat orang menjadi kepala koto; mentri
yang menyudahkan safahan; ilmu anak laki-laki tidur slang
jaga malam.
51-53 : Hal maling; hati 4 perkara.
Ilmu cinta; asal lupa; kata.
54 - 55 : Undang-undang polisi; hal menyabung ayam.










21x33 cm„ 156 halaman, 38 baris.
Latin, kurangjelas.
Kutipan ayat-ayat Al-Quran dan hadis nabi ditulis
dengan huruf Arab.
Baik
Tidak terdapat dalam katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sulaarga, 1972: 224 - 225.
Kertas bergaris, banyak kata yang tidak terbaca,
banyak coret-coretan. Di pinggir halaman terdapat
Catalan mengenai halaman naskah yang disalin sampai
halaman 250. Agaknya naskah ini disalin dari sebuah
naskah yang terdiri atas 250 halaman.
Naskah ini tamat disalin oleh Malim Sainpono Mentri
Sarik pada tanggal 19 Agustus 1896 di Sarik.
Salinan dari Tambo Tuanku Rajo Sungai Pagu untuk
anaknya Abdul Rahman, Kuti Anyir Alahan Panjang
(halaman 148).
Halaman 1 — 22 dan halaman 55 — 141; Undang-
undang Minangkabau; halaman 23 - 51 Tambo
Minangkabau; dan halaman 141 — 148 cerita silsilah
keturunan Datuk Katumanggungan dan Datuk Per-
patih nan Sabatang.
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
1-2 : Tanda-tanda kebesaran sultan
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2—3 Pusaka Koto Piliang dan Budi Caniago
Pembagian kata; wajib bagi penghulu.
4—8 ; Masalah dakwa, hukum, simudaci dan rukun dakwa.
9-13 : Hukum adat, syarat memakai adat, putus kata, martabat
kala, martabat gadang
Tanda akal 10 perkara
Pakaian segala alam.
14—17 : Orang memerintah 10 orang; martabat kata.
Asal sengketa; yang biasa di atas dunia, misalnya, kambing'
biasa membebek.
Masalah dago-dagj
18-22 Syahadat 4 perkara; syarat syahadat.
Kelakuan adat dan tarik hambat.
23 - 50 : Tambo Minangkabau
51-62 : Hukum 2 perkara: hukum adat dan hukum syarak
Hukum adat 6 perkara dan keterangannya.
Tarik 5 perkara
Tanda cemo (kurangjehs)
62 — 65 : Akal 5 martabat
Martabat raja 10 perkara; martabat penghulu 6 perkara;
martabat hulubalang 4 perkara; orang jadi tuah 8 perkara;
martabat orang jadi malim 4 perkara, martabat laki-laki;
martabat orang jadi mukmin 5 perkara; martabat fakir 5
perkara, dan martabat segala perempuan 3 perkara.
Martabat manusia 6 perkara.
66 - 69 Akal 3 perkara; kelebihan manusia; hutang manti; wajib
pada malim
Ilmu keluar dari syarak dan ilmu keluar dari adat.
70— 77 ; Sengketa 4 perkara; tanda cemo 25 perkara; tanda jahat 5
perkara.
Masalah dakwa dan jawab.
Manti 11 perkara.
Keterangan mengenai cerdik, cendekia, sidik, midik, sabar,
bungkuk betiri, arif, dan budiman.
78 — 86 Hukum adat; keterangan mengenai alur hukum dan alur
adat.
Keterangan mengenai undang-undang 12; asal hukum.




87— 90 : Perbuatan kesudahan dakwa 3 perkara; hutang manti 4
perkara.
Penjelasan mengenai yang bemama dunia: kepala dunia
takabur dan berbesar diri, mata dunia loba dan tamak, dan
seterusnya.
91 — 93 : Manusia 6 martabat; ahli akal 16 perkara; pohon akal 4
perkara.
94— 99 Jenjang akal 10 perkara.
Keterangan mengenai sengketa, dakwa, dan jawab.
Martabat manti 6 perkara.
Sengketa 4 perkara: kata-kata, kata mengata, bersinggung
kata dan sebenar-benar kata.
Dakwa 4 perkara; bahagi dakwa 4 perkara.
Jawab 4 perkara; keputusan sengketa 4 perkara; yang
menghilangkan akal 3 perkara.
Yang harus ada pada manusia yaitu adat dan syarak.
Penjelasan mengenai adat; asal-usul adat, syarak^ dan lem-
bogo.
Manti menyudahkan sengketa 4 perkara. (Ada beberapa
halaman tidak jelas).
100 — 105 : Milik 4 perkara.
Keterangan mengenai sidik dan midik.
Syarat adil; bahagi nafi.
Yang tidak patut pada adat dan syarak 5 perkara; syarat
orang jadi kepala koto 3 perkara; kecelakaan orang jadi
kepala koto; manti 4 wajah.
Ilmu laki-laki kata Datuk Perpatih dan Datuk Katumang-
gungan.
106 - 112 : Keterangan mengenai Undang-undang 8.
Keterangan mengenai taragas, racun, salah, dago-dagi, curl,
dan sebagainya.
Keterangan mengenai salah cancang memberi pampas.
Keterangan mengenai samar, bebal, sabar.
Pasal mengenai tebus.
113 - 118 : Pasal ilmu cinta, manti kata, kata adat, dan kata syarak.
Keterangan mengenai budiman, biaperi.






Macam-macam luka: luka pada kepala, tangan, dan sebagai-
- nya.
119- 130: Hal mengenai diyat: diyat angkat, diyat musiim, dan
sebagainya.
Syarat dakwa.
Orang yang tiada jadi memegang perintah dalam negeri 3
perkara.










12x20 cm», 276 halaman, 23- bans.
Latin, jelas
Baik
Tidak terdapat dalam katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:225.
Naskah ini terdiri atas 2 bagjan: I. halaman 1 — 221
dan II. halaman 222 - 276; kertas bergaris. Pada
pinggir halaman terdapat catatan yang berupa kete-
rangan.
Tamatlah kitab undang-undang pada tigapuluh hari
bulan Al-Muharam pada hari Isnayan pada tahun
hijrah nabi sallallahu alaihi wa salam pada seribu
tigaratus enambelas adanya. Sanat 1316.
Tambo Minangkabau: halaman 1 — 98; Undang-
undang Minangkabau: halaman 99 — 221.
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
99 - 103 : Keterangan mengenai adat yang dipakai dan syarak yang
dilazimkan.
Hukum adat 6 perkara: cupak asli, cupak buatan, kata
pusaka, kata mufakat, kata dahulu kata ditepati dan kata
kemudian kata bacari. Keterangan masing-masing perkara
itu.
104 - 114 : Pemba^an kata.
Penjelasan mengenai undang-undang orang dalam negeri;
tank 5 perkara.
Penjelasan mengenai undang-undang luhak, tegak nan tidak
tasundak. malenggang nan tidak terpampas 2 perkara:
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a. negeri masa berdaniai 24 perkara;
b. negeri masa berperang 10 perkara.
Penjelasan mengenai undang-undang 12 dan undang-undang
8.
Adat yang sudali biasa dalam negeri 3 perkara, yaitu jadi
dengan bicara, adat istiadat, amal istimal.
115 - 121 : Keterangan mengenai maling, macam-macam maling.
Keterangan mengenai adat dan syarak.
Akal 3 perkara.
Perintah unluk memperbanyak sabar dan berpikir sesuai
dengan firman Allah.
Suatu ibarat kata, yaitu waris nan kila tolong.
122 - 127 : Keterangan mengenai saksi (kurang jelas).
Dakwa dan jawab; ilmu cinta, asal lupa.
Keterangan mengenai imam yang adil da^ imam yang
aniaya. (halaman 126 kurang jelas isinya).
128 - 133 : Keterangan mengenai biaperi.
Segala manusia 6 perkara; asal kata 2 perkara; sifat 16
perkara; pohon akal 4 perkara; kesempumaan akal 3
perkara.
134 — 140 : Keterangan mengenai sidik dan midik.
Sebab-sebab datang kehinaan.
Kerangan mengenai bijaksana dan cendekia.
Adil 6 perkara; pekerjaan dunia 8 perkara beserta keterang-
annya.
Penjelasan mengenai sabar; adat yang kawi.
141 — 147 : Tidak begitu jelas isinya.
143 — 147 : Martabat manusia 5 perkara; jenis-jenis orang.
Perhiasan manusia 3 perkara; kelebihan manusia.
Kata asal-usul: binasa raja sebab meninggalkan adil, binasa
kadi sebab meninggalkan adil, dan seterusnya.
148 — 155 : Tingkatan manusia; tahu mengikut dirinya dan tahu meng-
ikut orang lain.
Tanda mukmin 4 perkara.
Yang harus ada pada segala manusia.
Kepala akal 3 perkara; martabat 3 perkara (dalam bahasa
Arab).
Penjelasan mengenai nur, ruh, dan seterusnya.
Pohon akal 4 perkara; jenjang akal 5 perkara.




Keterangan hukum hajruntib; hukum Allah taala dan
hukum pusaka.
Penjelasan mengenai dakwa. (tidak begitu jelas).
Sengketa 4 perkara; keputusan sengketa 4 perkara; yang
menghilangkan akal 3 perkara.
Penjelasan mengenai adat dan syarak.
Lupa 4 perkara.
Keterangan mengenai salah, cemo, dakw^, dan jawab.
Tanda cemo 25 perkara; tanda jahat 25 perkara.
Kelebihan akal 3 perkara; bebal 3 perkara; tanda orang
berakal 10 perkara; kebajikan akal 10 perkara; martabat
akal 7 martabat; rukun akal 8 martabat; makrifat akal 4
martabat.
Hakikat akal seumpama perangai laut 4 martabat; rumah
akal 4 perkara; rahasia akal 3 perkara; kata 5 perkara.
8. "Undang-undang Minangkabau"
Nomor naskah : Ml. 489
Ukuran naskah : 22,5x34 cm^ 178 halaman, 43 baris.
Tulisan naskah ; Latin, jelas.
Keadaan naskah : Baik
Catalan lain : Tidak tercatat pada katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:225.
Kolofon : tidak ada
Isi naskah ; Tarabo Minangkabau: halaman 1 — 63; Undang-
undang Minangkabau: halaman 63 - 108.
Dditisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
63 - 73 : Uraian mengenai kata, misalnya kata raja, kata melimpah-
kan.
Disusul dengan 4 bait pantun.
Pembicaraan mengenai undang-undang negeri; undang-
undang 4 perkara, yaitu Undang-undang negeri, Undang-
undang orang dalam negeri, dan Undang-undang 20, disertai
penjelasannya.
Penjelasan mengenai salah, maling, dan sebagainya.
73 — 79 : Pekerjaan dunia 8 perkara; akal 3 perkara; martabat raja 10
perkara; orang jadi raja 4 perkara; istiadat segala raja;
martabat penghulu 6 perkara; martabat hulubalang 4
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perkara; syaral maling 4 perkara; martabat anak laki-laki;
martabat orang muda; martabat manusia 6 perkara.
Kepala makal 3 perkara.
79 - 85 ; Penjelasan mengenai tanda orang berakal 10 perkara;
perhiasan manusia 3 perkara; kelebihan manusia dan utang
mantri 6 perkara.
85 - 90 : Keterangan mengenai tanda cemo 25 perkara, tanda jahat
25 perkara, jawab 4 perkara, hutang atas orang menjadi
kepala koto 4 perkara, hutang atas orang menjadi manti 6
perkara, dan manti 11 perkara.
90-91 : Cerita asal usul Datuk Katumanggungan dan Datuk Perpatih
nan Sabatang.
91 — 95 : Hal mengenai hukum.
Penjelasan mengenai hukum adat.
Penjelasan mengenai hakim, si mendakwa, syarat-syarat
dakwa, dan rukun dakwa.
96 - 99 : Keterangan mengenai pembagian hukum, yaitu hukum adat
dan hukum syarak. Penjelasan hukum jatuh sengketa, asal
permulaan usul.
Penjelasan mengenai martabat kata 3 perkara, martabat
orang gadang, dan tanda akal 10 perkara.
100 - 105 : Penjelasan mengenai pakaian sekalian alam, yaitu adat yang
kawi dan syarak yang dilazimkan.
Cawang adat dan cawang syarak; nagari; dan orang yang
akan memerintah 8 perkara.
Keterangan mengenai orang memakai adat.
Kata 3 perkara; asal sengketa; nan biasa di dunia, yaitu
kambing biasa membebek.
Keterangan mengenai undang-undang 8 serta penjelasan arti
maling, salah, dan sebagainya.
106 - 110 : Syarat orang jadi saksi 6 perkara.
Penjelasan mengenai kata pusaka, yaitu kata raja kata
melimpahkan, kata hulubalang kata mendera dan seterus-
nya.
Penjelasan mengenai pusaka raja, pusaka orang alim.
Yang mcmperjodohkan dakwa hak segala mentri.
Penjelasan mengenai adat dalam negeri, pusaka mengeluar-
kan tarik.




Nama raja-raja yang berasal dari ketumnan raja di Pagar-
ruyung, yaitu raja negeri Aceh, Banten, Jambi, Palembang,
Pariamaii, Sungai Pagu, Indragiri, dan Indrapura.
Tambo adat turun daripada negeri Pariaman Padang Panjang
dan daripada raja nan tigo selo, yaitu Raja Alam, Raja"
Adat, dan Raja Ibadat.
Batas-batas negeri Koto Pilian'g dan Budi Caniago.
116 - 120 : Riwayat negeri Sungai Pagu dan Taiusan.
Hubungan Laras Caniago dan Laras Koto Piliang.
Salah Caniago, perkara hukum, hukum bersama.
121 - 125 : Penjelasan mengenai hukum adat dan hukum syarak.
Martabat orang jadi gadang 4 perkara, yaitu gadang basusuk
gadang jo cadiak, gadang jo bingung dan gadang jo adiL
Penjelasan mengenai cerdik, cendekia, midik, sabar, tawa-
kal, sidik, bun^uk betul, korenah, samar, arif, budiman,
dan bijaksana.
Penjelasan dakwa yang makruf dan jawabnya nukal; hukum
makruf dan dakwa yang bungkuk betul.
126 - 130 : Syarat-syarat menjawab dakwa; bahagi dakwa 4 perkara,
bahagi jawab 4 perkara.
Hukum dakwa makruf dan jawab nafi.
Orang patut jadi pen^ulu 15 martabat; tanda mukmin 4
perkara.
Nasehat yang manis jangan dilulun, jika pahit jangan
dibuangkan.
Alamat yang empat, yaitu kendaraan yang maha tinggi,
negeri yang maha luas, pakaian yang maha baik, dan pelita
yang amat terang disertai penjelasaimya.
Keterangan mengenai mentri 4 perkara, iman yang adil.
Manusia 5 martabat, yaitu tua, pendeta, mentri, hulubalang,
dan kaya.
Penjelasan mengenai binasa raja sebab meninggalkan hukum
kitab Allah, dan seterusnya.
Alur 4 perkara.
131 - 135 : Penjelasan mengenai undang-undang 8; kelakuan manusia 4
perkara; cerdik, cendekia, budiman, dan arif.
Kedudukan dakwa 3 perkara; syah saksi; dan utang mentri
4 perkara.
135 — 140 : Syarat melihat salah dan benar; hukum seorang kuli.
Makna banding hukum,
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Penjelasan arti dunia, mata dunia, telinga dunia, dan
sebagainya.
Penjelasan manusia 6 perkara, anak kata 2 perkara, jauhari
16 martabat, pohon akal.
141 _ 145 : Beijunjung akal 10 perkara, awal dan akhir.
Maidiluk diciptakan berpasang-pasangan, yaitu arasy kursi,
sorga negara, slang malam, dan seterusnya.
Hal sengketa dakwa dan jawab.
Martabat mentri 6 perkara, hutang hakim 2 taipah, jawab 4
perkara, bahagi dakwa 4 perkara, keputusan sengketa 4
perkara, dan sengketa 4 perkara.
Yang menghilangkan akal 3 perkara. Penjelasan mengenai
adat, syarak, dan bid'ah.
Kata adat dan pembagian kata. Pantun-pantun.
145 - 150 ; Penjelasan mengenai mentri 4 perkara, alamat orang jadi
mentri, mentri jadi adil, mentri yang melambatkan sapa-
ham.
Ilmu kata tiga perkara.
Penjelasan mengenai imam yang adil, imam yang aniaya
salah.
Keterangan mengenai dakwa dan jawab, sidik, midik, dan
sebagainya.
Sebab-sebab tumbuh kecelakaan, syarat-syarat adil. Penjelas
an mengenai sutan yang adil.
150 — 155 : Hukum 4 perkara.
Penjelasan mengenai saksi.
Yang tiada patut pada adat dan syarak 5 perkara.
Orang yang menjadi mentri 4 perkara; syarat orang jadi
kepala koto 3 perkara, kecelakaan jadi kepala koto; mentri
4 wajah.
Nasehat-nasehat niniak yang berempat, yaitu Datuk Katu-
manggungan, Datuk Perpatih nan Sabatang, Datuk Singa
Merapi, dan Datuk Suri Diraja mengenai ilmu laki-laki.
155 - 162 : Keterangan Datuk Perpatih nan Sabatang mengenai suarang
nan diagih, gelanggang maling, salah, dago-dagi, dan sebagai
nya.
Penjelasan mengenai hati 4 perkara; hati, raso, pareso, dan
cinto.
Penjelasan mengenai pakaian tiap-tiap suku, yaitu syarak
dan adat. Ibarat cara Melayu.
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162 — 169 : Penjelasan mengenai arti dakwa cemo, ilmu cinta, asal lupa,
malam kala 9 perkara, kata 2 keputusan.
Penjelasan kata berpohon, berbatang, berurat, beranting,
berbijo.
Penjelasan men^nai imam yang adil dan imam yang aniaya
Pan tun-pan tun.
Cerita tuanku Regen Batipuh.
Undang-undang polisi 9 pasal, misalnya, menyabung ayam,
menyalakan api.
169 - 174 : Cerita anak-anak Nabi Allah Adam.
174 - 177 : Keterangan mengenai umur dunia 7000 tahun dan penjelas
an umur nabi-nabi, Nabi Adam 960 tahun.
Cerita kejadian segala makhluk, jin, dan manusia. Bangsa
manusia kapir dan Islam.
Keterangan mengenai Laras Koto Piliang dan Laras Budi








9. "Tambo Adat I"
Ml. 426
21x17,5 cm., 23 halaman, 19 bans.
Arab-Melayu, kurang jelas.
Kurang baik, kertas agak lapuk, beberapa halaman
dilapisi dengan kertas minyak.
Tidak terdapat pada katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:226.
Telah tamat hamba menyalin kitab undang-undang
Adat ini di Bukittinggj pada hari Arbaa, 6-1-1899
adanya. Saya yang menyalin Sutan Rajo Endah.
Tamat di Bukittinggi 6 Januari tahun 1899.
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
1-2 : Pendahuluan dengan bismllah
Hukum 2 perkara: Hukum adat dan hukum syarak.
2 — 4 ; Adat 6 perkara:
Cupak asli, cupak buatan, kata pusaka, kata mufakat, kata
dahulu kata batapati, dan kata kudian kata bacari.
Pembagian kata: kata raja kata melimpahkan dan seterus-
nya.
6-13 : Undang-undang 4 perkara:
37
1. Undang-undang nagari;
2. Undang-undang dalam nagari
Bagi tarik;
3. Undang-undang luhak
Masa negeri berperang 20 perkara;
masa negeri berperang 20 perkara;
4. Undang-undang 20.
Undang-undang 8 dan Undang-undang 12.
9—19 Undang-undang patut kena cemo 25 perkara.
Tanda jahat 25 perkara.
Hutang pada hakim 8 perkara.
Keterangan mengenai orang membunuh, sumbang salah,
mencuri, orang maling, samar, sakar, dan sebagainya.
Mariabat kepala koto dan mentri.
Keterangan mengenai imam: imam jumat dan imam sem-
bahyang.
20- 23 Nasehat Lukmanul Hakim pada anaknya. Tiada sempuma
akal menusia melainkan ada 10 perkara.
^  Wali 14 perkara.
Yang memasikkan wali 3 perkara.
23 - 25 : Diyat
Hukum 2 perkara: hukum adat dan hukum syarak
Hukum adat 6 perkara







10. "Tambo Adat 11"
Ml. 427
19,5x16 cm., 24 baris.
Latin, balk dan jelas.
Baik.
Tidak terdapat pada katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:226.
Isinya: Pada halaman 1 - 34 sama dengan isi naskah
Ml. 426: halaman 1 — 23. Bagian ini merupakan
transliterasi naskah Ml. 426 itu.
Halaman 37 — 47 merupakan ulangan dari halaman 6
- 13.
tidak ada
Ikhtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
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1-34 , : Isinya sama dengan naskah Ml. 426, halaman 1 - 23
(selanjutnya lihat garis besar isi naskah Ml. 426)
34— 36 : Keterangan mengenai samun, sakar, dan sebagainya.
Pembagjan kata: kata raja, kala melimpahkan, dan seterus-
nya.
37 - 47 : Isinya sama dengan halaman 6-13, yaitu: Undang-undang
4 perkara:
1. Undang-undang nagari;
2. Undang-undang orang dalam nagari;
Tarik, makna hajat
3. Undang-undang luhak;
Masa nagari berdamai 24 perkara,
masa nagari berperang 10 perkara;
4. Undang-undang 20: terdiri atas: Undang-undang 8 dan
Undang-undang 12.
48— 50 : Penyabitan Undang-undang 12
Perkara Undang-undang 8
50 — 54 n Adat dalam nagari, daerahnya;
Cari dengan bicaro, adat istiadat, dan amal istiamal.







II. "Adat Istiadat Minangkabau"
Ml. 430
19,5x16,5 cm., 156 halaman, 25 baris.
Latin dan Arab-Melayu, jelas.
Baik.
Tulisan Latin, 90 halaman, 25 baris.
Tulisan Arab-Melayu, 67 halaman, 25 baris.
Tinta hitam dan sedikit tinta merah.
Kertas bergaris. Tercatat pada katalogus Sutaarga,
1972:227.
tidak ada
Ikhtisar isi undang-undang yang bertulisan Latin itu adalah sebagai
berikuL
1 — 3 : Pendahuluannya berbunyi: "Bab pada menyatakan daripada
naruf dan majhulnya. Adapun dakwa majhul itu sia-sialah
nanti menerimanya, karena semar katanya tidak dimakan
halur dan patut kias dan jamak, kurang asal dan usul,
umum nafilah dakwanya.
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Selanjutnya keterangan mengenai dakwa makruf 4 bagian;
hukum 3 perkara; dan sengketa 7 bahag^.
4-7 : Pegangan kepala koto; isyarat yang dipakai kepala koto;
dan kecelakaan kepala koto 6 perkara.
Pegangan manti 4 perkara; dan jabatan hakim 5 perkara.
Perbuatan banding, yaitu hukum adat, hukum syarak, dan
hukum akal.
Keterangan mengenai tugas kepala koto.
Bab pada menyatakan masyalah orang jadi manti
Lembaga perbantahan kata-kata.
8-12 ; Undang-undang nagari 6 perkara; tanda nagari 4 perkara.
Undang-undang orang dalam nagari: Undang-undang 12 dan
Undang-undang 8.
Penjelasan mengenai Undang-undang 12 dan Undang-undang
8.
Penyebut Undang-undang 12.
13-17 : Keterangan mengenai cemo, adat bersendi syarak dan
syarak bersendi kitabullah.
Keterangan mengenai akal.
Kata Datuk Katumanggungan dan Perpatih Sabatang menge
nai adat yang dipakai; yang beihutang sembahyang.
18-22 : Hadis Rasul mengenai hukum yang adil.
Mentri 4 perkara serta penjelasannya.
Isyarat dakwa 6 perkara; hukum 3 bahagi.
Permulaan hukum di ujung kata, kesudahan hukum di
pangkal kata.
Kutipan beberapa firman Allah mengenai hukum.
23 - 25 : Menyatakan dakwa 3 perkara dan bagi dakwa.
26— 36 : Isyarat banding; syarat menjatuhkan hukum; yang sebenar-
benar adat; penjelasan hukum.
Jenis yang diperdakwakan dan syarat-syarat mendakwakan.
37 — 49 : Bagj luka; adat 3 bahagi; samun 7 bahagi; maling.
Mata dakwa 4 bahagi; jawab 4 sifat.
Keterangan mengenai yang bodoh mendakwa yang cerdik.
Yang wajib pada nabi.
50 — 65 : Keterangan mengenai salah, samun, maling, curi, dago-dagi,
siar bakar, lancung kicuh, dan sebagainya.
Cupak 6 perkara.
Amanat Tumenggungan.






Istri yang ideal 4 perkara; perempuan 4 nama; pakaian
perempuan 5 perkara; dan tabiat perempuan 6 perkara.
Hutang perempuan pada suaminya 2 perkara; dan hutang
laki-laki pada perempuan 4 perkara.
Celaka laki-laki 2 perkara; tuah perempuan 2 perkara.
Perempuan yang akan diambil istri itu 3 perkara.
Keterangan mengenai tuah celaka perempuan.
Hutang anak buah pada penghulunya; dan hutang penghulu
pada anak buahnya.
Keterangan silsilah raja Indra Pura, Muko-muko yang
keturunan dari darat Minangkabau.
Nagari beraja, kampung berpen^ulu, hukum dari Allah,
adat dari nabi, adat lembaga dari Jibrail.
Adat yang berdiri 3 perkara.
Keputusan syarak dan keputusan adat 4 perkara.
Adat bagi rakyat: salah cancang dipampas dan seterusnya.
Pegangan nan lima koto; pegangan parwatin.









16 X 10 cm., 55 halaman, 19 baris.
Arab-Melayu, jelas.
Baik
Tidak tercatat dalam katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:227.
Dalam naskah terdapat judul: Adat-lstiadat Minang
kabau.
Naskah ini memuat 2 cerita yang ditulis dari arah
yang berbeda. Pertama ditulis dari arah sebelah
kanan, 37 halaman, isinya bermacam-macam yaitu
baris belabeh Luhak 50 dan batas-batasnya; balei nan
tiga; raja yang lima, dan sebagainya; kedua berisi
Undang-undang Minangkabau: 20 halaman.
"Terkarang oleh saya Datuk Rajo Labiah, kepala laras
Kapan, Lubuk Agan, 17-5-1905".
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
1-6 ; Pendahuluan naskah ini hilang.
41
Dimulai dengan kalimat: "Terlarang di dalam nan seluas
adat seperti menyabung dan beijudi, basudam dan bageng-
gong, bersorak, basuik, basalung dan beradab dan lainnya".
Keterangan mengenai cupak nan dua, yaitu cupak asli dan
cupak buatan.
Penjelasan mengenai kata nan 4, yaitu kata pusaka, kata
mufakat, kata dahulu ditapati, dan kata kemudian kata
bacari.
6—16 : Penjelasan mengenai Undang-undang nan 4, yaitu Undang-
undang Luhak, Undang-undang negeii, Undang-undang
orang dalam negeri, dan Undang-undang 20.
17-20 : Keterangan mengenai negeri nan 4, yaitu koto, nagari,
taratak, dan dusun. Terakhir dijelaskan, "Demikianlah adat
yang terpakai oleh orang tua di Minan^abau, luhak nan
tiga, laras nan dua".
13. "Undang-undang Minangkabau"
Nomor naskah Mi. 432
Ukuran naskah 20x16 cm., 25 halaman, 24 baris.
Tulisan naskah : Latin, jelas.
Keadaan naskah : Baik
Catatan lain : Tidak terdapat pada katalogus van Ronkel, 1909;
tercatat pada katalogus Sutaarga, 1972:227, dengan
judul "Kitab Kesimpanan Adat Minangkabau".
Kolofon : tidak ada
Isi naskah : Hanya berisi Undang-undang Minangkabau.
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
1 — 7 Adat 4 perkara: yang sebenar adat, yang diadatkan, nan
teradat dan istiadat Keterangan mengenai keempat macam
adat itu.
Keterangan mengenai cupak yang dua, yaitu cupak asli dan
cupak buatan.
Keterangan rnengenai kata yang 4, yaitu kata pusaka, kata
mufakat, kata dahulu kata ditapati, dan kata kemudian
kata bacari.
7—21 Keterangan mengenai Undang-undang 4, yaitu Undang-
undang Luhak, Undang-undang negeri, Undang-undang
orang dalam negeri, dan Undang-undang 20.
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21-25 : Penjelasan mengenai koto, nagari, taratak dan dusun.
Keterangan inengenai adat bersendi halur.
Tamat.









22x34 cm., 269 halaman, 38 bans.
Arab-Melayu, jelas.
Balk
Kertas folio bergaris, ditulis dengan tinta hitam dan
sedikit tinta merah. Kertas hanya ditulis pada hala
man depannya, sedangkan sebaliknya kosong.
Tidak tercatat pada katalogus van Ronkel, 1909 dan
katalogus Sutaarga, 1972; tercatat pada katalogus
Baharuddin, 1969:439 dan jaarboek, 1933:247.
Tamat pada bulan Oktober tahun 1873. Salinan
daripada tambo kepunyaan Ahmad Marzuki gelar
tuanku Bandaharo Panjang nagari Kubang Putih,
Banuhanyu, damang pensiun Alahan Panjang.
1. Undang-undang Minangkabau: halaman 1 - 25 dan
halaman 60 — 165;
2 Tambo Minangkabau: halaman 25 — 59;
3. Undang-undang Pelayaran: halaman 165 — 239;
^  4. Legende Datuk Katumanggungan dan Datuk Per-
patih nan Sabatang halaman 241 — 269.
Ikhtisar isi undang-undang itu adalah sebagai berikut.
I  : Keterangan mengenai pusaka Koto Piliang dan pusaka Budi
Caniago.
3  Tanda-tanda kebesaran Sultan Sri Maharaja Diraja.
5—11 Pasal pada menyatakan segala dakwa dan lainnya.
Pasal mengenai hukum atas dua orang berkhasumat.
Pasal pada menyatakan di mendakwa.
Sumpah si mendakwa.
II — 14 Syarat mengenai adat jangan melupakan Allah dan berhati
sabar.
Keterangan mengenai martabat kata dan martabat gadang.
Tanda akal, pakaian segala alam.
Keterangan mengenai cawang adat dan cawang syarak.
15-18 Pembagian nagari; orang memerintah 8 perkara; dan marta-
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bat kata nan biasa di atas dunia.
Pasal mengenai dago-dagi.
19—25 Pasal menyatakan salah; syarat orang jadi saksi.
Pembagian kata; syarat mendakwa.
59—71 : Hukum dan dua perkara: hukum adat dan hukum syarak.
Hukum adat 6 perkara.
Keterangan mengenai keenam hukum adat.
71-74 ; Pekerjaan dunia 8 perkara; martabat orang jadi raja 10
perkara.
Martabat orang jadi penghulu 6 perkara; martabat orang
jadi hulubalang 4 perkara; martabat orang jadi mentri 4
perkara; martabat laki-laki.
75 — 78 : Martabat orang jadi muda 5 perkara; martabat orang fakir 5
perkara; martabat segala perempuan 3 perkara.
Sifat-sifat orang; tanda orang berakal 10 perkara.
79 - 92 ; Kelebihan manusia serta penjelasannya.
Hutang pada mantri 6 perkara; dakwa 4 perkara, jawab 4
perkara.
93 — 100 : Hukum 4 perkara dan penjelasannya.
Pasal pada menyatakan cemo.
Pasal pada menyatakan tanda jahat.
Pasal pada menyatakan dakwa.
Hutang kepada koto 4 perkara; hutang mantri 6 perkara;
dan arti mentri.
Hutang hakim 8 perkara.
101 — 104 : Keterangan mengenai cerdik, cendekia, dan sebagainya.
Hukum dakwa; dan laras jawab.
105 — 110 : Keterangan mengenai dakwa dan jawab.
Keterangan mengenai jauhari, budiman, dan sebagainya.
Kesempumaan akal; tanda mukmin 4 perkara.
Pasal menyatakan mentri; martabat manusia 5 martabat.
Ill — 118 : Halur 4 perkara: halur hukum, halur adat, halur qarinah,
dan halur rasam.
Keterangan mengenai undang-undang 8.
Asal hukum 3 perkara: syar'^i, "^aqli, '^adi.
Lanjutan keterangan mengenai dakwa.
Hutang mentri 4 perkara.
119 — 126 : Keterangan mengenai dunia.
Manusia 6 martabat; jauhari 16 perkara; pohon akal 4
perkara; jenjang akal 5 perkara; sengketa 4 perkara; hutang
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hakim 2 perkara.
Dakwa 4 perkara; dan bahagi dakwa.
Keputusan sengketa 4 perkara.
127 - 132 : Keterangan mengenai hal-hal yang menghilan^an akal.
Keterangan mengenai adat dan syarak.
Kata adat, dari mana keluar adat.
Kata 3 perkara; perkara mentri; dan ilmu kata 3 perkara.
133 — 138 : Keterangan mengenai orang yang dicemo.
Doa yang majhul 4 perkara; dan syarat adil.
Hukum 4 perkara; mukmin 4 perkara.
Yang tiada patut pada adat dan syarak 5 perkara.
Mentri 4 perkara; dan syarat-syarat orang jadi kepala koto.
139 — 148 : Keterangan mengenai syarat-syarat orang jadi kepala koto.
Mentri 4 wajah.
Keterangan mengenai ilmu laki-laki, gelanggang maling, curi,
sumbang salah, upas racun, dan dago-dagi.
149 — 156 : Keterangan mengenai pusaka gadai dan tabus.
Lembaga hukum dan ilmu cinta serta penjelasannya.
Keterangan mengenai adat dan syarat.
Keterangan mengenai imam yang adil, biaperi, sifat-sifat
raja yang adil.
157 - 165 : Keterangan mengenai kisas; segala luka; fldiah.
165 - 239 : Undang-undang Pelayaran.
c. Kcsimpulan
Dari 18 naskah "Undang-undang Minangkabau" yang terdaftar,
ternyata setelah diteliti secara cermat 3 naskah sudah rusak, tidak terbaca
lagi, yaitu naskah nomor Ml. 27 (Bat. Gen. 27), Ml. 717 (v.d.W. 205), dan
Ml. 716 (v.d.W. 204), sedangkan naskah Ml. 396 A (Bat. Gen. 396)
berbeda sekali isinya dengan keterangan yang terdapat dalam katalogus.
Ada kemungkinan bahwa naskah yang dimaksud dalam katalogus itu
sudah hilang. Dengan demikian hanya 14 naskah yang dideskripsikan.
Berdasarkan hasil deskripsi naskah ini, kami berkesimpulan bahwa
naskah Ml. 439 yang lerbaik di antara semua naskah yang ada. Hal ini
didasarkan pada kelengkapan isinya, tulisannya, dan keadaan naskahnya.
Sedangkan petunjuk mengenai umur naskah tidak ada. Naskah Ml. 489
juga lengkap isinya, hanya saja tulisan naskah ini tulisan Latin. Sebagai
balian perbandingan naskah Ml. 489 ini juga digunakan. Dengan demikian
naskali yang akan dijadikan dasar transliterasi ialah naskah Ml. 439 itu.
45
3.1.2 Transliterasi Naskah
59 1 ~ //Adapun hukuin dua perkara, pertama hukum adat, kedua
hukum syarak. Adapun hukum pada adat, itulah nan kita terima
daripada niniak kita Datuk Katumanggungan dan Datuk Perpatih
nan Sabatang, ialah enam perkara: suatu cupak yang asli, kedua
cupak buatan, ketiga kata pusaka, keempat kata mufakat, kelima
(kata) dahulu ditepati, keenam kata kemudian kata bacari.
Adapun yang bemama cupak asli menurut kata hadis firman
AllaiiTaaia, "Wala tanqudil 1-mikaila wa 'l-miazana hi l-qisti,
Janganlah kamu mengurangkan akan gantang dan akan tahil melain-
kan dengan betul"; artinya sukatan nan piawai, bungkal yang betul,
teraju yang tiada boleh dipalingkan lai. Demikianlah lagi cupak yang
asli nan batim batuladan, bajanjang naik, batangga turun, batatak
babaris, jauh nan ditunjukkan, hampir dikakokkan, mencancang
mamapas, jika membunuh membangun, suarang baragih. Itulah
cupak yang asli, tiada lapuak di hujan dan tiada lakang di panas,
setapak tiada turun naik, barang niana negeri, sampai kepada negeri
Mekah dan Medinah sekali pun tiada berubah-ubah bersalahan
sekarang ini. Itulah yang kita tiru dan kita ambil teladan.
Dan sebagai lagi pula cupak yang asli juga, seperti kata hadis
Melayu:
Orang Silungkang ganangan air
bekas berladang kapas
nan berutang nan membayar
nan mencencang nan memapas.
Disebutkan pula dengan kata firman Allah Taaia, "Wa inna hakam-
61 turn baina 'tbndsijjfa 'hkumu bi 'l-^adli, artinya apabila meng-
hukum kamu antara manusia, maka hukuman olehmu dengan adil".
Yang dikehendaki dengan adil, "Wad^u syai'i fi triahaUihi. artinya
meletakkan suatu pada tempatnya"; artinya jika menumbuk di
lasuang, jika bertanak di periuk. Sekarang menumbuk di periuk dan
bertanak di lasuang. Itulali sebab negeri maka kusut, penghulu
berbuat zalim di negeri.
Dan sebagai lagi nan bemama cupak yang asli jua dan hukum
yang betul, jika bayang tabuk, jika genting putus, putih menahan
sasah, hitam menahan tapo, berbetulan berbayaran, bersalahan
berpatut, jika gaib bakalamuUah.
Adapun yang bemama cupak yang buatan, ialah pencaliarian
segala penghulu dalam negeri, atau pencaliarian segala alim, mufakat
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syarak, itulah yang beraama cupak buatan, serta disudahi sahut tiap
laras atau suku, serta dibacakan fatihah atau lopang pinang atau
tanang batu berbinti kerbau, maka kiaskan olelunu hai segaJa orang
ahlu '1-aqal.
Adapun yang bemama kata pusaka daripada niniak mamak,
ada kalanya pusaka daripada ibu bapak dan ada kalanya pusaka dari
korong kampung. Maka kiaskan olehmu sama-sama ada menyalahi
syarak atau semufakat. Itulah arti kata pusaka.
Adapun yang bemama kata mufakat, ialah kata ka bacari
sekarang itu. Apabila telah hasil pencaharian segala orang yang ahli
'l-aqal dalam medan pekeijaan itu maka dizahirkan kepada orang
yang banyak sekarang itu jua, disudahkan. Itulah arti kata mufakat.
Adapun yang bemama kata dahulu kata ditepati, kata yang
telah sudah pencaharian dalam syarak atau dalam adat tetapi tiada
disempumakan sekarang itu dan diperbuatkan janji hingga sehari
atau dua hari, kemudian ditepati. Itulah kata dahulu ditepati
namanya.
Adapun arti kata kemudian kata ka bacari, kata hampir sudah
datang pada segala hajat, diperbuatkan peijanjian hingga sehari atau
dua hari sampai sebulan. Jika belum hasilnya, itulah kata kemudian
kata bacari namanya.
Ketahui olehmu, hai segala yang memegang adat lembaga
dalam negeri, adapun kata banyak perkaranya:
kata raja kata melimpahkan,
kata penghulu kata menyelesaikan,
kata alim kata hakikat,
kata pegawai kata berhubung,
kata hulubalang kata menderas,
kata perempuan kata merendahkan diri menurut kata aiami-
nya seorang, seperti hadis Melayu:
Cubadak di tengah padang,
sebelah ambil ke gulai.
Apakah cupak segala hulubalang,
pegawai.
Demikian lagi ibarat:
\  Tumbuh cubadak ambil ka gulai,
Ka gulai dalam puasa.
^  Apa kan cupak segala pegawai,
beroleh titah daripada raja.
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Jikalau negeri kita itu (tidak) menaruh raja, ikut kata hadis Melayu:
Orang Mekah membawa teraju,
orang Bagdad membawa telur,
telur dimakan dalam puasa.
63 Rumali bersendi batu, //
adat bersendi syarak dan halur,
halur itulah akan ganti raja.
Datang pula hadis Melayu:
Mancapak tiba ke hulu,
kanailah udang di subarang,
Apa kan cupak segala penghulu,
mempermainkan undang-undang.
Adapun undang-undang itu atas empat perkara: suatu undang-
undang negeri, kedua undang-undang orang di dalam negeri, ketiga
undang-undang orang di dalam luhak, keempat undang-undang nan
dua puluh.
Adapun undang-undang negeri itu pegawai segala orang tua di
dalam negeri, seperti kata hadis Melayu:
Inggris berkerat kuku,
dikerat dengan seraul,
ka parauik batang tuannya.
Elok negeri keempat suku,
suku nan babuait perut,
kampung nan bertua.
Apa kata nan tua, elok dipakai di negeri. Arti tua di sana orang
cerdik; arti muda di sana orang bingung.
Adapun undang-undang orang dalam negeri, ialah cancang
memberi pampas, salah bunuh memberi diyat, salah makan memun-
tahkan, salah tarik mengembalikan, sesat sumt, terlangkah kembali,
salah pada Allah minta tobat, gawal diubah cabuah dibuang, adil
dipakai, berbetulan babayaran, bersalahan garib, berpatut berkala-
mullah. Berlebih setengah seorang beragih, manarik mengembalikan,
menyalang maliantakan, hutang babayar, piutang batarimo, jauh
berhambauan, dan hampir bertanyakan.
Adapun tarik itu lima perkara: pertama tarik itu usul, kedua
tarik itu cabuah, ketiga tarik itu sangkutan, keempat tarik itu ber-/
musuh, dan kelima tarik keruh.
Adapun segala tarik itu maka sah dikerjakan pada kemudian
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daripada tunggu. Dan jika ditunggu tiada mau dia membayar,
membayar hutang nan berbetulan atau onggah nan berpatut yang
bersalahan atau janji tidak ditepati janji itu atau surat kiriman tiada
datang. Itulah maka patut dikeijakan segala tank itu."
Adapun makna hajat itu, ialah kematian atau hujan sehari atau
dua hari atau orang bercakak di dalam negeri atau air gadang tiada
boleh menyeberang atau segala yang sukai-sukar di ddam negeri.
Jikalau tiada diperoleh segala yang demikian itu hajatlah tiada sah
dan dikeijakan segala tank itu.
Adapun undang-undang luhak, pakaian segala penghulu atau
raja alam, bak pantun kata hadis Melayu:
Mencapak tiba ka hulu,
kenailah pintu^ dalam kaca,
dicacah^ batang cubadak,
dirandang daun empelas,
talang di dalam patah-patah.
Luhak nan bapanghulu,
rantau nan (ba) raja,
tagak nan tidak tersundak,
melenggang nan tidak terpampas,
terbelintang patah, terbujur lalu,
salah di raja babunuh, salah di pen^ulu berhutang.
Adapun tagak tidak tersundak, melenggang tiada terpampas,
dan puluh empat perkara: pertama orang alim, kedua orang
pengaji^,' ketiga raja, keempat segala pen^ulu, kelima perempuan,
keenam perempuan orang jadi imam, ketujuh perempuan orang jadi
65 khatib, kesalapan imam, II kesembilan khatib, kesepuluh jamu
mendapat, kesebelas bajaput*, kedua belas orang berpasumandan®,
ketiga belas pasumandan jawi atau kerbau dan sebagainya, keempat
belas orang beranak, kelima belas orang pandai obat, keenam belas
orang bersaudara satu bapak^, ketujuh belas orang pandai obat^,
kasalapan baleh orang dijeput akan berbuat rumah atau berbuat
pakaian, kesembilan belas orang akan bergendang, kedua puluh orang
dijaput akan berkudav, kedua puluh satu orang dijeput akan berguru,
kedua puluh dua orang akan sasian, kedua puluh tiga menjelang orang
\  perp mengaji, kedua puluh empat orang menjemput orang mengaji
atau mahantakan ada yang dijalang itu sakit atau sehat.\  Adapun tagak tiada tersundak melenggang tiada terpampas
pada masa negeri perang bedil meletus, galah bersilang, tang^
\  berdarah sepuluh perkara: pertama orang ^m, kedua orang pai
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mengaji, ketiga raja, keempat jamu bajapuik, kelimajuaro bajapuik,
keenam orang beranak, ketujuh orang berbapak, kesalapan imam
dan khatib, kesembilan orang pandai obat, kesepuluh berguru atau
bersasian.
Adapun undang-undang nan (dua) puluh, (dua) bahagi banyak-
nya itu, sekali salap^, sekali duabelas. Manakala undang-undang nan
salapan dimakan undang-undang nan duabelas sahlah dia undang-
undang hilir, sahlah di undang-undang mudik. Dan manakala tiada
undang-undang nan salapan di makan undang-undang nan duabelas
tiada sail dia undang-undang hilir dan undang-undangmudik.
Adapun yang bemama undang-undang nan salapan; pertama
dago-dagi, kedua sumbang salah, ketiga samun sakar, keempat
maling curi.
Adapun yang bemama undang-undang nan duabelas: pertama
terlalah terkejar, kedua maling curi, ketiga sumbang salah, keempat
lertanda tabeti, kelinia tercancang teragas, keenam terikat terkong-
kong dari pangkal tali kc hujung tali tertangkap dengan salahnya. Itu-
lah suatu perguruan pula. Bermula iiormat berguru lima kupang.
Adapun yang bernama undang-undang duabelas: pertama
samun sakar, rebut rampas, sumbang salah, upas racun, maling curi.
dago-dagi, menyiar membakar, menikam membunuh, merampas
menjabat islri orang lainnya, kesepuluh rindu, artinya rindu di sana
suka mana gila hati kepada perempuan di gila hati kepada laki orang
atau laki-laki digila mata kepada anak istri orang, gila mahambat di
jalan raya, kesebelas bersegera masuk kepada kampung orang, seperti
firman Allah taala, "Latadkhulu buyutan gairah buyutikan, jangan
kamu masuk akan rumah orang yang tidak daripada rumah kamu",
keduabelas ma^siyat dalam Ka'^bah artinya wdti'^ dalamnya.
Itulah undang-undang nan duabelas pada adat di dalam negeri
ini, yakni barang siapa melalui pekerjaan yang demikian itu aniaya
namanya, dan yang dilalui itu teraniaya namanya, artinya segala
67 yang menganiaya itu lawan segala penghulu dan // lawan segala
hulubalang di dalam negeri. Itulah mulanya segala pengiiulu itu
maka ia dikata payung panji di dalam negeri, artinya menolongi dan
mendinding yang teraniaya itu, yakni maka adalah segala penghulu
itu pertiapan suka ia akan mendirikan kenyataan segala pekeijaan
penyabutan teraniaya itu tertanda tabeti namanya.
Salah satu namanya daripada undang-undang nan duabelas itu,
yaitu satu talalah terkejar, kedua tercancang teragas, ketiga terlacut
terpukul, keempat putus tali, kelima tertambang, keenam ketika
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enggang lalu atal jatuh, (itulah tanda beti namanya yang dikata
orang siang bersuluh matahari, berganggang mata nan banyak)
ketujuh beijalan bergegas-gegas, kasalapan pulang pergi berbasali-
basah, kesembilan berjual murah-murah, kesepululi pikat dibaca
langau, kesebelas terbayang Icrbabar, kedua belas kecondoiigan mala
orang banyak dalam negeri. Inilah landa beti namanya yang dikata
malam bersigi bulan kilat kumilat caltayanya, bintang turun dari
langil jatuh ke bumi in! maka enam perkaranya. pertama Jalan
kepada dakwa .tuduh namanya dan yatig kemudian jalan kepada
dakwa cemo namanya. Tuduh itu jatuh kepada timbangan dan cemo
itu jatuh kepada sumpah dan keparat keduanya.
Adapun yang dikata tercancang teragas, yaitu kanai senjata
tubuhnya atau kainnya cabiak, yakni tertangkap dalam negerinya
atau diperintahkannya tanda beti talalah terkejar, diketahui oleh
orang banyak dalam negeri Mekah dan Medinah, diperpegangi oleh
segala penghulu pertiyapan suku masing-masing pada tiap-tiap negeri
yang sejahtera pulanya, tiada bcrsalahan dalam se-Luhak Lima Puluh
dalam negeri Magek yang telah- terpakai daripada orang tua
ganti-berganti, salin-bersalin, turun-temurun sampai kepada" sekarang
kini tiada berubali-ubali seperti kata hadis, "Kulhu baldin qiydsun bi
'l-'^adatT, artinya tiap negeri berdiri dengan adalnya (yang dan
fiilnya yang benar, tiada bersalahan seperti yang telah tersebut itu)".
Kemudian daripada itu, cancgng memberi pampas, bunuh
memberi balas, salang memulangkan, hutang berbayaran, piutang
diterima, hilang dibangunkan, gawal menasir, sesat surut. salali pada
Allah tobat, ialah pada buatan di dalam adat yang di dalam negeri.
Adapun kemudian daripada itu pula, ialah yang mencencang
akan mamapas, yang membunuh. jua akan memberi balas, yang
berhutang jua akan membayar, yang berpiutang akan menerima, nan
menghilangkan jua akan mengganti, yang gawal jua akan manasa.
Ingat-ingat oleh kamu akan kata ini.
Adapun menyabutkan undang-undang yang duabelas itu ialah
hanya tanda beti jua, maka sebutan segala dakwa tatanda tabeli,
maka ada sebutan segala dakwa yang manakala tiada diperoleh tanda
beti, gaiblah segala dakwa itu, artinya batal dakwa itu, artinya tanda
beti itu diperoleh suatu pakaiannya, itulah tanda beti namanya pada
adat dalam negeri dan pada kitab Allah dan pada hadis qudsi. .
69 Al-hukniu il-lani tahun fi kitabi 'l-Llahi jj fa huknia
artinya, tiap-tiap hukum itu jika tidak tersebut dianya di dalam
kitab Allah, maka yaitu hukum segala berhala namanya.
l/
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Adapun kemudian daripada itu, ketahui olehinu hai orang ahli
'l-'^aqal, adapun undang-undang yang salapan itulah hukum segala
penghulu persiapan suku di dalam negeri ini, salah satu daripadanya
yaitu salah cancang memberi pampas, salah bunuh memberi fidyah
atau memberi balas, keduanya salah makan meludahkan, ketiga sesat
surut, salah tank mengembalikan, keempat gawal mengubahi, kelima
menyalang memulangkan saja, lalu ke tanah lakang, keenam hutang
babayaran, piutang diterimakan, ketujuh nan berbetulan nan berba-
yaran, nan bersalahan beipatut, suarang beragih, menarik mengem
balikan, kasalapan cabuan dibuang, usul dipakai. Itulah hukum
undang-undang yang salapan pada adat dalam negeri ini.
Adat yang telah biasa dalam negeri ini, suatu dia cerdik
dengan bicara, kedua adat istiadat, ketiga amal dan ista^mal, artinya
sungguhpun hukumnya demikian itu dicari jua kepada mula-mula
datangnya dan kepada akhimya.
Maka jika dapat tanda beti orang dijual orang dan .orang
membunuh, artinya jika datang seperti katanya itu, berapalah akan
dendanya, yaitu pertama ditebus, maka didakwa akan malingnya
mufakat suku nan empat, lima dengan raja, Berapalah dendanya,
jika orang banyak nan punya harta itu maka dendanya setahil
sepaho lima kupang, lima busuk sekupangnya tiap-tiap empat kundi.
Demikianlah dendanya orang bark memaling itu harta atau memaling
orang cilako. bukanlah baik memaling itu maka disuruh cemo oleh
orang yang dimalingnya itu dan memasungiya oleh saudara yang
dijualnya itu tujuh hari. Maka dendanya sepuluh emas tengah lima
kupang lima busu sakupang, tiap-tiap empat kundl Demikianlah
dendanya, jika beremas hidup, jika tidak beremas mati.
Maka hukum orang memaling kerbau, jika d^at tanda beti
memaling kerbau itu jika beremas hidup, jika tidak beremas mati,
berapalah dendanya, yaitu beli kerbau orang itu dipulan^an atau
kerbau orang yang dimaling itu, maka dendanya sepuluh tengah tiga
emas lima kupang busuk, sekupang sepiyak empat kundi. Jika orang
memaling jawipun sedemikian itu jua dendanya. Jika orang mema
ling ayam dendanya tengah tiga emas lima kupang lima busuk
sepiyak empat kundL Dan jika orang memaling itik dan perpati
sekalipun demikian itu jua dendanya, atau segala burung, sebab tahu
dia pada ketika malam hari dan siang hari dan sebab burung tiadalah
mati oleh orang memaling itu dan jika orang memaling itu pandai,
jika beremas hidup jika tidak beremas mati, karena tidak kehidup-
71 an// alim maka dendanya setahil sepaho sepuluh emas, tengah tiga
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emas lima kupang sepiyak empat kundi. Jikalau orang memaling
sirih atau pinang maka dendanya lima busuk sekupang sepiyak
empat kundi Jikalau orang memaling cubadak sekalipun demikian
jua dendanya, jika tidak memberi emas maka digantungkan cubadak
itu kepada lehemya dibawa beijalan keliling koto tujuh hari. Jikalau
orang memaling tebu atau pinang maka dendanya sepiyak empat
kundi, karena makanan sekaliannya jangan dipukul. Jikalau orang
memaling kerambil maka dendanya lima kupang sepiyak empat
kundi karena mahormati sekalian makanan. Jikalau orang memaling
pagar atau titihan atau alahan atau jerat pagar kanai jerat maka
dendanya lima busuk sekupang sepiyak empat kundi Bermula segala
yang empat kaki lain daripada kerbau jawi dan kuda kambing sama
jua dendanya, barang yang salati, demikian tafsimya. Itulah menya-
takan hukum orang, maka benamya hukum itu pada adat yang telah
biasa di dalam negeri dan hukum kitab Allah sekalipun demikian itu
jua disempumakan jua dengan kitab Allah.
Al-hukmu wa fl 1-biladi l-^arabi wa 1-^ajami bi barakati
Nabi Allah Muhammad said 'Llahu '^alaihi wa sallam wa aid alihi wa
sahbihi ajma^in, amin yd rabba 'l^alamn, ya mdliki yaumi 'd-din,
yd man yuhibbu 'hmutawabaina ya-man yuhibbu 'hmutahirin, yd
man hua a^lam bi 'l-mu'^tadi, ya man yuhibbu 's-sdhinn subhanaka,
ya Allah anta hinana 'hmanan.
Ketahui olehmu, hai saudaraku, bahwasanya pekeijaan dunia
ini atas salapan perkara: pertama akal, kedua berilmu, ketiga cerdik,
keempat cendekia, kelima arif, keenam budiman, ketujuh bijaksana,
kesalapan (bodqh dan dungu).
Bermula akal itu melihat maknanya, dan arti ilmu itu tahu ia
serta mengenal lahir dan batin; artinya cerdik itu lakunya hendak
meniaya saja; artinya cendekia itu mau l^nai dan manganai; arti
budiman itu jikalau orang berkata kepada terdahulu tahunya
daripada menjawab kata serta merendahkan dirinya kepada segala
hamba Allah; dan arti arif itu perintahan tiada patut dipakai oleh
orang berakal, karena terlebih arif badan binasa, tidak arif badan
celaka; artinya bijaksana mengetahui baik dan jahat dan sebag^
menjawab kata orang kepadanya, la^ murah mulutnya kepada
saudaranya dan kaumnya.
Pasal pada menyatakan akal. Bermula manusia berakal itu tiga
martabatnya; pertama sejengkal akalnya, kedua dua jengkal akalnya,
dan ketiga tiga jengkal akalnya.
Bermula manusia yang sejengkal akalnya seperti mehgitikadkan
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dirinya lebih daripada segala manusia; itulah orang yang takabur.
Dan manusia yang dua jcngkal akalnya seperti men^tikadkan
dirinya liada lebih dan tiada kurang daripada manusia, dia lebihkan
73 Allah Taala; itulali // orang yang berakal dua jengkal. Dan manusia
tiga jengkal akalnya seperti orang mengitikadkan dirinya tiada tahu
dan tiada kuasa dan tiada bergerak sekalian perkara ilu melainkan
dengan kehendak Allah Taala. Itulah orang yang sempurna akalnya
yang telah patut kita amalkan. Hai segala hamba Allah, perbuat
olehmu akan sabar dan pikir seperti sabda Nabi sala 'Llahu'alailii wa
sallam: "Al-fikru siraju 'l-quluh, bermula pikir itu pelita hati", hati
itulali. Maka diperbanyak pikir dan sabar supaya selamat hidup
daripada dunia sanipai ke akhirat.
^  Adapun martabat orang jadi raja itu sepuluh perkara: pertama
suka lagi banyak segala hartanya dan baik rupanya, kedua berakal,
ketiga berilmu. keenipat berani lagi budiman. kelima jaga lagi
tawakal dan yakin. ketujuh tetap akalnya, kesalapan sabar, kesem-
bilan memberi kehendak segala rakyatnya. dan kesepuluh taliu akan
p;ingkat rakyatnya.
Adapun martabat orang jadi penghulu atas enam perkara:
pertama berakal. kedua berilmu, ketiga kayo, keempat murah
.y . daripada berkata-kata - itulalt artinya kayo kelima jaga, keenam
sabar hatinya pada segala handai lolannya.
Adapun martabat Jadi hulubalang empat perkara: pertama
berani, kedua jaga, ketiga tawakal barang pekerjaan, keempat murah
lakunya.
Adapun martabat orang jadi tua dalam suku alau nege-
ri atas delapan perkara: pertama berakal. kedua berilmu. ketiga
kaya, keempat murah, kelima jaga, keenam sabar hatinya pada
segala handai anak buahnya, ketujuh memegang taraju nan tiada
palingan, bungkal nan betul. cupak nan dua belas tahil, umpama
orang tagak berdiri lums tiada cenderung, kesalapan memeliharakan
hati anak kemenakan serta anak buahnya dan kaumnya, keluarganya
jauh dan hampir.
Adapun martabat orang jadi malim empar perkara; pertama
sabar hatinya daripada upat dan cela serta tawakal akan Tuhannya,
kedua tahu akan dirinya saliidnya'®. ketiga manis mulutnya,
keempat suci supaya terpellhara daripada kejahatan aniaya akhirat,
maka masyhurlah alimnya itu.
Adapun martabat laki-laki tidur malam, beijaga siang, lagi
senantiasa senjata yang tajam lagi memegang teguh-teguh, jika
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menimbang sama berat, jika berkata peliharakan lidah, karena lidah
itu harimau manusia, seperti kata Nabi sala 'Llaliu '^alaihi wa sallam,
"Al-lisanu sayyiduka iza tala^ ta halaka". Jika memandang pelihara-
•  kan mata, jika berkata peliharakan lidah, karena mata itu iblis, karena
mulut harimau badan. Itulah maka manusia binasa, karena peng-
lihatannya itu. Jika berjalan peliharakan kaki, karena kaki itu musuh-
75 manusia karena // ia membawa ke sana sini, banyaklah kesalahan
tumbuh karenanya.
^  Adapun martabat orang jadi muda .itu lima perkara: pertama
baik lakunya, kedua suci pakMannya dan tubuhnya^ ketiga manis
mulutnya, keempat senantiasa teguh janjinya kepada segala sahabat-
nya, kelima berilmu serta yakin akan ilmu dunia akhiral.
Adapun orang jadi fakir lima perkara: pertama sabar, kedua
rida, ketiga syukur, keempat suci lidahnya dan hatinya dan
pakaiannya—adapun suci itu taat dan ibadat-kelima tawakal.
Jikalau tiada terpakai oleh segala fakir akan segala sifat itu
niscaya adalah fakir itu seperti pintu tiada berkunci, maka tiadalah
beroleh untung dan faedah oleh segala manusia dan tiada beroleh
"syafaat padanya sebab sangat bebal, karena kelakuan tiada menaruh
takut dan tiada rmmayir^ ^ seperti memayirkan fardu dan sunat dan
halal dan haram dan makruh dan mubah, dan hamba dan Tuhan dan
tawakal pada Tuhan seru sekalian alam. Insya Allah Taala.
Adapun martabat segala perempuan tiga perkara: pertama
malu, kedua teguh akan Janjinya, ketiga berilmu yang baik pada
Allah Taala dan makliluk supaya sempurnalah ia perempuan nama-
nya. Maka patutlah ia perempuan itu akan istri alim dan orang
berbicara dan berakal yang baik.
Adapun arti malu itu sopan di perempuan itu pada Allah dan
makhluk dan pada segala kelakuannya dan tubuhnya dan perangai-
nya. Jikalau perempuan tiada bermalu niscaya perempuan itu seperti
gulai tiada bergaram, karena malu itu kulit iman namanya pada
kilab Tahsanu
Adapun arti teguh akan janjinya itu ^aitu tetap akalnya
perempuan itu; jikalau perempuan itu tiada tetap akalnya adalah
perempuan itu seperti perahu yang tiada berkemudi, niscaya
terlanggarlah perahu itu ke atas karang, sebab tiada berkemudi,
yaitu teguh janjinya. Nan bemama kemudi sebagai lagi daerah
berkemudi itu, yaitu teguh akan janjinya, jikalau tiada teguh janji
itu tiada tetap akalnya,' yaitu kuranglah martabat perempuan itu
pada perkataan Tahsanu 'l-^aqaL
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Adapun arti berilmu itu, yaitu tahu pada hamba dan Tuhan
dan nan qadis dan nan mahidmya^^ dan lainnya. Wa 'Llahu a^Iam.
Syahdan, maka ketahuilah akan fahamnya dan artinya dan
maknanya akan kata itu, karena banyak di dalamnya dan banyak
segala manusia menigt pada dunia dan akhirat dan kebesarannya jua
adanya. Wa Xlahu a^lam.
Adapun martabat segala manusia, ada kalanya manusia tahu
mengikut dirinya dan mengikut orang lainnya. Dan ada kalanya ma
nusia tahu mengikut dirinya, tiada tahu mengikut orang lainnya. Dan
ada kalanya manusia tahu mengikut orang lainnya dan tiada tahu
mengikut dirinya.
77 Adapun tahu mengikut // dirinya dan mengikut orang lainnya,
yakni apabila baik pada dirinya baik pada orang lainnya, maka
itulah yang sebenar-benar akal namanya. Adapun manusia yang tahu
mengikut dirinya dan tiada tahu mengikut orang lainnya, yaitu
^abila mencela orang lain mau dia dan dicela orang lain marah dia,
yaitu tiada baik dipakai pekeijaan demikian itu. Adapun manusia
tahu mengikut orang lainnya dan dada tahu mengikut dirinya, yakni
berbuat baik tahu dianya memperbaiki dirinya tiada tahu dianya.
Itulah seteru Allah dan rasul-Nya.
Adapun martabat manusia atas enam perkara: pertama orang
namanya, kedua orang-orang namanya, ketiga tampan orang, ke-
empat angkuh-angkuh orang, kelima yang bemama orang, keenam
sebenar-benar orang.
Adapun arti orang itu, tahu ia pada baik dan jahat, tinggi dan
rendah. Adapun arti orang-orang itu lakunya seperti gambaran
berhala suatu pun tiada/atau/diketahuinya. Adapun arti tampan-
tampan orang umpamanya kelihatan daii jauh lagi belum tentu
mpanya tetapi serupa orang, entah orang entah pun bukan. Adapun
angkuh-angkuh orang umpama kayu saja, digerakkan bergerak ia,
ditahan tertahan ia, lakunya serupa jua orang. Adapun yang
bemama orang diinjak orang injak dia. Adapun nan sebenar-benar-
nya orang tahu ia pada awal dan akhir, pada zahir dan batin, pada
hamba dan Tuhan.
Adapun segala kitab hamba Allah hendaklah .diketahui rasa
makanan, yakni rasa nasi, karena ia kepala segala maicanan. Jikalau
tiada tahu kita pada rasa nasi belum kita tahu pada ilmu akal yang
sempuma, karena akal itu kesempumaan bicara. Adapun nasi itu
kepala segala makanan, artinya kepala segala rasa makanan seperti
demikian itulah akal segala manusia kepada segala sifat manusia,
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karena sabda Nabi Sala 'Llahu '^aliaihi wa sallam, "Afdalu 'n-nasi bi
1-^aqli", artinya selebih manusia dengan akal.
Adapun hai segala hamba Allah yang berbicara, ketahui
olehmu akan ilmu yang empat perkara, yailu cerdik, cendekia, arif,
bijaksana. Seperti hukum pada Benua Rum Kesudah-sudahan ilmu
itu bijaksana supaya terpelihara kita daripada segala huru-hara dan
daripada segala buatan bahaya. Insya' Allah Ta^ala.
Qala Ibnu ^Abbas radiya 'Llahu Ta^ald '^anhu, "Adapun
kepala (akal) itu tiga perkara: memaafkan dan segala kesalahan
manusia, kedua merendahkan dirinya pada orang-yang kurang
martabat daripadanya, ketiga berbicara ia dahulu kemudian, maka ia
heitutUT Bustdnu 'l-^arifin".
Qala Ibnu Abbas radiya 'Llahu '^anhu, bermula bebal itu tiga
perkara: pertama berkata-kata dengan yang tiada memberi manfaat,
kedua membesarkan dirinya, ketiga mahinokan orang yang mengeija-
kan suatu kebajikan serta dia mau mengerjakan dia".
Qala Ibnu Abbas radiya 'Llahu '^anhu, "Adapun tanda orang
berakal sepuluh perkara: lima yang zahir dan lima yang batin. Bermula
79 lima zahir // pertama berdiam dirinya, kedua menahan amarah,
ketiga merendahkan dirinya, keempat bermurah-murahan, kelima
berbuat amal yang saleh. Bermula lima yang balin; pertama
berkata-kata dengan kebajikan, kedua berbuat ibadat, ketiga senan-
tiasa takut akan Allah, keempat membesarkan dosa dirinya, kelima
menahan dirinya Bustanu 'l-^arifm, karangan Syeh Nuruddin".
Adapun perhiasan manusia itu pun tiga perkara: pertama
berilmu serta tiada ia mengeijakan yang menyalahi hukum syarak,
kedua murah padanya tanya sesuatu yang tiada dikatakan akan dia,
yang ketiga sangat usahanya mengeijakan akan yang ditentukan oleh
All all Taala.
Pasal pada menyatakan kelebihan manusia lagi pertunjuk dan
pengajar tua dan muda, kecil dan gadang, hina dan mulia, laki-laki
dan perempuan:
lebihkan duduk daripada tidur,
lebihkan sabar daripada bebal,
lebihkan rajin daripada segan,
lebihkan duka daripada suka,
lebihkan baik daripada jahal.
Adapun apabila lebih kenyang daripada lapar niscaya hilang
akal; dan apabila lebih lalab daripada jaga niscaya hilang bicara.
Adapun bicara itu dibawa jaga, barangkali lebih segan daripada rajin
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datanglah hina dan barangkali lebih gusar daripada sabar datanglah
maliilangkan mulia; dan lebih suka hilanglah budiman, karena
banyak suka hilanglah utusan dan barangkali menghilangkan utusan
binasalah tukang dan barangkali kurang tukang binasa kayu, tum-
buhlah rugi karena banyak di dalamnya yang lerpakai oleh kita
segala harnba Allah. Wa 'Llaliu a'^lam.
Adapun hutang pada mentri itu enam perkara: pertama
mengikut kata, kedua mempersauhkan tanda, ketiga mempertampik-
an^^ kepala emas, keempat menelangkai dakwa, kelima menyukup-
'  kan dakwa dengan jawab, keenam memindahkan kepada hakim atau
raja.
Adapun undang-undang semua itu bapandan bapakuburan,
batungkal baputaran, darah nan tatabur, langau nan berkurang,
tanah nan lambang.
Adapun nan wajib pada mualim itu dua perkara: pertama
mengjkuti sumh Allah, kedua menjauhkan larangan Rasul-Nya.
Adapun dakwa empat perkara: pertama dicemokan, kedua
disapakan, ketiga didakwakan, keempat dicelakan.
Adapun jawab empat perkara: pertama diyakan. Bak apa
jawab nan diiyakan, yaitu dibahagi: suatu ihtamal^^ jatuh suatu
kepada telah berbayaran. Kedua nan ditidakkan dua ihtamal:
pertama jatuh suatu kepada mfi, kedua jatuh suatu kepada nukal.
Apakala nafi jawab dakwa serta hukum, apakala nukal jawab dakwa
serta usul. Ketiga diantahkan. Bak apa jawab nan diantahkan, yaitu
jatuh kepada sukut. Apakala beroleh saksi membayar sukut'®
81 karena lenibaga sengketa//keterangan. Keempat disalikan. Bak apa
jawab nan disalikan?. Dengan sumpaii diamnya. Adapun bak apa
jawab nan diiyakan: suatu dalil, kedua hadis, ketiga kias, keempat
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ijma'^.
Adapun ilmu kita orang yang berakal dua perkara: pertama
daripada syarak, yaitu empat perkara: pertama lafas, kedua makna,
ketiga kias, keempat ijma'; kedua keluar daripada adat, yaitu empat
perkara: pertama asal. (kedua) usul, ketiga tanda beti, keempat
kenyataan.
Adapun jawab nan disahkan tiada lagi bersalahan. Adapun
jawab nan. ditindakkan jatuh kepada dua ihtamal dan suatu jatuh
kepada nafi, kedua jatuh kepada nukal, artinya berkehendak nafi
jadi nukal dan tiada berfaedali jawab yang dalam tidak itu. Adapun
jawab nan diantalikan jatuh kepada sukut, artinya tiada jawab
padanya, melainkan dalam lembaga jawabnya.
Adapun jawab nan diiyakan jatuh kepada dua makna, kata
suatu mengalakan kata berbayar, kedua mengatakaii yang mem-
bayar. Apabila berkehendak hukum nan berbayar, maka jawab di
sanan bukan kanai pada sengketa, artinya barang siapa yang disebut
apabila dikehendakinya jawab oleh hakim atau saksi sekalipun atau
takok kayunya negeri tempat membayar itu saksi pun habis, takok
kayu pun hilang, tempat pun hilang, tempat pun gaib daripada lama
tiada lagi dalam pengenalnya, apabila batal hukum musuh di sana
atau jawabnya nafi, apabila suka hati patut dibayar, apabila tidak
suka hati tidak patut dibayar sebab mengambil hukum atas si
menjawab. Apabila jawab yang membayar jatuh kepada nukal,
artinya berkehendak dakwa nan didakwakannya. itu, kalau ada
sepertinya membayar kami yang nukal, kalau tiada sepertinya tiada
membayar kami.
Adapun lembaga jangan dibuang, karena itu adat segala
penghulu atau raja dengan martabat nan salapan perkara: mana kala
adik lawannya arif, mana kala midik lawannya budiman, mana kala
cerdik lawannya jauhari, mana kala cendekia lawannya bijaksana.
Adapun arti yang salapan itu, midik artinya persengketaan,
sidik artinya pemalas, cerdik artinya kebencian orang, cendekia
artinya saudagar, arif artinya mentari, budiman artinya penghulu,
jauhari artinya raja, bijaksana artinya qadi, mengetahui sah dan
batil, sunat dan fardu, halal dan haram,
Apabila adalah segala manusia tahu ia akan segala martabat
kata yang tersebut itu dan tahu ia membedakan lafaznya dan
maknanya dan maksudnya dan pertepatan maknanya dan lafaznya
dan qiyas dan jimak dan maksudnya segala perkataan itu seperti
firman Allah Taala, "Wa iza hakamtum bairn 'n-nasi an-tahkumu hi
'I'^adli, artinya dan apabila menghukumkan kamu antara manusia,
hukumkan di kamu dengan hukum yang adil".
83 Al-awal li kaldm al-usul as-sydni li kalam ilia usuL Pertama//
kata sabar, "Inna 'Llaha ma^a's-sabirin,' artinya bahwasanya Allah
Taala serta orang yang sabar mefeka itu". Dan sabda Nabi sala
'Llahu "^alaihi wa ssdlam, "Fa iza mri-dahum fa ma nasibu ^ ilmahu,
artinya maka apabila terbit amarah mereka itu maka hilang
ilmunya". Wa 'Llahu a'^lam bi 's-sawab.
Al-^aqlu umpama angin dan budi umpama gatah tapulut dan
kata takut kata tak lalu, kata bangih kata terlampau, kata riang kata
tapair'"', kata umum kata binasa, kata suhabat kata membunuh,
malu di orang badanlah kurus kering periksa malu tumbuh gawal
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sudah, lalu sahut suara dahulu.
Pasal kenyataan pada diyamnya dakwa. adapun dakwa berusul,
berasal, berkenyataan, artinya usul pada dakwa diamnya.
Sengketa empat perkara: pertama kata artinya seperti maling,
maling tatanda tabeti, kedua kata-kata artinya hukum saksi atas di
mendaki, sumpah atas si mungkar kata; ketiga kata mengatai artinya
seperti berhutang sepuluh rial, tetapilah hamba bayar atau melung-
^kkan sepuluh rial emas, dan dua belas rial di sanan; keempat
sengketa kata yang bemama kata, artinya satu pun tiada yang
dijaput adanya.
Adapun keputusan sengketa empat perkara: pertama dengan
hukum, kedua dalam lembaga, ketiga takut, keempat berhelah-helah
alur patut, di alur patut atau berhalur berpatut. Bermula yang tiga
ini berusia dan berperikan nan maksudnya, ingat-ingat kamu di kata
ini karena banyak di dalamnya, hai orang yang mendakwa dan
menjawab dan segala penghulu apabila dihalur patut keluar hukum
antara sebab keduanya, seperti dijanjikan, apabila halur di patut
dikeluarkan hukum antara siasat keduanya, barang siapa mungkar di
makan hukum apabila berhalur dimakan hajran'n-natik^^, artinya
tertagah berkata-kata, di mana putus di mana bayang di sana cerbik.
Adapun hukum empat perkara: pertama adat berkekalan tiada
dapat tinggal, kedua hukum kitab Allah yang qawi, ketiga hukum
hajra 'n-natiq, keempat hukum Allah bersumpah.
Adapun tempat ke tempat nan betul benar dijawab, kata salah
tiada benar dijawab, apabila datang tangguh kepada kita kembalikan
kepada persauh landanya atau tempat katanya atau si menda'^i atau
menjawab. Apabila datang musuh nanti sama penghulu atau qadi
atau raja dan khabarkanlah dakwanya dan jawabnya dan siasatnya
lagi hukumnya dan jangan rapi^^ keras sama hukum apabUa
bertimbalan sebab nama hukum dengan bertilik-tilik mentari supaya
dibatalkannya, apabila berbetulan dakwa dan jawabnya tiada dapat
melalukan hukum antara keduanya.
Adapun yang damrad^® berbetulan tiada berlawanan dakwa
85 dan jawabnya atau tiada berpatutan hukumnya karena dakwa // dan
jawabnya banyak di sana. Apabila munkar keduanya maka kembali
kan persauhan tandanya dan kepada takok kayunya dan tempat
katanya.
Pasal pada menyatakan cemo. Adapun jalan maka jadi orang
kita cemo-mencemo seperti kata hadis Melayu;
Anak orang di Koto Tuo,
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lalu ke sawah membawa suluh.
Adapun banyak cemo-mencemo,
ialah tengah tiga puluh.
Pertama berjalan berderas-deras, kedua pulang berbasah-basah, ketiga
beijual bermurah-murah, keempat dibawa pikat dibawa langau,
kelima terbayang tertabur, keempat kecondongan mata or^g ba
nyak di dalam negeri, ketujuh sama semmah, kesalapan sehampiran
mmah dangau, kesepuluh sehampiran sawah, sebelas sehampiran
kandang, kedua belas sehampiran parak, kelima belas sama tidur,
keenam belas sekalang hulu, ketujuh belas sama pergi, kesalapan
belas sama datang, kesembilan belas ketika enggang lalu atah jatuh,
kedua puluh datang tengah malam pergi tengah malam, kedua puluh
satu tiada ketauan nan diantar dan nan dijaput, kedua puluh dua
memintak sirih pun tidak, kedua puluh tiga memintak pinang pun
tidak, kedua puluh empat rantau pun tidak ka nan lain, jajak pun
ke sanan perginya, kedua puluh lima keluar belukar masuk belukar.
Itulah tanda cemo di nan banyak.
Pasal pada menyatakan tanda jahat, seperti kata hadis Melayu:
Bacakak orang nan berempat,
lawannya orang Payakumbuh.
Adapun banyak tanda jahat,
itu tengah tiga puluh.
Pertama terlalah terkejar, kedua tatajun tatakok, ketiga tacancang
tatukur, keempat tarabut tarampas, kelima dapat berjual, keenam
dapat beragang-ragang, ketujuh dibawa pikat dibawa langau, kesala
pan dibawa ribut angin, kesembilan beijalan berisyuk-isyuk, kese
puluh beijajak bertanda sirah angin, sembilan berjalan, kesebelas
berbaun bak ambacang, kedua belas bersurih bak sipasin, ketiga belas
seketika enggang lalu atah jatuh, keempat belas mungan terbang
hinggap mungan terlilir sarang lalu, kelima belas berdarah di lengan,
keenam belas berlumuran darah di muka, ketujuh belas berjalan
berangguk-angguk, kesalapan belas berjalan berderas-deras, kesem
bilan belas melenggangkan dirinya seperti buah delima, kedua puluh
beijual bermurah-murah, kedua puluh satu beijalan berbasah-basah,
kedua puluh dua putus tali, kedua puluh tiga terbayang terbetik,
kedua puluh empat zahir dari ekor koto datang ke kepala koto yang
dikuatkan orang di negeri keluar, kedua puluh lima bertan^ai.
bertampok maka dijenjeng atau bertali maka dihirik, jikalau tiada
demikian itu tiada sah di dalam undang-undang ini.
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Pasal pada menyatakan dakwa. Adapun dakwa itu lima
perkara: pertama makruf, kedua majhul^^, ketiga tanqad^^, ke-
empat manhum^^, kelima akal.
87 Adapun dakwa yang makruf jawabnya//satu ithbaP'"' atau
mfi. Adapun dakwa yang majhul dapat la dijawab dan dihukumkan,
maka adapun dakwa yang majhum a'^yan majuaP^. Adapun a^ydn
dan majmal artinya palu-memalu sahib idP^ artinya orang yang
mempunyai tangan sumpah serta keduanya lorong hutang itu.
Adapun dakwa yang tanaqad^'^ umpamanya seperti mendakwa akan
tersendu maka jawabnya sekali tidak hamba memegang. Itulah
dakwa tanaqad namanya sumpah atasnya. Adapun dakwa amqaP^
seperti mendakwa harta yang tiada berapa, tiadalah harus dihukum
kan. Adapun dakwa makruf itu harus dijawab, karena makruf \Xw
dikenal.
Pasal pada menyatakan jawab itu empat perkara; pertama
ithbat, kedua mfi, ketiga yatlaq'^'^, keempat sukut, adapun sukut
itu artinya enggan menjawab dakwa orang dan apabila disukutkan
jawab tiada harus menghendaki usul atas yang mendakwa dan
sumpah atasnya. Adapun itlaq menjawabkan putus atau lepas, maka
inilah jawab itlaq^^. Adapun mendakwa piutang.
Pasal pada menyatakan hutang kepala koto. Adapun hutang
kepala koto empat perkara: pertama tangkab, kedua selesai, ketiga
memusih, keempat memandang.
[, j Adapun banding atas tiga perkara: pertama banding seiya^',
y i kedua banding pemecah, ketiga banding pemutus.
Pasal pada menyatakan hutang mentri. Adapun hutang mentri
i  itu enam perkara: pertama mencukupkan kata, kedua mempersauh-
kan tanda, ketiga mempertampinkan emas, keempat mencukupkan
dakwa dan jawab, kelima menggagahi dakwa, keenam membawa
kepada hakim.
Adapun mentri atas sebelas perkara: pertama qata katawi^^,
kedua mentri gagah gagawi, ketiga samak samawi^^, keempat mentri
burak burui, kelima mentd uluk ului, keenam mentri kutuk kuiawi,
ketujuh mentri sigirik, kesalapan mentri ekor kambing, kesembilan
mentri ekor kerbau, kesepuluh mentri saja, kesebelas mentri raja.
Adapun arti mentri qata katawi yang memutuskan kata.
Adapun mentri gagak gagawi mentri antara lawan dengan kawan,
tetapi ada kalanya hendak memutuskan, ada kalanya hendak
memecah. Adapun arti mentri samawi mentri hendak mendengar-
dengarkan saja, ada kalanya berbunyi sedikit-sedikit akan berkata
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sangat hatinya, taguh tapi kurang beraninya. Adapun arti inentri
burak burawi, apabila kata akan putus tiada ia pergi lai, jadilah
disudahkan orang segala nan tiba, kata itu pun tiada beroleh tahil
emas, karena tiada ia menyudahi kata, jadilah sepanjang hari
89 berbantah-bantah jua di rumah, karena buatan // tinggal sepanjang
hari lagi tiada beroleh tahU emas. Adapun arti menlri uluk alui ialah
kepada dua orang berkasumat itu maka katanya berilah hamba emas
sekian nan boleh hamba cahari budi dan akal kepada segala
penghulu di dalam negeri. Itulah katanya, sudahnya orang itu
berbohong seperti bunga bidak tidak akan kenanya sebab tahu
segala orang di dalam negeri akan lakunya itu, jikalau tiada tahu
orang jadilah selamat ia beroleh emas. Adapun mentri kutu kutui
sehari menunjukkan akan sepenggalan mengatakan segala penghulu
telah bulat nan sebelah jadilah khasumat orang hampir sudair tiada
jadl sudah, maka katanya, "Berilah hamba emas nak boleh hamba
kisarkan segala penghulu kepada kita Sebab kenai fitnah itu
jadilah khasumat orang itu pecah pula terlalu berkelahi jadilah
sepanjang tahun sangat sekali dosanya mentri kutuk itu. Adapun
mentri segorak patang pagi dianya sangat susah melihat orang
berkhasumat hendak dikira-kira jua sepohon pangkal sehari-hari
tiada ia pasai. Itulah pahala orang yang terlebih besar sekali. Adapun
arti mentri ekor kambing buninya sedikit, ada kalanya disudahkan-
nya, ada kalanya tiada karena tiada tahu atas kurang tahu orang
kepadanya karena katanya mahal keluamya, lagi kurang beroleh
tahil emas. Adapun arti mentri ekor kerbau itu panjang kecepesnya,
arlinya panjang suaranya lagi pantas lagi riang hatinya menjalankan
segala hukum adat dan syaraknya. Apabila kata berulang pulang
kepadanya, maka diputuskannya, apabila inendengar ia lagi banyak
beroleh tahil emas, karena banyaknya katanya keluar pada petang
dan pagi ia tiada berhenti berbuat kerja umpama ekor kerbau.
Adapun menlri saja arlinya umpama sudi saja, apa-apa kata orang
dielakkannya saja, jikalau mudik orang ia senantiasa baitu jua akan
membanyak-banyaki orang saja. Itulali mentri yang terlebih bingung
sekali lagi kekurangan beroleh taliil emas karena tiada tahu
berbicara, tetapi dijadikan orang sandi saja. Jikalau galak orang galak
dianya, jikalau terkaradat^'^ orang terkarat dianya, jikalau datang
orang lain bertanya kepadanya betapa kata-kata itu, maka dijawab-
nya antah, tiada hamba tahu, hamba hutang memegangkan kata
orang saja, jadilah terlalu banyak orang melUtat perangamya.
Adapun mentri raja katanya saja patut diikuti, jikalau dibaniahi atau
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disalalii orang yang berkhasumat jadilah dibantahinya, lalu ber-
kawan-kawanlah ia kepada orang nan salah. Betul jawabnya oleh
kita pikiri kami dahulu sehari atau dua hari. Jikalau kita telah
banyak peroleh segala rakyatnya kita lawanlah itu jua.
Adapun hutang hakim itu salapan perkara: pertama memi-
91 lib II saksi, kedua menjatuhkan hukum, ketiga menyamakan orang
berkhasumat, keempat takut akan Allah, kelima memaut qadi,
keenam menyampaikan tanda, ketujuh menyuratkan hukum, kesa-
lapan mahukum dengan sebenarnya seperti kata firman Allah Taala,
"Wa iza hakamtun bqyna'n-nasi fa-'hkumu bi 'l-^adli, artinya apabila
mahukumkan kamu antara manusia, maka hukumkan di kamu
dengan sebenarnya". Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan cerdik. Adapun cerdik itu senantiasa ia
bermasuk bermadukan, tetapi dia madunya itu, ada ia membawa ia
sania kepada kebajikan, bahwasanya hali nukal hari ini, artinya
berkehendak serta hendak aniaya jua pada siri hatinya maupun pada
orang lainnya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan cendekia. Adapun cendekia itu enggan
ia daripada terkanai karena lebih ingat dan lagi pun teguh
n pegangannya dan enggan ia mengenai, karena takut ia kanai aniaya
tetapi orang cendekia itu atas dua khasumat, yakni yang baik dan
jahat. Bermula hatinya orang cendekia itu sejuk hatinya. Wa 'Llahu
a^lam.
Pasal pada menyatakan sidik. Adapun arti orang yang sidik itu
tahu ia meluaskan bencananya dengan barang suatu bencana kepada
segaJa orang yang sertanya, supaya sampailah barang sesuatu
kehendaknya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan midik. Adapun arti midik tahu dia
kepada segala pohon sekalian kekerjaan dan barang suatu kelakuan-
nya. Wa 'llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan bebal. Adapun bebal itu artinya
menahan dirinya seperti batu. Jikalau ada ia direbus sekalipun tiada
ia akan lembut atau lunak dan seperti benang hitam, jikalau ia
disasah sekalipun tiada ia akan putih adanya. Wa 'Llahu a^lam.
Pasal pada menyatakan sabar. Adapun sabar itu ibu sekalian
akal adanya, karena akal itu menjalani mudarat dan manfaat. Wa
'Llahu a'^lam,
Pasal pada menyatakan nukal. Adapun arti nukal itu maka
yaitu kesempumaan sekalian pekerjaan adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan midik. Adapun arti midik itu yaitu
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benar yang dikuasai pada seorang daripada adat dan pada syarak dan
ada kalanya sampai dia kepada segala kebesaran dan ada kalanya
tiada sampai ia kepada segala maksudnya itu. Wa 'Llahu a'^lanL
Pasal pada menyatakan bungkuk betul. Adapun bungkuk betul
itu yaitu menyempai barang suatu pekerjaan dalamnya itu seperti
ialah baginya pekerjaan itu. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan qorenah. Adapun qorenah itu maka
yaitu memperbanyak mahampirkan manfaat kepada dirinya dan
banyak menjauhkan mudarat daripada dirinya supaya lulusan barang
segala maksudnya karena ia hendak mengambil faedah ia atas
pekerjaan itu. Wa 'Llahu a^lam,.
Pasal pada menyatakan samar. Adapun arti samar itu maka
93 yaitu tiada harus ia diterimakan pada//barang suatu yang ada
padanya mau pada syarak, mau pada adat. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan arif. Adapun arti arif itu, maka yaitu
tahu dia pada barang sertanya, tetapi adatnya mereka itu cemburuan
daripada wifnya, tiada mengapa ia supaya ingat ia akan kerja
sertanya berdaya upaya adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan budiman. Adapun arti budiman maka
yaitu senantiasa ia mengjkut dirinya yakni mendinding dirinya dan
segala anak kemenakannya dan segala isi rumahnya dan kampung
halamannya dan ada kalanya senantiasa meruntuhkan marah dan
menjaga dan mencari anak kemenakan daripada enggan ia kedatang-
an kata. Wa 'Llifliu a^lam,
Pasal pada menyatakan bijaksana. Adapun arti bijaksana itu
yaitu tinggi hammah^^ yakni tahu ia memintasi pekerjaannya
sertanya itu, yakni didahuluinya pekerjaan sertanya itu supaya
dicarikannyalah yang sertanya itu artinya adwanya^^ dengan orang
yang lain supaya jangan sampai segala maksud sertanya itu kepada-
nya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan hukum dakwa makruf dan jawab yang
nukal^^. Adapun artinya dakwa yang makruf dan jawab yang nukal
maka yaitu jikalau ia menjawab adanya. Jikalau tiada ia saksi itu
atas si menjawab maka si menjawab sekali-kali. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan hukum dakwa yang makruf jawab
yang sukut^®. Adapun hukum dakwa yang ma^:ru/jawabnya yang
sukut maka yaitu dengan dalil sah dirinya dakwa itu dengan hukum
qiyas. Wa 'Llahu a'^lam,
Adapun arti dakwa yang bungkuk betul maka yaitu seperti
^ kata berhutang lima rial didakwakannya sepuluh rial. Apabila kita
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jawab dengan nafi berdiril^ daripadanya saksi, akan tetapi baik kita
sertanya dan kita sampaikan menjawab dakwa itu dengan jawab
yang demikian itu pula. Bermula lafaz jawab itu jika pada syarak
tiada lazim kepada aku hutang sepuluh rial itu dan jika pada adat
hutang yang sepuluh rial itu tiada ia. Adakala ia berhutang maka
disandarkannyalah jawabnya lafaz dan jika tiada berhutang sepuluh
rial ditilik setengahnya pun tiada, maka apabila demikian lafaznya
dgkwa itu dan jawab lafaznya itu maka tiadalah wajib atas
men^endaki selesai daripada si mendakwa karena jawabnya itu di
luar jawab yang empat namanya. Bermula yang demik_ian itu
dibuang undi seperti lafaz yang nyata dalam kitab fiqihi qablyamina
95 alayhai^'^ artinya dibenarkan // dengan sumpah atas keduanya. Wa
"Llahu a'^lam^
Pasal pada menyatakan syarat menjawab dakwa itu seperti
ibarat orang, maka yaitu pada barang sebagainya. Adapun syarat
menjawab itu seperti ibarat orang yaitu canar**® burung sama tuju
j  yang mengati dia akan syarat orang berilmu itu sabar jangan amarah.
n  Wa 'Llahu a'^Iam.
Pasal pada menyatakan bahagjan dakwa. Adapun dakwa itu
yaitu atas empat bahagan: pertama dakwa yang makruf, kedua
dakwa yang majhul, ketiga dakwa yang bungkuk betul, keempat
dakwa yang samar. Adapun dakwa yang makruf itu disyaratkan
dakwa satu benda jenis harta benda dengan nyata daripada jenis dan
kodratnya, sifatnya emas, perak, dan tembaga dan mata benda
sahat, pecah, ganting, dan tahil dan bilangan dan sebagainya.
Adapun dakwa yang majhul itu tiada disyaratkan dengan suatu jua
pun adanya, maka batallah hukumnya adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan bahagjan jawab. Adapun bahagi jawab
itu yaitu empat bahagi: suatu ithbat, kedua nafi, ketiga nukal,
keempat sukut. Adapun arti ithbat, yaitu diiyakan jawabnya.
Adapun arti nafi itu yaitu tidak nan ditidakkan jawabnya. Adapun
arti nukal itu yaitu tiada memadan jawabnya itu. Adapun arti sukut
itu tiada menjawab, artinya ithbat pun tidak nafi pun tidak pada
jawabnya. Maka itulah jawabnya yang empat perkara itu adanya. Wa
'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan hukum dakwa yang makruf dan
jawabnya yang nafi, yaitu kita yang mengata pada mukhtasa
'l-muharririna maksudnya bi'l-wajib wa 'hhukum wa innama samata
bi 'l-wajib kana manjudi wa 'l-hukum hua 'l-^aqili, dan katanya,
Albainati ^ ala 'l-mad^i ^ aliji sidiq al-mad^i bi minati wa in-lam takun
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bainati ^ala 'l-mad^i sidiqu 'l-munkar hi minati in-kasa 'l-munkar
martaqiya hi 'Lla'iU hi lizati 'l-dunya wa in-kana 'l-munkar qariban
lizati 'l-dunya raddawu imana ^ala 'l-mad^T ^alaihi fa in-kana
'l-mad^i ta-^ati 'Lldhi, artinya bermula suatu dikata dengan wajib
dan hukum dan hanya sanya dinamai akan dia dengan dia akan wajib
membolehnya adanya hukum itu dan bermula yang menghukumkan-
nya y^tu akal jua adanya, dan jikalau ada saksi atas orang yang
mendakwa itu maka dibenarkan orang yang mendakwa itu dengan
sumpah, dan Jika tiada ia sukai atas yang mendakwa itu dibenarkan
sumpah atas orang yang munkar itu, jika ada orang yang munkar itu
berbuat b^ti lagi takut dengan Allah lagi jauh dari lezat dunia dan
jika ada ia si munkar itu hampir kepada lezat dunia ditolakkan
sumpah itu kepada si menda'^i jika ia ada si menda^i itu akan takut
pada Allah dengan taat jua adanya. Wa 'Llahu a'^Iam.
Pasal pada menyatakan ilmu segala orang yang jauhari pada
97 kita. Adapun manusia yang akan patut//jadi penghulu tengah dua
puluh martabat; pertama menyerah, kedua sampai, ketiga budiman,
keempat pangkat baik, kelima hulubalang pada segala tempat yang
bersuatu, keenam benar, ketujuh perhimpunan, kasalapan tahu akan
persalahan, kesembilan mengira-ngirakan yang benar, kesepuluh
menurut kata yang telah dimufakatkan dengan segala saudaranya,
kesebelas mendengar, kedua belas melihat, ketiga belas arif, keempat
belas meniadakan, kelima belas jaga. Wa 'Llahu a'^lam.
Al-kalamu hua 'l-awwalu wa 'l-akhiru wa 'l-asalu wa 'l-usulu
wa haqiqatu majziyati wa 'l-sahiru wa 'l-batinatu wa 'l-^umumu wa.
'l-bayyinatu, artinya bermula perkataan baginya permulaan dan
berkesudahan dan berpohon dan bercabang dan berhakikat dan
majzi^^ dan zahir dan batin dan umum dan nyata.
Adapun arti yang adil mula-mula artinya kata si mendakwa,
dan akhir kesudahan, arti kata hukum yaitu keputusan kata di
mula-mula jua adanya, tetapi serta hukum jangan lupa di pangkal
kata. Itulah yang bemama akhir dan arti usul cawang dakwa artinya
jenisnya dan qadarnya dan arti hakikat memberi kata mufakat,
artinya buatan orang berbicaia, arti zahir didengar orang dan
diketahui orang gadang kecil, laki-laki perempuan; dan arti batin
rahasia orang berbicara; dan arti khusus ketentuan kata si men-
da^i'^alaihi dengan nafi, yaitu menghendaki wismat, dan arti bayan
kata syahadat dengan mengatakan manda^i bibi ahkalam al-awwal li
kalazi 'l-akhiri artinya kata yang mula-mula bagi kata kesudahan jua
adanya. Albaru 'l-kalazi halaka 'l-ruhu wa akbaru 'l-hazali halaka
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'n-nafsahu, artinya gadang perkataan membinasakan tubuh adanya.
Wa 'Llahu a^lam.
Wa bi karmli 'l-^aqli bi arba'^Tna sanatin, artinya sempumalah
akal budi manusia dengan empat puluh tahun umumya. Qaribu wa
yaqillu 'l-^aqli min zada min arba^ina sanatin, kuranglah akal orang
bertambah daripada empat puluh tahun umumya adanya; ilia min
qara'a 'l-qur'anu wa fahama ma^ndhu, artinya melainkan or^g yang
membaca akan Qur'an dan memfahami dia akan maknanya; wa'^ala-
matu 'l-mu'minun arba^ati asyyara, artinya tanda mukmin empat
perkara: pertama sabar hatinya, kedua suci pakaiannya dan Udah-
nya daripada segala yang haram, dan suci hatinya daripada syirik
dan munafik pada senantiasa hari, dan keempat tahu dia pada zahir
dan batin dan pada awal dan akhir pada asal dan usul dan pada
Tuhan dan hamba.
Bermula alamat iman, jika manis jangan dilulur dan jika pahit
jangan dibuangkan. Artinya manis pada mulut dan arti pahit pada
hati. Adapun alamat yang empat itu daptun fa 'rhatun^^, artinya
kepada sin*^^ yang maha tinggi wa damn wa sfatun^^, artinya
negeri yang maha luas wa saubun hazilun"'^, artinya pakaian yang
99 maha baik; wa sirajun 11 munimn, artinya pelita yang amat terang.
Adapun yang bernama kepada sin yang amat tinggi itu yaitu
akal padanya, dan pertama negeri yang maha luas itu yaitu budi
padanya dan yang bemama pakaian yang maha baik berbanyak
sabar padanya dan bemama pelita yang amat terang itu yaitu ilmu
padanya.
Pasal pada menyatakan mentri. Adapun mentri itu empat
perkara: pertama mentri biyawak artinya mahabiskan buah tinggal
batangnya, kedua mentri ketawak, habis daunnya tinggallah ranting,
habis ranting tinggallah dahan, habis dahan tinggallah batang, habis
batang habis gugur ke bumi jatuh tubuhnya; ketiga mentri guguk,
artinya barang suatu tiada membeii faedah kepadanya; keempat
mentri semut artinya berlambatan jua segala pekeijaannya. Insya
Allah Ta^alal ,.
_  46
Seperti kata setengah si arif, yakhruju 'l-hukumu , menentu-
kan hukum itu yaitu empat perkara: suatu asal, kedua usul, ketiga
kenyataan hukum usul, keempat saksi. Adapun asal itu permulaian
yang pertama, dan usul itu memegang permulaan dan kenyataan
usul itu tahu ia di sandu pegang atau barang sebagainya. Adapun
saksi itu menokok kayu memakan tahil emas seperti kata setengah
syarak, la^adilun ilia bi 'l-^ilmun, tiada diperoleh adil itu melainkan
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dengan ilmu adanya. Al-imamu 'l-^adilun khainin min matirin wa
bdlin, wa irmmu l-zalimu syarrun min fitnatin tadwT artinya imam
yang adil terlebih baik daripada hujan yang amat lebat dan imam
yang aniaya terlebih jahat daripada fitnah yang senantiasa jua
adanya. Al-hadith, '^ddilun sa'^ata khairun min ^ibddatin arba^lna
sanatin, artinya adil yang seketika itu terlebih baik daripada berbuat
bakti akan Allah empat puluh tahun adanya. Al-hadith, al-khaufu
fararu 'l-firaru thabita fi nafaihi artinya, bermula takut itu lari.
Bermula lari itu tetap ia pada dirinya jua adanya.
Pasal pada menyatakan martabat manusia. Adapun martabat
manusia yang kebUangan dalam dunia lima martabat: pertama tua,
adapun arti tua memeliharakan negeri Jangan kesakitan; kedua
pendeta, adapun arti pendeta itu mengira-ngjrakan yang benar
supaya tahu ia pada salah dan benar, seperti halal dan haram dan
sunat dan fardu dan sah dan batal dan zahir dan batin dan awal dan
akhir dan hamba dan Tuhan; ketiga mentri, adapun arti mentri itu
memerintahkan segala pekeijaan adanya; keempat hulubalang, ada
pun hulubalang itu berdiri pada segala tebusan, kelima kaya, adapun
arti kaya itu meliputi segala korong kampungnya adanya.
Al-hadith, halakati 'l-muluki min tdrakini 'l-^adil, artinya
binasa segala raja-raja sebab meninggalkan adil; wa halakati i-qddl
min tarki 'l-kitabi, binasa segala qadi sebab meninggalkan kitab
101 Allah//wa halakati 'syayukhi min tarki's salati binasa tua sebab
meninggalkan sembahyang dan sopan; wa halakati 's-subuhi tafabu-
. na min tarki 'Imufakati, artinya binasa kampung sebab meninggalkan
sekata; wa halakati 's-siba mani taraki 'l-adab, artinya binasa orang
muda sebab meninggalkan kemerdeseannya; wa halakati 'l-dalUni
min tarki 'l-mu^ali, artinya binasa mentri sebab meninggalkan
kira-kira. Attasil 'l-arhama bi ahli ka sarati 'l-khayra, artinya
perhubungkan olehmu akan kasih sayang keluarga supaya banyak
tanda kebajikan adanya.
Pasal pada menyatakan halur. Adapun halur itu atas'empat
perkara: pertama halur hukum, kedua halur adat, ketiga halur
qorenah, keempat halur rasam, artinya halur Perpatih Sabatang,
yakni tanda beti bersauh emas bertempian lembaga bertuang.
Adapun halur hukum itu ialah berkebetulan dengan hadis dan dalil
dan qiyas dan ijmak. Adapun halur adat itu ialah piutang pada
segala orang dalam negeri. Adapun halur qorenah jika baik artinya
kata atas dua tempat, suatu baik jua orang yang baik jua kita
tempat yang kedua yang benar itu tetap pada benar, itu pun dua
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tempat pula, suatu masalah kata baik diperbaiki, binasa kata
dibinasakan, sah kata disahkan. Tempat yang kedua halur sagan,
suatu asal, kedua usul, ketiga saksi, keempat siasat. Inilah perbuatan
hukum nihayah badiyah'*''. Permulaan dan kesudahan hukum
hukuma '^^atmu wa gayruhuma bida^atun, artinya suatu hukum,
kedua adat, lain daripada itu bid'^ah namanya dan yang bersalahan
hukum atasnya; wa'^du 'l-kamnu la tagayra, artinya janji yang mulia
jangan diubah; wa'du 'l-karTmu kadayna 'l-farima, artinya janji yang
orang mulia seperti hutang orang berhutang; lazirm salaka 'Ihuda wa
tarki 'Idalalati 'l-taqull artinya tetaplah engkau pada jalan yang
betul dan tinggalkan di engkau jalan yang sesat, jangan engkau
berkata-kata; wa la taqafti hi 'n-nasi hi 'z-zami wa 'l-mad-hi wa
'l-khasi, artinya berpaling dengan manusia sebab cela dan puji dan
jangan engkau takut dengan dia adanya; wa la takhafun ga/rc 'Llahu,
wa 'LLahu akbar, artinya jangan engkau takut lain Allah Taala.
Bermula Allah Taala jua yang amat besar adanya. Wa 'Llahu a^lam.
Pasal pada menyatakan undang-undang. Adapun yang bemama
(undang-undang itu) dua, artinya undang-undang itu, yaitu undang-
undang ilu yaitu salapan perkara: pertama samun tanda beti di
labuh, di gelanggang, kedua maling tanda beti, ketiga sumbang
taciyak, keempat salah tatanda tabeti dan salah tacancang taragas.
Itulah undang-undang yang delapan perkara namanya pada masalah
ilmu kata, jika dibubut panjang patah, jika diraniang iuas" ca-
103 bik II ingat-ingat akan kata itu karena banyak di dalamnya Wa
'Llahu a'^Iam, yakni kalau demikian janganlah berpaling daripada
pohon kata adanya.
Pasal pada menyatakan asal hukum itu tiga perkara: pertama
hukum sya'^i, kedua hukum ^aqli, ketiga hukum '^adi Adapun
hukum itu berlaku ia dengan kitab Allah Taala, dan hukum
^aqli itu berlaku ia dengan akal yang patut dan hukum'^flt/f itu
berlaku ia dengan adat bertambah-tambah ia. Lain daripada itu. 4
pula hukum, yaitu al-kitabun wa 's-sunatu wa 'l-ijma^u^^, artinya
suatu berlaku ia dengan kitab Allah, kedua berlaku ia dengan segala
pendeta, ketiga berlaku ia dengan segala perbuatan Rasulu 'Llah said
'Llahu ^alayhi wa sallam, keempat berlaku ia dengan mufakat segala
orang besar-besar yang takut akan Allah dan lain daripada itu bukan
hukum namanya, datan^ah seperti hadis mengata, matlubu'nnasi fi
'n-nari jahamam. artinya dihalau-halau malaikat segala manusia ke
dalam neraka jahanam yang bernyala-nyala. Dan lain daripada itu,
hukum nuh namanya, al-lauza ^ald nu'^ayni^^, artinya luza^'^ itu
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atas dua bahagi: suatu 'luza darah namanya, kedua btza kata
namanya. Demikianlah hukum berbayaran bersalahan nan berpatut
dengan hukum adanya dan lain daripada itu nyawa sengketa
namanya, yaitu dua perkara: suatu tanda belum manis kata
dipermanis, kedua janji itulah nyawa sengketa namanya adanya.
Pasal pada menyatakan manusia berkelakuan atas empat
perkara: pertama cerdik, kedua cendekia, ketiga budiman, keempat
seperkara arif adanya. Adapun makna cerdik lancar yang tiada b^
yang tiada boleh dipegangkan dan nan tiga lagi sudah terlalu
keterangannya adanya. Adapun makna cendekia memakan amuah,
berbuat enggan akan takanai dia adanya dan tiada mau ia
berusahakan pekerjaan adanya. Adapun makna budiman itu mau ia
terdahulu dan enggan ia terkemudian adanya. Adapun cendekia
pemintak kurang adanya. Adapun arif artinya arif biaperi itu yaitu
belum dikata orang akan dia sudahlah tahu ia biaperi itu adanya,
^ah^atu 'ala 'l-munda'^i vja 'l-yaminu^ ^ , artinya saksi itu atas '^ala
LUmunkar^^ yang mendakwa dan sumpah atas yang munkir dan
jika tiada saksi atas mendakwa itu maka sumpah atas si munkir dan
jika ada saksinya itu atas yang mendakwa maka sumpah atasnya,
man iza da'^awTda^watan ^ ald 'l-insdni haqqan fa inkara fa 'l-yaniinu
^ald 'hmunkari^^, artinya barang siapa mendakwa ia atas manusia
akan haknya maka sumpah itu atas yang munkir adanya. Artinya,
asal saksi yang mendakwa itu jika seorang dua orang dengan sumpah
jua serta yang didakwakan itu, maka jika ketiadaan saksi keduanya
kemudian maka munkir keduanya serta dibahagikan ia sumpah
105 itu//atas keduanya khata'a 'l-imdnu min lisanihi^'^, artinya salah
manusia itu daripada lidahnya suruh nutub terlalu banyak gemanya,
baiklah kita amikan akan dia barang siapa memalingkan ia akan dia
tiada ia berkeputusan rezkinya datang kepada anak cucunya tiada
akan habis dan demikian lagi segala dakwa tiga perkara yang
banyak.
Adapun perbuatan kesudahan dakwa itu atas tiga perkara:
pertama diketahui akan haknya yang didakwakan itu, kedua
 /' diperoleh saksi yang adil, ketiga terbanyak adanya daripada tan^a
emas jua adanya.
— - Adapun melazimkan sumpah dakwa atasnya itu karena tiada
diperoleh saksi yang adil pada yang mendakwa itu atau karena
bersumpah yang mendakwa itu pada haknya tetapi diperolelmya
saksi dengan lusa. Ad^un yang melazimkan sumpah pada dakwa itu
suatu dengan suatu yaitu saksi lusa diperoleh lusa pada nyawa.
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Adapun yang melazimkan lusa itu suatu karena punya jangan lusa,
kedua dengan tiada punya tangannya kedua atas saksi. Inilah hukum
yang betuL Wa 'Llahu a'^lam.
-  Adapun sah saksi itu suatu tempat yang makruf, kedua
diperoleh lima sifatnya, ketiga diperoleh maskatu ilia nuwal^^
namanya. Itulah syarat adil, keempat ada suatu sebab menegakkan,
itulah asal hukum dan adat, suatu daripada sebab menegakkan tetapi
seorang adil sehingga tiada diperoleh kenyataan.
' Pasal pada menyatakan pikiran. Adapun pikiran seorang
manusia itu yaitu iaiah patut dikerjakan pada hukum kitab Allah
Taala, suatu asal, kedua sebab pada adat sumpah serta usul jua patut
berkeijakan pada adat sumpah sati, suatu pengllhat, kedua pende-
ngar, ketiga tenggelam jua patut dikeijakan dia pada hukum kitab
Allali Taala. Wa 'Llahu a^'lam.
Jikalau berkata mentri oleh tuan, suatu masalah usulkan yang
dikerjakan oleh tuan atau siasatkan jawab kata itu kami keijakan
salah satu sebab jikalau dikatanya usul atau sebab itulah tuan segala
mentri di mana diam tua itulah qodrat mentrikah atau serta
hukumkah, jikalau dikata diam kami pada sarat hukum hingga jawab
kata itu di mana tuah tempatnya tuan-tuan supaya kami sangka dan
jikalau dikatanya diam kami pada kcduanya seperti ibarat nyalalah
itu, ialah anak gagak seekor jangan dipegang tagak kami berdua-dua
itu jangan dipegang jua adanya, seperti kata kitab Allah Taala, la
yasi'^u taywurini U ^l-amraini, artinya tidaklah sah maharuskan dua
107 pekeijaan //jua adanya. Wa 'Llahu a'^lam,,
Adapun jikalau katanya mentri bermula segala pekeijaan itu
serta kenal pada kamu atau belum maka jawab kata ini. Adapun
kata-kata diserahkan pada segala mentri. Adapun berhutang mentri
itu empat perkara: pertama menyampaikan dakwa, kedua menyam-
paikan jawab, ketiga mempersauhkan tanda, keempat membawa
kepada faal, artinya hukum perbuatan kamu pada tetap kamu
serahkan jua kepadanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Inilah syair tuan Hamz.ah Nur dan masyhur yang amat nyata
pada sekalian terlalu erat, jika ia pandang atau asal kata di mana
akan salah sekalian kata Nur dan maksud, jika tiada nyata sekalian
hukum salah belaka dipandang atau asal tiada nyata, itulah tiada
benar sekalian kata. Adapun melihat salah dan benar hukum seorang
qadi dengan siasat di mana dikehendaki meninggalkan hukumkah
atau hendak meninggalkan hukumkah atau memberi syarat meng-
hendaki hukumkah jangan dirlngan-ringankan hukum kitab Allah.
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Adapun jika ia serta menghendaki hukum yang benar m^a
dinyatakan ia kepadanya hukum yang telah ialu dia kata itu dan
jika belum benar hukum itu di manakah akan dicarikan hukum yang
benar daripada itulah hukum atau tiada dan hukum mau ia baiklah
dan jika enggan ia tiadalah ini serta menghendaki hukum yang benar
serta hendak menggali dia daripada hukum Allah ia hanya dan tetapi
jika tiada ia jwabkan hukum yang benar oleh hukum itu baiklah
tinggalkan ia daripada kemudian daripada itu dan jika mau ia
dicarikan ia hukum yang benar itu pula maka lihatlah dakwa dan
jawab keduanya, maka siasat kepada yang benar itu maka sumh
jawabkan pula hukum yang lebih benar daripada itu dan jika tiada
dicarikan olehnya hukum yang lebih benar daripada itu dan jika
baik katanya katakan oleh kita pun hukum yang lebih daripada itu
dan jika belum baik di mana pehaluran yang qadi yang datang itu
hendaknya hendak mahukum sah. Wa 'Uahu a^lam.
\  Adapun menahan banding hukum: pertama tanyakan pada
1 qadi yang u-'ang kita kehendaki mahukumkanlah ia serta hendak
I mahukumkan kita itu pada orang dan jika hendak serta melihat
1  salah benar itu dan jika barang apa-apa sekaUpun. Wa 'Uahu a'^lam.
^  Bab pada menyatakan ilmu. kenyataan^®. kalam pada segala
orang yang berakal nan berhadis nan berdalil nan berijma'^ nan
berlafaz nan bermakna nan berasal dan berusul nan bercupak nan
bergantung nan berturis betul nan bersasab nan beijerami adanya.
Bab ini suatu perkataan yang bernama dunia supaya menge-
tahui yang mana dunia dan akhirat dan jika tiada ia mengetahui
akan arti dunia dan akhirat itu kuranglah afdal^^ dan tercelalah
109 mereka itu // selama-lamanya. Maka seperti itulah kata syekh kita
yang mulia itu yaitu Syekh^Abdul Rauf, Intufiala 'l-hawa rahmafu
'Lldhi maka hendaklah diketahui dunia dan akhirat itu
supaya betul dia iktiqad kita kepada Allah Taala. Qala 'n-nabi sola
'Llahu '^(dayhi wa salam, "Ad-dunya sjfatun qadarihata 'hbutm
kilabun wa zababun, artinya bermula dunia itu busuk qadamya,
bermula menuntut dia anjing dan binatang adanya".
Pasal pada menyatakan yang bernama dunia. Adapun yang
bemama dunia itu kepalanya takabur dan berbesar-besar diri, maka
itulah kepala dunia namanya, dan muka dunia itu loba dan tamak,
dan telinga dunia itu tamak sekali, dan hidung dunia itu in^, dan
nafsu dunia itu mengupat, dan lidah dunia itu t^asan®^ akan kata
orang, dan tubuh dunia itu dengki, dan perut dunia itu bimbang,
dan had dunia itu hiru biru dan kurang akal, dan empedu dunia itu
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amanah, dan jantung dunia itu aniaya, dan rahasia dunia itu
cemburuin dan sama-sama manusia, dan belakang dunia itu bingit^^
dan hadapan dunia itu durhaka akan Allah Taala dan perhiasan dunia
itu banyak harta yang haram-haram dan dunia itu meniadakan dan
rida^^ dengan pemberi Tuhan, jikalau sedikit sekalipun pada yang
halal, dan senjata dunia itu mencela-cela orang dan hulubalang dunia
itu khianat dan dengki, dan kanan dunia itu gusar-gusar, dan kiri
dunia itu merugj, dan kaki dunia itu munkar, dan rumah dunia itu
riya, artinya kesukaan, dan kekasih dunia itu lalai, dan pelita dunia
itu lupa akan Allah Taala, dan pakaian dunia itu mengadu-adu orang,
dan berlebih-lebih, dan sahabat dunia itu segala yang haram-haram,
dan bapak dunia itu bergila-gjla, dan ibu dunia itu berbanyak-ba-
nyak, dan saudara dunia itu jahil, dan suami dunia itu bohong, dan
anak dunia itu mabuk, dan cucu dunia itu bakhil, dan makanan
dunia itu kiklr, dan minuman dunia itu bual iblis, artinya kencing
iblis, dan kegencaran dunia itu carapur baur dengan perempuan
tiada ia malu. Maka itulah sebenar-benar dunia namanya pada
perkataan lahsanu 'l-^aqal^^ adanya.
Adapun kita sekalian manusia, jikalau terpakai yang sedemi-
kian oleh segala liamba Allali Taala di dalam dunia ini maka niscaya
hendaknya celaka jua selama-lamanya dan hatinya bersaksi jua
selama-lamamya dan tempatnya neraka jahanam jua abadan selama-
lamanya. Wa 'Llahu a'^lam bi 'sa-sawab.
Qala 'n-nabi s.'a.w.^^, "Wa amma 'n-nasu ^ ala sinnatin murati-
batin '^Qmun wa nazaitun wa sujahun wa gamyya wa miskinun wa
sy'aykhum, artinya adapun manusia itu enam martabat, salah satu
^ripada yang enam itu ilmu, dan kedua muda, dan ketiga
hulubalang, dan keempat kaya, dan kelima miskin, dan keenam tua.
Maka inilah pepatah orang jadi mentri dikeluarkan daripada kitab
111 hitahkimatu 'l-nur^^ dinamai akan//dia ilmu istiadat dunia mema-
dai daripada sekalian kitab karena terlebih besar ia. Adalah ia
daripada adat Nabi s.a.w. dengan adat yang terpakai.
,  Ketahui olehmu hai talib^^, peri menentukan asal kata kepada
adat dunia segala orang yang berakal. Adapun asal kata itu dua
perkara: suatu milik, kedua hak. Bermula sifat kita pun dua
perkara: pertama baik karena adat dunia dan kedua jahai. Kemudian
daripada itu, segala kata tersebut itu, itulah bahagi segala orang yang
ahii jauhari dijadikan enam belas perkara; pertama sidik, kedua
midik, ketiga cerdik, keempat cendekia, kelima arif, keenam
budiman, ketujuh jauhari, kasalapan bijaksana beranggas yang
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demikian itu: satu bebal, kedua sabar, ketiga tawakal, keempat
saudagar, kelima -luik, keenam qorenah, ketujuh samar, kasalapan
bungkuk betul. Demikianlah itu diartikan daripada murad^^ kata
tiap segala kata yang demikian itu yaitu dikirai olehmu hai sekalian
orang berakal dan yaitu: pertama sidik meluaskan akalnya pun,
kedua midik melihat di banyak yang dilihat itu, dan ketiga cerdik
itu hendak mengenakan jua keijanya, dan keempat cendekia itu
enggan dia kanai dan menganai, kelima arif itu mendapat bag yang
gaib, keenam budiman itu menaruhkan, ketujuh bijaksana itu pandai
ia melakukan nuwaqil^"^ daripada sekalian bagi-bagi pekeijaan itu
adanya, kasalapan jauhari itu tahu ia pada hal segala harga Jenis dan
qorenali itu lagi pun berbanyak kliabar daripada peijalanan seperti
dilihatnya daripada bagi-bagi negeri itu, lagi pun sependapat orang
tua yang terdahulu itu. Adapun saudagar itu pandai mendapat laba
jikalau dalam yang gaib sekalipun pada sebagai jual beli adanya.
Adapun bijaksana itu tahu berperintahkan barang-barang suatu
pekeijaan itu. Adapun samar itu diam di pada cawang kata, yaitu
tiada memutuskan ia pada adat adanya. Adapun bebal itu tiada" ia
mau belajar maupun pada syarak maupun pada adat dan tiada mau
ia mufakat pada orang banyak lagi pun ia sependapat dirinya saja
adanya. Adapun sabar itu adakalanya benar, adakalanya tiada benar
daripada pekerjaannya itu. Adapun kata bungkuk betul itu diam ia
pada dua negeri. Adalah orang itu daripada sidik, bermula nan kata
sidik itu kata benar adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan pohon akal. Adapun pohon akal itu
sekalinya yaitu empat perkara. Adapun pohon itu empat syarfat,
113 tariqat, haqiqat, H nia^rifat adanya. Dan empat pula lain daripada:
suatu biji®^, kedua nukal®^, ketiga tawakal, keempat berakal;
disampaikan ia akal yang empat bahagi itu, yaitu suatu wajib, kedua
jais, ketiga mustahil. Bermula yang tiga ada tiba disimpankan ia
kepada perca indra yang lima, artinya pendengaran, pembaunan,
perasaan serta diperhubungkan perca yang lima itu kepada dalil dan
firman, artinya kepada kata Allah dan kata rasul-Nya dan kepada
segala makhluk Allah Taala. Kemudian maka mengambil ibaratlah
ntereka itu daripada sekalian perkara itu, maka kekallah hidayat
Allah Taala, artinya cahaya yang dijadikan Allah Taala pada hati
• ^kalian mereka itu, serta mentakdirkan dia cahaya itu akan
Tuhannya dan berpegang ia akan tali yang teguh, artinya kepada
sifat Tuhan yang tujuh perkara, yaitu sifat ma^ani adanya karena
-firman Allah Taala, "Fa 'stamsiku bi habli Llahu jamFan, artinya
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berpeganglah kamu dengan tali Allah Taala pada halnya sungguh-
sungguh. Dan sebagai lagj pula, "Qumu 'Llahi qanitina masm wa
sulasa wa ifrud; artinya berdirilah kamu bagj Allah Taala saja, pada
halnya berdua-dua dan bertiga-tiga dan seorang-orang seperti hadis
Nabi Sala 'Llahu '^alayhi wa sallam, "Man^ajza indraki la tarku
'l-idmka, artinya bermula si man^® yang lemah la si man daripada
mendapat, pada halnya tidak meninggalkan la belajar, maka yaitulah
mendapat adanya.
Pasal pada menyatakan mengetahui segala perkara yang terse-
but Adapun mengetahui sekalian yang tersebut itu maka dinamai
orang akan ahlu 'l-^adati dan ahlu 's-syar^i pada perkataan tahsa-
mal'l-'^aqal jua adanya. Wa 'Uahu a*^lam,
Pasal pada menyatakan pohon akal. Adapun pohon akal itu
empat: syari'at, tariqat, haqiqat, ma'^rifat.
Pasal pada menyatakan jenjang akal itu yaitu sepuluh perkara,
dihimpunkan yang sepuluh itu menjadi lima, yaitu satu awal
lawannya akhir, kedua sahir lawannya batin, dan ketiga baik
lawannya jahat, dan keempat ada lawannya tidak, dan kelima ia
lawannya antah, bukan karena Allah Taala menjadikan segala
makhluk dua-dua wajah, yaitu satu arasy, kedua kursi, dan satu luh
kedua qalam, dan suatu neraka kedua syurga, dan suatu langit kedua
bumi, suatu bulan kedua matahari, dan suaiu laut kedua daratan,
dan suatu siang kedua malam, dan suatu laki-laki kedua perempuan,
dan suatu syarak kedua adat, dan suatu tinggi kedua rendah, dan
115 suatu hina kedua mulia, dan suatu kaya keda miskin // lainnya dari
segala makhluknya Allah Taala segala dua-dua perkara dijadikannya
dengan wajib ta%k sifatnya yang tujuh bilangannya, yaitu ilmu dan
kalam, qodrat dan iradat, sama, dan basir hayat jadi syaratnya, yaitu
afat ma^ni namanya dan baiang siapa mengetahui sekalian yang
tersebut itu maka dinamai akan dia akan segala ahlu bicara adat
namanya pada pangkat sekalian akal jua adanya, karena jikalau
ditilik kepada asalnya menjadi tiga perkara, yaitu Tuhan kita Allah
Taala dan Nabi kita Muhammad Rasulullah saw. dan Segala imam
karena martabat atas tiga perkara suatu hidayat, kedua wahdat'^^,
ketiga wahdiyaf^\ dan maqam atas tiga pula; suatu daulat
qaditn'^, kedua nur 'l-qadirn'^ dan ketiga jawiri qadim^^, kemu-
dian ditilik kepada yang satu, yaitu sifat wahdiyat jua adanya. Wa
'Llahu a'^lam,
Pasal pada menyatakan sengketa dan dakwa dan jawab dan
mentri. Adapun martabat mentri atas enam perkara: suatu meng-
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gagah, kedua mempeijodohkan dakwa dan jawab, ketiga memper-
sauhkan tanda beti, keempat mempertampinkan emas dan perak,
kelima memilih saksi, keenam membawa kepada hakim.
Adapun hutang hakim itu dua perkara, suatu mencuaikan
^awad pasaP^ kepada saksi, kedua menjodohkan hukum.
Pasal pada menyatakan sen^eta. Adapun sengketa itu empat
perkara: pertama kata-kata, kedua kata, ketiga kata mengata,
keempat sebenar kata. Itulah kata yang dikatakan, ingat-ingat di
kata itu karena banyak dalamnya. Suatu lagi ingat-ingat jaga engkau
jangan lupa pan^al kata pada barang sebagainya adanya. .Wa 'Llahu
a^lam.
Pasal pada menyatakan dakwa. Adapun dakwa itu empat
perkara: pertama dicemokan, kedua dicelakan, ketiga disapakan,
keempat didakwakan. Wa 'Uahu a'^lam bi 's-sawab
Pasal pada menyatakan bahagi dakwa. Adapun bahagi dakwa
itu empat perkara: pertama makruf, kedua majhul, ktMgi ,
keempat mubham'^^. Adapun dakwa makruf itu len^ap dalamnya
mana-m^a jenis dan nu^ dan qadar dan sehat dan pacah.
Adapun dakwa yang majhul tiada nyata suatu jua, tidaklah sah
dikenal dan jawab dibanding sekali-kali melainkan dakwa yang
makruf jua yang dikenal-kenal dan jawab dan banding.jua adanya.
Adapun dakwa yang itlaq itu men^endaki kenyataan jua adanya.
Adapun dakwa yang majhul itu yaitu tiada. ia membawakan asal dan
kesudahannya adanya.
Pasal pada menyatakan jawab. Adapun jawab itu empat
perkara: pertama ithbaP^, arlinya diiyakan, kedua nafp^ artinya
ditiadakan; ketiga diantahkan, keempat disahkan. Dan lain daripada
itu pula, asal, kedua usul, ketiga tanda beti, keempat kenyataan
adanya.
1]17 Pasal pada menyatakan keputusan sengketa. Adapun//kepu-
tusan sen^eta itu, yaitu empat perkara: pertama dengan berhukum,
kedua dalam lembaga, ketiga karena takut, keempat beroleh adanya.
Pasal pada menyatakan yang mengjiilangkan akal. Adapun
yang menghilangkan akal itu yaitu tiga perkara: pertama karena
takut, kedua karena. baik, ketiga karena malu adanya. Adapun
dibalik akal itu yaitu budi namanya. Wa 'Llahu a^lam.
^  Adapun kira-kira dan tawakal dan biji itu umpama rimbang
adanya. Adapun nan tak dapat tidak pada segala kita hamba Allah
taala dua perkara: pertama adat, kedua syarak. Dan lain daripada
itu yaitu bid'^ah yang sungguh namanya, karena terkata di dalam
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kitab Rudatu 'l-adat^^, "La yanfasili 'l-'^ddati bi'sy-syar'^i wasyar^u
la yanfasilu bi lau kanat munfasilu batila'^^. artinya
bermula adat itu tidak bercerai dengan syarak dan syarak tidak
bercerai dengan adat, jikalau ada ia bercerai niscaya adalali ia adat
itu tidak betyl namanya, karena sabda nabi saw. "fVa guwwatu
'fadatibi 'l-mufaqati 'l-ulama^a wa bi 'l-kitabi 'Llahi taala, artinya
bermula kekuatan adat itu, yaitu dengan mufakat sekalian ulama yang
terdahulu dan senantiasa berbetulan dengan kitab Allah Taala.
Adapun yang nienyatakan bemama syarak. Adapun yang
bemama syarak itu yaitu berhadis, berdalil, berkias, berijma^,
berlafas, bermakna, berfasal, berbab, bernu*^, berperang^^, berkuat,
berda'^if bertifaq®'^, berikhtilaf®^ adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan adat. Adapun yang bemama adat itu
yaitu cupak, gantang, tuangan lembaga, jangka belabas, bersasuk,
beijerami, berjanjang naik bertangga turun, berturas bertuladan,
berpandan berpekuburan adanya. Cupak di air, gantang di rumah
dan nan bertuangan berlembaga itu, sumur jernih nan bersauk. jalan
nan pasa nan diturut, nan pasa biasa jua adanya. Adapun nan
beijanjang naik itu, yaitu diamnya selingkar keliling ekor kepala
namanya. Bermula nan ekor bicara itu yaitu penghulu dan kepala
bicara itu yaitu diamnya ia sama nan ekor. Bermula pusaka nan
bertangga turun itu yaitu tiga perkara adanya: suatu raja luka di kepa
la dan telinga di yabuk destar selielai serta ayam atau kanibing atau
ayam saja tiada kerbau ia adanya, kedua sultan luka di kening dan
sekalian mukanya serta ayam mati kerbau tiada mati dan tiada
pampas dan tiada fasah®^ sekali-kali. Itulah hukum luka kening dan
sekalian muka adanya; ketiga hulubalang luka bahu hingga ketiyak
yaitu bermain lembaga di sana baju sehetai serta ayam atau kambing
119 tiada berbau adanya. //Demikianlah lagi orang banyak luka hin^a
ke pinggang kain sehelai kain selimut sehelai serta ayam adanya.
Pasal pada menyatakan kata adat, yaitu dua perkara: suatu
adat yang telah terhina, kedua adat yang ditakhsiskan®', artinya
mufakat adanya. Dan dari manakah keluar adat itu, yaitu daripada
Nabi. Apakah sebab daripada Nabi, karena Nabi itu sidiq, tablig,
amanat zafta^^®; dan lembaga dari manakah keluarnya, yaitu
daripada Allah Taala, karena Allah Taala itu menzahirkan kebesaran-
nya lembaga Adam adanya. Adakah patut, daripada manakah
keluamya, yaitu daripada Jibrail. Apa sebab daripada Jibrail? Karena
pintaknya kepada Allah Taala romannya hamba perbuat, ya Rabi.
Kemudian maka berkata Tuhan kita '^Azza wa Jalla, Pikirlah engkau
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hai Jibrail. Dan tatkala yang disebutkan dalain kitab Daqa^ib
hiqa^ib 'l-Tman, "Alastu bi-rabbikum, qalu bala anta rabbuna^^. Wa
'Llahu a'^lam bi-'s-sawab.
Pasal pada menyatakan segala perkara kata. Adapun segala
perkara kata itu tiga perkara; pertama kata asal, kedua kata usul,
ketiga kata itu katanya dengan hukum dan permulaan kata itulah
kesudahan hukum, kedua permulaan hukum kesudahan kata nama-
nya.
Adapun permulaan kata itu asal yang pertama persilangan,
itulah kesudahan hukum. Adapun permulaan hukum itu persilangan
dengan siasat daripada pohon berkata-kata: suatu masalah ilmu kata
jika manis kata jangan habiskan, jika pahit jangan dibuangkan,
karena ini terlalu banyak seperti hadis Melayu;
Garang-garang batang limpata,
limpata buat ka rakit.
Jangan harap di lamak manis kata,




Jangan cemas di pahit maung,
itulah obat segala penyakit.
Demikianlah ibarat ini, nyatalah ia ingat-ingat akan kata itu, karena
banyak dalamnya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan mentri. Adapun segala mentri itu
empat perkara: pertama berbinasa sengketa, kedua menyudahkan
sengketa, ketiga melembutkan sengketa, keempat memperoleh seng
keta.
Adapun alamat orang jadi mentri akan menyudahkan sengketa
empat perkara: pertama diam ia pada ilmu kata sidiq, kedua kuat
usaha, ketiga diam ia pada adat mentri, keempa^meninggalkan loba
dan tamak karena sabda Nabi s.a.w., "Al-waziru 'l-^adilu yagfiru
'Llahu zunubahu wa lau kana kasiran mina 'l-bahri, artinya bermula
121 inentari yang adil diampuni // Allah Taala akan dosanya dan jikalau
ia banyak daripada air laut sekali pun".
Adapun mentri yang melembutkan safahan: suatu diam ia
pada masalah alam kata samar, kedua lemah ia berusaha, ketiga
lembut hatinya. Adapun mentri yang beroleh safahan: pertama
mehela janjinya kepada dirinya, kedua lebih ia akan segala loba lagi
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tamak, ketiga dusta ia. Adapun alamat mentri binasa safahan; suatu
menin^alkan hukum dan adat, kedua keluar ia daripada adat
safahan itu, ketiga berbesar-besar kata duriia ini.
Pasal pada menyatakan ilmu kata-kata. Adapun ilmu kata-kata
itu, yaitu tiga perkara: pertama ilmu kata samar, kedua ilmu kata
sidik, ketiga ilmu kata bungkuk betui serta qorenah yang menghela
kepada benar. Adapun kata yang benar itu yaitu berpatutan kata
dan tertib segala. Adapun kata samar itu seperti masalah ilmu,
seperti kata baik dipeibaiki dan 'binasa kata dibinasakan, sah kata
disahkan, harus kata diharuskan jua adanya. Adapun kata qorenah
itu seperti kata yang tersebut di dalam kitab fiqih, al-kau tk^u
taufa^a bihi fi sidqi 'l-rmd'^i, artinya bermula keadaan lalunya
qorenah itu yang jatuh dengan dia pada membenarkan si menda'^i
jua adanya.
Ad^un masalah kata ilmu itu, Jika (di-) bubut panjang patah,
jika dirantang laweh carik adanya. Ingat-ingat akan kata itu karena
banyak di dalamnya seperti kata Nabi saw., "Al-imanu 1-^^ilu
khayrun min rmtirin wa balun, artinya bermula ilmu yang adil lebih
baik daripada hujan yang amat lebat. Wsr 'l-manu z-zalimu sarru min
fitnati tadwX artinya dan bermula imam aniaya lebih jahat
daripada fitnah senantiasa. Qala nabi saw., lizamu s-sabila 'hhuda
wa taraku iqwama 'hsujtamflna wa sifaha ^ alaykum wa linnasi mina
1-madhi wa liddani wa la khasya gayra 'Llahu wa 'Llahu akbar,
tataplah kamu akan jalan petunjuk dan tinggalkan di kamu akan
kaum-kamn yang banyak dan bermaaf-maaflah atas hukum dan
bermuka macis setengah daripada kepujian dan celaan dan
janganlah takut engkau lain Allah Taala. Dan bermula Allah jua yang
amat besar adanya.
Pasal pada menyatakan laku membawa siapa, yaitu adalah
yang dinamai oleh segala faqih dan qadi dan segala mentri dan
segala orang yang berakal yang dihuraikan daripada kitab.yang
bemama Ma^budatu 'hsaudu'^^^ namanya dan diketahui olehmu hai
talib di dalam pekeijaan kamu adakah salah rupa, salah tampan,
salah tagak, salah duduk, salah calik, salah diam adalah di sana
berdiri pada fitrah yang membawa siapa dan dakwa dan jika ada
123 membawa cemo itu yaitu // baun dan surih dan jajak adanya.
Bermula lagi membawa siapa salah tagak, salah duduk, salah rupa,
salah tampan, salah pada adat, salah pada syarak pun salah.
Pasal pada menyatakan orang yang dicemo, yaitu salapiak
sakatiduran, sabantal sakalang hulu, sakajang saparahu. Itulah peker-
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jaan cemo. Adapun pekeijaan cemo itu suatu membawa dakwa
selaba serugi, adalah sehutang sepiutang. Bennula demikian itu yaitu
haruslah ia didakwakan dan dijawabkan karena adalah sabda Nabi
sala 'Ll^u ^alayhi wa saliam, "ad-da'^wa 'l-majhulu la ta^rifu,
artinya dakwa yang majhul itu janganlah engkau kenal-kenal adanya.
Ilia arba^atu asyyara syahadatu wa bayyinatun wa lisanun wa nurun,
melainkan empat perkara; pertama dengan membawa saksi, kedua
dengan membawa tanda beti, ketiga membawa ikrar daripada lidah,
keempat keterangan. Maka haruslah dakwa itu akan jawab adanya.
Demikianlah lagi pula siapa dan cemo dan lainnya daripada sekalian
perkara itu adanya, jikalau tiada membawa yang empat itu maka
tidaklah hams akan dijawab adanya, melainkan bid'^ah namanya.
Tambih talib, ketahui olehmu talib daripada sidlk dan midik
dan cerdik dan cendekia dan arif dan bijaksana dan jauhari, pada
halnya sebab tumbuh pada kita persalahan dan sebab tumbuh
kehinaan pada kita. Adapun sebab tumbuh kecelaan pada kita
sekalian manusia zuriyat^^ atau anak cucu Adam didakwakan sidik
dengan midik. Arti sidik itu batinnya dan midik itu zahirnya.
Adapun sebab datang kehinaan kepada kita karena didakwakan arif
dan bijaksana. Arti,arif itu batinnya dan bijaksana itu zahirnya.
Adapun sebab pencarian kepada kita karena didakwakan cerdik dan
cendekia. Arti cerdik itu batinnya dengan cendekia itu zahirnya
adanya.
Bermula yang tujuh perkara itu adalah dinamai akan dia
sebenar-benar laki-laki pada ijtihad yang sempuma adanya, tetapi
sidik dan midik itu jangan bercerai sekali-kali adanya.. Bermula arif
dan bijaksana itu janganlah lebih-lebih cerai, yaitu maka bercerai
adalah jadi kehinaan padanya. Ingat-ingat kamu akan kata itu hai
talib pada yang demikian itu. Itulah falwa dan pengajar adanya, Jika
barang ke mana dikehendakkan yaitu terlebih baik pada kamu
sekaliannya itu. Bermula barang siapa yang memegang pada yang
demikian itu adalah orang itu adil namanya.
Pasal pada menyatakan syarat adil. Adapun syarat adil itu
yaitu ihsan lagi terlebih afdal^^ mau pada syarak, maupun pada
adat, yaitu pertama pengasih, kedua penyayang, ketiga penyantun,
125 keempat berakal, kelima perhimpunan, // keenam memegang yang
benar pada gumnya mau pada syarak, maupun pada adat. Qala
'n-nabi said 'IJahu ^ aloybi wa salam, "Asy-syultanu 'l-^adilu khairun
tr&n matari wa kaza 'l-qSil artinya bermula sultan yang adil lebih
baik daripada hujan yang maha lebat. Demikian lagi qadi yang adil
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yang menghukunikan ia akan hukum yang sebenar-benarnya adanya,
dan Nabi pun kasih akan dia adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan kelapa tiga setandan, sebuah jatuh ke
bumi, sebuah lareh ke langt, sebuah berlenggang-lenggang ditampuk-
nya, artinya sebuah kata adat, sebuah kata syarak, sebuah kata sah.
Pasal pada menyatakan bahagi nafi itu yaitu empat perkara;
pertama nafi hakiki, kedua nafi idafi^^, ketiga nafi jenis^"*, keempat
nafi sanam^^, artinya nafi alam. Adapun nafi hakiki itu pekhabaran
nafinya, artinya semata-mata ia. Adapun nafi idafi itu seperti
berhutang sepuluh rial jawabnya tidak hamba berhutang nan sepuluh
rial itu. Adapun nafi jenis itu artinya banding boleh ditilik adanya.
Adapun jenis nafi saman itu artinya nafi terang-terang kalam
adanya.
Pasal pada menyatakan hukum. Adapun hukum itu empat
perkara: perta^ hukum adat, kedua hukum syarak, ketiga hukum
hcgru 'n-nataq , artinya yang dinamai di mana bayang di sana
tabut, di mana ganting di sana putus; keempat hukum Allah Taala
artinya bersumpah.
Adapun hukum adat ialah nan kuat yang qawi lagi berkekalan
lagi berbetulan dengan hukum syarak ialah berhadis, berdalil, nan
berkias, dan berijma^, Adapun hukum hajru 'n-nataq di mana
diamnya hukum Allah Taala, artinya sumpah pada hukum hajru
'n-nataq di mana pada dua belas tempatnya jatuh hukum pun nan
bersalahan ia kepada seorang-seorang kata seorang tidak dan ya kata
seorang lagi, jatuhlah lembaga pada nan selisih berhutang sepuluh
rial, kata nan seorang tidak hamba berhutang nan sepuluh rial itu
melainkan lima rial hamba berhutang, osa membinasa karena tidak
memandang saksi berhukum, kemudian mendirikan, maka katanya
tidak dibuat dua mencelaka. Apa sebab mencelaka, karena bukan
hutang nan dinafikannya, melainkan puluh^^ nan dinafikannya dan
yaitu si menda'^i itu karena kata mati. Apa sebab maka kata nafi,
karena berdiri nan dua orang kata antah kata dibicarakan, jikalau
diantahkan keterangan nukal jawabnya, jikalau tidak dapat keterang-
an nafi jawabnya nan bergombak, bergolong kaki, nan bercoreng
127 nan berbaris. Wa 'Llahu a'^lam. //
Pasal pada menyatakan kadiman saksi. Adapun kadiman saksi
yaitu atas tiga w^ah; pertama saksi jarat tauhit^®. kedua jarum
pampas, ketiga saksi jarum perkara adanya. Barangkali diam kita
pada demikian itu jua adanya, dan barangkali tiada diam kita pada
nan tiga itu niscaya tiada sah adanya semuanya sekalian saksi itu,
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maka kiaskan olehmu bagj kamu sekalian itu jua adanya.
Qala 'Llahu ta^ala "La budda ^ala 'l-mu'minim arba^ata
asyya'a dabbatum fa-arhatun ddrrun wa sfatun wa saubun jamilun
wfl sirayim mininm," artinya tak dapat tiadalah atas manusia sekalian
mukmin atas empat perkara: suatu kendaraan yang maha tinggi,
kedua negeri yang maha luas, ketiga pakaian yang maha elok,
keempat pelita yang maha terang adanya. Bermula jika belum tahu
pada kata yang empat itu belum lagi sempuma pendapat mereka itu
sekaliannya jua adanya.
Bermula bermain kerja dapat seperti umpama orang berlayar
lengkaplah ia daripada kemudi serta tali sauhnya dan serta daun
layarnya dan serta anak dayungnya, maka lengkaplah dengan kayu
dan airnya dan serta beras dan bakalnya. Maka larikanlah perahu itu
adalah barang ke mana engkau pergi pun akan sampai dan ke mana
engkau maksudkan pun dapat dan insya Allah Taala dan seperti
demikianlah orang bermain kerja adanya mau dan syarak mau pada
adat. Bermula yang tiada patut pada adat dan pada syarak itu lima
perkara: pertama fitnah, kedua bucar^^, ketiga bid^ah, keempat
huja'°°, kelima ancik-ancik*®^
Bermula mentri itu yaitu bermula empat perkara: pertama
mentri muraq, kedua mentri sikampang^®^, ketiga mentri menzaliir-
kan, keempat mentri beijalan berbagi-bagi daripada namanya segala
mentri itu. Sebagai lagj pula suatu mentri beliung, kedua mentri
pahat, ketiga mentri siraut, keempat mentri penjahat adanya.
Adapun asal permulaan yang pertama, adanya usul itu meme-
gang permulaan yang pertama saksi siasat itu, ialah akan mencari
sekalian yang tersembunyi, artinya berlembaga dengan seumpama
menjatuhkan lembaga dengan rapat adanya dan mencari hukum
dengan dilalat menjatuhkan hukum dengan isyarat daripada guru,
maka itulah yang dinamai perbualan hukum dan itulah yang dikata
129 sepatah selengkapnya samat semata dikandung bumi dan //langit di
dalamnya bak kata hadis Melayu;
Anak itik anak ayam,
tidaklah tahu dilandungnya,
kecil sebagai biji bayam,
bumi jo langit dikandungnya.
Jikalau huruf hijahih*®^ itu apalah hurufnya, yaitu adalah ia huruf
lama, artinya seperti memulai berkata-kata den^n huruf lama pada
barang apa yang dikata oleh sekalian manusia adanya. Wa 'Llahu
a'^lam.
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Pasal pada menyatakan syarat orang jadi kepala koto. Adapun
□rang yang menjadi kepala koto itu, yaitu tiga perkara: suatu
didapatinya. asal kata kesudahan kata, adapun asal kata kesudahan
kata-kata lagi permulaan kata; kedua didapatinya dengan siasat
kemudian maka dipersauhkan tanda betinya adanya; ketiga didapati
nya hukum dengan siasat berdapat-dapat dengan hukum adanya.
Bermula dibalik hukum itu tiga pula perkara: pertama tangguh
namanya, kedua tinggi namanya, ketiga masih serba banding. Itulah
nan tak dapat tiada pada orang yang jadi kepala koto itu. Bermula
kecelakaan orang jadi kepala koto itu yaitu atas enam perkara:
pertama mengambil sengketa, kedua meningt,alkan hukum, ketiga
daripada penghulu, keempat lalai ia daripada permulaan dan ke
sudahan, kelima malu dan sopan, keenam kurang tanda emas.
Adapun mentri itu empat wajah: suatu berbinasa sengketa,
kedua membaikkan sengketa, ketiga lembatkan sen^eta, keempat
beroleh sengketa adanya.
Adapun mentri menyudahkan sapahan itu yaitu empat per
kara: pertama diam ia pada ilmu kata sidik, kedua kuat usaha,
ketiga diam ia pada adat negeri, keempat meninggalkan loba dan
tamak. Wa 'Llahu a^lam.
Pasal pada menyatakan ilmu laki-laki dan undang-undang dan
delapan adat pusaka niniak kita yang berempat bersaudaia, yaitu
niniak Datuk Katumanggungan dan Datuk Perpatih nan Sabatang
dan niniak Singa Merapi dan niniak Sri Maharaja. Adapun ilmu
laki-laki itu yaitu tidumya siang beijaga malam dan lagi pula jangan
kurang daripada senantiasa memakai senjata yang amat tajam
hendaknya. Dan lagi pula jika meninmbang sama-sama rata, jika
memegang teguh-teguh, jika berkata peliharakan lidah kamu, karena
lidah itu harimau kamu manuaa atas lidah itulah dirinya, basyarikat-
nya dan besa.r kediamannya atas tubuhnya dan jika memandang
peliharakan mata kamu, karena mata itu seteru kamu pula, karena
131 itulah sekalian manusia binasa atas penglihatannya//adanya. Dan
jikalau beijalan peliharakan kaki kamu, karena kaki itu musuh kamu
pula karena membawa ia kaki itu ke sana sini beijalan-jalan seperti
kata tahsanu , baik-baik peliharakan yang atas kelakuan
yang amat majlis lagi baik-baik supaya selamat kita selama-lamanya
adanya.
Maka berkata niniak kita Datuk Perpatih nan Sabatang serta
Sri Maharaja seorang, jika diagih hutang, jika dibayar salang jika
dikembalikan nan diberikan, jika dapat saja "akan habis meluar
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terhebat anak cucu kita. Kemudian daripada itu, jika dicancang
kayu akan dipampas malah kesudahannya, jikafau dibunuh binatang
yang liar akan diberi balas kesudahannya, jikalau beranak banyak
patut dengan anaknya akan diagih malah kesudahannya dan memin-
tak sirih dan pinang dan kapur diberikan orang kampil dan kapuran
akan dapat saja, maka semuanya kesudahannya. Maka berkata pula
niniak kita Datuk Perpatih nan Sabatang orang dicerdikkan Allah
Taala adanya, sesungguhnyalah halur seorang diagih, halur cancang
nan dipampas, halur hutang nan dibayar, halur salang nan dikembali-
kan, halur nan diberikan nan didapat saja adanya.
Kemudian maka berkata selubuk ada budaknya yang meng-
genggam kampil, manalah tuan kecil dan tuan gadang hamba, bahwa
sesungguhnya hamba bertanya ialah katanya, mana gelanggang
maling, mana-mana gelanggang curi, sebagai lagi mana keisbatan
sumbang salah dan mana-mana keisbatan dago-dagi adanya.. Maka
jawab niniak Datuk Perpatih nan Sabatang serta Sri Maharaja.
"Adapun keisbatan maling itu, yaitu terayun tertangkap, tertanda
terbeti dapat dalam larasnya. Adapun keisbatan sumbang salah itu
yaitu tercancang teragas atau dapat tanda beti dan barang-barang
suatu pakaiannya atau kanai senjata tubuhnya atau dapat kedua
laki-laki atau perempuan, artinya atau pakaiannya yang menzahirkan
pada orang banyak perhimpunan di dalam kampung hendaknya
adanya dan pada perempuan rambutnya pula laki-laki tetapi di-
bunuhnya adanya. Dan kiaskan olehmu ke bawahnya tiap-tiap
daripada keisbatan itu yaitu empat jua adanya. Itulah yang dinamai
undang-undang yang delapan namanya. Bermula negeri curi itu yaitu
siang hari adanya, dan negeri salah yaitu pada samak rimba yang
dalam pada kampung yang langang. Adapun upas itu yaitu pucat
wama tubuhnya atau keluar darahnya adanya. Adapun undang-
undang dago-dagi itu yaitu terbabar orang di kampung di haiaman
berbuni larangan raja lain daripada itu nan bertawai jangan diambil
133 nan berobat jangan // ditabung. Maka berkata niniak kita Katumang-
gungan, "Adapun bicara sumbang salah, maling curi itu yaitu tiba di
dalam runtuh, tiba di batang rabah, tiba di daun dikali. Dan
demikian lagi pula pihak kepada bicara sumbang salah, namun sakar
dan bicara upas racun dan ke bawahnyalah pula sekalian . Maka
berkata niniak kita Katumanggungan, "Tiba di daun daun rurut, tiba
ti batang batang rabah, tiba di -urat urat mati . Maka berkata niniak
kita Datuk Perpatih nan Sabatang serta niniak Sri Maharaja, "Seperti
api memakan pada gurun dan hilang di dalamnya kesaratus saja pada
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gurun itu, yaitu menjelumut raja adanya". Maka berkata niniak kita
Singa Merapj, "Dikira-kira dan dibicarakan pada ijtihad yang
sempuma pada fu'ada 'l-qalbi^^^ yang hakiki pada kira-kira yang
sejahterajua adanya."
Maka bennula kata orang yang berempat itu bersalahan pada
syarak katanya lagi bersama-samaan pada hakikatnya adanya. Kemu-
dian berkata pula nan sebualt lubuk tadi mana tuan kecil dan tuan
gadang hamba besar pada katanya tiada benar pada adanya.
Bermula kata niniak Perpatih Sabatang, "Benarlah katanya.
Adapun pada pihak maling itu yaitu tanda beti terajun, tertagak,
terdapat dalain larinya dan barang sebagainya. Bermula sumbang itu,
yaitu tercancang teragas, terabut terampas, kenai cancang tubuhnya
dipaku itu adanya. Bermula perempuan itu yaitu teragas rambutnya.
Adapun upas itu yaitu sekira-kira boleh hendaknya, maka disumh
inakan pada binatang itu. Itulah upas berisuk namanya. Bermula
racun itu seumpama yang- demikian itu jua adanya. Bermula salah
itu dengan perempuan orang lain atau istri orang yaitu isbat dengan
tanda beti terabut terampas. Bemtula sumbang itu muhrin atau
dengan karib suku atau anak kemenakan dalam korong kampung,
yaitu isbat dengan tanda beti jua adanya.
Adapun keisbatan umbuk umbi itu yaitu tertambang terciyak
tercancang tergadai adanya. Adapun keisbatan dago-dagj itu yaitu
tiba berorang di kampung. dalam koto berbuni larangan raja.
Adapun keisbatan curi itu yaitu tertanda terbeti terajun tertagak,
terlelali terkejar dan jikalau bak Rasulullah seperti demikian itu jua
adanya."
Manakah suruhan ialah air nan tenang, padang nan luas, rimba
nan jauh lai beremas hidup, tidak beremas mati, beruak di rimba
disusukan, anak dikandung dilepaskan dan dikuraikan. Maka kata Sri
Maharaja, "Orang tua dalam negeri itu empat pangkatnya: pertama
pintu koto, kedua kepala koto, ketiga pertengahan koto, keempat
ekor koto namanya.
135 Bermula hati pun empat perkara; pertama//hati, kedua rasa,
ketiga periksa, keempat cinta adanya. Dan jikalau ada orang mati
beramak-amakkan gaib hatinya itu, yaitu mau pada perantaraan,
mau padanya mati di dalam negeri. Adalali ia orang yang arif
mendapat dia adanya. Itulah yang dinamai anak biaperi adanya.
Adalah ia bersesuaikan ia bahaginya hati periksa cinta keempatnya
artinya bersesuaian ia baginya syariat, tariqat. haqiqat. mcfrifat;
keempatnya adapun yang empat itu, itulah tempat kediaman anak
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biaperi adanya, di sanalah ditilik, ia dengan tilik jenis suatu
didapatnya daripada orang muda-muda, kedua didapanya daripada
kanak-kanak dalam negeri, ketiga didapatnya dengan siasat pada
besar^®^ hatinya serta dengan suqat'®'' hatinya pula hendaknya,
maka yaitu dapatlah adanya.
Bermula kata banyak dalamnya, mau pada salah, mau pada
sumbang, mau pada maling, mau pada curi, mau pada umbuk umbi,
mau pada yang gaib dan tiada ia pada dago-dagi, mau pada upas
racun. Maka berkata Datuk Sri Maharaja, "Berpatutan berbayarari,
bersalahan berhukum baginya. Ada kalanya bersalahan berhukum
berpatutan berbayaran nan berhukum bersalahan berbayaran".
Makajawab niniak Datuk Katumanggungan itu, "Tiba ditulang
tulang cair, tiba di banak banak pacah, tiba di dagjng daging hancur,
tiba di darah darah kariang, tiba di tanah tanah lambang, tiba di batu
batu kapiang, tiba di kayu kayu mati".
Maka jawab niniak kita Datuk Perpatih nan Sabatang itu yaitu
dipeliharakan pada dago-dagi dan kira-kira akan dia. Maka berkata
niniak kita Singa Merapi, "Sebenamya kata itu, supaya berbinasa
segala yang kurang-kurang. Adapun kita segala hamba Allah berlebih
berkurang, bertinggi berendah". Maka berkata niniak kita Datuk Sri
Maharaja pada nan dalamlah menyelam, dan pada nan dangka
dapatlah bersejangkit^®®, pada nan gadang lekatlah baju, melainkan
semuanya itu dengan mufakat jua bersama-sama, jika nan berat
diringani dengan mufakat jua bersama-sama, yakni itulah pendapat
seorang-orang. Dan sebagai lagi pula mencancang memapas, mem-
bunuh memberi balas, halur hutang dibayar, halur piutang diterima,
halur salang dikembalikan, nan patut diberikan dapat saja".
Maka berkata niniak kita Sri Maharaja, ialah cancang mema
pas, salah bunuh memberi balas, sah hutang maka dibayar, sah
piutang maka diterima, sah salang maka dikembalikan, nan patut
diberikan dapat saja. Maka berkata niniak kita Singa Merapi, "Nan
membunuh jua nan memberi balas." Dan jawab pula membunuh jika
137 diberi balas, cancang jika // dipampas, suarang jika diagih, salang jika
dipulangkan, nan diberikan jika dapat saja binasalah negeri serta
orang di dalam negeri. Bermula segala orang yang bertempat itu
bersalahan daripada katanya seorang, tetapi maksudnya bersamaan
jua adanya. Maka berkata Datuk Sri Maharaja, ' Mana segala
Tuan-tuan dan Saudara-saudara disukar-sukarkan kata itu pun diper-
buat sumpah sati di Padang Sikulun dibunuh kerbau tengah dua
ekor, dikebat dengan ekor kambing, dagingnya sama-sama dilapah,
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darahnya diperserakkan, tulangnya ditanamkan, doa nan dibaca serta
fatihah diserukan kepada Allah tatkala pada masa dahulunya itu".
Maka diperbuatlah karangan nan tiada berlaku dengan syarak dan
adat nan dipakai serta dengan sumpah sati biso qawi dimakan dalam
laras atau dalam negeri tiada boleh diubah-ubah yaitu adat yang
qawi, maka diberikanlah di sana berempat sekoto, maka dibahagilah
suku empat-empat seperti hingga Pariaman Padang Panjang lalu
kepada rantau Batang Bengkawas tiap-tiap dahulu, yakni mana-mana
sati nan diperbuat, ialah mahupas nan maracun, nan menyabuang
nan menyalah, nan mendago nan mendagi dan satu lagi samun sakar,
maling curi, umbuk umbi, kicang kicut dan lainnyalah daripada itu
sekalian pekeijaan dunia adanya. Maka itulah nan diperbuat dan
dipersatikan niniak kita yang berempat bersaudara itu jua adanya.
Wa 'Llahu a^lam bi 'ssawab.
Adapun kemudian daripada itu maka inilah suatu ibarat
namanya, waris nan kita tolong, pusaka nan kita pakai, gawal nan
kita ubah atau kita isi perbuatan negeri cupak tagak, teraju nan
dilating adanya, artinya pakaian nan empat suku, sumumya nan
jemih nan basauk, jalan nan pasa dan diturut, nan fasal biasa salah
nan ditimbang perbuatan fi'^li^®^, artinya jiwa jo badan jangan
bercerai, leher jangan putus dimakan pedang adanya, ialah ke bukit
jangan mendaki, ke lurah jangan menufun, terbuang maka taruhkan
luhur, maka ulik nan enggan dibawa, nan amuah jangan dibawa
langkah-langkah ingat-ingat nan di atas, nan di bawah kok terambau
engkau, enggan kilangkan amuah, adu di kini tiba ke mari papek di
luar pancung di dalam, ditunjuki diajari disesatkan pula kepada nan
bukan adanya.
Bermula hukum Jatuh dilihat dlmusih^^®, pula, hukum jatuh
dimufakati pula. Apakala dibatalkan hukum dimusih dimufakati dan
canang pula, apakala sipehukum dan si pemusih tiada patut
muzakarah^" dengan mutfi''^ karena marah keduanya si pehu-
139 kum dan si pemusih//saksi diberikan dua perkara: suatu siasat
kepada saksi, kedua nan disiasati itulah mencari segala yang
tersembunyi saksi yang dipunyai, itulah nan dibenarkan segala yang
tersebut itu halur dan patut, ke mana makan siasat ke atas makan
siasat, sekali-sekali tiada siasat; ke baruh apa hukum jatuh, hukum
adat yang qawi Yolihu'^^ sudah dari balai tiba di rumah menya-
lungkan seperti sumbang salahlah, tercancanglah teragas dan jikalau
memperkatakan hutan disebutkan tinggi rendah ada tujuan kalang
batang apa romannya putih berhalur berpatut nan berkalam terang,
88
kata nan seorang hamba nan punya. Apakah romannya sama nan
tiada dimasukkan berhalur berpatut dua perkara: suatu sumbang
salah, nan kedua dago-dagi. Lain nan dihalur nan dipatut biru
romannya ia dan boleh daripada di ami dan nan dijual si anu dan
sekali-sekali tiada boleh masuk kepada nan salapan.. Apa sebabnya
maka tiada masuk karena tiada selisih atas utah^^'* sebab datang di
halur patut karena teragas oleh mamaknya atas saudaranya ke mana
siasat ke baruh makan siasat sekali-sekali tiada ke atas karena jahat
apa hukumnya nan jatuh di sanan ditabuk, di mana ganting di sanan
ditabuh putus. Wa 'Llahu a'^lam.
I  Pasal pada menyatakan pusaka gadai. Adapun pusaka gadai
bersyarat, apa sebab bersyarat, yaitu gadai berdalami atau berasuk.
Itulah syarat dua belas mendalami, ada orang akan mau isak-
'  isak^^^.dan orang akan mendapati.
Pasal pada menyatakan tabus. Adapun pusaka tabus bersaksi,
beitakak kayu, bercakuk baris, berdulang air. Itulah pusaka tabus
i  adanya. Dan seperti inilah ibarat raja bertiga di Benua Ruhum,
bebal^ terlalu gagah, Janganlah loba dan tamak.
Inilah ibarat:
Berkuda Batak balang kaki,
diam di bukit Ambang Biru.
Ia gelanggang tempat rami,
Itulah baik kita tiru.
Dan pikirkan kata ini, harok di labo keberatan. lupa ketinggalan,
talalok kemalingan, harab di labo pohon hilang, kurang periksa malu
tumbuh, kurang periksa badan lelah adanya.
Adapun suatu kerapat tertanya patut dakwa dan jawab tiada
beroleh lalu hukum bersalahan dakwa dan jawab tiada pula boleh
lalu hukum, banyaklah penghulu bersalahan yang mufakat''"'
dakwa dan jawab hukum jatuh sengketa sudah dakwa si maharaja
lela, jawab bersikehendak hati, dalam usul jawab serta munkar,
141 artinya dakwa serta // hukum jawab serta mentri hukum arti dakwa
itu, yaitu cemo adanya hendaklah dikira-kira, dibanding-banding jua
adanya.
Adapun mencari sekalian yang tersembunyi dengan siasat
menyatakan hak dengan syahadat, mencari lembaga dengan umpa-
ma, menjatuhkan lembaga dengan rapat dan mencari hukum
dilalah^^®, memadu hukum dengan mufakat, menjatuhkan hukun
dengan isyarat daripada guru adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Adapun lembaga hukum jatuh sehari ribut raya dua hari,
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kapan-kapiui tiga hari, lunak lembut hukum jatuh sengketa sudah
hukum jatuh dilihat pula dan dimusih dan dibanding, kemudian
berdiri si pemusih dan si pembanding mufakati pula, kemudian
dimufakati pula di Janang. Itulali kemudahan hukum pada adat dan
pada syarak. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan ilmu cinta. Adapun orang yang
memakai ilmu cinla itu jika bergerak di dalam neraka itu niscaya
nyata dapat padanya, yakni adapun cinta itu Tuhan yang punya dan
jika dikata malaikat pun ia dapat, dan jika dikata raliasia Tuhan ia
dapat, jangan lagi suka pada kata ini, yaitu, "Tamaffiqi 'Llahu wa
*^lamu inna^ilma 'l-umur lima siyatu li 'l-insani wa ^lamu 'l-umuri
'l-wanfaqilai ka jamu gattban wa jidda hasa 1-fikni. "
Bennula asal jika cinta itu yaitu dua perkara; suatu tumbuh seperti
biji, kedua menjalar. Bermula asal lupa yaitu empat perkara: suatu
akal, kedua berakaJ, ketiga berkira-kira kata, keempat memperjodoh-
kan kata-kata akal dan kira-kira barangkali tumbuhlah nan segala itu
pada hati yakni adalali seperti lupa daripada yang demikian itu lupa
itulah dan yaitu itulaii asal lupa kila sekalian manusia. Adapun di
balik itu biaperi adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan mati kata kepada adat dunia demikian
lagi kepada dakwa dan jawab, apalali hal adalah berjalan akal di
sanan dan adalah mati akal itu di sanan, artinya telaplah akal di
sanan. Demikianlali lagi satu kata beijalan kata dipikirkan, kedua
kata diantahkan kata dibicarakan, ketiga kata tidak kata berhenti,
keempat kata kok kata berulang-ulang, kelima kata takut kata kok
lalu, keenara kata riyung kata tapayir'^^, ketujuh kata bangis kata
terlampau, kasalapan kata umum kata binasa dan kata umum kata
berbalik-balik, kesembilan kata sehat^^*^ kata membunuh.
Adapun kata dua keputusan: suatu adat, kedua syarak.
Adapun segaJa kata itu berpohon berbatang, berdahan, berdaun, dan
janganlah kita diam pada segala ranting dan daun melainkan pada
143 urat//biji jua, tetaplah engkau di sanan hidup dan mati. Adapun
mati itu dinamai akan dia biji. Di manalali kita, ialah pada yang
benar-benar jua, jika dibunuh mati, jika dianjak layuna.
Adapun yang bemama batang dan ranting itu barangkali diam
kita pada batang kita berakal dan berlembaga dan barangkali diam
kita pada tubuh kita, tahulali kita pada Allah dan barang-barang
yang salt dan bataJ. Maka seperti demikianlali kita diam pada mati
kata mau pada dakwa nan pada jawab, inau pada orang yang
dibicarakan seperti kata ^ulama' 'l-^aqal, "Al-imamu 'l-^adilu khay-
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run min matrin wc bilin, artinya imam yang adil lebih balk daripada
hujan yang amal lebat adanya". Seperti sabda Nabi sala 'Ll^u
'^alayhi wa sallam, "Al-imamu 'z-zalim sarru min fitnati tadwi,
bermula imam yang aniaya lebih jahat daripada fitnah senantiasa
adanya". Seperti kata tahsanu l-'^aqal, "Lizamu min sabila 'l-hudS
wa tarakU bi qaumin la junaha 'alaykum wa Id tassarru fu 'n-ndsa
min lamadhi wa 'd-dama wa Id takhsyau gayra 'Llahi wa 'Llahu
akbar," zrtinya tetaplah kamu daripada jalan pertunjuk lagj betul dan
tinggallah olehmu akan orang banyak, tidaklah mengapa atas kamu
dan janganlah berpaling kamu akan manusia daripada puji dan cela
dan jangan takui kamu lain daripada Allah Taala. Bermula Allah
Taala jua yang terlebih besar perintahnya adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan kadiyaman biaperi, yaitu dua wajah:
suatu sidik, kedua jauhari lagi tahu bertukar-tukarkan kata. Kelebih-
an anak biaperi yaitu lancar tiada penggang'^^ maka artinya lancar
tiada penggang itu yaitu lancar pada hati, fasihat pada lidah mereka
itu.
Adapun tambatan anak biaperi itu yaitu tiga p^kara: suatu
akai menjalani, kedua untung menyudahi, ketiga ikhtiar yang
memilih. Dan di balik yang dipilih itu ancamannya itu, adapun ^ ua
perkara: suatu yang benar pada adat, kedua yang benar pada syarak
Allah Taala. Adapun akal menjalani, dijalaninya pekerjaan yang
delapan, dan ikhtiar yang memilih itu yaitu wajib jais'^^ mustahil,
mubah dan untung yang menyudahi itu sah pada adat dan sesudah
yang demikian itu maka bergantunglah engkau kepada tawakal akan
Allah Taala seperti firman Allah Taala, "Wa man yatawakkal ^ald
'Llahi fa hua hasbubu,"hzt^n% siapa menyerahkan diri atas Allah
Taala, maka yaitu Allah Taala mengjrai akan dia. Wa 'Llahu a'^lam.
Tanbih, satu lagi, janganlah engkau kepada saksi bayaran itu
melainkan yang engkau kepada saksi piutang jua adanya, sebab saksi
145 bayaraii itu saksi sudah // dan piutang itu saksi tinggali namanya.
Sebab itulah Jangan engkau kepada saksi bayaran adanya dan kenal
jua olehmu akan saksi adanya. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal inilah yang terlebih baik dipakai pada sekalian kita
hamba Allah Taala, niscaya tiadalah binasa sekalian pekerjaan jua
adanya, artinya martabat orang yang hina itu berkata mengambil di
bawah, adalah orang itu dilcbihkan Allah Taala jua adanya. Dan
seperti demikianlah istiadat segala raja-raja, hendaklah ia dengan
adilnya hendaknya dan jika tiada ia dengan adilnya maka adalah ia
raja itu seperti air yang besar tiada dengan isinya dan tiadalah orang
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per'gi dataiig kepadanya air sungai itu dan jika tiada ia air itu dengan
isinya niscaya belum dapat lag! bemama air yang amat besar.
Adapun kesempumaan air yang amat besar itu yaitu lengkap.adanya
serta dengan isinya badar dan barang sebagainya ikan pun ada di
dalamnya maka air itu adalah sempuma bernama sungai yang besar
adanya. Seperti demikianlah istiadal segala raja-raja itu lagi ia
dengan adilnya yaitu jangan zalim kepada rakyatnya itu dan jangan
cerai-berai ke sana-sini adanya. Wa 'Llaliu a^lam.
Adapun seputus-seputus segala akal dan bicara pada sekalian
kita hamba Allah Taala maka yaitu tahua pada syari^at dan tariqat
dan hakikat dan ma'^rifat dan awal dan akhir dan zahir dan batin.
Adapun syariat itu pada lidah dan tariqat itu pada hati dan haqiqat
itu pada nyawa dan ma'^rifat itu pada rahasia. Maka artikan oleh
kamu sekalian perkara hai segala kita orang yang memegang bicara
supaya selamatlali sekalian pekerjaan kita pada dunia dan akliirat
lagi beroieh kemulyaan dan kebesaran. "Min dari 'd-dunya ila ddri
'l-akhiraiL Wa 'Llahu a'^Iam.
Adapun perkataan ini jalan pada dunia dan akliirat jua adanya,
maka baik-baiklali kita memeliharakan diri kita insya' Aliali Taala.
Wa 'Lalahu a^'lam.
Adapun kelakuan istiadat segala raja-raja jikalau tiada adil ia
adalah seperti sungai yang besar tiada suatu jua isinya, yakni tiada
ikan di dalamnya dan tiadalah orang pefgi kepadanya. Seperti
demikianlali ia segala raja-raja yang aniaya kepada segala rakyatnya
niscaya habislah segala rakyatnya lari karena sangat zalim rajanya
itu. Maka ingat-ingat kita akan kata itu, selamat dari dunia lalu
kepada akhirat. min dari 'd-dunyd ila dari 'l-akhirati^^^, insya' Allah
taala. Wa 'Llahu a'^larn,
Pasal pada menyatakan nama luka atau bunuh atau pontong.
Bermula nama luka atau bunuh atau pontong itu yaitu tiga perkara:
pertama '^amada^^'^ semata-niata dan kedua. khata'^^^ sesuatu dan
ketiga ^"atnada lagi khata'\ artinya syabah^^^ ^ amada pun namanya.
Maka ^'amada yang semata-mata bahwa menyengaja orang membu-
147 null//akan membunuhnya dan membunuh pada galibnya, maka
hukumnya wajib qisas atas orang membunuh itu. Dan jikalau
diniaknakan qisas oleh warisnya wajiblah fidyah yang besar lagi
tunai pada harta, maka khata' semata-mata, itu bahwa membunuh
seorang-seorang kepada blnatang atau burung atau kayu maka
mengenai panah Itu akan seorang manusia maka hukumnya tidaklah
wajib qisas, maka wajiblah fidyah pada orang yang membunuh itu.
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Akan sempuma fidyah mukhafala^^'^ yang berjanji membayarkan
'  dia atas tiga tahun sampaikan fidyah itu maka ^ amad yang lagi
khata' itu artinya syabah ^armd, bahwa menyengaja seorang dengan
memalu seseorang-seseorang dengan tiada yang membunuh pada
hukumnya tidaklah wajib qisas luka itu dan wajiblah fidyah yang
besar hutang atas aqlinya^^®, artinya warisnya, lain daripada ibu
dan bapak dan anak.
Pasal pada menyatakan syarat wajib qisas. Adapun syarat
wajib qisas itu yaitu empat perkara: pertama balig orang yang
membunuh, jikalau yang membunuh itu kanak-kanak sekalipun;
kedua berakal orang yang membunuh itu; ketiga bahwa jangan orang
yang membunuh itu bapak; keempat bahwa tiada orang yang
membunuh itu lebih daripada orang yang dibunuh dengan kafimya
atau hamba orang.
Pasal pada menyatakan syarat wajib qisas pada tarfi^^^.
Adapun syarat wajib qisas pada tarfi itu dua perkara: pertama
mufakat pada nama yang tertentu bagi tarfi itu seperti kanan
sama-sania kanan dan kiri sama-sama kiri daripada tangan dan kaki
dan telinga dan kedua bahu, tiada salah satu tarfi itu disalahi.
Bermula tiap-tiap memotong daripada persendian tangan dan kaki
wajiblah qisas. Wa 'llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan segala luka pada kepala dan muka dan
badan serta demikian itu pun. Adapun segaja luka pada kepala dan
badan sepuluh perkara: pertama harisatwi^^ nama lukanya, yaitu
belah kulilnya sedikit; kedua damiyanui^^^^ nama lukanya, yaitu
berdarali sedikit kulitnya; ketiga badihatiud'^ nama lukanya. yaitu
putus daging, kemudian daripada pulus daging; keempat nmtalahi-
mamn'" nama lukanya. yaitu masuk pada daging kemudian putus
daging itu; kelima sanu''dtnn^^ nama lukanya, yaiiu sampa; akan
kulit antara daging dan tulang; keenam nianqilatun^^^ nama
lukanya, yaitu tulang kemudian daging; ketujuh hdsimatiin^'^^ nama
lukanya, yaitu pacah tulang; kesalapan nama luka
nya, yaitu berpindah tulang daripada tempatnya kepada tempat yang
lain'; kesembilan nama lukanya yaitu sampai akan
karang-karang banak, itulali yang dinamai ibu kepala; kesepuluh
ddmifatun'^'' nama lukanya, y^tu carik karang-karang benak itu.
149 Wa Id qisasi fi 'Huruhi illajlfi •l-mudihati. artinya tidaklah wajib
qisas melainkan pada maudiliah
Pasal pada menyatakan fidyah. Adapun segala fidyah itu dua
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perkara: pertama fidyah mugalatah^^^, artinya beral, kedua fidyah
miikhafafah^^^ artinya ringan. Bermula fidyah mufalatah itu dengaii
sebab membunuh laki-laki yang alim pada halnya disengaja, yaitu
seratus unta, yaitu tiga bahagj itu: tiga x>^\\x\\. hafiqah^'^^, tiga puluh
hazi^ah^^*. empat puluh halifah^^^, artinya yang hamil. Bermula
miikhafafah itu dengan sebab membunuh kaki yang muslim, pada
halnya tersalam, yaitu seratus untanya, yaitu lima baJiagi unta itu:
dua puluh jaza'^ah^^^ dan dua puluh haqiqah^'^'' dan dua puluh
nibat^'^^ dan dua puluh nibah^'^^ niscaya dan dua puluh ins!
nibun^^^. artinya jantan dan jikalau unta itu berpindah kepada
harganya. Bermula unta nan seratus fidyah laki-laki yang muslim
dengan disengaja fimatnya^^^ dengan rial seribu tiga ratils tujuh
puluh rial dan fidyali sebuah tangan 'hingga pergelangan seperdu
fidyah yaitu lima puluh unta harganya enam ratus delapan rial. Dan
fidyah musihah^^^ pada kepala atau muka lima ekor unta, harganya
enam puluh rial dan delapan rial dan dua sukat. Dan fidyah
hasaniah^^^ serta musihah sepuluh ekor unta, harganya seratus tiga
puluh tujuh rial. Dan fidyah ja'ifah^^^ sepertiga fidyali yaitu tiga
puluh tiga unta, harganya empat ratus lima puluh emas rial dan dua
pertiga rial. Adapun fidyali Islam laki-laki dengan khata' seratus
unta, harganya delapan ratus rial, delapan-puluh rial dan delapan rial
dan serta demikianlah pula fidyah segala anggota dan segala makna
dengan sekira-kira sebab^^^ pada nyawa pada amal \va khata'. Wa
'Llahu a*" lam.
Pasal pada menyatakan qimah^^^ amal Jan khata\ Adapun
qimatnya. dengan rial, yaitu tiga ratus empat rial dua taJiil salapan
rial, dan qiniat khata' dua ratus dua puluh rial dua tahil.
Pasal pada menyatakan harga unta fidyah itu yaitu unta
hafiqah^^'' harganya 10 rial dan unta /aza^ah^^^ harganya 12 rial
dan unta khalifah tujuh belas rial dan tiga suku unta dan unta
nibar inakhas^^° harganya empat rial dan bani libun^^^ harganya
10 rial dan iuai libun^^^ harganya delapan rial lebih kurang
daripada itu.
Pasal pada menyatakan fidyah perempuan dan khanas*®^.
Adapun fidyah perempuan dan si khanas yaitu atas seperdua fidyah
151 laki-laki sama ada diri atau luka dan sama // ada *=amad atau khata'
dan yaitu seperdua fidyah amad atau khata' dan daripada laki-laki
jua adanya. Wa 'Ilahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan fidyah anggota dan segala makna pada
dua tangan sefidyah dan pada dua kaki sefidyah dan sebuah tangan
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dan sebuah kaki seperdua tidyah dan hidung sefidyali dan dua
telinga sefidyaJi dan satu pelupuknya sepereinpat fidyali dan lidah
sefidyah dan dua bibir sefidyab dan kaia sefidyaJi dan pendengar
sefidyah dan penglihat sefidyah dan pencium sefidyah dan akal
sefidyah dan zakar sefidyah dan dua pelir sefidyali dan maudu-
hah^^'^ lima ekor unta sebuali gigi lima ekor unta.
Adapun yang tiada tertakdir fidyahnya maka dengan hukuninya
yaitu takdir hamba orang yang luka itu barang berapa kurangnya
itulah himbuhnya karena qimat pada hamba seperli fidyah pada
merdeheka pada fidyah hamba orang. Harga hamba itulah fidyalinya
sama ada hamba itu laki-laki atau perempuan. Adapun berpindali
kepada harganya hukum jadid^^^ dan pada kata qadim berpindali
kepada seribu dinar emas atau kepada dua betas ribu dirham pcrak
sama ada fidyah mukhalatah^^^ dan mukhafafafd^'^. Wa 'Llahu
a'^lam.
Pasal pada menyatakan fidyah Yahudi dan Nasrani. Adapun
fidyah perempuan. Itulah hukumnya.
Pasal pada menyatakan segala luka. Adapun luka hambuh
musihah'^® pada merdeheka yang Muslim lima ekor unta pada
hasamah^^^ dan serla musihah sepuluh ekor unta dan tidak
musihah lima ekor unta dan pada mimqilat lima belas ekor unta
pada ma'isah sepertiga fidyah dan pada ja'ifah sepertiga fidyah yaitu
nan luka jaifah itu laweh yang tembus kepada rongga seperti perut
daii dada dan rakungan dan lambung dan pinggang dan pada telinga
sefidyah dan pada tengah telinga bahagiannyalah dan pada satu mata
seperdua fidyah dan pada pelupuk mata yang empat sefidyah dan
pada hidung sefidyah dan pada tiap-liap tepi hidung dan batas
sepertiga fidyah dan pada tiap-tiap dua bibir sefidyah dan sebuali
tibir sefidyah hingga selatan gigi yang menutup geraliam panjang
dan lintang dan pada lidah sefidyah dan lidah ^ rang bisu hukumnya
seperti itu jua dan pada tiap-liap sebuah gigi bayi laki-laki yang
merdeheka lagi Muslim lima ekor unta dan dua daguk sefidyah dan
sebuah daguk seperdua fidyah dan pada tiap-tiap sebuah jari sepuluh
ekor unta dan pada tiap-tiap sebuku jari sepertiga 'csvar dan pada
153 sebuku ibu jari seperdua '^asyar//dan dua kaki seperti dua tangan
pula hukumnya dan pada dua susu perempuan sefidyalinya dan pada
dua susu laki-laki hukumnya dan dua buah pelir sefidyah dan pada
zakar sefidyah dan ujung hidung sefidyah dan pada ujung susu
sefidyah dan dua tempat duduk sefidyah dan pada dua bibir
perempuan sefidyahnya pada mengupas kulit sefidyah dan pada
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hasyfah^^^ sefidyah. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan syarat dakwa. Adapun syarat dakwa
itu beberapa bahagi: pertama adalah orang yang mendakwa itu balig
berakal, kedua adalah orang yang didakwa it<j betul, ketiga jangan
berlawanan dakwa itu jikalau dua kali mendakwakan syai'i yang
satu, keempat adalah yang didakwakan itu diketahui hendaknya
artinya, jikalau ada yang didakwakan itu emas atau perak, maka
syaratnya dinyatakan jenisnya dan baginya dan qadarnya dan
dfatriya^'^^ dan pecahnya. Jika bersalahan dengan keduanya itu
qimah^^^ dan tidak disyaratkan menyatakan tahilnya dan jikalau
ada yang didakwakan itu ayan^'^^ yang ditinggalkan disifatkan
dengan sifatnya seperti dan kain dan biji maka disifatkan
dengan sifat bertempat dan jikalau didakwakan nikah disyaratkan
pada menyatakan syarat nikali daripada wali atau hakim dan saksi
dan jikalau nikah itu yang didakwakan maka dinyatakan tamah^''^
daripada merdeheka dan lakut akan zina. Wa 'Llahu a'^lam.
Pasal pada menyatakan syarat syahadah dan syarat orang yang
jadi saksi dan bilang saksi,dan yang dinaiki saksi. Adapun syarat
orang jadi saksi pertama balig, kedua merdeheka, ketiga Islam,
keempat adalat^''^. Bermula '^addlat menjauhkan dosa besar dan
menjauhkan menggali dosa kecil. Adapun yang dinaikkan saksi itu
beberapa bahagi: pertama sabit seorang-orang saksi yaitu bulan
Ramadhan kedua sabit dengan berempat laki-laki yaitu zina dan
lutah^'^'', ketiga sabit dengan dua orang laki-laki yaitu ^afubah^''^
bagi Allah Taala dan bagi anak Adam seperti hadigaf^'^^ dan
.keempat sabit dengan dua laki-laki atau seorang laki-laki
dua orang perempuan atau berempat perempuan yaitu harta dan biji
dan rahan^^^ dan qalat^^'^ dan tempat dan qardu^^^ dan musari-
bah^^'^ dan haibat^^^ san wasiyah^^^ wafat dan/jyra/dan lainnya
dan yang sabit dengan perempuan barang yang tidak dilihat laki-laki
pada galib, tetapi tertentu dengan mengenal dia segala perempuan
yaitu waladah^^'^ dan siba^^^ dan jiku^^^ dan tempat daging atau
tempat tuiang d^ hiyad^^'^ dan gugur anak dan segala aib di dalam
kain dan pada supa'^'^^ dan hasta dan luka pada faraj dan
sebagainya, kelima sabll dengan orang laki-laki atau seorang laki-laki
155 serta sumpah 11 yaitu jual beli dan menebus menimbang kembali dan
dikembalikan orang sebab beraib dan salam dan kulit'®^ dan
sandaran dan julit'®^. Dan hasil terdahulu dan rampas dan waqah
dan wasiyat dengan harta dan mahar dan diwati'^"* sehat dan laweh
yang mewajibkan aran^^^ dan mana-mana yang tabuk dan mem-
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bunuh kanak-kanak dan orang gUa dan bunuh hamba dan sebagai-
nya; lain daripada itu, keenam bermula barang yang sabit dengan
seorang laki-laki serta dua orang perempuan daripada segala harta
dan segala hak harta sabitlah dengan seorang laki-laki serta sumpah.
Bermula syahadah isHfadah^^^ zahir dalani negeri daripada
ekor koto lalu kepada kepala koto gadang kecil, laki-laki perem
puan, sekurang-kurangnya berempat orang adil mengetahui dia pada
hutang piutang atau nikah atau harta.
Adapun syahadah pada lusa pada darah dan harta yaitu
qorenah pada benar mendakwa. Bermula qorenah itu ada suatu yang
menunjukkan atas nyata yang maksud itu dan lusa darah itu yaitu
mati seorang pada suatu tempat bagi lawannya dan bercari daripada
orang banyak atau seorang dua orang itulah lusa darah namanya.
Bermula hukum lusa dan darah bersumpah orang yang mendakwa
lima puluh kali sumpah jua adanya dan lusa harta ditilik hukum
pekerjaan itu. Bermula saksi itu atas orang yang mendakwa dan
sumpah orang yang munkir itu berbuat baik dan talcut akan
Allah lagi jauh daripada lezat dunia. Dan jika ada orang yang
munkir itu hampir kepada lezat dunia atau fasiklagi durhaka ia
kepada Allah yaitu tidak takut akan berdosa tidaklah diterima
sumpah kepada orang mendakwa dengan tilik yang sidiq atas hukum
firman Allah Taala, "Wa man lam yahkuma bima anzala 'Llahu fa
'ula 'ika humu 'l-fasiqun. Wa man lam yahkum bima anzala 'Llahu
fa ula'ika humu 'z-zalimun. Wa man lam yahkum bi ma anza la
'Llahu fa ula'ika humu 'l-kafirun. Fa in tanasa^tum fisyai'i fa
rudduhu ila 'Llahu wa rasulihi wa atfu 'Llahu wa atfii 'rasula wa
uli 'l-amYi nawa la kurru Wa 'Llahu a'^lam.
3.2 Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu
3.2.1 Uraian Naskah
a. Daftar Naskah
1  "Undang-undang Negeri Kedah"
Ml. 25: 19x15 cm, 96 halaman, 13 baris, Arab-Melayu, jelas, dan
mudah dibaca.
Kolofon : Sanat tahun, tahun Wau pada lima belas hari bulan
Zulkaidah, hari Selasa. Telah sudah surat undang-
undang ini disurat oleh Ismail, orang Kedah dengan
suruh Tuan Muhar di Perlis.
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2. "Undang-undang Kotaringin"
Ml. 45: 31x19 cm, 65 halaman, 25 baris, Arab-Melayu, tintanya
sudah luntur sehingga sukar dibaca dan kertasnya pun sudah
banyak yang robek dan berlubang.
Kolofon: tidak ada.
3. "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehul
van de Wall 57: 20x16'/^ cm, 224 halaman, 9 b \rab-Melayu,
dan jelas dibaca.
Kolofon:'Selesai disalin pada 28 Sapar 1199 ...
4. "Kedah Laws"
Ditulis oleh R.O. Winstedt dalam JMBRAS Vol VI part 2, Juni
1928:1 - 44.
b. .Deskripsi Naskah










19x15 cm, 96 halaman, 13 baris.
Arab-Melayu, ditulis pada kertas polos dengan tinta
hitam dan merah.
Masih baik dan mudah dibaca.
Sanat tahun, tahun Wau pada hma belas hari bulan
Zulkaidah, hari Selasa. Telah sudah surat undang-
undang ini disurat oleh Ismail, orang Kedah dengan
suruh Tuan Mustar di Perils.
Dalam naskah Undang-undang Negeri Kedah ini ter-
dapat 5 bab yang terdiri dari 89 pasal.
Naskah ini tercalat dalam katalogus van Ronkel
(1909:299-300), katalogus Sutaarga (1972:217), dan
katalogus Howard (1966:62).
Undang-undang Negeri Kedah ini pernah dibicarakan
oleh R.O. Winstedt dalam JMBRAS vol. VI, part 2
(1928:1-44) yang terdiri dari 4 bab dan berisi 84
pasal.
1. Pasal mengenai perdagangan, yaitu bila ada orang ber-
niaga di dalam negeri, ia haruslah diperiksa dahulu apa
yang hendak diperdagangkannya dan harus membayar se-
suai dengan barang dagangannya. Mi.salnya, seekor gajah
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5-13
harus dibeli dengan sepaha emas.
2. Pasal "lengenai tata cara kapal yang datang di kuala.
Mula-mula dipasang meriam alamat, tanda kapal datang,
lalu panglima Kuala datang ke hilir untuk memeriksa kapal
itu. Dalam pemeriksaan itu ditanyakan: kapal dari mana,
siapa nakhodanya, berapa, banyak orangnya serta dagangan-
nya. Kemudian panglima memberi surat mengenai keadaan
kapal itu kepada syahbandar yang kemudian membawanya
kepada panglima bandar, lalu memaklumkannya kepada raja.
:  1. Pasal mengenai undang-undang pelabuhan, misalnya, bila
kapal galang, empat ratus emas Patani; kapal kejerat, enam
ratus emas; dan harus dilihat oleh panglima bandar serta
syahbandar atas besar kecil muatannya.
2. Pasal mengenai perpajakan yang dikeluarkan oleh syah
bandar seperti: nakhoda kapal itu harus membayar tengah
tiga tail emas untuk panglima bandar dan tengah tail untuk
syahbandar, sedangkan untuk panglima kuala, tatkala kapal
masuk sepuluh emas dan empat belas emas untuk kapal
yang keluar.
3. Pasal jika kapal membawa tebusan; saemas untuk yang
.  menebas dan dua kupang untuk yang beijual serta dengan
cap panglima bandar, karena barang yang dilarangkan raja
dibawa ke luar negeri hasilnya untuk panglima bandar
dilebihkan.
4. Pasal jika nakhoda kapal mempunyai piutang di pasar,
syahbandar dan panglima bandar harus mengetahui agar
dapat diselesaikan dengan baik. Untuk itu panglima bandar
menerima setail saemas. Demikian juga bila raja-raja atau
orang-orang besar mempuyai hutang kepada nakhoda.
5. Pasal bila ada kapal yang hendak berlayar selama sepuluh
hari sampai setengah bulan, nakhoda harus memberitahukan
panglima bandar yang kemudian memaklumkannya kepada
raja.
13-22 1. Pasal mengenai hak dan kewajiban syahbandar dan
mata-mata. Bila ada kapal yang ke hilir, syahbandar dan
mata-mata memeriksa, barang dagangannya dan bila sudah
selesai maka panglima bandar memberi surat bercap yang
harus dibawa kepada panglima batangan yang akhirnya
menyuruh mencocor cacakan kapal itu.
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2. Pasal yang menyatakan segala kapal Melayu; jika kapal
itu galang atau dibawa ombak dari jauh atau negeri lain
sehingga sampai di kuala atau batangan negeri, maka orang-
nya itu diperiksa segala bawaan dan dagangannya oleh
nanglima batangan, yang kemudian memberi surat untuk
syahbandar mengenai keadaan kapal itu yang lalu me-
maklumkannya kepada raja.
3. Pasal mengenai nakhoda yang membawa tebusan jual
dalam negeri, hasilnya akan panglima batangan pada se-
orang saemas. Jika orang membawa utusan ke luar, hasilnya
untuk panglima batangan dua kupang, dan memberi surat
bercap sebagai tanda putus.
4. Pasal apabila panglima bandar itu berpesan mengenai
barang yang diperlukan raja, maka nakhoda itu merupakan
orang kepercayaan.
5. Pasal tentang pekerjaan syahbandar dan mata-mata
dengan tujuh orang setiap hari berjalan dan memerik^
pasar untuk menghukum orang yang berjudi, menyabung
ayam, bertaruh, minum tuak, atau jual beli yang tidak
dibenarkan.
22 - 27 : 1. Pasal mengenai kewajiban pegawai pemerinlahan untuk
menyuruh rakyatnya menyampaikan gantang dan sukatan
sesuai, dengan firman Allah yang menyuruh menyamai
sukatan agar lerhindar dari hukum Allah.
2. Pasal orang berjalan malam, haruslah dengan berdamar;
kalau tidak berdamar harus ditangkap, dan kalau melawan
dibunuh saja.
27 — 29 : 1. Pasal jika dagang hendak menebus sahaya di negeri
Kedah ini, haruslah dengan sepengetahuan syahbandar dan
harus membayar pada seorang sepaha emas dan harus
diperiksai sahaya itu. Ditakutkan sahaya itu, sahaya orang
atau hasil curian orang.
2. Pasal mengenai orang lari dari laut atau negeri lain, maka
kenalah gantung layar pada seorang sepaha emas. Yang
memperoleh diberi seperlima perolehan panglima bandar
dari syahbandar.
3. Pasal undang-undang yang dibuat pada zaman Sultan
Raja al-Din Muhammad Syah semayam di negeri dan
mufakat dengan segala menteri, pendeta, dan pegawai agai
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adat ini tidak berubah-ubah.
29 - 3i : 1. Pasal mengenai penyambutan surat kompeni itu berpa-
yung Cina tunggal dua belas, diarak dengan gendang
sefunai, tempat surat itu seroja, dan jika sampai dipasang
bedil lima kali. Demiklan juga adat menyambut surat dari
saudagar yang besar-besar, Kurandur Malaka, raja Patani,
Raja-raja Perak, Jayakarta, dan sebagainya mempunyai cara
sendiri.
2. Pasal jika ada orang yang melarikan anak orang, kalau
bapanya tiada bergelar hukumannya disula dan dipajang
tiga hari, bila hulubalang bapanya bergelar dita'jirkan tujuh
hari agar menjadi contoh bagi orang lain.
31 — 34 : 1. Pasal adat pekerjaan syahbandar darat untuk dagang
berniaga dan sewanya itu sebuah saemas. Dan teihadap
barang dagangannya diambil sebagian sesuai besar kecilnya
barang itu atau banyak sedikit dagangannya.
2. Pasal tentang undang-undang bagi orang yang menya-
mun, bermain judi, bertaruh atau menyabung, atau makan
madat dan semua yang dilarangkan Allah danrasul Nya itu
dlbawa ke hadapan raja agar dia mau bertobat tidak
mengerjakan pekerjaan yang dilaran^an Allah dan rasul-
Nya.
34 - 40 : 1. Pasal tentang orang yang membuat bandang dan huma,
agar membayar zakal segala hasilnya itu. Kalau tidak mau
maka gong (semacam nama jabatan) menangkapnya dan
menyuruh membayar zakat.
2. Pasal mengenai hukum syara' agar gong memeriksa dan
menyuruh orang-orang untuk sembahyang lima waktu dan
sembahyang Jumat. Kalau mereka membangkang harus
ditangkap sampai mereka tobat dan sembahyang kemudian
dilep&skan.
3. Pasal jika sudah menanam padi agar kerbau diantarkan
ke padang dan memagari tanamannya, supaya terhindar
daripada dimakan oleh kerbau.
4. Pasal yang menyatakan hukum undang-undang, apabila
sebagian mengetam padi dan sebagian belum; hal ini harus
diberitahukan. kalau pagarnya dirusak kerbau atau gajah
tidak meminta ganti rugi.
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40 — 45 : 1. Pasal jika orang masuk kampung malam hari tiada
berdamar, kalau dibunuh oleh orang kampung itu mati saja.
Demikian juga kalau berjalan siang hari, jikalau masuk ke
tempat yang dilarangkan dapat dibunuh dan tiada hukumnya
bagj yang membunuh.
2. Pasal jika orang disuruh rajanya atau penghulunya maka
berkelahi tetapi tiada boleh ditangkap, dibunuh oleh yang
menyuruhnya, lalu dia mati saja tiada hukumnya bagi yang
menyuruh.
3. Pasal jika kerbau sedang di ladang, lalu mati tiada perlu
diganti. Jika kerbau dalam peliharaan gong atau orang lain
mati pun tiada perlu diganti, karena gong itu wakil panglima
negeri, harapan raja mentri.
46- 50 : 1. Pasal menyatakan hukum undang-undang tentang jalanan
umum itu harus enam hasta luasnya. Jika ada tuan tanah
n yang tidak mau membeii tanalmya itu, bila tidak mau
harus dirampas dengan kekerasan.
2. Pasal tentang undang-undang tanah mati'dan tanah hidup.
Yang disebut tanah mati, tiada siapa yang empunya dan
kalau diambil, tiada yang marah; itulah hak AUah Taala
namanya, maka rajalah empunya milik tanah itu. Sedangkan
yang disebut tanah hidup ialah tanah yang bertuan, artinya
ada yang mempunyai dan bila berkehendak dapat dibeli
dengan kabul tuannya sehingga jual beli itujadi sah.
50— 60 1. Pasal mengenai hak dan kewajiban tumengguiig. Pertama-
tama membuat penjara untuk menangkap orang-orang jahat
seperti pencuri, penyamun, dan pembunuh orang. Jika tiada
kuasa tumenggung mengambil orang-orang jahat itu, ia dapat
meminta tolong panglima negeri untuk menangkapnya.
2. Pasal bila datang kapal di kuala maka panglima kuala
menemui nakhoda untuk memeriksa kapal itu dengan
upacara memasang meriam sebagai tanda datangnya kapal;
kalau kapal Keling tiga kali, kapal ongkor empat kali, kapal
kejerat tujuh kali, dan sebagainya. Kemudian, panglima kuala
memberikan surat untuk syahbandar yang memberitahukan
tentang kapal itu. Syahbandar dan mata-mala lalu berkenalan
dengan nakhoda kapal, yang kemudian memberikan hadiah
kepada syahbandar dua helai kain puadam dan mata-mata
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serta panglima kuala masing-masing sehelai, maka selesailah
acara itu lalu nakhoda boleh berniaga di negeri itu. Demikian
juga bila kapal itu datang dari Perak atau Selangor, Keling,
Perils, Pulau Pinang, dan Karlina serta jajahan lainnya.
3. Pasal jika ada yang dilarangkan raja dibawa ke luar tanpa
surat dari syahbandar, maka oleh panglima kuala disuruh
tafahus.
4. Pasal jika ada tiap-tiap perahu yang berlayar itu membawa
sahaya orang atau orang yang kena da'wa orang, maka ia
harus ditafahus dan bila sudah dilepaskan angin berlayar.
60—65 Pasal jika perahu yang mudik, kecil, besar atau datang dari
laul atau hendak ke luar seharusnya membawa surat dari
panglima bandar dan syahbandar untuk disampaikan ke
kuala. Demikian juga terhadap raja-raja.
Pasal kewajiban panglima kuala agar meramaikan kuala itu
daripada segala rakyat dan harus memeliharakan rakyat yang
mencari ikan. Juga harus memperbaiki kerusakan di kuala itu
serta kewajiban menunggu kuala secara berganti-ganti siang
dan malam sebanyak empat orang.
65 — 70 : Pasal tentang panglima jaga-jaga yang dimulai pada Zaman
Maulana Padakri Sultan Muhammad Jiwajin al-'Adlin
Ma'thorn Syah Yang Mahamulia kepada laksamana dengan
mupakat menteri.
Pasal 1. Panglima jaga-jaga itu bila bertemu dengan orang
yang hendak berniaga, maka nakhoda kapal itu harus
.  memberi surat dan hadiah kepada panglima jaga-jaga seharga
sekebat timah, jika surat itu tiada diambil oleh panglima,
maka nakhoda itu didenda setail sepaha emas.
Pasal 2. Di mana perahu yang ke luar itu harus membawa
surat bercap laksamana dan syahbandar, bila tidak dan
bertemu panglima jaga-jaga, di laut ia kena lantang payar
perbuatan panglima jaga-jaga.
Demikian juga bila kapal itu membawa beras ke luar negeri
tanpa setahu panglima jaga-jaga, ia dirampas hartanya. Juga
bila membawa lari sahaya atau rakyat Kedah, ditangkap
panglima.
,71 — 75 : Pasal tentang pengangkatan suatu pekerjaan terhadap si
Polan. Bila raja telah mengangkat seseorang untuk mengeija-
kan suatu hukum dan ternyata ada yang melanggarnya, si
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Polan yang diangkat ini dapat menghukum. orang yang
bersalah atau hulubalang sekalipun.
75- 80 : Pasal mengenai penghulu mesjid; pasal ini mengliarus-
kan orang untuk sembahyang lima waktu dan sembahyang
Jumat ke mesjid, mengeluarkan zakat, dan puasapadabulan
Ramadan. Bila ada yang tiada mau pergi ke mesjid, maka
gong dan segala mukmin menghukum mereka sehingga mau
bertobat dan mengerjakan perintali Allah danRasul Nyade-
ngan menyuruh menguruk parit sejumat lamanya.
Pasal mengenai perkawinan dan siapa yang patut menjadi
wali si perempuan. Wali perempuan itu, baik ia bapanya mau-
pun saudara laki-lakinya dapat menikahkan dia kalau menger
jakan sembahyang lima waktu dan nikahnya sah. Akan tetapi
bila wali itu meninggalkan sembahyangnya, maka nikahnya
menjadi batal.
80- 85 : Pasal tentang perempuan yang berhutang itu dapat nikah
dengan laki-laki yang mau membayar hutangnya dengan dua
kupang kepada perempuan itu untuk menggugurkan hutang
nya; dan itu diaiiggap sah.
Pasal tentang surat nikah yang harus dipatrikan dan
disebutkan berapa mas kawinnya, apakah dilunaskan atau
dihutangkan; dan bila dihutangkan, kapan harus dibayar;
hal ini harus dituliskan oleh penghulu mesjid dan iman,
khatib, dan segala pegawai mesjid.
85 — 90 : 1. Pasal tentang mengliaruskan membunuh orang yang
membinasakan rakyat dengan melengkapi alat senjata sakai
dan penghulunya.
2. Pasal melarangkan orang berjudi dan menyabung serta
makan madat. Menyuruhkan orang itu sembahyang lima
waktu dan sembaliyang Jumat serta membayar zakat dan
fitrah.
3. Pasal tanali bandang, bila tanali itu ditinggalkan selama
empal sampai lima tahun maka tanah itu menjadi hak raja
kembali atau siapa hendak mengerjakan tanah itu boleh
diambil.
90- 96 : Pada larikh seribu seratus tiga puluh tiga tahun. tahun Jim
akhir bulan Rabiulakhir hari Kamis. Bahwa pada ketika itu
kita dititahkan Firmaraja memerintahkan Lango dan yang
dijadikan panglima Lango itu Seri Raja Perkasa dam Raja Sati
Pangliina Muda dan Johan Perkasa jadi Indera muda jadi
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.  syahbandar dan sebagainya. Maka barang siapa melawan
perintahnya harus dihukum dan durhakalah ia kepada Allah'
danrasul Nyadunia akhirat dan hams dibelenggu serta di-
rantai sepatut kesalahannya.
Hukum yang terdiri dari tiga macam ialah syarak, adat, dan
akal. Akal ini pun terdiri atas tiga perkara: wajib, mustahil,
dan jaiz. Semuanya itu wajib pada yang sudah balig. Semua
hukum itu wajib atas segala makhluk berbuat kebajikan dan
menegahkan atau menghindarkan daripada berbuat kejahat-
an. Pasal tentang binatang yang haram dimakan dan yang
halal dimakan seperti ikan.
2. "Undang-undang Kotaringin"
Nomornaskah : M1.45
Ukuran naskah : 31x19 cm, 65 halaman, 25 baris.
Tulisan naskah : Arab-Melayu, dituUs dengan tinta hitam yang sudah
luntur sehingga tulisan di sebelahnya membayang dan
sukar dibaca.
Keadaan naskah : Sangat lapuk sehingga banyak yang sobek dan berlubang.
Kolofon : tidak ada.
Catalan lain : Naskah ini berisi mistik dan tercatat dalam katalogus
van Ronkel (1909:300-301), katalogus Sutaarga
(1972:217), dan katalogus Howard (1966:62). Di
dalam teks itu banyak kata-kata dan ungkapan bahasa
Jawa.
Garis besar isi:
1—7 : Pasal tentang upacara pembukaan.
7 — 20 : I. Pasal tentang hukuman.
2. Pasal tentang pendapatan manusia.
20-24 1. Pasal tentang pegadaian.
2. Pasal tentang urusan sewa tanah.
24— 39 ; Pasal tentang sewa menyewa.
40—47 Pasal tentang perkawinan.
47— 54 : Penjelasan tentang beberapa kata.
54- 65 Pasal tentang kata-kata yang diucapkan nabi.
3. "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu'






20x16,5 cm, 224 halaman, 9 baris.
Arab-Melayu, ditulis pada kertas polos dengan linta
hitam dan merah.
masih balk dan mudah dibaca.
Pada halaman pertama tertulis: "Pada tarikh sanat
seribu seratus enam puluh setahun, tahun Ze pada
tujuh belas hari bulan Jumadilakhir hari Jumat; bahwa
ketika itu maka titah Syah Alam Yang Mahamulia
teijunjung ke atas jemala paduka raja suruh salin, ambil
taruh undang-undang Datuk Besar Dehulu alaihi...
Pada halaman terakhir tertulis: "Selesai disalin pada 28
Sapar 1199; bahwa pada ketika itu maka adalah titah
Yang Dipertuan Yang Mahamulia ke atas jemala datuk
bendahara". Dan sebuah lagi tertulis: "Kepada hari
Sabtu 28 bulan April 1849. Tuan Sati memberi padaku
menjadi satu ingatan kan dianya dan itu waktu juga
dianya pulang ke negerinya".
Catatan lain : Dalam naskah itu menurut Katalogus Amir Sutaarga
(1972:220) terdapat daftarisi dalam bahasaMelayu dan
Belanda; ternyata daftar isi yang ada hanya dalam
bahasa Melayu saja dan sudah ada halaman yang hilang.
Naskah ini tercatat dalam Katalogus van Ronkel
(1909:305 — 306) dan Katalogus Howard (1966:71).
Garis besar isi:
1 — 6 : Pasal tentang orang berniaga; juga disebutkan bahwa undang-
undang ini dibuat pada zaman Rajasti Bijaya dan Raja Laila
Putra jadi syahbandar. Syah Alam menyuruh membuat
undang-undang bandar kepada Panglima Bandar Datuk Lak-
samana Jaisyahiddin.
7,-13 : Pasal 1 tentang kapal asing yang masuk ke dalam bandar
negeri serta hadiah yang harus diberikan nakhoda kepada
penguasa daerah itu. Selain itu ada tata cara kapal yang sudah
masuk kuala yang menetapkan mata-mata negeri harus
membawa anak kunci alamat kapal itu karena ia harus
mengetahui apa yang dibawa oleh kapal.
13—19 : Pasal tentang tata cara kapal galang dan pembagian keuntung-
an antara pegawai bandar di negeri itu.
Pasal tentang hadiah nakhoda untuk panglima negeri dan
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panglima bandar serta bila nakhoda itu hendakmembeli du-
wet atau d-^mar.
19 — 28 : Pasal bila kapal membawa tebusan sahaya atau sesuatu yang
dilarang raja untuk dibawa ke luar negeri.
Pasal bila nakhoda mempunyal piutang di dalam pasar agar
panglima mengetahuinya; dan pasal apabila kapal hendak
berlayar selama 10—15 bulan atau kapal yang akan hilir.
29— 37 : Pasal tentang perahu Melayu, Keling, Jawa, dan negeri lain
yang datang agar diperlksa nakhodanya dan ditanyakan dari
mana, apa yang dibawa, dan berapa lama hendak tinggal di
negeri ini, dan sebagainya.
38 — 48 : Pasal jika perahu membawa timah dari Perak atau negeri lain
supaya diperlksa panglima batangan.
Pasal nakhoda yang membawa surat utusan dan tentang
dagang ke negeri itu.
48 — 59 : Pasal tentang tugas dan kewajiban syahbandar dan mata-mata
untuk menjaga pasar.
Pasal tentang kewajiban bersembahyang dan berdoa.
60- 68 : Pasal tentang tugas dan kewajiban syahbandar setiap tahun.
Pasal tentang persembahan dan penyambutan surat yang
berasal dari kompeni dan Raja Patani.
Pasal tentang penyambutan surat yang berasal dari Terakusa,
Raja Perak, Jayakarta. Malaka, dan Langor.
69— 73 Pasal bila ada rakyat yang melarikan anak dan bapaknya
tiada bergelar.
Pasal tentang tugas dan kewajiban syahbandar darat dan
mata-mata.
74— 82 : Pasal tentang hukuman mencuri dan berjudi; pasal tentang
hukum syarak; pasal tentang membuka huma; pasal jual bell.
82—89 ; Pasal tentang undang-undang kalau sudah menanam dan
keharusan memagar tanamannya serta aturan mengetam.
90 - 102 : Pasal tentang ukuran dan timbangan dan pasal tentang aturan
masuk kampung pada waktu siang atau malam.
Pasal tentang ketika kerbau sedang berada di padang.
102—110 : Pasal tentangjalan umum.
Pasal tentang tanah hidup dan tanah mati; tanah yang sudah
lama tidak digarap oleh raja diambil kembali; disebut tanah
mati.
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Pasal tentang perangkaan dan segala alat-alat raja.
111 — 116 : Pasal undang-undang tentang tugas dan kewajiban tumeng-
gung membuat penjara untuk tempat pencuri, penyamun,
pemadat, penjudi, dan sebagainya.
116 - 128 : Undang-undang orang yang hendak berniaga ke dalam negeri
yang terdiri dari 13 pasal; di antaranya pasal 1 sampai 4 berisi
aturan kapal yang datang di kuala; perahu yang daiang dari
pulau atau Langu.
129 - 132 : Pasal 5; Jika ada yang dilarangkan dibawa ke luar negeri lalu
teijadi pelanggaran.
Pasal 6; tentang nakhoda yang membawa sahaya orang.
Pasal 7; tentang orang yang lari dari laut atau negeri Iain.
133- 139 : Pasal 8; tentang tuntutan tuannya sahaya.
Pasal 9; tentang perahu yang hanyut di kuala.
Pasal 10; tentang perahu yang keluar masuk membawa surat
untuk panglima bandar.
Pasal 11, tentang tukang ikan yang harus dilindungi.
140— 147 : Pasal 12; tentang panglima kuala yang harus memeliliara dan
memperbaiki kuala.
Pasal 13; tentang penjagaan di kuala yang harus dilakukan
setiap saat.
147- 153 : Pasal 1 sampai 4 tentang panglima jaga-Jaga yang harus
memeriksa orang yang hendak berniaga.
Pasal tentang perahu yang membawa beras ke luar negeri.
154 _ 171 : Pasal tentang kewajiban rakyat untuk menurut peraturan si
Polan yang diangkat oleh raja; kewajiban penghulu mesjid,
imam, khatib, bilal, dan sebagainya untuk melaksanakan
sembahyang lima waktu dan sembahyang Jumat.
172- 185 : Pasal tentang hukum nikali.
Pasal, tentang kemakmuran dan kesejahteraan negeri yang
harus dilakukan oleh raja atau penguasa daerah.
185 — 199 : Pasal 1 mengenai penjahat.
Pasal 2 memelihara negeri dari huru-hara.
Pasal 3 tentang larangan beijudi, menyabung, dan makan
madat.
Pasal 4 tentang tanah hidup dan tanah mati.
200— 204 ; Tentang hukuman umum; syarak, adat, dan akal.
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204 - 209 ; Tentang hasil dan kewajiban syahbandar.
Tentang 4 perkara syarat raja-raja :
a. manis fnuka
b. titah tiada berubah
c. melakukan kega kebajikan
d. harus dapat menyumh berbuat kebajikan.
210 — 216 : Pasal tentang bahasa raja-raja yang terdiri dari 5 perkara:
titah, kamu, kita, berpatik, dan derma kurnia.
Pasal pakaian raja-raja: berkain kuning, bertilam pendek
empat segi, berpayung ubur-ubur, bertembaga cayan^
217 — 222 : Pasal tentang raja yang berangkat dengan perahu.
Pasal tentang aduan hamba Allah (sahaya merdekd, tanah
bandang, dan tanah kampung).
222 — 224 : Tentang semua pasal ini diajukan selama 33 tahun lamanya
dan baru diterima dengan mufakat datuk bendahara dan
Maharaja serta Raja Jenaka dan datuk-datuk.
4. "Kedah Uws"
Menurut R.O. Winstedt dalam vol. VI part 2, Juni 1928:1 -44,
"Kedah Laws" itu pada garis besarnya berisi:
1 — 2 : Sedikit tentang naskah Kedah Laws. Disebutkan bahwa suatu
naskah milik Batavian Society (van Ronkel halaman 307) itu
disalin dari suatu naskah Aceh tahun 1222 A.H. di bawah
pemerintahan Sultan Jamal al-'Alam Badral Munir, raja
keturunan Arab yang memerintah Aceh tahun 1703 sampai
1726 A.D. Juga disebutkan bahwa edisi lain dari undang-
undang maritim ada dalam perpustakaan Batavian Society
(van Ronkel halaman 299).
2—13 : Garis besar undang-undang pelabuhan dari bab II — IV.
15—16 Pasal 1 tentang titah syah Alam Yang Mahamulia yang
menyuruh menyalin Undang-undang Datuk Besar Dehulu.
Pasal 2 tentang orang yang berniaga di dalam negeri harus
diperiksa dahulu.
Pasal 3 tentang undang-undang pada zaman Raja Setia Bijaya
dan Raja Jalil Putera jadi syahbandar.
Pasal 4 tentang Syah Alam menyuruh membuat undang-
undang bandar.
Pasal 5 tentang tata cara kapal yang masuk ke dalam negeri.
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Pasal 6 tentang undang-undang Paduka Seri Bongsu pakai
lurut perintahan untuk mengambil cukai-cukai dari nakhoda
kapal negeri-negeri lain.
17—19 : Pasal 12 jika kapal membawa utusan maka hasilnya saemas
untuk yang menebus, dan yang berjual dua kupang.
Pasal 13 syahbandar harus mengetahui piutang nakhoda di
pasar.
Pasal 14 jika kapal hendak berlayar selama 10-15 hari
harus memberitahu syahbandar sehingga raja pun mengetahui
juga.
Pasal 15 blla kapal hendak hilir, syahbandar dan mata-mata
harus memeriksanya dan memberikan surat yang bercap
untuk panglima timbangan.
19—20 ; Pasal 16 jika kapal penyuruh kapten daripada barang-barang
tempat datang membawa surat maka tandanya tiada ditang-
kap.
Pasal 17 tentang peraturan Kalinga dan peraturan memasuki
daerah itu.
Pasal 18 jika perahu memiiat empat puluhkoyan.
Pasal 19 jika perahu memuat lembu kira-kira muatannya 20
koyan.
Pasal 20 jika perahu sepuluh atau lima koyan atau kurang
dari 5 koyan.
20—21 Pasal 21 jika orang membawa tebusan ke luar.
Pasal 22 jika perahu membawa timah dari negeri Perak atau
negeri lain.
Pasal 23 jika jual beli timah tiada dihukumkan.
21—22 Pasal 24jika nakhoda membawa surat sebagai utusan.
Pasal 25 Jika perahu dagang ke luar tafahus dan diperiksa
syahbandar.
Pasal 26 menyatakan hak dan kewajiban syahbandar,
mata-mata, dan panglima bandar. ^
Pasal 27 tentang pekerjaan syahbandar, mata-mata, dan 6
orang pembantunya.
23—24 : Pasal 28 tentang kewajiban memeriksa cupak dan gantang.
- Pasal 29 tentang kehendak berda'wa agar dlketaliui syah
bandar.
Pasal 30 tentang dagang yang hendak menebus sahaya di
no
dajam negeri.
Pasal 31 tentang pekerjaan syahbandar dan mata-mata
tiap-tiap tahun agar mendaftarkan semua persembahan
nakhoda kapal dan jenis barangnya.
Pasal 32 jika mendapat orang lari dari laut atau negeri lain.
Pasal 33 jika datang tuntutan tunai dari tuan sahaya yang
lari.
24 — 26 : Pasal 34 tentang adat persembahan hasil kapal Kalinga dan
Gujarat.
Pasal 35 tentang tata cara menyambut surat dari Kompeni,
Kurandur Malaka, Raja Patani, Turkus, Perak, Lakur, dan
Iain-lain.
Pasal 36 tentang melarikan anak orang atau hutang-hutangan.
Pasal 37 tentang adat pekerjaan syahbandar dan mata-mata.
27 — 28 Bab II tentang Tembera Datuk Seri Paduka Tuan.
Pasal 1 tentang Kweng dan panglima yang ditugaskan raja
untuk menghukum orang yang melanggar perintah Allah dan
rasul-Nya.
Pasal 2 tentang hukum syarak Allah.
Pasal 3 tentang perbuatan bandang dan huma dan kehar,usan
membayar zakat.
Pasal 4 tentang hukum berjual beli dan kweng yang harus
memeriksa hingga dianggap sah jual beli itu.
28 — 29 ; Pasal 5 tentang menanam padi dan bila sudah selesai
menanam.
Pasal 6 tentang tanaman yang sudah dipagari dan dimasuki
kerbau.
Pasal 7 tentang berbandang tengah penaik.
Pasal 8 tentang hukum menarik kerbau jantan.
Pasal 9 tentang bila mengetam separoh, hendaklah ditunjuk-
kan pagar itu pada orang yang. belum mengetam atau
batas-batasnya.
29— 30 : Pasal 10 tentang ukuran gantang dan cupak di seluruh negeri
dan hukumannya untuk orang yang mempunyai ukuran
berbeda.
Pasal 11 tentang undang-undang memasuki kampung orang
•  pada waktu tengah malam.
Pasal 12 tentang undang-undang memasuki kampung orang
pada waktu siang hari.
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30- 32 : Pasal 13 menyatakan hukum perintah simbang; kalau
beijalan malam harus berdamar.
Pasal 14 hukum undang-undang kerbau berlaga di ladang.
Pasal 15 tentang hukum undang-undang tanah mati dan
tanah hidup.
33- 34 : Bab III
Pasal 1 tentang pekerjaan tumenggung dahulu.
Pasal 2 tentang hukum kanun; turun temurun .perintah adat
raja.
Pasal 3 tentang syarat raja-raja yang empat perkara.
Pasal 4 tentang bahasa raja-raja yang empat; titah, kami, kita,
berpatik, dan berderma kurnia.
Pasal 5 tentang pakaian raja-raja itu empat macam.
Pasal 6 tentang lima perkara yang boleh ditiru oleh mereka
yangbukan raja-raja.
35- 36 : Pasal 7 tentang tunggul bendera raja-raja yang berangkat
berperahu, tentang kebesaran mata-mata, syahbandar, laksa-
mana, panglima negeri, paduka raja, tumenggung, syarif dan
menteri, bentara, Maharaja Jalil, dan hamba raja.
36- 38 : Bab IV
Pasal 1 tentang membuat bunga dari emas, perak, dan
sebagainya.
38 — 39 : Pasal tentang alat kerajaan pada masa raja hendak ditabalkan.
Pasal 3 tentang perintah tatkala tabal itu diadakan, diatur
dalam tiga saf yang terdiri:
a. 2 orang bentara yang mengapit bendahara.
b. yang terdiri atas anak-anak raja-raja di kanan kiri dan
menteri empat.
c. menteri delapan dan ke belakang seterusnya hulubalang,
pegawai, dan rakyat hina-dina.
39 — 40 : Pasal 4 tentang memukul gendang nobat lagu Ibrahim
KhaliluUah.
Pasal 5 tentang adat bentara.
Pasal 6 tentang penghulu balai yang mufakat dengan bentara
mengenai pekerjaan mengatur balai.
Pasal 7 tentang alat kerajaan yang diatur di hadapan balai
besar itu.
Pasal 8 tentang adat Raja Johor.
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41 — 42 : Pasal 9 tentang kebesaran bendahara sebagai wakil raja.
Pasal 10 tentang kebesaran kadi kalau sedang menjabat
hukum Allah, raja pun harus menurut.
Pasal 11 tentang kebesaran laksamana ketika di laut sedang
mengerjakan perintah raja.
Pasal 12 tentang kebesaran tumenggung jika orang beijalan
tiada berdamar.
Pasal 13 tentang kebesaran bentara untuk mengatur dan
kalau melewati segala raja-raja tidak perlu menunduk. •
PAsal 14 tentang menyambut tera kuasa.
Pasal 15 tentang tata cara orang besar-besar membawa sirih
pinang.
Pasal 16 tentang adat raja-raja besar dahulu.
42 — 43 : Pasal 17 tentang peralatan raja ketika hendak dirayakan.
Pasal 18 tentang perintah turun perdana menteri.
Pasal 19 tentang alat kerajaan dan siapa yang wajib
membawanya.
Pasal 20 tentang aturan berdiri pada waktu menghadap raja
atau menjunjung duli yang dibagi tiga bagian.
43—44 : Pasal 21 tentang jumlah dan kewajiban bentara.
Pasal 22 tentang aturan duduk di balal penghadapan.
Pasal 23 tentang gelar yang diberikan para pejabat peme-
rinlahan di bawah raja, misalnya, Paduka Maha Menteri
untuk menteri yang tua.
c. Kesimpulan
Naskah "Undang-undang Kotaringin" sudah begitu rusak dan tidak
mungkin lagi terbaca, sehingga tidak dapal diteliti, sedangkan naskah
"Undang-undang Negeri Kedah" (Ml. 25) masih balk; bahkan oleh R.O.
Winstedt sudah dibicarakan dalam JMBRAS (1928:1—44) dan sudah di-
transliterasikannya. Walaupun naskah yang diterbitkan itu bukan naskah
Ml. 25 dan walaupun kedua naskah itu cukup berbeda, tetapi keduanya
mempunyai banyak persamaan dengan naskah koleksi van de Wall 57 yang
beijudu! "Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu". Naskah yang
terakhir ini kami pakai sebagai bahan transliterisasi karena dalam naskah Ml.
25 itu terdapat kalimat yang menyebutkan bahwa naskah itu disalin dari
naskah koleksi van de Wall itu.
"... bahwa pada ketika, maka titah Syah Alam Yang Mahamulia
teijunjung ke atas jemala paduka raja suruh salin ambil taruh
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Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu, alih supaya mudahlah
hukum . . .
Berdasarkan itulah. dapal diambil kesimpulan baliwa naskali MI. 25 itu
mungkin disalin dari naskah koleksi van de Wall itu, sehingga naskali van de
Wall-tah yang diambil sebagai balian transliterisasi.
3.2.2 Transliterasi Naskah
"Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu"
1  Bismi l-Lahi r-Rahmani r-Rahimi Pada tarikh sanat seribu
seratus enam puluh setahun, taliun Ze pada tujuh belas hari bulan
Jumadiakhir hari Juinat; baliwa pada ketika itu maka titah Syah
Alam Yang Maliamulia terjunjung ke atas jemala paduka raja, suruh
salin ambil taruh Undang-undang Perbuatan Datuk Besar Dehulu
2  alailii // r-rahmat supaya sudalilali hal tahu hukum yang sedikit-sedi-
kit.
Pasal yang pertama-tama bahwa akan dan anak-anak kita
serahkan pada si polan memerintahkan dia. Jikalau ada orang itu pergj
mari berniaga ke negeri. maulah dengan periksa. Tatkala sudah periksa
maka berl surat ke negeri supaya Icpaskan masuk, maka hasil emas
3  enam kupang emas, maka tatkala // la berbagi ke luar. Jikalau ada
(o)rang datang itu membawa kerbau muatan, pada seekor sekupang
emas diambil. Jikalau ada orang itu membawa jual gajah. pada seekor
sepalia emas diambil dan jika ada orang itu membawa jual sahaya,
pada seorang saemas hasilnya. Jikalau orang lari; Jika ke luar dan
4  tengali tail hasilnya; jikalau diperoleh (di) dalam dan orang // dibaliagi
dua hasilnya.
Pasal jikalau ada orang itu mari membawa surat pada raja,
menteri; itu .pada sama pegawai tiadalah hasilnya diambil, tetapi
akan melepas masuk itu, maulah didapatkan oleh orang dan
beberapa banyak orangnya dan beberapa banyak kerbau dan gajahnya
itu sahayanya dan beberapa jenis banyak dagangannya maulah
pangiima diputarkan*^"^ nyatakan ke negeri. Jikalau panglyna itu
5 membawa surat sekali pun diputarkan supaya sudah // beli raja,
menteri segala jenis dagangannya. Jika penyuruh raja-raja sekali pun
diputarkan juga serta ditolong bahagi juga adatnya banyak orangnya
dan Jenisnya dagangannya supaya boleh diketahui masuk dan banyak
keluamya itu. Dan sebagai pula jika orang lari sampai ke dan atau
dalam, maka hendaklah (di)tangkap; jika melawan dibunuh mati saja.
Akan segala harta yang dibawanya itu jadi rampasan. demikianlah adat
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undang-undang.
Inilah perkataan undang-undang pada zaman Rajasti Bija-
6 ya II dan Raja Laila Putra jadi syahbandar, inufakatlah Datuk Besar
dengan Orang Kaya Maharaja Indera dan Orang Kaya Seri Raja Khan
dan segala pegawai masa itu Panglima Bandar Datuk Laksamana
Jaidsyahiddin.
Syahdan adalali diceritakan Syah Alam Yang Mahamulia dan
Yang Dipertuan Yang Mahamulia menyuruh perbuat undang-undang
bandar kepada datuk yang tersebut itu supaya tetap adat bandar dan
pekerjaan syahbandar dalam negeri Islam.
7  II Pasal yang pertama-tama pekerjaan kapal. Apabila datang
sampai ke kuala, la memasang meriam alamat kapal datang, maka ilir
panglima kuala itu. Diperiksai panglima kuala; kapal dari mana datang
Ini dan apa nama nakhoda dan beberapa banyak orangnya dan
beberapa panjang luasnya dan beberapa sahaya^^® dan apa-apa
muatannya. Apabila sudah tetap maka panglima kuala memberisurat
kepada syahbandar, memberi tahu kapal itu; menyatakan segala
8 hal II ihwalnya kapal itu. Maka oleh syahbandar dibawa surat itu
kepada panglima bandar. Maka oleh panglima bandar dimaklumkan
pada raja. Maka oleh panglima bandar disuruhkan syahbandar
seseorang mata-mata daripada raja, ilir dari Negeri Perak memeriksai
nakhoda kapal itu dan muwafakat dengan panglima kuala pada hal
masukkan kapal itu ke dalam kuala, supaya tiada merad dan
berkenal-kenalannya dengan nakhoda itu serta membawa hadiah akan
9 nakhoda kapal itu // daripada sirih, pinang, tebu, pisang, dan ancar
muda, hayam barang sepatutnya. Maka apabila bertemu syahbandar
dan mata-mata dengan nakhoda itu memberi hadiah akan keduanya
seorang sehelai puadam pandak, maka syahbandar dan mata-mata dan
panglima kuala muwafakat memudikkan kapal itu dan disuruh
cocokkan cacar pada galang sungai itu pada panglima kuala. Maka
hadiah nakhoda kapal akan panglima kuala; kain kira-kira sepaha emas.
10 //Maka apabila kapal itu sudah masuk kuala, maka diperiksa oleh
syahbandar kepada kerani; berapa banyak bendalanya di dalam kapal
itu dan di pintu. Selain diputar bendala di dalam kapal itu sudah,
selain diputar itu syahbandar pun mudiklah ke negeri mata-mata
tinggal menyegerakan mudik kapal itu. Maka masa itu anak konci
alamat pun diambil oleh mata-mata. Tatkala hendak membuka alamat
11 itu, maulah dengan tahu mata-mata sebab itulah // diambil anak konci
alamat. Maka apabila mudiklah nakhoda ke negeri, maka hendaklah
syahbandar bawa undang-undang. Inilah keserik^®^ pakai turut
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perintahkan tamat, nyatakan pada nakhoda ilu mendapalkan pang-
lima bandar, maka hadiah nakhoda itu akan panglima syalibandar.
Jika kapal galang puadam panjang sehelai, maka sepaJia emas. Jika
12 kapal kejerat berudi sekayu serla mudik itu diangkat//bendala
ditangguhkan pada tiap-tiap mudik bendala itu maulali sural
syahbandar di kapal memberi pada syahbandar darat supaya diketahui
serta diputarkan, dimasukkan ke dalam bangsal. Maka nakhoda pun
berbicaralah dengan panglima bandar dan syahbandar akan banyak
persembahannya akan raja. Maka dipanggil oleh panglima bandar akan
saudagar di dalam negeri, dinilaikan kain menetapkan jenis saudagar
13 akan persembahan itu dan ditilik panglima'//bandar dan syahbandar
upah muatannya, maka dimaklumkan panglima bandar pada raja
nakhoda itu akan mengadap membavva persembahan.
Pasal pada adat kapal galang empat ratus emas patani; apabila
kapal kejerat enam ratus emas dalam itu ditilik panglima bandar dan
syalibandar atas besar kecilnya dan atas muatannya, demikianlah
diceritakan alaihi kurang.
Pasal pada menyatakan kliarayat negeri dinyalakan oleh
14 syahbandar kedua kepada // nakhoda kapal itu. Pertama-tama hasil
panglima bandar, tengah tiga tail emas; dan akan syaltbandar, tengah
dua tail, akan mata-mata tengah tail, akan panglima negeri, dua tail,
akan panglima kuala tatkala masuk sepuluh emas, tatkala keluar
empat belas emas.
Pasal pada menyatakan hasil bendala pada suatu dua kupang
perolehan panglima bandar, sebagai pula hasil yang salah empat
bandala sekayu bangat. Jika kapal galang sekayu selempuri itu
15 pun II peroleh syahbandar, kalu dan sakainya yang sala pada ibadat.
Dahulu-dahulu segala bendala sekaliannya itu dimasukkan ke dalam
yang sala dan sakainya panglima bandar pun menunggu bangsal itu.
Kemudian daripada zaman ilu dimaatkan 'oleh raja daripada dimasuk
kan ke dalam bangsal itu, tetapi sainpai adat hasil itu diainbil juga
tiada dikurangkan daripada nakhoda itu.
Pasal hasil bilang seribu dua kayu diambil pada kapal
16 kejerat // dua bukit, jika kapal galang dua kayu selempuri. Perolehan
mata-mata dibawa kepada raja, keduanya rajalah akan mata-mata.
Pasal apabOa sudah nakhoda itu mendapatkan panglima negeri
membawa seperti yang tersebut, maka apabila nakhoda itu hendaklah
nakhoda itu mendapatkan panglima negeri, dibawa walad syahbandar
kedua serta hadiahnya. Jika kapal kejerat halija beruji sekayu, jika
nakhoda Keling kain puadam panjang sehelai. Apabila dibenar-
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17 kan//panglima bandarlah berbuka bandul itu, maka syahbandar
kedua maulah hadir dengan mata-mata tatkala berbuka itu serta
didapatkan oleh syahbandar segala jenis kain yang dibuka itu dan akan
mata-mata pun hadir melihat bersama-sama syahbandar akan segaia
jenis kain itu. Maka barang jenis kain yang patut jadi paedah diambil
beli-belian, kira-kira sebahagi dan sebaliagi dilepaskan. Maka segala
18 jenis kain dibawa oleh syahbandar // dan mata-mata kepada panglima
bandar, maka jenis macam kain itu dimaklumkan kepada raja. Apabila
sudah dimaklumkan maka muwafakallah panglima bandar dan
^ahbandar dan mata-mata, panggi! segala saudagar menilikan segala
macam kain itu. Apabila sudah putus nilai maka didapatkan oleh
^ahbajidar segala kain itu dan nakhoda pun satu dapat.
Syahdan jika nakhoda itu menghendaki membeli duwetnya dan
19 damar batu // dan gelah dan tiang layar dan barang bagainya, maka
hendaklah memberi syahbandar, maka syahbandarlah membicarakan
dia. Maka jika datang dagangannya itu sekalian kepada nakhoda maka
hendaklah memberitahu syahbandar maka nakhoda itu membeli
dagangan itu dan belilah nakhoda.
Syahdan hendaklah dikatakan pada nakhoda kapal itu dan
saudagar apabila berjual beli bertangguh, hendaklah dengan tahu
20 syahbandar supaya jangan jadi// soal jawab, maka jadi sesallah pada
akhirnya.
Pasal jika kapal itu membeli, membawa tebusan sacmas pada
seorang, hasilnya pada yang menebus dan pada yang berjual dua
kupang. Pada zaman dahulu kala tiap lebih pada yang menebus dan
pada yang berjual saemas. Maka dengan cap panglima bandar sebab
pun diberikan hasil keluar itu, karena ditegahkan raja daripada dibawa
keluar sahaya itu ke negeri lain.
21 Pasal jika ada piutang//nakhoda dalam pasar, hendaklah
beritahu panglima bandar dan syalibandar supaya dikeluarkan oleh
panglima bandar dan syahbandar, maka hasilnya pada setail emas.
Jikalau ada piutang itu pada raja atau orang besar-besar oleh nakhoda
itu membawa hadiah akan panglima negeri kira-kira sepaha emas,
maka oleh panglima negeri dimaklumkan pada raja, pohonkan sama
22 sebuah mengeluarkan dia. Maka//hasilnya demikian juga diberi
panglima negeri akan sama sebuah itu yang pergi menunggu itu. Maka
segala yang bawa utang itu apabila lampu daripada kapal berlayar
tiada berbayu, maka kenalah atas yang berutang itu seperti harga
kapal.
Pasal apabila kapal hendaklah berlayar antara sepuluh hari atau
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tengah bulan, maka inaulah nakhoda itu nicinberi taliu syalibandar
supaya dimaklumkan oleh panglima bandar kepada raja. Maka raja
23 pun berlengkaplah // persaiin dan makanan akan berjamu naklioda itu.
Apabila sudah iengkap maka bertitahlah raja pada panglima bandar,
suruh panggil nakhoda dan kerani dan kopdemal^®®. Maka latkala
sampai nakhoda dan kerani dan kopdemal, maka dinyatakan
^alibandar kepada hamba raja yang memanggil itu tiga orang itulah
dipanggil. Maka tatkala sudaJi derma kumia ayapan, maka derma
kumia persaiin ketiga mereka itu masing-masing pada kadarnya dan
24 maulah panglima bandar berpesan pada naklioda itu di hadapan raja
barang alal raja-raja yang lagi pada negeri itu.
Pasal jika nakhoda kapal itu membawa surat, maulah dibalas
surat itu serta bingkis mana kadarnya. Maka tatkala sudali nakhoda itu
menjunjung duli, maka ampun kurnia pulanglah. Maka surat dan
bingkis itu pun bersamalah diarak dan nakhoda itu pun serta
25 mengiringkan surat itu dan // atau hulubalang memangku surat di atas
gijali dan setengali surat berpayung ubur-ubur putoh dua dan
setengahnya berpayung cina dan setengahnya tiada bergajah. masing-
masing dengan terapnya yang membawa surat itu. Maka apabila
sampai ke rumah naklioda itu, maka dipersalin oleli nakhoda itu akan
sekalian mereka itu pada seorang sehelai baju atau seorang sehelai
kain, masing-masing pada terapnya. Bahwa akan kabala^®' gajah dan
orang kandang sekayu salempuri.
26 II Pasal apabila kapal itu akan ilir, maulali syahbandar dan
mata-mata memeriksai kapal itu barang jualnya. Apabila sudah
diperiksa syahbandar maka panglima bandar memberi surat cap kapal
itu kepada panglima batangan. suruhkan tandala^®^ kuala itu sepalia
emas. Jika kapal itu memuat gajah maka liasil sepaha seekor gajah dan
27 jika kapal penyuruh kapten daripada barang tempat datang // mem
bawa surat maka tiadalah ditunggu bandanya dan rumahnya pun
dihadirkan adatnya. Maka persembalian pada raja nienteri dan pada
segala yang menanggung kerja, maka ditetapkan dari sana dengan
suratnya masing-masing maka tiadalah dibicarakan pada pihak
hasilnya itu. Tetapi jikalau kurang daripada adat maka hendaklah
nyatakan pada kapten itu segala adat hasil negeri itu. Maka akan segala
28 bendala kompeni itu tiadalali dimasukkan ke dalam bangsal dan jika
ada bendala saudagar itulah menurut adat dalam itu. Jika diaku oleh
kapten itu, dimaafkanlah, melainkan hingga dibilang banyaknya dan
apabila kapten itu berbuka bendala maka hendaklah memberi taliu
syahbandar dan mata-mata. Maka hendaklah didapaikan oleh syaliban-
118
dar segala jenis kain itu dan macam pun diambil oleh syahbandar
dibawa nyatakan panglima bandar. Maka oleh panglima bandar
29 dimaklumkan niana jenis // yang hendak dibeli oleh raja itu beberapa
banyaknya. Maka dinyatakan kepada kapten itu serta diputuskan
harganya, maka hasil kharayat tiadalah diambil sehinggadidapatkan
juga. Tetapi hadiah kapten itu maulah ala kadarnya sepaha kepada
panglima bandar dua emas kepada syahbandar dua emas dan
mata-mata saemas.
Pasal-jika seorang saudagar yang dalam kapal yang dimaafkan
30 daripada kharayat,tetapi segala // bendalanya didapatkan segala jenis
kainnya itu oleh syahbandar dan mata-mata dan macamnya diambil,
dimaklumkan pada raja; barang berkeiian diambil beli-belian akan raja.
Tetapi hadialinya menurut adat saudagar seperti yang tersebul dahulu
itu juga. Akan panglima bandar dan syahbandar, jika saudagar itu
menghendaki bebas, maulah ia membawa persembahan akan raja
sepatutnya dengan kadarnya atau ia mengadap, maka ampun
31 karunia//bebal akan dia.
Pasal pada menyatakan segala perahu Melayu dan jika perahu itu
Keling atau lembu datang dari Jawa atau dari negeri lain, tatkala
sampai ia ke kuala atau batangan maka nakhoda itu dipanggil oleh
panglima batangan diperiksa segala dagangan negerinya tempat datang
itu dan segala jenis dagangannya yang dibawanya itu dan beberapa
banyak anak dayangnya dan berapa sahayanya laki-laki atau perem-
32 puan. Apabila sudah diperiksai, maka//nakhoda itu memberi hadiah
akan panglima batangan itu. Jika Keling bermuat garam tengah
dawetlah dan kerbatan^®^ kira-kira sebidar harganya. Maka oleh
panglima batangan diberi surat pada nakhoda itu suruh sampaikan
kepada syahbandar menyatakan segala ihwal perahu itu sudah
diperiksai, itu pun bubuh lem surat. Maka tatkala sampai perahu itu
33 ke labuhan maka surat itu disampaikan//kepada syahbandar. Maka
oleh syahbandar kira-kira enam kupang. Maka pada seorang syah
bandar dan hadiah akan panglima bandar kira-kira tiga emas, maka
oleh panglima bandar dimaklumkan pada raja segala ha! ihwal
nakhoda itu. Jika perahu itu muatnya empat pulu kuwin diambil
beli-belian mana sepatutnya. Maka pada adat mengambil beli-belian
34 itu maulah dikira-kira//akan dibahagi tiga dua bahagi mafapa^®^
sebahagi diambil beli-belian, maka dikurangkan harganya. Jika garam
itu sekuwin enam emas akan duab-duab^°^ dikurangkan juga; jika
diambil beli-belian maulah persembahan enam kenca, mana sepatut
nya pada bicara yang menanggung kerja. Maka hasil yang dua kenca
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dibahagi tiga dua bahagi akan panglima dan syahbandar enam.
35 Telah // tengali sebelas ganlang, maka yang demikian itu dikeluarkan
bahagian mata-mala daripada panglima bandar senalah^®^; sebagai
pula diambil hadiali akan panglima ncgeri dualapan nalah serta
raub-raub^®"^ mana sepatutnya. Maka oleh syahbandar dibawa
nakhoda itu mendapatkan panglima negeri dan maulah panglima ban
dar dan syahbandar bicarakan nakhoda Keling lembu itu, jika patut
36 pada bicara diri // nasehat beri ia menghadap raja. Jika ditambah per-
sembahan daripada telah yang.tersebut itu maka jika jadi, benarlah
pada hati nakhoda itu mengatakan dirinya sampai kepada raja. Maka
oleh raja apa yang patut dibebaskanlah akan dia. Makaia pun jadi te-
taplah sampai kepada raja masa ia mari kemudian.
Pasal adapun perahu itu, jika lembu kira-kira muatannya dua
puluh kuwin, maka diambil hasilnya empat kenca, dalam pada itu
diambil panglima bandar sekenca.
37 // Dalam itu dibahagi tiga akan panglima bandar enam nalah^®®
lima ganlang akan syalibandar tiga nalah tiga gantang. Maka
dikeluarkan mata-mala daripada panglima bandar enam gantang
daripada syalibandar tiga gantang. Demikianlah dihisabkan jika peraJiu
itu muatannya sepuluh kuwin itu, lima kuwin itu sampailah kepada
panglima negeri, hasilnya apabila kurang daripada lima kuwin hingga
38 panglima bandar dan syahbandar juga berolch hasilnya. // Maka akan
hisab perbaliagian seperti yang tersebut dahulu itu, bersalahan dan jika
tiada ia bermuat garam dikira-kirakan muatannya itu dengan harga
garam.
Pasal apabila naklioda itu membawa tebusan jual dalam negeri
hasilnya akan panglima batangan pada seorang saemas, demikianlah
dikira-kira ia dan jika orang membawa tebusan ke luar akan hasilnya
39 panglima batangan dua kupang maka tatkala nakhoda itu berjual //
(l)an tebusan, diambil hasilnya oleh panglima bandar pada orang ber
jual itu empat kupang dan pada orang menebus dua kupang ser.ta dibe-
ri cap surat panglima bandar tanda putus tebus, demikianlah adat te
busan yang datang dari laut.
Pasal jika perahu membawa timah dari negeri Perak atau dari
negeri yang lain, maka hendaklah diperiksai oleh panglima batangan
serta menatap dengan dilihat di atas petak. Apabila sudah ditatap
40 maka dinyatakan // oleh nakhoda itu sekalian banyak; bahwa
apabila berbetulan dengan penglihat orang yang menatap itu maka
diberi surat oleh panglima batangan pada nakhoda itu suruh
sampaikan kepada syahbandar. Maka hasilnya di batangan. Tatkala
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nakhoda itu mendapatkan panglima batangan dua bidar^®^. Kemu-
dian puia pabila hasilnya tafahus pada sebaliar sebidar akan jadi peluru
41 dan membeli obat bedil senjata batangan itu. Apablla // tiada surat
daripada panglima batangan kepada syahbandar maka dihukumkan
alas nakhoda itu dikau^^° serta diambil beli-belian dua kenduri^^^
akan daripada perahu orang yang membawa surat itu kepada
syahbandar.
Syahdan lalkala nakhoda itu membawa surat daripada panglima
batangan kepada syahbandar, hadiahnya dua bidar maka diberi oleh
syahbandar. Maka hasilnya tafahus itu pun baharu ditambah zaman
42 Sen Johan //Pahlawan Dahlul juwa menunggui kuala. Bermula jika
perahu itu bermuat timah enam bahar diambil beli-belian dua bahar;
yaitu dikurangkan harganya pada sekupang emas daripada harga pasar,
kata timah itu bukan belanja dagangan seperti kain juga akan timah
itu dagangan yang besar di dalam negeri, ini karena kapal lerjerat
men^endaki dia dan kapal yang lain pun setengahnya menghendaki
43 juga. Maka tiadalah dihukumkan//jual beli dengan timah dan jika
dihukumkan timah itu tiada diberi niaga dengan timah, tiadalah ramai
bandar dan rugilah hasil dating daripada itu dan tiadalah timah itu
datang dari negeri yang lain daripada itu dan tiadalah timah itu datang
dari negeri yang lain daripada jajalian negeri pun. Maka adapun yang
dilegahkan oleh raja daripada membelanjakan dia timah daripada
sebidar dan sekupang dan sepenjaru dua penjaru membeli sirih pinang
44 dan tembakau dan dayang jadikan belanja itulah // yang dilegahkan
oleh raja dan orang bekerja serta dicanangkan barang siapa melalui
daripada tegali raja itu disulakan tiga hari dalam pasar. Maka cocok
sulanya itu tiga tempat dalam pasar. Maka arupan^^^ teramas obat
ditetapkan arupan dari karena itulah ihwal perkataan timah ini
dinyatakan dalam undang-undang pada kemudian harinya, jangan
beroleh orang lain kemudiannya.
45 Pasal apabila nakhoda itu memba // wa surat daripada utusan
sebuah negeri atau pesuruh orang besar-besar negeri ini. Maka tiadalah
diambil kharayat kepadanya.
Pasal apabila perahu dagang ke luar, maka hendaklah tafahus
dan diperiksa oleh syahbandar dan mata-mata barang yang ada
dagangan yang dikarangkan jangan diberi keluarkan tatkala surat
46 lepaskan batangan, maka hasil surat itu diambil oleh//syahbandar
dua orang sekupang, melainkan nakhoda dan sahaya seorang
dilepaskan daripada hasil itu dan setengah perahu itu barang yang
diberi panglima bandar surat capnya. Maka tiadal^ hasilnya itu
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beroleh akan syalibandar.
Pasal apabila berpesaii panglima bandar pada nakiioda itu barang
yang dikehendaki raja daripada negeri yang dikehendaki perak itu,
maka nakhodaitu kepercayaan. Maka diklrinikan timah atau dagangan
47 ke negeri itu // suruh belikan pada nakhoda itu sebagai hendaklah
syahbandar periksai kalau-kalau nakhoda itu membawa utang-utangan
orang atau anak orang atau orang dakwa orang atau sahaya orang.
Apabila sudah habis periksa dan letapi perahunya maka diberi sural
lepaskanlah ia ilir^^^ nakhoda dan jika ada nakhoda itu membawa"
segala yang tersebut itu dirampaslah oleh syahbandar akan nakhoda
itu.
48 Pasal // menyatakan pekerjaan syahbandar dan mata-mata kerah
segala saudagar membawa persembahan akan raja dihimpunkan pada
panglima bandar. Adapun banyak pereembahan pada adatnya panglima
bandar sepalia dan persembahan syalibandar dua emas. Dan persem
bahan segala saudagar dua emas dan saemas, dikira-kira ia mana
patutnya dan kadarnya. Ada yang sepaha pun dengan bicara
syahbandar dan mata-mata akan pangkat mereka itu, telapi pada
49 adatnya //maulah raja mengantarkan dagang kerbau dan lenibu akan
segala saudagar itu dengan sekira-kira mana patutnya supayajangan
keaipan raja.
Pasal pekerjaan syalibandar dan mata-mata serta temannya enam
tujuh orang tiap-tiap hari berjalan dalam pasar menatap sesegala pekan
pasar itu kalau-kalau orang berjudi dan menyabung dan bertaruh dan
makan madat dan minum arak dan tuak dan jual bell yang tiada
50 sebenarnya, melarangkan daripada // orang berkelalii bantali. Maka
segala yang ditegahkan syarak itu maka wajiblah syahbandar dan
mata-mata tangkap, tetapi hendaklah muwafakat dengan bentara
disuruh panglima negeri dan jika melawan dibunuh, dirampas segala
benda yang dUarangkan itu. Jika dan boleh ditangkap dihukumkan
dengan ta'jir raja atas fislali^ paiiglima bandarlah dan meliliat orang
menyembelih kerbau jika tiada dengan cap syahbandar. tiadalah
51 dibenarkan sembelih // itu karena kerbau itu maulah dengan periksai
syahbandar menyatakan kerbau itu demikian-demikian ihwalnya dan
nyata tuannya dan jika didapat kubu curi, maka hendaklah
halamkan^'^ oleh syahbandar digantung kapal kubu itu pada
batang'^'^ lehernya dicanangkan tiga hari dengan berleriak bahwa
kami mencuri kerbau tuan-tuan, lihatlah dan jika pada hulan
52 Ramadan itu pun lihat; barang siapa tiada puasa di dalam pasar // itu.
Maka hendaklah saksi syahbandar tangkap, beri makan rumput di
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hada'pan balai raja atau dipukul ala kadarnya di tengah pasar ilu. Maka
kuluk^^'' dan keras^'® itu dilebas, diambil sekupang sebab ituiah
tiada boleh dilinggal pasar oleh orang bekerja. Dan wajib menyuruh
menyamai cupak dan gantang dan timbangan, Jangan dibcri kecil
53 besar, maulah sama sekalian itu karena firman Allah taala, Aufu
l-mikyala wa // l-minaran artinya; hendaklah senipurnakan liukum
segala sukafan dan timbangan segaia isi negeri kamu. Maka ituiah
difardukan atas segala raja-raja yang mempunyai kebesaran dan
pan^ima yang mempunyai pengusai menyamai sukatan dan timbang
an karena beberapa kaum nabi yang dahulu itu disuruhkan Allah Taala
menyampaikan kepada segala kaumnya menyamai sukatan dan
54 timbangan. Maka tiadalah diturut mereka itu // maka dibinasakan
Allah taala dengan harak Jibrail dan setengahnya diturunkan Allah
Taala bala berbagai-bagai atas negeri yang tiada menyamai sukatan dan
timbangan itu yaitu hujan api dan setengahnya keluar api dari dalam
bumi. Maka hendaklah sesungguhnya dikerasi suruh menyamai
sukatan dan timbangan itu karena pekerjaan itu aniaya di dalam
55 hadits nabi Muhammad Musthofa sallallahu alihi wa salam pada sehari
tujuh kali // diturunkan Allah laknal dalam pasar itu. Sebab ituiah
syalibandar dan mata-mata tiada patut kurang tafahus dan periksa
dalam pasar.
Pasal maulah syahbandar dan mata-mata berganti-ganti bersem-
bahyang pada ketika malam serta sakai panglima bandar. Maka rupa
pekerjaan sembahyang itu dahulu dicanangkan, melarangkan orang
berjualan malam tiada dengan berdamar ilu, tangkap dipcrteguh. Jika
56 melawan//dibunuh, jika lari pun dibunuh. Jika boleh ditangkap,
diambil senjaia ala kadarnya perolehan syalibandar dan jika liamba
raja diserahkan pada penghulunya, jika orang besar-besar dan hamba
orang diserahkan pada tuannya. Maka senjata diambil tebus sekupang
atau dua kupang akan perolehan orang sembahyang.
57 Pasal jika datang berdakwa // hendaklah mengadu syahbandar di_
hadapan panglima bandar kedua mereka itu. Sudah itu dinyalakan
hukumnya; jika dagang seorang berdakwa lawannya anak negeri
bersama hukum negerilah memeriksa dan bertanyakan hukumnya ilu
pada muwayat^^^. Apabila meninggalkan anak atau syayid dari balai
panglima bandar atau balai syahbandar atau dibeli mesjid, maulah
upah oleh yang mendakwa itu yang mendirikan syiksa. Jika dari Mes-
58 jid II sampai ke pangkalan besar saemas. Jika menyemberang pangka-
yan^^° besar tengah kupang. Jika pertengahan pasar itu hingga
pampang kecil tengah kupang. Jika pertengahan pasar dua kupang tera
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dan jika ke tanjung ongkos enam kupang tera. Dan jika dari beli orang
kaya Klian Khan dua kupang ke hujung pekan sebelah mesjid akan
59 periksa memeriksa itu pun jika tiada dibeli panglima // bandar dibeli
orang kaya Khan Khan"' pun dapat karena tempat itu banyak
hadir orang kepercayaan syar tainbahan orang kaya Khan Khan itu
kepercayaan raja.
Syahdan jika dagang itu menebus sahaya di dalam negeri hendak
keluar ke negeri lain, kenalah hasilnya pada seorang sepaha emas.
Maka diberi cap surat apabila dagang menebus sahaya di negeri
60 Kedali // ini maka maulah dengan lahu syahbandar hendaklah
diperiksa oleh syahbandar kalau-kalau rakyat itu sahaya. Jika tiada
dengan tahu syahbandar hendaklah ambil oleh syalibandar taruh
sahaya itu. Maka diperiksa sahaya itu, sahaya orang itu atau dicuri
orang jual. Apabila benarlah jualannya maka dibenarkanlah jualannya
itu.
Pasa! pekerjaan syalibandar itu pada tiap-tiap tahun. maulah
61 diputarkan//oleh syalibandar dan mata-mata daripada persembahan
nakhoda kapal itu, taruh segala jenis kain dan banyaknya dan banyak
gajah yang dibeli orang kapal itu, tingginya dan harganya sekalian
supaya mudah membicarakan pada tahun yang ke hadapan.
Pasal jika orang mendapat orang lari di laut datangnya dari
negeri lain, maka kenalah gantang layar pada seorang sepalia emas
62 perolehan pada orang yang mendapat itu dibahagi // dalam panglima
bandar dan syahbandar membayar dalam lima bahagian itu; sebahagi-
bahagi panglima bandar dan syahbandar. Apabila datang tuntutan
tuannya yang baik dibayar sebahagi harga, jadi hasil negeri. Selagi
belum datang tuntutan orang panglima bandar dan syahbandar
menaruh dia.
Pasal pada adat persembahan hasil kapal galang itu empat ratus
63 emas dan kapal kejerat enam ratus emas. Maka undang-undang // ini
diperbuat pada zaman Sultan Raja Pdin Muhammad Syah semayam di
naga muwafakat dengan segala menteri pegawai dan pendeta
membicarakan dia supaya tetap adat iajangan berubah-ubah. Tatkala
tetap adat negeri itu maka segala dagang pun banyaklah mari ke negeri
64 itu, maka ramailah. Maka sentosalah negeri // itu. Maka adalali
tersebut dalam hadits nabi sallallahu alailii wa salam, apabila raja itu
menetapkan adat bagi raja itu maka Allah Subhana wa Ta'ala me-
netapkan semasa jika raja kafir sekalipun.
Pasal pada adat menyambut surat kompeni itu bergajali payung
Cina tunggul dua belas, diarak dengan gendang serunai tempat surat
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itu seroja. Talkala sampai ke balai dipasangbedil jazinah^^^ tigakali.
65 Jika surat // saudagar yang besar-besar pun demikian juga adatnya.
Jika surat korendur Malaka demikian juga adatnya. Bersalahan
daripada adatnya menyambut surat raja-raja sama raja menyambut
dia, karena kafir yang jenis tersebut itu terlebih mulianya pada bedil,
maka sebab pun demikian perintah.
Pasal adat menyambut surat daripada Raja Patani tunggul enam
66 belas payung ubur-ubur putih dua bercoreng, bertetampan,. gong,
gendang ser-unai // nafiri.
Pasal menyambut surat terkuwasa; tunggul dua puluh, payung
putih dua ubur-ubur bertetampan, gong, gendang, serunai, nafiri
karena tiada dibubuh lapkan^^^ sebab surat kuasa itu kuasa.
Pasal menyambut surat Raja Perak bersamaanlah dengan surat
dari Patani.
Pasal menyambut surat dari Jayakarta; tunggul dua belas payung
ubur-ubur putih datu lapikan^^'^, seroja, gong, gendang//serunai
67 tiada bertetampan.
Pasal menyambut surat dari Malaka; jika ia kompeni, tunggul
dua belas, payung Cina bekasnya^^^ seroja tiada bertetampan, gong,
gendang, serunai.
Pasal jika menyambut surat dari Lakora^^^; Jika Kelirpera^^^
tunggul dua belas, payung putih satu bekasnya seroja, gong, gendang,
serunai, tiada bertetampan dan jika surat Raja Langor sama dengan
68 surat Raja Patani dan jika surat raja Mardalang^^® // itu sangkur^^^
jika gelarnya uya^^° tunggul dua belas payung putih. Satu goring
gendang serunai, tempat surat itu seroja tiada bertetampan.
Pasal mengarak tara perak zaman Sultan Muhiddin Mansur Syah,
payung putih dua, tunggul enam belas, gendang, serunai, nafiri.
Pasal mengarak tera tembaga; payung Cina satu, tunggul dua
belas, gong, gendang, serunai.
Pasal mengarak emas yang tersugih nama raja itu;gong, gendang,
69 serunai, nafiri // tembaga payung Cina ubur-ubur dua berikat tetam-
pan, payung kuning dua dan jika kompeni dari kejerat itu dari negeri
Keling seperti surat kompeni, dari Malaka juga.
Perkalaan undang-undang, apabila rakyat bapanya tiada bergelar
melarikan anak orang atau tunangan orang, hukumnya disula dan
dicanang tiga hari. Apabila anak hulubalang bapanya bergelar
melarikan anak orang atau tunangan orang, hukumnya ditaksirkan
70 tujuh hari // supaya jangan jadi teladan kepada adat dan had. Dalam
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itu lebih ihtihad raja pula hukum itu yang mengira-ngirakan dia.
Pasal adat pekerjaan syahbandar dan mata-mata. Pertama
membuat rumah lempat dagang pergi mari berniaga, maka sewa rumah
itu sebuah saemas emas. Maka apabila datang orang Patani berniaga,
syahbandar dan mata-matalah memerintahkan dia membawa men-
71 dapatkan panglima negeri. //Maka dibawanya mendapatkan kapit^^^
panglima negeri pula serta hadiah tiga emas lain daripada tembakau
dan getah, gambir. Tatkala sudah mendapatkan panglima kedua, maka
dibukalah segala bain^^^ ambil belian raja. Apabila ada lima kodi,
ainbil sekodi jika lebih diambil lebih. Jika kurang dari lima kodi pun
diambil juga.sepatutnya. Maka hasilnya syahbandar saemas dan basil
72 mata-mata saemas //juga. Tatkala kembali kepada seorang sekupang
yang panglima seorang temannya. Mengapa jikalau dagang itu membeli
kerbau, maulah ketahui syalibandar dan melawarkan^^^ piutang
dagang itu, maka hasilnya sepuluh emas saemas. Dan jikalau utusan
dari sebelah barat daripada jalan sudah waktu jalan palas, perintah
syahbandar dan mata-matalah daripada tunggu jaganya. Dan tempat
73 adapun atau utusan itu // syahbandarlah menyampaikan pada pangli
ma bandar segala ihwal. Adapun dagang itu tempat al-kalam hajaratu
l-nabi sallallahu alaihi wa salam pada seribu tujuh puluh dualapan
tahun, tahun Dal pada bulan Rabiulawai, pada hari Isnin pada zaman
Hadirat Syali Alani semayam di kota Palis. Pada ketika itu bahwa
74 titah Syalt Alam Yang Mahamulia pada segala pegawai yang tuah-
tuah disuruh perbuat undang-undang. Maka // dibicarakan oleh
Datuk Sarifa diketahui segala menteri, muwafakat. Maka tatkala
itu diperbuat undang-undang sudah lalu dimaklumkan. Maka ti
tah yang mahamulia, surat nyatakan pada tuan Syekli Alauddin
dan segala pendeta; barang yang lazim pada hukumnya Allah Taala
itulah kita suruh hukumkan pada panglima negeri dan kupang^.
Maka mereka itulah jadi kepercayaan kepada raja.
75 Pasal yang pertama kami nyatakan undang-undang bar // ang
siapa mencuri atau menyamun atau menyabung atau makan madat
.  atau bermain judi bertaruh atau menjadi sail (meminta-minta) atau
menyembah kayu dan batu atau minum arak atau panglis*^^ dan
kilang^^® atau makan ganja dan berbuat dia. Maka keija sekalian itu
dilarang Allah Subhana wa Taala dan rasul-Nya. Barang siapa ada
76 pekerjaan yang deniikian itu durhakalah ia kepada Allah dan rasuINya,
maka hendaklah segerakan oleh segala // yang bekerja tobatkan
supaya diampun Allah Taala dosanya dan memohonkan pada ke bawah
duli baginda yang mahamulia. Telah diampun keija yang telah lalu itu
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maka dikeijakanlah pula kerja yang dilarangkan Allali Taala dan
rasul Nya itu,kemudian daripada itu maka dikeijakannya seperti yang
dahulu ilu juga; maka hendaklali segala orang tuha-tuiia kampungilu
beri tahu gong atau panglima. Maka apabila dikelahui gong- alau
77 panglima, maka // hendaklah tangkap dengan leguhnya hantarkan ke
negeri segala yang durhaka itu. Apabila orang tuha-tuha kampung itu
tiada memberi tahu gong, ditaksirkan orang kampung itu karena
syubhamat dengan orang jahat itu. Apabila diketahui oleh gong tiada
tertangkap,. taksirlah atas gong, selaku ia membenarkan orang yang
durhaka pada Allah dan rasul Nya dan kepada rajanya.
Pasal- yang kedua pada menyatakan hukum syarak Allah
78 Taala, // maka hendaklah kupang periksa pada masing-masing suruh-
kan sembahyang lima waktu dan puasa dan sembahyang Jumat. Maka
hendaklah sertanya segala pegawai mesjid itu mentahjirkan mereka
itu. Apabila ia berkeras suruh banyaki tangkap bawa ke mesjid kekan
lehernya; apabila berikrarlah ia mau sembahyang serta tobatnya,
dilepaskan ia.
Pasal yang ketiga pada menyatakan hukum undang-undang
79 barang siapa berbuat bandang atau // huma, maka hendaklah keras
suruh keluarkan zakat seperti benarhabnya^^"^ ada yang diperolehnya
ilu suruh keluarkan sepuluh esa zakatnya itu. Apabila tiada mau
mereka itu seperti hisabnya itu. Maka hendaklah gong kerasi kcluar
zakat itu menurut hukum Allah Taala.
Pasal yang keempat hukum undang-undang barang siapa berjual
80 beli, maulah dinyatakan kepada gong; apabila dinyaiakan II mereka
itu hendaklah gong periksa serta beri surat capnya tanda sudali
diperiksa gong. Demikianlah jika orang berbantai kerbau atau lembu
maka hendaklah nyatakan kepada gong. Maka hendaklah hantarkan
kepalanya dan tanduknya dan balungnya kepada gong, maka akan
hasilnya surat cap gong itu yang berjual tiga emas tera dan yang
membeli dua emas tera dan lain daripada orang kenduri dan bekeija.
81 II Barang siapa mau menganlarkan kepada gong kepala kerbau dan
tanduknya dan balungnya, maka hendaklah ambil oleh gong (kweng)
harga tanduknya dan kepalanya dan balungnya tiga emas tera. Barang
siapa membeli kerbau tiada setahu gong maka hendaklah tangkap oleh
gong. Maka hantarkan ke negeri dengan teguhnya. Barang siapa berjual
82 beli kerbau maka tiada ia mengambil cap surat // kepada gong; itu pun
tangkap dengan teguhnya, hantarkan ke negeri karena tiada benar jual
belinya itu. Itulali tanda orang jahat, demikianlah pekertinya.
Pasal yang kelima pada menyatakan hukum undang-undang
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jikalau sudah menanain maka hendaklah hantarkan kerbau itu ke
padang besyar atau pada barang tempatnya serta segera membakar
bandang dan membunuli rambatnya tiga. Maka pagar itu dengan
83 seralnya. maka teguhlah pagar itu kepada//hukum undang-undang.
Maka barang siapa tiada mau mengantarkan kerbaunya kepada
palangnya. maka hendaklah kawal kerbaunya siang malam, tambat
tegu-tegu. Jikalau membelah pagar itu kepada rambat tiga, dimakan-
nya pad! maka padi diinakannya itu pada seperdua kupang tera. Dan
jikalau siang sekupang tera. Dan jikalau ditangkap kerbau itu wajiblah
84 diganii oleh tuan kerbau padi itu. Jikalau ditikam orang pada
ketika // malam membelali pagar, kerbau itu pada rambat tiga, jikalau
mati sajalali kerbau itu.
Pasai yang kecnain menyatakan hukum undang-undang barang
siapa tiada lagi sudah pagarnya, dimakan kerbau padi tiadalah
berganti. Jika ditikam kerbau itu berganti kerbau. Barang siapa sudah
pagarnya maka dimasuki oleh kerbau pada tempat pagar yang belum
85 sudali itu dimakan kerbau padi // orang yang memagar itu, jikalau
pada siang atas yang empunya pagar ilulali mengganti harga padi orang
yang dimakan kerbau itu, harganya pada seperdua sekupang tera.
Jikalau malam pun alas yang empunya pagar juga mengganti dia pada
seperdua dua kupang tera.
Pasal yang ketujuh pada menyatakan hukum undang-undang
barang siapa berbanding tengah naik maka hendaklah menolong
86 orang // di tepi tengah penaik juga pagarnya, Maka rambatnya tiga
juga. Jika tiada mau ia menolong ke tepi. kerasi oleh gong orang itu
dijaratudaka^^®. Apabila katanya, maulali menurut seperti gong itu,
. maka lepaskanlah ia dan jika dibelah kerbau pada pagar orang yang
menolong ke tepi itu maka perbaiki oleh yang empunya pagar juga.
Jika tiada mau ia membaiki pagarnya itu. masuk kerbau makan
87 padi II orang yang empunya pagarlali mengganti padi orang itu. Maka
harganya padi yang dimakan kerbau itu seperti yang tersebut dahulu
itu juga harganya.
Pasal yang kedelapan pada menyatakan hukum undang-undang
barang siapa menerang kerbau jantan di dalam pagar, maka putus
makan padi orang; ditangkap. Maka kenalah saemas emas lebih
daripada kerbau membelah pagar itu dua kupang emas pada
88 seekor//kerbau jantan atau betina. Maka harga padi itu pada
seperdua dua kupang tera. Jikalau ditikam oleh tuan padi mati, mati
saja kerbau itu tiada berganti akan padi yang dimakan kerbau yang
diterang dalam pagar itu berganti juga. Maka akan orang itu amar oleh
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kurang karena berlaksirnya atas tuan kerbau itu.'
Sebermulajikadibelah kerbau yang lain pada pagar yang (yang)
89 ada rambal dua itu dari karena sebab melihat kerbau yang di // terang
di dalam pagar itu. Maka padi yang dimakan kerbau itu pun orang
yang menerang kerbau dalam pagar itu juga akan ganti padi itu.
Sebermula jika ditikam orang kerbau yang membelah pagar itu
sebab melihat kerbau di terang dalam pagar itu pun atas orang yang
menerang itulalt mengganti kerbau itu.
Pasal yang kesembilan pada menyatakan hukum undang-undang
apabila setengali sudah mengetam, setengah belum sudah lagi, maka
90 hendaklah // ditunjukkan pagar itu pada orang yang belum sudah
mengetam. Maka katanya, "Hamba sudaltlah mengetam, akan hamba
ini karena kalau-kalau dibelah kerbau atau gajah tiadalah hamba
rnembikin dia atas tuan-tuanlali yang belum mengetam lagi. Telah
hamba serahkanlah pagar hamba ini. Maka barang siapa rembuk pagar
itulah akan ganti padi, itu harganya seperti yang tersebut dahulu itu
juga".
91 Pasal yang kesepuluh//pada menyatakan hukum undang-
undang maka hendaklah gong pukul canang kepada daerah masing-
masing gongnya itu. Barang siapa ada menaruh gantang atau cupak
maka yang tiada ada sama tulaknya dengan gantang dan cupak, maka
hendaklah gong suruh bawa ke negeri minta tolongkan yang
benar-benar seperti gantang sukatan negeri supaya adil jual dan beli.
92 Maka jadi beroleh halal. Barang siapa menaruh cupak atau // gantang
kecil atau besar daripada sekalian negeri pada hukum Allah Taala
diambil cupak atau gantang dipukulkan kepalanya. Maka segala yang
tersebut di dalam surat ini, maka hendaklali canangkan maka
masing-masing gongnya serta dekat masa memukul canang itu jangan
siapa-siapa menaruh gantang dan cupak kecil besar yang tiada sama
tulungnya^^^ pada hukum undang-undang amat besar hukumnya.
93 Pasal kesebelas pada menyata // kan hukum undang-undang
Adapun hukum orang yang masuk kampung orang pada ketika malam
tiada ia bersuara jika dibunuh oieh orang yang empunya kampung itu
mati saja, maka tiadalah kan hukum pada yang empunya kampung itu.
Maka maulah kampung itu berpagar dan berpintu hendaklah ada
pagarnya.
Sebermula jika tiada sekali pun kampung itu berpagar apabila
94 naik orang ke rumah atau di bawah// sekali pun jika ditikam oleh
yang empunya rumah itu mati sahajalah orang itu. Adapun alamat
pagar ada rumali itu Jikalau dipalang pun hukumnya pagar juga.
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Pasal yang kedua belas menyatakan hukum undang-undaiig
jikalau orang masuk kampung pada ketika siang hari, jikalau tiada
patuh dilarang, maka ditikain atau dibunuh orang yang enipunya
kampung ilu, mati saliajalali orang itu. Maka tiadalah aias-
95 nya // hukum.
Sebermula jika orang jamu tiada pernah pergi ke rumali orang
itu tetapi ia pergi itu hiiigga serembuni juga, apabOa tiada tuan rumah
yang laki-laki jikalau didapatnya oleh tuan rumali itu lampu duduknya
daripada adat orang yang benar, maka dibunuhnya mati sahajalah.
Akan undang-undang ini pada perintah adat negeri kita ini berpautnya
dengan hukum Allali Taala. Sebermula maka hendaklah suruh
96 kata // kan pada perintah hukum undang-undang ini pada segala
kampung dan dusun pada setahun sekali, dinyatakan oleh gong pada
segala daerahnya.
Pasal yang ketiga belas pada menyatakan hukum undang-undang
pada menyatakan perintah sembaliyang. Apabila sudah dipukul
canang janganlah berjalan malam, melainkan berdamar juga. Maka jika
beijumpa dengan orang yang sambung jika ia lari orang itu maka
ditikam oleh orang sambung itu, maka mati sahajalah. Deniikian
97 lag] II orang membawa api maka bertemu dengan orang sambung itu
dengan tiga patali kata, hendaklah kemana pergi ini?" Maka tiada
disahutnya sampai tiga kali, maka ia membuang api, lari atau
mengunus senjatanya maka hendaklah tangkap. Jika melawan bunuh
mati sahajalah, maka tiadalali kan hukum atas yang membunuh itu.
Sebermula jika orang disuruh oleh rajanya atau pengliulunya
98 berkerah^'^® atau barang// sebagainya maka berkelalii "ia, maka tiada
boleh ditangkap, dibunuh oleh pengliulunya orang yangdiharap suruh
itu. Maka mati saliajalali ia.
Pasal yang keempat belas pada menyatakan hukum undang-
undang kerbau laga di padang jikalau scekor mati atau patah tiadalah
berganti sebab bertemu kepalanya. Sebermula jika kerbau baiiu itulah
mengembat^'^' membunuh iftau niemalah itu pun tiada berganti
99 sebab tiada taksir tuannya.//Sebermula jika kerbau biasa mengambut
maka hendaklah mengadu kepada gong. Jikalau tiadalali berkelahuan
tuannya maka gonglah menaruh kerbau itu, bubuh tilang. Apabila
tuannya yang hampir. hendaklah beri tahu tuannya suruh pelihara
baik-baik serta bubuh tilangnya dan apabila bantahan tuannya
tiadalah mau mcnambat kerbaunya serta membubuh tilang; jika
kerbau itu mengembat patah atau mati, maka kenalah menggan-
100 ti // tuan kerbau itu akan kerbau yang tiada berketahuan tuannya itu.
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Apabila datang tuannya maka pulangkan oleli gong kerbau itu. Maka
apabila iipahnya saemas tera itu barang sepatutnya pada sehari
memeliharai kerbau itu. Jikalau disuruh menarik dan inenangkal atau
barang bagainya maka kuranglah upahnya itu.
Sebermula jikalau mati kerbau itu dalam peiihara gong atau
101 kepada orang yang disuruh//gong peiihara mati kerbau itu. mati
sahajalah karena gong itu wakil panglima negeri harapan raja menteri.
Sebermula hendaklah segala gong katakan pada barang siapa-siapa
menerang kerbau yang baharu ajar, jangan ditambat di tepi jalan besar,
kalau-kalau ia menanduk orang lalu. Apabila diterangkan juga hampir
jalan, maka ditanduknya orang lalu atau mati orang itu, kcnalah
102 ditajak mati orang itu. Tuan kerbau//itupun dibunuh hukumnya.
Demikianlah hukum undang-undang ini muwafakat dengan Datuk
Kadi dan haji yang besar-besar memberi hukum undang-undang ini
dalam tarikh seribu tujuh puluh dualapan tahun Wa suhadah Da! yang
dipertuan yang mahamulia.
Pasal yang kelima belas pada menyatakan hukum undang-
undang pada hal jalan; jika seseorang kampung di dalam scorang di
luar. jika tiada ditaruh jalan menjadi terpenjaralah mereka itu. Maka
103 hendaklah jalan itu//adatnya enam hasta luasnya. Maka dapat lalu
perusang^'*^ itulah kira-kiranya dibicarakan oleh segala arif supaya
jangan hamba Allah itu berbantah sama sendirinya. Tambalian pada
hukum adat negeri pun karena jalan itu besar pekerjaan. Jika sudah
tiada berjalan, tiadalah dapat mereka itu duduk pada tempat itu. Maka
inilah dibicarakan hukumnya. Maka tiadalah . tuan tanali mau
104 membuka jalan maka dipinla beli // tanah itu kepadanya tiada mau
dijualnya lanali itu. maka hendaklah gagah buka juga jalan itu dengan
kekerasan apa dapat dikata oleh yang empunya. Telah itu suatu pun
tiada jadi perkaiaan dan demikianlah hukumnya.
Pasal yang keenam belas pada menyatakan hukum undang-
undang tanali mati dan lanali hidup. Maka adat tanah mati tiada siapa
ada meninggalkan amarah itulah adat tanali mati, suatu pun tiada
105 tanaman pada tanah itu // itulah yakni tanah mati huwa Allah Taala
nanianya. Maka rajalah efnpunya milik tanah itu. Jika ada sesuatu
tanaman atau amarah satu-satu hak adam namanya, tanali bertuan.
Maka adat tanali bertuan'itu jika berkehendak dipinta beli pada
tuannya. Apakala kabul tuannya maka hasil jual belinya, jika tiada
kabul tuannya maka tiada sah jual itu dan demikianlah hukum
106 undang-undang dibicarakan oleh // segala pendeta yang arif. Maka di
dalam itu dibicarakan pula oleh alili bicara beberapa pula lagi dapat
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dipecahkan hukumnya pada segala akil dibicarakannya, tainat.
Pasal pada menyatakan pcrangkaan itu dapat segala alat raja-raja
itu habislah dibawa pergi meiiyambut perangkaan itu segala anak
raja-raja kesemuanya dlhimpunkan dibawa pergi dengan segala
107 bunyi-bunyian dan padikar^**^ dan joget // maka kesemuanya tiada
boleh duduk diatas balai pengadapan, dua tiga bergandeng. Maka
apakala sampailali perangkaan itu diangkat naik ke atas istana yang
hendak dirajakan itulah pergi menyambut sendirinya di bawah letak di
atis kita emas itu akan persalin derma kurnia belat^'*'* surat kuasa itu
108 yukibat^'^^ masuk masa itu//mengiring perangkaan. Tatkala sudah
diletak raja dia atas kita emas masa itulah raja tuwiban^em^^^
dengan belat yukibat, demikianlah adat raja-raja dahulu kala yang
datang enggan menyerahkan negeri serta member! nama segala
raja-raja itu. Surat itu disalin daripada tambar^^'' datuk Seri Paduka
Tuan dan akan segala perkakasan kerajaan itu bintara keempat
menunggu dia. Maka zaman dahulu kala diadatkan oleh Siam berat
109 bunga emas dan pulu//emas dan bunga perak*pun demikian juga.
Maka akan bunga emas itu sepuhan dan bunga perak sepuhan dan
rentennya empat pada sepakat. Maka pangkatnya tiga pangkal dengan
kemucaknya. Tamat.
Maka pada zaman dahulu Yang Dipertuan Muhammad Jiwa
Yang Mahamulia ini dilebihkan bunga emas itu tiga pulu emas dan
bunga perak pun demikian juga, dan lembing semangkin^'^® emas dua
110 bilah dan lembing sompak^*^^//perak dua bilah dan lembing
kauran^^® serebat^^^ benang sepuluh bilah dan perisai bertulis empat
dan perisai hitam sepuluh, persembahan mengiring bunga emas, perak
khas empat kayu dan akan cupla^^^ kuwas dua kayu khas dan kain
khas sekodi dan belanja makanan rakyat seketi emas dua orang dengan
surat hadiah juga mengarak bunga emas perak itu. Gendang, serunai,
nafiri selengkapnya serta tetampan payung kuning satu payung merah
111 satu dan // persembahan payung putih dua. Tamat.
Pasal undang-undang adat pekerjaan tumenggung masa dahulu
itu. Pertama membuat penjara, kedua menangkap segala yang
jahat-jahat; yaitu orang pencuri dan orang yang menyamun dan orang
makan madat dan orang beijudi dan orang menyabung dan orang
membunuh orang. Jika tiada kuasa tumenggung mengambil orang
jahat itu, panglima negeri menolong dia dan sumbang. Dalam negeri
112 dahulu // dicanangkan jangan siapa berjalan malam. Jika ada sesuatu
pekeijaan besar maulah berjalan itu dengan berdamar. Jika orang
beijalan malam tiada berdamar, ditangkap, jika melawan dibunuh mati
132
sahajalah, tiada sesuatu hukum atas yang membunuh itu, karena ia
melawan litah raja. Maka akan banyak orang tumenggung mengawal
negeri itu enam puluh orang berganti-ganti itu sebagai pula pekerjaan
113 tumenggung itu. Apabila orang berdakwa sudah // jatu hukum, maka
disuruh penghulu hukum keluarkan. Maka tumenggunglah mengeluar-
kan dia barang yang tsabit^® pada hukuni Allah Taala; tiada boleh
tumenggung itu memeriksa pandai-pandai sendirinya mengeluarkan
itu, supaya tiada teraniaya anak dakwa itu. Maka akan hasil
tumenggung sepulu emas. Jika orang itu jatuh hukum dikurung atau
114 dibunuh, maka tiadalah hasilnya itu kepadanya. Maka//akan saksi
tumenggung itu enam puluh, maulah hadir dua puluh orang
berganti-ganti menangkap orang di dalam penjara dan orang dirantai
belenggu itu. Maka lagi pekerjaan tumenggungan itu membunuh orang
yang jahat hukum, patut dibunuh atau mengudam orang patut
dikudam pada hukum Allah taala sebagai lagi pula pekerjaan
tumenggung apabila orang berdakwa sebelah anak dakwa itu dipanggil
115 hukum, tiada ia datang orang itu. Maka orang tumenggung itu // me-
manggil dia kenalah upah atas yang dipanggil itu, memberi upah mana
sepatutnya. Seperti di Perlis, upahnya dua emas dan kepedu^^"^ pun
demikian juga. Jika kopeni^^^ dua kupang dan tangjung pun dua
kupang juga. Mana anak bukit atau naga sekupang upahnya. Jika pergi
mengambil sahaya, upahnya pada seorang saemas upahnya ikut-
116 batuwa oran^ah itulah, diambil demikian lagi mengeluarkan // utang-
piutang orang sepuluh emas hasilnya. Tamat.
Bismi l-Lahi r-Rahmani r-Rahimi.
Ini min Sulaiman, pada tarikh seribu seratus tiga puluh dualapan
tahun, tahun Ba bulan Zulhijjah pada hari Sabtu bahwa ketika itu
titah raja muda yang maha mulya bahwa akan dan akuan^^® sampai
ke Belambang itu kita serahkan pada Rahasti^^'' perdana memerintah-
117 kan dia//jikalau ada orang pergi marl berniaga ke negeri, maulah
dengan periksa. Tatkala sudah diperiksai maka beri surat ke negeri,
lepaskan niasuk. Maka hasilnya enam kupang emas tatkala keluarnya.
Jika ada orang membawa jualan gajah pada seekor sepaha emas. Jika
ada orang membawa jual sahaya pada seorang saemas hasilnya dan
jika sahaya orang lari, jika diperolehnya di dalam dan kita sepaha
118 emas//hasilnya.
Sebermula jika orang itu mari membawa surat kepada raja atau
kepada sama pegawai, tiadalah diambil hasilnya. Sebermula tatkala
melepaskan orang masuk itu maulali diputarkan ^ banyak orangnya
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dan apa jenis dagangannya. Demikianlah dan jika orang lari sampai
119 kedan^^'' a(au di dalam dan hendaklah//tangkap. Jika melawan
dibunuh niali sahajalah segala adat yang dibawanya itu jadi dirampas,
.demikianlah adatnya. Tamat.
Pasal yang pcrlama apabila datang kapal di kuala mendapatkan
maka pergilah panglinia kuala mendapatkan nakhoda itu bertanya;
dari mana datang dan apa nama nakhodanya itu. Talkala sudahhabis
diperiksa maka luruniah panglima kuala dari kapal itu. Maka
120 hendaklah panglinia kuala menyatakan suruh//pasang meriam. Jflca
kapal galang tiga kali, jika kapal tuwakayamanya^^® lima kali, jika
kapal Gujarat (ujuh kali, supaya boleh diketahui. demikianlah
adatnya.
Maka talkala sampai kapal ke kuala. maulah panglima kuala
memberi scrta kepada satu bandar menyatakan kapal dari negeri
anu-anu serta dengan nama nakhodanya. Maka oleh syaJibandar
dibawa surat itu kepada panglima bandar. Maka oleh panglima
121 bandar//dimaklumkan kepada raja. Maka empunya derma kurnia
titah yang mahamulia surat syalibandar dan mata-mata bandar ilir
serta membawa hadiah daripada tebu, pisang, ancar muda, ayam,
. pinang. sirih barang sedapatnya serta membawa surat panglima bandar
akan nakhoda itu. Talkala sampai syahbandar dan mata-mata bandar
ke kuala. maka panglima kuala pun pergilah bersama-sama syahbandar
122 dan mata-mata bandar ke kapal itu mendapatkan//nakhoda itu
berkenal-kenalan serta bertanya beberapa lama nakhoda di dalam laut
dan apa ada muatannya nakhoda dan beberapa banyak kelasi^^^
dalam kapal ini dan berapa banyak orang kawal^^^ dan berapa
banyak saudagar dalam kapal itu dan adakah nakhoda membawa
tebusan dalam kapal ini. Maka hendaklah nakhoda itu menyatakan
kepada syahbandar dan mata-mata segala pasal diperiksa itu. Maka
123 oleh syahbandar dan mata-mata disuratkan segala ikrar nakhoda // itu
dibawa kepada panglima bandar surat itu. Maka hendaklah nakhoda
itu memberi hadiah akan syahbandar dua helai kain puwadan pendak
akan mata-mata sehelai dan panglima kuala sehelai. Maka mudiklah
syahbandar dan mata-mata maka akan panglima kuala pun hendaklah
menyuruhkan tandal^^^ kuala menyocok cacar pada galang apabila
masuklali kapal itu ke dalam kuala hendaklah nakhoda itu mendapat-
124 kan panglima bandar serta hadiah //puadam sekerat serta balang^^**
dan bawang dan lembakau, garam, mana kadarnya dan hendaklah
dmyatakan oleh penglima kuala beri surat akan hakhoda itu
sampaikan kepada panglima bandar.
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Pasal yang kedua, jika datang perahu sulup atau keling atau
lembu atau bintang maka tatkala sampai ia ke kuala hendaklah
125 nakhoda itu mendapatkan panglima kuala serta membawa//hadiah
kuryatan^^^ kira-kira enam kupang emas atau saemas mana kadarnya
patut dengan muatannya itu menyatakan hendaklah mudik, maulah
panglima kuala memberi surat akan nakhoda itu serta hendaklah
panglima kuala menyatakan pada nakhoda itu hasil kuala itu,
sekupang atau lima emas, mana kadar patut dengan muatannya.
Maka tatkala ia keluar. Jika masuknya sekupang, jika keluarnya tiga
126 emas. Jika masuknya sepaha, keluarnya//dua emas balok atau
genteng dan lembu demikian lagi. Segala perahu kecil-kecil pun
demikian adatnya. Tatkala hendak keluar itu bahagi hasil masuk
dikira-kira akan bahagi dua diambil dua emas masuknya. Tatkala
keluarnya diambil saemas kira-kira itulah kesemuanya dibicarakan
ambil hasilnya.
Pasal yang ketiga, jika datang perahu dari Perak atau Selangor
atau batubara atau pada barang tempat, tatkala sampai ke kuala, maka
127 hendaklah // mendapatkan panglima kuala serta membawa hadiah
akan panglima kuala mana ada kerbatan dalam perahu itu serta
hendaklah panglima kuala tanya nakhoda itu beberapa banyak
orangnya dan beberapa banyak senjatanya kecil besar daripada
meriam rantaka, istingkar, demikianlah adatnya pada tiap-tiap segala
perahu sulup dan keling dan lembu dan genteng segala yang datang
128 dari negeri asing itu, maulah periksa hari. Maka dalam surat // beri
kepada nakhoda itu mudik serta diambil hasilnya pada seorang sebidar
tafahur sidar^®^ pada nakhoda itu, demikianlah adatnya tatkala ia
keluar setimbang seorang diambil akan hasilnya tafahus itu sebidar
juga akan hasilnya.
Pasal yang keempat jika perahu dari Pulu^^^ dan Langu^^® dan
setelah^®^ dan Perlis dan Pulau Pinang dan Kerin^^° dan segala
129 jajahan negeri kita ini diambil sekupang // hasilnya pada sebuah
perahu. Jika banyak muatannya diambil dua kupang demikianlah pada
adatnya. Tatkala keluar diambQ sekupang, saemas pada sebuah perahu
kembar kecil mana kadarnya, sirih, pinang, tembakau memberi hadiah
tiadalah diambil sekupang emas mana kadar perahunya, itulah diambil
demikianlah adatnya.
Pasal yang kelima, jika ada suatu yang ditegahkan daripada
130 dibawa orang keluar, maka tiada di dalam surat syah // bandar, maka
oleh panglima kuala disuruh tetap. Jika berjumpa diambil oleh
panglima kuala diberi mudik serta dengan suratnya akan nakhoda, itu
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pun diberi mudik kepada panglima bandar. Maka dihukumkan atas
nakhoda itu oleh panglima bandar dengan hukum takjir, mana pilih
panglima bandarlah sepatutnya dengan dosyanya^"^'. Maka disuruh ia
131 tobat apabila sudali tobal, maka diberi surat akan// panglima kuala
suruh lepaskan nakhoda itu. Maka hendaklah nakhoda itu membawa
hadiah pula akan panglima kuala mana sepatutnya dengan kadarnya.
Maka oleh panglima kuala dilcpaskanlali ia berlayar pada liap segala
perahu yang ilir itu; kalau-kalau nakhoda itu membawa sahaya orang
atau utangan orang atau orang yang kena dakwa. Apabila sudah habis
132 diperiksa dan tafahus serta // ditatap perahu itu, jika sudali tiada maka
dilepaskanlah berlayar. Demikianlah adatnya dan jika nakhoda itu
membawa segala yang tersebut itu diainbil tubuhnya diltantarkan pada
panglima bandar seperti dahulu itulah akan perahunya dipegang taruh
di kuala demikianlah adatnya.
Pasa! yang ketujuh jika orang lari dari laut datang dari negeri
Iain, maka kenalah lantang^''^ layar seorang sepaha emas perolehaii-
133 nya mendapat itu, dibaliagi//dua bahagi beroleh akan panglima
bandar yang sebahagi, itu dibaliagi dua pula beroleh akan panglima
kuala sebaliagi akan yang mendapat sebahagi, demikianlah adatnya.
Pasal yang kedelapan, apabila datang tunlulan tuannya yang
nyata dibayarlah sebahagi harganya itu akan tuannya, panglima
bandarlah menaruh dia karena ia sahibu 1-bandar pada masing-masing
134 baliagiannya // segala yang peroleh itu panglima bandarlali membeber
dia, demikianlah adatnya.
Pasal yang kesembilan jika perahu orang hanyut ke kuala,
kenalah bahagi harga, jika dalam kuala saemas atau dua kupang atau
sekupang mana kadarnya perahu itu, demikianlah adatnya. Jika
sahaya orang lari jika lepas sudali ke laut. sebaliagi harga juga tebus
perolehan yang mendapat di bahagi dan juga dengan panglima kuala
135 dengan orang yang mendapat. // Jika tiada lepas ke laut kan juga tebus
mana kadarnya seperti adat perahu itu juga dibicarakan tebusnya.
demikianlali adatnya.
Pasal yang kesepuluh segala peraJiu yang mudik, kecil. besar
atau yang datang dari laut atau yang hendak keluar, hendaklah
mengambil surat pada panglima bandar dan syahbandar sampaikan ke
kuala. Jika perahu hamba raja sekali pun mengambil surat juga kepada
136 panglima bandar // akan peraliu itu dipegangkan di kuala. Naklioda-
nya atau ketuhanya perahu itu diberi mudik juga mengambil surat
panglima bandar demikian lagi perahu yang mudik pun jika tiada
membawa surat panglima kuala, ia lari mudik namanya. Surat turut
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nyatakan pada panglima bandar daii karena ia laii mudik, maka
dihukumkan orang itu karena ia membinasakan adat raja-raja,
demikianlah hukumnya.
137 Pasal yang kesebelas, hendaklah // oleh panglima kuala ramaikan
medan di kuala itu daripada segala rakyat yang pergi duduk mencari
ikan itu; hendaklali peliharakan ia baik-baik, dijadikan teman supaya
ramailah di kuala itu. Hendaklali baik-baik ambil hatinya supaya boleh
dijadikan teman memelihara kuala itu. Hendaklah segala tuan-tuan
sekalian yang duduk di kuala itu mengikut suruh tegah panglima kuala
138 ini, karena ia wakO kita // memerintahkan kerja di kuala itu seperti
firman Allali Taala dan sabda junjungan kita Nabi Muhammad sal-
lallahu alaihi wa sallam demikian bunyinya: "Waati'u l-Laha wa
ati'u r^Rasulu wa uli Vamri minkum" artinya ikutlah olehmu suruh
Allah dan suruh rasul Allah, kemudian dari itu suruh raja kamu,
barang siapa tiada mau mengikut suruh dan tegah panglima kuala ini
139 adalah kita hadirkan taruh padang yang amat tajam // dan rantai dan
beleng^u dan pasung dan penjara orang yang bantahan itu. Barang
siapa mau menurut suruh panglima kuala ini adalah kita hadirkan
taruh persalin dan baju sepatutnya dengan kebaktian dari karena Seri
Johan Pajlawan itu wakil kita, suruh ia memeliharai di kuala itu.
Pasal yang kedua belas akan panglima kuala pun hendaklah
membaiki kuala itu beri tegah-tegah kukuhkan segala yang bu-
140 ruk II itu maulah diperbaikin daripada atapnya, jangan diberi rusak
binasa supaya hebat di mata orang serta maulah menaruh sampan
penjajah dua tiga buah supaya boleh disuruh sulu payar, jangan
berhenti berganti-ganti pergi mari jaga-jaga itu pengawal di laut
apakala musuh maulah dengan segeranya memberi surat kepada
panglima bandar menyatakan supaya boleh segera diberi bantu. Maka
141 akan obat peluru // dan senjaia pun maulah ada hadir ditaruh di kuala
itu sehingga sehari semalam berkelahi itu atas panglima kuala adatnya.
Kemudian maka dibantu obat peluru dari negeri barang yang dirusak
binasa itu, diperbaiki oleh panglima kuala; jangan lalai dengan lertib
masuk itulah membaiki kuala itu. Tetapi apakala disorong itu
142 dilepaskan ia daripada hasil mahsul di kuala, di kuala itu pada //adat
nya karena membaikin pinta negeri jangan lalai daripada sulu payar
supaya terpelihara s^ala teman-teman kita yang mencahari ikan ke
sana sini. Maka boleh jadi sempumalah harapan raja akan kita,
demikianlah adatnya.
Pasal yang ketiga belas, akan panglima kuala itu maulah empat
puluh orang dihadirkan dua puluh ia berganti-ganti duduk menunggul
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kuala itu siang malam jangan berhenti berputusan akan rakyat kuala
143 ampat // puluh itu, bebas ia hingga kerja kualalah ilulah keijanya
bertunggu.
Sebermula akan perahu suruhan panglima dari negeri ke pulau
Langustai^"'^ Perils itu, jika ada dengan surat cap panglima segala
orang besar-besar dalam negeri, maulah mangap^'*^ daripada hasil itu
karena orang disuruh. Tetapi akan hadiahnya itu kanna^ juga mana
. patutnya akan hasil itu dilepaskan hadiahnya dari pinang sirih, ancar
144 damar//mana sepatutnya maulah memberi hadiali akan panglima
kuala, demikianlah adatnya membuat isiemi^"^® ini pada empat belas
hari bulan Rajab, hari Khamis sanat 1147 tahun Ba, bahasa Melayu
tahun harimau. Tamat.
Bismi l-Lahi r-Rahmani r-Rahimi
Inm hu bismi l-Lahi Sultan Muhammad.
Undang-undang tiga helai kertas ini perintah payar. Tamat.
Juwazin l-sadlin Ma'thom Syah segala puji-pujian bagi Allah
145 yang melimpahkan anugraliNya // atas segala yang sepatutnya dari
pada perbendaharaanNya dan kemarahanNya dan dijadikan mengikut
segala hukumNya itu wasitah^''^ akibat kesempurnaan dan rahmat-
Nya dan rahmat Allah dan selamanya atas penghulu kita Nabi
Muhammad sallallahu alailii wa salam yang mempunyai syari'ah dan
yang menerangi segala alamat dan membaiki segala pekerjaan dunia
akhirat atas keluarganya dan sahabatnya seumpama bintang tajun^^®
yang menaksudkan^''® segala jalan hidayatnya.
146 Wa ba'du dari itu baliwa sesungguhnya//tiadalah terbunyi
daripada segala khad yang menilik dengan cahaya Ma'rifat Allah segala
alam yang mempunyai pendeta yang sejahtera, bahwa membaiki
pekerjaan segala rakyat bala dan segala negeri Islam dan segala Jajahan
darinya itu la/.im adanya atas segala raja-raja yang mempunyai
kebesaran dan segala panglima mempunyai pengusaha dari karena
itulah kita jadikan jaga-jaga menjunjungkan titah kita mengerjakan
147 kerja kita yang disuruhkaii // itu. Adapun pada masa dahulu tiada
pernah segala raja-raja yang dahulu itu menjadikan panglima jaga-jaga
baliwa pada zaman Maulana Paduka Seri Sultan Muhammad Juwazin
1-sadIin Ma'thom Syah yang mahamulia ditilahkan kepada laksamana
suruh muwafakat dengan Seri perdana menteri membuat adat ini.
Maka lain diperbuatlah adat panglima jaga-jaga mengawal jajahan
148 negeri kita ini sebelah selatnya hingga kurun^®°. Maka//pcringkan
laut kita dan sctclah itu hija hingga kuala malabang had. itulah kuala
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panglima jaga-jaga.
Pasal yang po\ .aina; apabila panglima jaga-jaga bertemu dengan
orang yang hendak masuk mari berniaga ke negeri kita ini, hendaklah
panglima jaga-jaga iepaskan ia jangan diambil lantang payar kepada-
nya. Hendaklah nakhoda perahu itu pinta surat jaga-jaga itu tanda
149 kebenaran nakhoda itu. Lagi pula hendaklalt nakhoda // itu membawa
hadiah akan panglima jaga-jaga itu kira-kira sekebat timah, demikian-
lah kila adatkan. Jikalau nakhoda perahu itu bertemu dengan
panglima jaga-jaga, tiadalah diambil surat pada panglima jaga-jaga itu,
maka tanda salah nakhoda itu, maka diambil dendalah kepada perahu
itu satu iaiah sepaha emas.
Pasal yang kedua, apabila perahu yang ke luar dari negeri kita
150 maka maulah membawa surat cap laksamana // dan syahbandar, maka
bertemu dengan panglima jaga-jaga, kita di laut kenalah lantang payar
oleh panglima jaga-jaga senjatanya seperti meriam dan laila rantaka
dan istingkar. Maka senjata itu tiada membawa surat laksamana dan
syahbandar itulah kita adatkan hukumnya.
151 Pasal yang ketiga, apabila nakhoda perahu membawa // beras ke
luar dari negeri kita ini jika tiada ia membawa meterai kita dan cap
laksamana hendaklah pangiuna jaga-jaga rampas segala artanya dan
perahunya itu. Jika ia melawan, bunuh oleh panglima jaga-jaga dari
karena mereka itu yang durhaka pada kita melampaui daripada tegah
kita. Jika ia membawa surat laksamana maka hendaklah panglima
jaga-jaga tolong barang hal ihwalnya itu dan sakil sukarnya nakhoda
152 itu, karena // mereka itu benar kepada kita.
Pasal yang keempat, apabila panglima jaga-jaga bertemu dengan
perahu johar musuh, perampok maka hendaklah panglima jaga-jaga
ikut dengan sesungguhnya sehabis-habis pengusahaan panglima jaga-
jaga mengerjakan dia. Jika diuntungkan AUali, ada peroleh orang
jahat-jahat, jika ia bantahan daripada panglima jaga-jaga, tangkap
perlegahkan. Jika ia melawan bunuh perahu dengan hartanyaitu
153 sekalian rampas//oleh panglima jaga-jaga, seperti senjatanya yang
besar-bcsar, pertama meriam dam laika dan keris terapang^®^ dan
gong besar dan perahu yang baik itu jadi bahagian kita. Jika ada ia
membawa tuannya itu pun dibahagi dua dengan kita segala arta
kelakesar^^^ itu pun bahagl dua dengan kita juga yang sebahagi itu
baltaginya panglima jaga-jaga dengan segala teman-teman yang
154 menyertai panglima. Bahagi oleh panglima pula bahagi itu//akan
segala teman-teman kita adatkan demikian ini dari karena semuanya
itu belanja kita.
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Pasal yang kelima, apabila orang tobat membawa lari sahaya
orang atau rakyat Kedah, itu pun rampas oleh panglima jaga-jaga. Jika
- ia melawan bunuh karena jahat. Tamat.
Bismi l-Lahi rRamani r-Rahimi Ini sultan Ahmad Tajldin Halim
155 Syah. Bahwa inilah titah kamu dijunjungkan atas si polan // bahwa
akan segala pekerjaan Destal^^'* dan Langu itu kami serahkan kepada
si polan memerintalikan dia pada segala pekerjaan itu. Maulali si polan
perintahkan jangan diberikan barang yang pekerjaan yang bersalahan
daripada adat daltulu itulalt kerjaan si polan-si polan. Maka akan
setelangu^'^® itu pun dalam perintah si Polanlah mengerjakan dia dan
melawan segala seteru kamu Destelangu^®® itu. Jikalau anak raja-raja
156 atau // hulubalang rakyat sekali pun barang yang tiada menurut kata si
polan itu durhakalah ia kepada Allah danrasuI-Nyadan kepada kami
dan adalah seperkara jikalau anak raja-raja dalam setela^^^ dan Langu
itu tiada mau menurut kata si polan, durhakalah kepada kami. Maka
barang siapa menurut wakil kami ini, ialah menurut kata kuamnil
itulah yang kebaktian kepada kami dan barang siapa durhaka kepada
157 kami itu, henda // klah si polan lawan hingga sampai berbunuh-
bunuhan sekali pun lawan oleh si polan karena si polan itu kami
wakUkan. Segala percayaan itu dan barang siapa bantahan daripada
kata si polan itu hendaklali bunuh, rampas dan gadaancamar^®® dan
barang sepatut dengan kesalahannya dan barang siapa mau menurut
kata si polan itu, ialali berbuat kebaktian kepada kami. Hendaklah si
158 polan peliharakan // ia mereka itu dan sampaikan kepada kami, lagj
kami beri persalin dan gelar martabat kemuliaan seperti firman Allah
Taala, "Wa ati'u l-Laha wa ati'u r-Rasula \va uli l-amri mikum" yakni
ikut olehmu akan firman Allah Taala ikut kamu kata rasulNya dan
kata raja kamu dan barang siapa mengikut firman Allah Taala dan
hadits Nabi sallallahu alaihi wa sallam dan kata rahikim^®^ balang
159 yang dua jabakan^^'^ selania dunia alchirat dan barang siapa // tiada
mengikut titah raja itu mendafangkan sesalan seperti sabda nabi yang
malia mulia, "\^a sahibu l-baqi hi azabi takasurin " artinya segala kaum
yang durhaka itu dibalaskan Allah Taala dengan syiksa yang amat
pedih di dalam akhirat, di dalam dunia ini, bunuh dan penjara dan
rantai belenggu dan rampas. Dan barang siapa tiada menurut itu lagi
dibalaskan Allah Taala akan mereka itu dan janganlah tuan syak dan
160 dolin lagi. Maka inilah tanda // meterai dan memelekat^^^ kami dan
kliata^^^ kami dipukul pada sijil ini tanda akan takhid kami jadikan
wakil kamu. Tamat.
B/smi l-Lahi r-Rahmani r-Rahimi Ini bismi l-Lahi min Sultan
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Ahmad Tajuldin Halim Syah, Alhamduli l-Lahi r-Robi l-Alamin wa
solatu wa sallam 'ata Muhammad saidul nama wa ala alaihi wa
sahbihi ikrom min hajaratu l-nabi sallallahu alaihi wa sallam, seribu
161 seratus empat pulu sembilan lahun, tahun Ba dua//hari bulan
Rabiul-awal hari Isnin bahwa sesunggulinya kita titahkan penghulu
mesjid anu dan imam dan hatib dan bilal dan syekh air dan segala
pegawai mesjid sekalian berkerah makmum^®^ anu-anu itu sem-
bahyang lima waktu dan sembahyang Jumat dan mengeluarkan
zakat dan puasa sebulan Ramadan dan mengeluarkan fitrah. Maka
barang siapa tiada man sembahyang hendaklah amar alas mereka itu
162 daga^''^ atau dijemur dan diambil duit pada seorang // saemas. Maka
tiada juga ia pergi sembaliyang ke mesjid, maka hendaklah kuweng
(gong) tolong segala pegawai mesjid kerasi tangkap mereka itu
dengan teguhnya, bawa ke negeri. Jikalau ia melawan bunuh karena
mereka itu orang durhaka akan kepada Allah dan rasul-Nya dan
kepada kita. Maka tiadakah diketahui oleh mereka itu kita jadi
haJifah Allah dalam negeri ini seperti firman Allah Taala "Wa ati'u
163 IrLaha wa ati'u r-Rasula wa uli l-amri mm/cMw"//artinya ikut
olehmu suruh Allah dan rasul Allah dan raja kamu dan lagi firman
Allah Taala dalam Quran 1-azim "Ya ayyuha l-Ladina 'amanu adinu
diya lisalati miz ydum l-jumat fasulia zikri Allahi wa zorul bai'a"
artinya, hai segala mukinin yang pcrcaya akan Allah dan rasuhNya.
Apabila disuruh oleh raja kamu sembaliyang lima waktu dan
sembahyang Jumat, hendaklah segera pergi ke mesjid dan tinggalkan
164 olehmu pekerjaan kamu // dan perniagaan kamu. Itulah kita suruh
kerah segala mukniin mengerjakan sembahyang berjamaali dan
sembahyang lima waktu dari karena diadukan Allah atas segala
Islam mengerjakan dia. Maka fardu alas kita menyuruhkan atas
segala rakyat menyembah Allah berbuat ibadat menurut seperti
rirman4*Jyadan hadits Rasullallah salallahu alaihi wa sallam, larangkan
165 barang yang ditegahkan Allah clan rasul-Nya dan // barang siapa tiada
mau menyembali Allah Subhana wa Taala, syetanlah yang disembah-
nya. Maka firman Allah Taala, "La ta 'budu sy-syaytaria i'nnahu
lakum 'aduwwun mubin wa an a'buduny haza siratun mustaqim
artinya bahwa jangan kamu menyembah syetan, karena syetan itu
seteru yang amat nyata dan sesunggulinya sembah oleh kamu Allah
Taala, inilali jalan yang amat betul seperti firman Allali Taala "Inna
166 Allahu ya surkum^^^ bahwa sesungguhnya bahwa//segala tiada
AUali Taala menyuruh berbuat pekerjaan yang keji. Hai segala Islam,
tiada akan kamu percaya akan firman Allah Taala dan sabda
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Rasullallahu salallahu alailii wa saDam. Demi karena itulah kita dlsu-
ruhkan Allah Taala menyuruhkan kaniu sekalian nienyembali AUali
dan berbuat kebaktian kepada Allah Subhana wa Taala. Maka tiadalah
kamu dengar dan kamu lihat kita hukumkan segala rakyat inukmin
167 mesjid//negeri barang yang tiada datang menyembah, mereka itu
kita suruh takjirkan atasnya sumli menguruk parit dan menembok
negeri. Apabila tiada mau segala pegawai pergi ke mesjid dan
kuweng mengerasi segala mukmin menghukumkan, barang tiada
pergi sembahyang Juniat serta mengeluarkan zakat dan menyuruh
kan alas segala mukmin puasa, maka kita takjirkan atas pegawai
168 mesjid dan kuweng adalah kita // hadirkan ranlai belenggu dan cap.
Dan jikalau disuruh menguruk parit se-Jumat lamanya. Dari karena
taksir atas penghulu mesjid dan segala pegawai mengerah masing-
masing mukminnya sembaliyang hubaya-hubaya; hai segala Islam,
barang siapa meninggalkan sembahyang Jumat tiga kali berturut-turut,
disuruhkan Allah Taala kepada malaikat pergi ke rumah mereka itu
serta membawa seberkas kayu api, dibakarkan rumah mereka itu.
169 Maka hendaklah ikut // oleh kamu suruh raja kamu, mudali-mudah-
an dianugrahkan AUah Taala beroleh kebajikan dan kemuliaan dan
kebesaran pahala dunia akhirat. Maka barang siapa tiada mengikut
firman Allah Taala dan rasul-Nya dan raja kamu, mudah-mudahan
serta melalui daripada suruh rajanya, niscaya beroleh kejahatan dan
sesalan yang tiada berguna kepada hari akhirat. • Maka hendaklah
170 penghulu mesjid dan imam dan khatib // ajarkan segala mukminnya
segala perintah sembahyang dan mandi junub dan fardu mengambil
air sembahyang dan perintah istinja dan fardu dalam khotbah
maulah diketahui jikalau perintah itu sekalian supaya seperti
ibadatnya.
Pasal baliwa segala yang tiada beroleh hanyalah walinya. Maka
hendaklah imam tegahkan jadi wakil kita menegahkan segala yang
tiada berwali itu dengan karena Allah Subhana wa Taala. Ma-
171 ka // upah hasil bekah^^"^ itu dua kupang ernas. Maka barang siapa
pergi menegahkan dalam mukmin yang lain, maka hendaklali oleh
imam hasilnya pada yang menegahkan sekupang timah, karena taksir
mereka itu menegahkan dalam mukmin orang. Maka perintah isi
kahwin anak rakyat selail sepaha dan anak hulubalang dan lan-
172 sang^^®"itu tiga tail sepaJia dan anak bergelar raja dan seri//itu
lima tail sepaha dan anak menteri 'ama^^^ itu enam tail sepaha dan
anak menteri khada^°® itu tujuh tail sepaita dan anak-anak
bendahara sepuluh tail sepalia, itulah kita tetapkan jangan keberatan
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atas rakyat.
Pasal hukum nikah itu jikalau wall si perempuan itu bapa atau
saudara tua nenenya, hendaklali suruh tobat dahulu daripada nikah
173 itu. Jikalau ia pasak^®^ serta suruh la//sembahyang lima waktu.
Maka apabila ia sudah tobat, maka ialah jadi wall . Maka tatkala
sudah nikali anaknya atau saudaranya maka ditinggalkan sembah
yang itu, maka batallah nikah itu. Maka itulah baik-baik janji imam
dan khatib pada masa menikahkan itu. Maka jikalau tiada wali yatig
demikian itu, walinya itu rajalali.
174 Pasal barang siapa perempuan//berhutang. Maka oleh yang
empunya emas hendak menggugurkan utang perempuan itu kepada
laki-laki yang hendak nikah pembawanya dua kupang, maka
iaki-laki itu hendak menanggung hutangnya perempuan itu dua
kupang. Maka hendaklah dikeluarkaji oleh tempat perempuan
berutang itu dua kupang beri akan laki-laki itu. Maka diberi
175 akan//perempuan yang hendak nikah itu. Maka timah dua kupang
oleh perempuan itu bayar utangnya pada tempat berutang itu. Maka
hasil yang demikian itu maka jangan ditetapkan dengan kata sahaja,
jadi dakwa pada kemudian harinya. Maka maulah tatkala nikah itu
serta syuhada yang adil empat orang laki-laki sembahyang lima
waktu mengadap nikah itu maka syarat syaksi itu.
176 Sebermula hendaklah perbuat surat // tatkala nikah itu seperti
belanja persalin dan isi kahwin seperti yang tersebut di dalam istemi
ini serta dengan syaksinya. Maka beri surat itu kepada waranya
perempuan yang nikah itu, maka surat itu diputarkan taruh pada
yang menikahnya itu dengan isi kahwin sekian-sekian.
Bennula barang siapa hendak nikah umpamanya pembawanya
177 itu dua kupang timah. Maka sekupang itu diper // tangguhkan. Maka
hendaklah masukkan dalam isi kaltwin itu; umpama isi kahwin itu
dua tail sepalta, maka jadi dua tail sembilan emas. Maka apabila
sampai janji maka bayailah timah sekupang itu lima emas. Maka
baginya dua tail sepaha jadi utang iaki-laki itu. Maka hendaklah
keijakan oleh penghulu mesjid dan imam khatib dan segala pegawai
178 mesjid mengikut seperti di dalam // istemi ini hubaya-hubaya jangan
taksir luan sekalian, "Fa Allahu khaira hofat wa huwa rahma
hrahim wa kafibi Allah syahida ghofura 'alaina.
Bismi l-Lahi r-Rahmani r-RahimL Anhu min sultan Ahmad
Tajuddiu Halim Syah. Alhamdulillahi rabbal alamin wa 'aqobatlil
muttaqim wa sholatu wa sallam ala saidina Muhamad sayyina
179 hmursalin wa ala alihi wa syahbihi H azmain. Segala pujinya jika
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Allah yang melimpahkan anugrah-Nya atas segala yang patutnya
daripada perbendaharaan kemarahan Nya dan dijadikan mengikut
segala hukumnya itu wasitoh^^'^ bagi akibat kesempurnaan rahmat-
Nya dan rajat^®^ Allah dan salamnya atas penghulu kita Nabi
Muhammad yang mempunyai syarak yang menerangkan segala
talamat^®'^ dan membikin segala pekerjaan dunia akhirat dan atas
180 segala keluarganya dan sahabatnya yang//seumpama bintang tajun
bagi segala yang menaksudkan segala jaian hidayatnya.
Ama ba'du, bahwasanya tiadalah terbunyi daripada segala
khany yang meiiilik dengan sahaya makrifat dan segala amar yang
mempunyai pendapal yang sejahtera bahwa membikin pekerjaan
segala rakyat dan segala negeri Islam itu lazim dan atas segala
raja-raja yang mempunyai kebesaran dan segala panglima yang
181 mempunyai penguasaan. // Dari karena itulali kita jadikan maharaja-
putera itu memerintahkan pekerjaan rakyat dan nabi penghulu
dalam Perlis dan tempat dan kala panglima dalam Perlis itu pada
maharaja dan maharaja putera itulah wakil kita. Dari karena itulah
kita titahkan paduka seri raja wangsa Perlak menetapkan segala
pekeijaan dalam Perlis serta menyegerakan pekerjaan paduka seri
182 Ihdera dan maharaja Sitti menetapkan Seri Pakerma Raja//jadi
panglima kapitnya^®^ Seri Siti Perkelis Bijaya Indera jadi mata-mata
dan Raja Kemal Indera jadi hakim tempat bertanya hukum fiqili
Aminuddin Tun Perdana Wangsa jadi tumenggung kapitnya Raja
Perdana Indera akan panglima balangan raja nikah kapitnya Tun
Laila Utama dan Syahbandar Raja Indera Segara, dan mata-mata lebi
183 senggala. Maka akan rakyat Wang itu jadi suka batangan seperti//
adat Raja Segara Tuha, demikianlah. Maka sulu payar pun atas
orang batangan dibantu oleh panglima Perils dan Raja Pakerma Sati
pun bersama-sama payar batangan Perlis.
Sebermula hendaklah jadi penghulu dan darat seperti adat
yang telah lalu hendaklah kedua jadikan penghulunya dan sakitnya.
Syahdan akan padi beras pun dalam Perils itu jangan diberi
184 keluar//ke negeri asing, hendaklah dengan sesungguhnya. Dari
karena telah diketahui oleh segala manusyia, masyurlah ada padi
bewas^'^® dalam negeri ini tiada jadi didapat oleh segala berakal.
Apabila dilepaskan keluar, niscaya malial beras padi, maka beroleh
kerugianlah atas raja dan wasir yang mempunyai negeri dan segala
panglima dan nabl^°' penghulu pada segala jajahan dan segala
185 rahmat beroleh kelaparan. //Maka jadilah terhutang segala rakyat
kita.
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Pasal yang pertama maka hendaklah suruhkan melengkapi
dengan alat senjata, suruh keluar payar karena banyak rakyat kita
dibinasakan oleh selat^°® Johar dari laut. Maka perduU atas kita
membunuh dan membinasakan segala selat itu.
Pasal yang kedua hendaklah ambil ripai^''^ pada segala
186 hulubalang apabila pada pegawai makan hasil // pada seorang empat
bidar, karena kita hendak membelanjakan bunga einas, perak, dan
sembahan masuk ke Benua Siam; itu pun suatu pekerjaan membaiki
negeri dan segala rakyat daripada huruhara oleh Siam. Maka
hendaklah belikan sendu barang yang ada orang berjual di Perlis,
jangan diberi orang lain membell padi.
Pasal yang ketiga hendaklah larangkan orang berjudi dan
187 menyabung//dan orang makan madat dan budak; itulah sejahat-
jahat pekerjazm dan disuruhkan sembahyang lima waktu dan
sembahyang Jumat dan keluarkan zakat dan fitrah dan hendaklali
tangkap segala orang pencuri kerbau dan pencuri rumah tangganya,
hantarkan ke negeri; jika melawan bunuh.
Pasal yang keempat apabila tanah [apabila tanah] bandang
188 dilinggalkan orang empat lima lahun//tiada dikerjakan. Maka
kembalilah tanah itu kepada milik raja, maka hendaklah bel an
pada barang siapa hendak mengerjakan dia, demikianlah tanah
padang dan belukar yang ditinggalkan empat lima tahun, berikan
kepada barang siapa hendak mengeijakan dia supaya diambillah
orang berbuat bandang maka tanah hampa darali sahaja taruh orang
189 hendak berbuat bandang dilarang // kan disalahkan pekerjaan itu,
melainkan ditinggalkan setahun atawa dua tahun, sebab arahan^^*^.
Maka balik pula ia bekerja pada tanah itu maka yang demikian itu
liadalah diambil. Maka hendaklali jangan taksir segala mereka itu
sekalian bersungguh-sungguh pada pihak boleh kita kebaktian ke
pada Allah danrasul Nyadan mengikut segala amar Allah dan suruh
190 kita, karena firman Allah Taala // "ati'u l-Lah waati'u r-Rasula wa
uli l-amri minkum". Maka barang siapa tiada menurut titah kita;
barang yang disampaikan oleh maharaja dan Maharaja Putera itu,
durhakalah ia kepada Allah danrasul Nya dan kepada kita, karena
keduanya itu wakil kita, demikian lagi suruh segala pangUma dari
negeri. Maka tiadalah mau dikerjakan oleh nabi, penghulu, dan
191 rakyat; // jikalau nabi penghulu, hendaklah kau bawa ke negeri;
jikalau rakyat dengan teguhnya ke negeri adalah kita hadirkan balas
jamu, karena rantai belenggu salaan. Dan barang siapa berbuat
kebaktian kepada Allah Taala danrasul Nya dan pada kita. Maka
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adalah kita hadirkan balasnya dengan kebajikan dan kepujian dan
niartabat dan persaiin sepatuliiya atas sekira-kira kebaklian seperti
192 firman Allah Taala Wa anima mansalaha fasawfa // irn'oddibiihu
summa yumddu ila rabbOii fa yu'azzibuhu 'azaban syadidan. Maka
hendakJah diketalml oleh segala khadi dan ulama''^^ bahwa mende-
ngar hukuin dan mengikut amar dan nalii raja-raja yang adil itu
mewajibkan selamat dan kemudian dunia akliiral. Barang siapa
melalui daripadanya ilu hendak alah sesalan dan kebinasaan, maka
193 janganlah dilalui dengan hati dan//lid all dan segala ikut supaya
beroieh bahagialah dan kesentosaan dan terpelihara daripada siasal
segala raja-raja. ..313
Seberinula maka hendaklah segala hulubalang dan 11'
pengiiulu dan rakyat sekalian membesarkan dan memeliliarakan
panglima kcdua dan demikian lagi segala pegawai yang telah kita
tentukan masing-masing jabatannya, karena mereka itu wakil kita
yang inutlak menibaiki segala pekerjaan dan memeliliarakan segala
194 rakyat//dalaiii Perlis itu. Dari karena itulah kita titahkaii Paduka
Seri Raja Wangsa incnjunjung istemi kita bawa menyatakan titah
kita kepada panglima Perlis dan segala fi pengiiulu rakyat dalam
Perlis, hendaklali panglima dan segala yang berjabatan mendirikan
adil. Bahwa sesunggulihya wajib atas segala raja-raja mendirikan adil.
jangan tilik menilik barang siapa benar, hendaklah besarkan. Barang
195 siapa salah. disalalikan // Barang siapa aniaya lagi ditanya Allah taala
dalam akliirat seperti firman Allali Taala luna l-Lalia ya niarkntn bi
l-'adil wa illaha hasanah" bahwa sesungguhnya firman Allah Taala
menyurulikan kita berbuat adil dan berbuat kebajikan atas segala
rakyat "Baraka l-Lahu land wa lakum fi l-Qur'ani l-azimi wa rafa'na
wa iyvakum bi l-dyati wa zikri l-hakimi wa 'asimna wa iyyakum
birahmaiihi niin asysyaytani r-rajimi innahu jawwadun kari-
196 mun H malikim bi ra'ufi r-rahimi Mmmat al kalinu Bahwa sesung
guhnya firman AU^ Taala menyurulikan kita berbuat adil dan
berbuat kebajikan atas segala rakyat". Bismi l-Lahi r-Rahmani
r-RahimL Inatnin Sultan Ahmad Tajuddin Halim Syah pada tarikh
seribu seratus tiga puluh tiga taliun. tahun Jim akhir bulan
Rabiulawal hari Khamis, bahwa ketika itu kita titahkan maharaja
memerintalikan Langu itu, maka jadikan panglima Langu itu Seri
197 Raja Perkasa // dan Raja Adan Sati penghulu muda dan Johan
Perkasa jadi belat dan Raja Siti Laila jadi tumenggung dan Tun
Indera Muda jadi syahbandar dan imam Wang^''^ jadi hakim dan
jadi mata-rnata Sujohan^^^ dan kadi saudara Ambung. Maka
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hendaklah panglima Langu dan segala yang bekerja dalam Langu dan
yang bergelar dan rakyat sekalian hendaklali kerjakan barang yang
198 dipertitahkan oleh // maharaja pada kerja kebaktian pada kita
dengan sunggu-sunggu hati seperti mengepung kawan gajah dan
menetak papan kuat^'^ dan membuat perahu kelengkapan barang
sesuatu pekerjaan yang jadi kebaktian kepada kita. Maka hendaklah
dengan sesungguhnya kerjakan dengan ikut dan lidah dan hati.
Barang siapa mengerjakan kerja kebaktian pada kita. maka adalah
199 kita hadirkan persalin dan martabat gelar atas // sepatut dengan
kebaktian. Maka barang siapa nielalui dan bertahan daripada suruh
dan tegah perintah maharaja itu, durhakalah ia kepada Allah dan
rasul Nyadan pada kita dunia akhirat. Dan adalah kita hadirkan
pedang yang amat tajam dan selanya^'^ dan bejenggu dan rantai
dan deka^^^ dan camar ^ patut dengan atas kesalahan mereka itu.
T^nat alkalam pada seribu seratus dualapan puluh empat tahun,
200 tahun Jim // pada empat hari bulan Jumadilawal hari Ahad Wakta-
bah Albhiddin, tamat al-kalam hi khaiml-sallam.
Adapun hukum itu umum yakni mencapailah atas tiga
perkara. Pertama hukum syarak, kedua hukum adat, ketiga hukum
akal. Adapun makna hukum itu "itsbat amri au nafyahu" artinya
menetapkan pekerjaan atau menepikan dia. Adapun hukum
201 akal // itu daripada atas tiga bahagi; satu wajib, dan kedua mustahil
dan ketiga jaiz. Maka wajib itu bahasa yang masyhur tiada didapat
pada akal tiadanya. Maka direncanakan wajib dan mustahil itu tiada
dapat pada akal adanya. Maka direncanakan mustahil dan jaiz itu
sah adanya dan tiadanya. Maka direncanakan jaiz bahwa sesungguh
nya mengwajibkan atas tiap-tiap mukalaf dan syarak mengenal ia
202 barang yang wajib // pada hak Tuhan kita aja wa jala dan barang
yang mustahil dan barang yang jaiz dan demikian lagi pada hak
segala rasul 'alaihim l-sallat wa sallani, Adapun apabila baliq itu
keluarlah daripada yang akal.
Adapun dengan kata mukalaf itu artinya di barat. Maka
mencari pilih atas dualapan perkara, "zakaran au unsaya hurrart au
'abdan zinna au insan mukmimn au kapirin akhtalak mabikat.
203 II Maka wajib atas segala mukalaf kemudian daripada sempurna
seperempat dan tauhidnya itu yaitu mengerjakan segala amar dan
menjauh segala nahi. Bahwa wajah amar itu dua wajahnya; suatu
wajah fardu, kedua wajah sunat. Bahwa wajah nahi itu pun dua
wajah; suatu wajah haram, kedua wajah makruh. Arti amar itu:
suruh pada berbuat kebajikan, arti nahi itu tegah pada berbuat
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kejahatan.
204 II Adapun itu anak cucu tiada harus kita mengantar-
kan fitrah kepadanya karena tatkala miskin mereka itu, fardu pada
kita memberi nafkah dan akan saudara kita dapat diberi fitrah.
Bermula segala rumah binatang yang halal itu suci, tetapijangan luruh sendirinya; hendaklali dengan bintan^^°- Bermula
tanduk dan susuhnya dan kukunya maka dikeratkan pada masa
205 liidup. Najis/Zjika dikerat pada masa sudah tersembelih. Suci
tanduk itu dan segala binatang yang haram itu, kukunya atau
kandangnya atau culanya sekalian itu najis mau dikerat pada masa
hidupnya, mau dikerat pada masa matinya.
Sebermula adapun kesturi, indungnya kesturi barangkali di-
ambil pada masa hidup indungnya keduanya suci, barangkali diambil
206 pada masanya mati indungnya itu keduanya//najis. Bermula kata
setengah ulama darah dan ikan dan tahi dan tahi belalang haram dan
najis. Maka kata setengah ulama adapun darah ikan dan tahi dan
tahi belalang semuanya halal. Lagi seorang tetapi halal darahnya dan
tahinya itu. Tamat.
Maka akan hasil bandar itu. Pertama-tama berbahagi kepada
panglima pertama berbaliagi kepada panglima bandar, laksamana te-
207 ngah tiga tail // empat pulu emas dan kepada syahbandar kedua, te-
ngali dua tail dua pulu empat emas dan akan mata-mata tengah tail
dualapan emas. Dan akan panglima negeri dua tail tiga pulu dua
emas. Dalam itu bahagiannya maharaja dua belas emas dan akan
panglima kuala dua puluh empat emas jumlah lima pasal itu jadi
seratus dua puluh dualapan emas. Tamat.
208 Pasal pada menyatakan hukum kanun, artinya // turun-temu-
run perintah itu adat raja-raja; itu empat perkara tiada boleh
diubahkan. Pertama mengampuni dosa hambanya dan kedua murah
tangannya dan ketiga menyuruh periksa tentukan kesalahan sese-
orang dan keempat melakukan hukumnya dengan yang sebenar
dengan kerasnya; dan pasal empat perkara sarat raja-raja; pertama ma-
nis mukanya senantiasa bertitah pada segala hamba yang dibawahnya
pengharapan // dan kedua titah tiada berubah-ubah, ditetapkan hu-
209 kum mati, dimatikan; hukum hidup dihidupkan; hukum denda, di-
dendakan; hukum-rampas, dirampaskan.
Tatkala hukum itu ketika kerja kebajikan disuruh segera
keijakan, tiadalah jadi kejahatan adanya itu. Dan keempat keija
kejahatan disuruh beri jadikan kebajikan. Tatkala tetaplah empat
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210 perkara ini Allah Subhana wa Taala menetapkan masanya raja // itu;
dan pasal hukum bahasa raja-raja itu lima perkara; pertama titah
dan kedua agama dan ketiga kita dan keempat berpatik dan kelima
derma kurnia. Maka tlada dapat siapa-siapa berkata yang demikian
itu. Barang siapa mengatakan kata itu, hukumnya jika hamba raja
dibunuh dan jikalau orang keluaran digocoh mulutnya, jangan jadi
teladan yang lain, lagj tulah papa karena raja itu ganti Allah Taala di'
211 dalam dunia ini//tak dapat tiada dapatlah melakukan barang
kehendaknya. Maka ibu bapa guru raja empat orang itu namakan,
Allah al-Hak artinya Tuhan yang sebenar tiada dapat dilalui katanya
itu durhaka namanya, tiada disertai Allah Taala pada orang durhaka
itu; dan pasal pakaian raja-raja empat perkara; pertama berkain kuning
dan kedua bertilam pandak empat persegi peteraan^^^ namanya dan
212 ketiga//payung ubur-ubur dan keempat tembaga cayang. Maka
tiadalah dapat siapa-siapa memakai dia, hukumnya dirampas. Dan
pasal lima perkara yang dapat diperbuat orang keluarnya, diampuni
memaafkan oleh raja; pertama kepada sehari mempelai berarak,
boleh pakai kelonongnya^^^ dan beremas dan berpayung besar
dipegang orang dan bersorak-sorak dinamakan raja sehari putera-
213 nya pada sehari inilah raja pada segala // warasnya itu. Dan kedua
pada orang mati diperbuatlah raja-diraja dan sayap lalu yang
bersular bayang^^^ dan kain sampai. Maka puteranya pada sehari
iliilah raja hulubalang di mata segala warasnya alas kuasa dipertelah
tiada dijadi tulah papa dan ketiga kepada perahu yang dibawa ke
laut dibubuhlah bersayap layang. Maka puteranya tak dapat suatu,
214 ketiga perahu itu dipancang raja dan keempat kepada//mesjid
"dibubuhlah bersayap lalayang, maka puteranya rumah Allah pada
ketika raja berangkat pada tempat itu dipandang mesjid itu baik
sungguli, sembahyang dan kelima pada penggalan yang besar-besar
bawak orang pergi datang -diperbuatlah jamban berdinding p;ipan
dan bersayap lalayang dan pada jalan yang besar-besar perbuatlah
telaga batu dan balai bersayap lalayang. Maka puteranya tatkala raja
215 berangkat ilir mudik dipandang//jamban itu bagai setengah naik ke
sungai pada jamban itu dan demikian lagi tatkala raja berangkat
bermain-main memburu rusa alau barang sebagainya dipandang
balang itu baik rupanya dan telaga pun baik sungguh berhenti
semayam pada tempat itu. Dan pasal tunggul raja-raja tatkala berang
kat berperahu itu pertama kuning atau itam atau merah, salah suatu
dipakai raja. Jika tunggul raja itu kuning, maka tunggul // menteri-
nya itam bertepi merah atas bawahnya; dan jika tunggul raja itu
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itani, maka tunggul inenterinya merah bertepi itain atas bawahnya;
216 dan jika tunggul raja itu merah, maka tunggul menterinya putih
bertepi merah, demikianlali adatnya. Maka puteranya tanda di-
besarkan menterinya itu oleh rajanya. Maka tunggul hulubalang
itu tiga jenis atau lima jenis; pertama putih dan itam dan merah
dan ijau dan ungu. Maka kuning itu // tiada dapat siapa-siapa me-
makai dia. Maka tunggul hulubalang tiada boleh bertepi atas ba-
217 walinya karena pakaian menteri adatnya. Maka adat kebesar-
an mata-mata itu pada ketika menetap segala perahu ilir raja
pada ketika itu dan kebesaran syahbandar pada ketika raja berang-
kat ke kuala ilir dahulu berdlri pegang berjabat berganti-ganti tiada
boleh duduk ilir raja pada ketika itu; dan kebesaran laksamana
218 tatkala keluar//ke laut disuruh raja bertunggul itam ialah raja di
laut itu. Tatkala masuk kuala dibuangkan tunggul itam dibunuh
itam merah, hukumnya dan kebesaran panglima negeri pada ketika
dititahkan raja suatu berkerah^^^ pada ketika itu ialah raja tiada
dapat siapa melawan sabdanya itu. Kebesaran paduka raja itu pada
ketika ganti kerja panglima negeri itu, ialah raja pada ketika itu dan
219 kebesaran tumenggung itu pada ketika membu//nuh orang
dititahkan raja ialah raja pada ketika itu tiada dapat dilalui katanya
itu dan kebesaran Seri Perdana Menteri tatkala membaca surat
atasan, duduknya di atas panglima negeri; pada ketika itu ialaii raja
dan kebesaran bintara itu dua tempat tatkala mengatur orang balai
penghadapan dan raja berangkat atau berarak ialah raja pada ketika
itu tiada dapat dUalui katanya itu; berdiri berpayung besar dipe-
220 gang//orang. demikian adatnya dan^"^ kebesaran Maharaja Laila
pada ketika orang jahat masuk ke dalam Weng dibunuhnya tiada
periksa liukumnya dan kebesaran hamba raja itu pada ketika raja
berangkat berjumpa makanan dibawa orang, diambil oleh hamba raja
itu kadar cukup dirinya makan seorang; tiada dilrukumnya pada
ketika itu: ialah raja segala hamba raja itu adatnya disalan^^^ Seri
221 Perdana Menteri daripada//hukum kanun Datuk Besar Kola Setar
masa itu. Tamat.
Mirt hijratul-nabi sallallahu alaihi wa sallam, seribu seratus
sembilan pulu sembilan tahun pada lahun Ha, dualapan Ukur hari
bulan Sapar hari Isnin bahwa pada /pada/ ketika itu. Maka adalah
titah yang dipertuan yang mahamulia ke atas jemala Datuk
222 Bendahara suruh mufakat dengan segala // pegawai ditetapkan adat.
Pada pasal aduan hamba Allah Taala, pertama saliaya dan kedua
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merdeheka, dan ketiga tanali Ocindang dan keempat tanah kampung
dan kelima tanah dusun, dan keenam gajah dan ketujuh kerbau,
maka tujuh;
Pasal ini dampai puluh tahun iamanya, tiadalah ditcrima
aduannya itu. Maka telali sudali muafakat Datuk Dehulu dengan
tuaku^^'' paganiaha^^® raja dan tuaku raja//Janaka dan Datuk
Paduka Raja dan Daluk Seri Raja Jempara dan Faduka Seri
Maharaja Laila dan hukum-hukum ditejapkan adat inilah dipohon-
kan litah yang mahamulia di kepala surat ini sampai tiga pulu tahun
Iamanya aduan orang itu tiadalah dilerima aduannya itu; ditolakan
lurut lama zaman tetap bcnda itu diperbuat suruh putus diberi
taruk pada orang menaruh benda itu dilelapkan. Maka di bawah tiga
224 puluh tahun // itulah diterima aduan orang itu dua katib^^^ Paduka
Seri Maharaja Laila. Tamat. inilah bunyi titali yang mahamulia
terpalu menteri di kepaia surat itxi. Tamat. Sudah mufakat segala
meriteri. pcgawai ditetapkan perinlah seperti di dalam surat ini,
inilah hamba turut. Tamat. Mentakinkan kalah artinya meneguhkan
kala yang salu, yang sudah-dikaianya itu wa musyawarat l-khazu
muwafakat wa jama'a tifakun, tamat.
Kepada hari 28 bulan April tahun 1849. man Setelah^^®
member! puwaka^^' menjadi setua ingatari kan dianya dan itu












25x35 cm, 25 halaman
Latin, jelas. Ditulis pada kertas bergaris
Baik
Tidak ada
Naskah ini berisi undang-undang aturan raja-raja,
mantri-mantri, dan segala hukum di dalam negeri
Jambi: berisi 32 pasal dan penjelasan perbedaan
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hukum adat dan hukum syarak (Islam). DaJam naskah
ini terdapal:
1. Riwayat Dayang Meriridu yang menjadi perbuatan
perang dengan raja di Palembang.
2. Cengkeriman Palembang berjudul: Inilah surat me-
muning main-mainan orang bujang gadis uluan
Lematang kata orang Melayu tanggu-tangguan kata
orang Palembang cengkeriman namanya.
3. Undang-undang aturan raja, mantri, dan segala
hukum di dalam negerl Jambi.
4. Asal aturan raja-raja di dalam negerl Palembang
cucu dari Nabi Muhammad SAW.
5. Pasal bermula Sultan Muhammad Mansur Ibnu
Susuhunan Abdulraliman berputrakan Pangeran
Purbaya Denayah Penangger.
Dchtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
1 — 9 Pasal mengenai mantri, yaitu wewenang mantri memanggil,
mendakwa, menyalalikan, mengalahkan, dan menghukum
orang. Semuanya itu atas perintah baginda. Selain itu,
dinyatakan pula sumpah segala mantri; hukum denda bagi
orang yang mendatangi rumah mantri dengan membawa
alat senjata dan perkataan keji; larangan syak wasangka
kepada mantri; dan hukum bicara bagi priayi, mantri, dan
pepatih dalam.
Pasal mengenai budak, hamba, perkan, dan pinokawan,
yaitu cara minta, keterangan bagi budak yang baru dibeli;
aturan hamba yang mengungsi kepada priayi atau mantri;
hukum bagi yang berbuat jahat terhadap hamba orang;
perbedaan pampas dan bangun bagi perkan. pinokawan,
utang-utangan raja, dan orang yang beriindung kepada raja;
hukuman bagi orang yang melindungi perkan, pinokawan,
yang tinggal di dusun lebih dari tiga hari lamanya.
Pasal mengenai priayi dan penguasa, yaitu tingkat keduduk-
an penguasa yang berhak menyelesaikan hukum; asal-usul
segala priayi; hak orang kecil untuk melawan luduhan
priayi; dan perbedaan martabat priayi yang tinggal di dalam
negeri dengan yang tinggal di dusun.
Pasal mengenai seluk-beluk hukum, yaitu tehtang larangan






mencabut hukum yang telah dijatuhkan; dan jangka waktu
untuk menyarakai dan membandingkan hukum,
Perbedaan hukum adat dan hukum syarak. Dinyatakan
bahwa syarak itu mufakat dengan segala ulama dan adat
adalah penghulu daJam negeri.
Undang-undang empat perkara, yaitu sebagai berikut.
Undang-undang yang empat, undang-undang di dalam ne
geri, dan undang-undang dua belas.
Dinyatakan pula jumlah raja, yaitu raja dlsembah, raja
ditakuti, raja dimalui, dan raja yang dirajakan.
Selain itu, dinyatakan lertib akal, yang terdiri dari 8
perkara, yaitu akal, ehnu.cerdik, canja kaiyo, arif, bijak-
sana, budiman, dan dungu.
Dinyatakan tentang utang-piutang atau orang dagang.
Selain itu, disebulkan aturan orang dagang bertilik kepada
orang di dalam negeri serta orang dusun bertilik kepada
orang dagang.
Dinyatakan saksi sah dengan batalnya. Orang yang men-
jadi saksi itu, orang beriman, orang yang merdeka, orang
yang akil balik, dan orang yang tahu syarat.
Dinyatakan pula tentang asfal bicara, yang terdiri dari lima
perkara, yaitu mglaga, derga, wariyaka, wirga, dan kuriyan.
Dan diingatkan jangan sekali-kali meninggalkan akal sebab
akal adalah yang dijadikan lebih dahulu oleh Allah dalam
alam semesta ini.
17—22 : Dinyatakan tentang perjalanan kcluar undang-undang hu
kum adat, yaitu yang berasal dari kitab fikih.
Selain itu, dinyatakan tentang undang-undang ambat, yang
terdiri dari ambat raja, ambat penghulu, dan ambat negeri.
Dan disebutkan pula tentang undang-undang salah, yaitu
salah di raja mati hukumnya; salah di penghulu berhutang
hukumnya; salah laki-laki dengan perempuan. Mengenai
undang-undang bangun dan pampas dinyatakan pula. Ba-
ngun raja sekali lima, bangun pen^ulu, mantri atau uiama
sepuluh tengah tiga, dan bangun hamba orang dua puluh
emas. Mengenai pampas diperhitungkan menurut keadaan
lukanya.
22 - 24 : Dinyatakan tentang surat sah hukum, yaitu sara, adat, dan
akal.
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Dinyatakan undang-undaiig pusaka. yaitu pusaka berjawat
wans, bertulang aclat, berturun bernaik.
Selain itu. dinyatakan undang-undang tanah, undang-undang
air, undang-undang kulit, dan undang-undang mendapat
serta orang berjalan bersama.
Dinyatakan tentang syarat saksi, yaitu keluar perenipuan,
masuk laki-laki; keluar pasik, masuk taat: keluar gila, masuk
berakal; dan keluar saJiaya, masuk merdeka.
Selain itu, disebutkan tentang undang-undang berhuma.
Disebutkan di dalamnya tentang ganti mengganti kerbau
yang mati karena tertikam parang.
b. Kesimpulan
Karena naskali ini merupakan naskah tunggal (Codex Unicus),
naskali mi tidak dapat dibandingkan dengan naskali lain. Depgan demi-
kian, naskah yang akan dijadikan dasar transliterasi ialah naskali nomor
Br. 157 II.
3.3.2 Transliterasi Naskah
1  Patsal 1
Apabila datang seorang mengadu kepadanya mau mendawa
seorang, jikalau tiada kuasa orang itu nienggiring kepada hukum
niaka kuasa ia inemanggil orang yang teidawa itu dengan perintah
Duli Baginda kepadanya.
Patsal 2
Maka perintah Duli Baginda kepadtmya, apabila dipanggil
orang itu, salali seorang daripada orang itu maka tiada mau orang itu
datang maka kuasa ia menyalalikan orang itu dengan perintah Duli
Baginda.
Patsal 3
Perintah Dull Baginda kepadanya, apabila sala seorang itu
maka kuasa ia menerbitkan seperti dawa orang yang benar itu
dengan perintah Duli Baginda.
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Patsal 4
Perintah Duli Baginda kepadanya, apabila orang yang terdawa
dan orang yang mendawa itu sudah berserah tanda keduanya
dipegang oleh hukum maka dicari oleh hukum kata-kata keduanya.
Maka jika ada jalan mengeluarkan dia, barangkali ada jalan yang
membaris. Artinya, orang yang terdawa itu saja mengeluarkan
kepada hukum, jikaJau ada yang demikian itu menghendaki oleh
hukum bea kepadanya. Jikalau tiada mau dia mengeluarkan bea itu
dengan kehendak hukum sampeh 2-3 kali hukum meminta kepada
nya, tiada juga mau ia mengeluarkan, maka orang//itu salah,
Maka kuasa ia mengalahkan orang yang terdawa itu dengan perintah
Duli Baginda kepadanya, tiada dicari lagi nistie suara orang itu.
Patsal 5
Apabila berserah tanda berjawab kata dan bertampin bea maka
berubah katanya dan berubah kelakuannya dan berubah pakaiannya,
yang tiada patut berubah, dan mungkir janjinya dengan hukum.
Maka orang itu kuasa hukum mengalahkannya dengan perintah Duli
Baginda kepadanya, tetapi kata-kata itu sudah tiga kali tafsir hukum
kepadanya.
Patsal 6
Apabila berserah tanda berjawab kata, bertampin bea seperti
yang tersebut dahulu itu juga. Kemudian apabila dicari oleh hukum
kata-kata keduanya pihak itu maka mengemban saksi salalt seorang.
Maka kuasa hukum mengalahkan pada orang itu dengan perintah
Duli Baginda.
Patsal 7
Apabila ada orang dawa-mendawai salah seorang tiada meng-
ikut kata hukum serta mengeluarkan kata yang jahat di hadapan
hukum maka orang itu salalt seorang yang membuat demikian itu
kuasa hukum mengalahkannya dengan perintah Duli Baginda ke
padanya.
Patsal 8
Jikalau ada orang yang cabu daripada perkataan, atau keduduk-
an, atau perjalanan kepada mantri maka kuasa ia menghukum orang
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itu dengan denda pengengat. Adapun denda pengengat itu tiga
perkara. Pertama, kata yang keji; kedua, pukul palu; dan ketiga,
hukum 20 rial, /patsal/
II Patsal 9
Jikalau ada orang yang inengambil budak yang baru datang
dari hulu atau darf laut, jikalau sudah putus tebusnya maka
hendaklah minta cap kepada juru tulis akan jadi keterangan membeli
budak itu maka tebusnya enam suku, satu kepala, serta dengan
namanya.
Patsal 10
Sumpah segala mantri tiga perkara, asfu kandungan leman
namanya; kedua, Jaksa mengemban pada namanya; dan ketiga,
tunggak kalingan rondon namanya. Adapun arti jaksa mengemban
padu itu, mantri yang memberi orang yang berbicara itu tanda
perserah atau beanya atau mengajarnya kata-kata orang. Jikalau
sungguh seperti itu maka orang itu dikalahkan padunya dan mantri
itu dipecat oleh Dull Baginda. Adapun arti tunggak kalingan rondon
itu, yaitu tunggak itu gigi dan rondon itu lida. Artinya, gigi
berlindung kepada lida. Jikalau sungguh seperti demikian itu, orang
yang berbicara itu dikalahkan saja dan mantri itu didenda dengan
denda pengengat. Dan adapun arti asfu kandungan liman itu, yaitu
asfu itu anjing dan liman itu gajah, yakni menyuruk di bawali perut
gajali. Jikalau sungguh seperti itu, padu orang itu dikalahkan saja
tiada dicari lagi. Bermula arti anjing itu orang yang berbicara itu dan
arti gajah itu orang besar-besar atau raja-raja. Maka rupanya kata
yang deinikian itu, apabila didawa oleh orang maka orang itu lari
kepada raja tiada ia mengeluari lagi orang itu. tiba-tiba datang suara
raja kepada hukum. Jikalau ada yang demikian itu salali hukumnya
maka kuasa hukum menyalalikan dengan perintah Dull Baginda.
Patsal 11
Jikalau seorang mendatangi rumali mantri dengan aJat // /alat/
senjata serta dengan perkataan yang keji-keji, akan tetapi mantri'itu
tiada melawan maka hal itu dikembalikannya kepada kerapatannya.
Jikalau sungguli demikian itu, didenda oleh Duli Baginda 500 rial.
Jikalau mantri kecil 250 rial. Jikalau tiada demikian itu, tiadalah
mantri itu berbicara lagi, yakni sudah tinggal wakil raja kepadanya.
156
Patsal 12
Tiada boleh orang seinbah menyembah kepada raja kecil alau
besar, baik menyembahkan utang-piulang di luar daripada melarikan
nyawa atau menyembahkan keuntungan raja itu atau kerugian raja
atau yang jadi moborat kepada raja. Jikalau ada yang demikian itu,
tiada salah kepada raja orang itu.
Patsal 13
// Jikalau orang berserali maka hendaklah dengan cincin seben-
 J' tuk dan membuat surat layang ia, akan tetapi hendaklah membuat-
nya itu di hadapan hukum.
Patsal 14
jikalau tiada terhukumkan bicara terhukumkan orang itu
kepada mantri yang kecil maka naik kepada pasirah. Kalau tiada
tersudalikan oleh mantri pesirah maka naik kepada pepatih dalam.
Dan jikalau tiada juga sudah oleh pepatih dalam maka pepatih dalam
sembahkan ke bawah DuU Bagjnda maka tamatlah di sana.
Patsal 15
Tiada boleh sekali-kali sak dan sangka kepada mantri, walau-
pun dia punya kerapatan, walaupun sanak saudaranya, walaupun dia
sebab malu kepada orang yang dihukumkannya itu maka tiada boleh
sekali-kali sak dan sangka kepadanya. Karena mantri menghukumkan
>  itu II /itu/ tiada boleh seorang, melainkan dengan mufakat dengan
segala kerapalannya. Jikalau belum mufakat dengan kerapatannya
maka dijatulikannya hukumnya kepada kita maka boleh kita tolak
hukumnya itu karena mantri itu khianat maka dipecat hukumnya
oleh Duli Ba^nda. Tiada boleh dipakai lagi ia, apalah gunanya akan
membuat raja masuk neraka.
Patsal 16
Jikalau orang ulang-piutang, tiada boleh ditahan oleh raja atau
,* /mantri sebab dia dengan rialnya. Maka adalah pesaka utang itu,
/ pertama, golok gadi; kedua, janji semaya; dan ketiga, ikut ering.
Itulah yang perbokulo.
Patsal 17
Jikalau ada orang yang menangkap orang maling mak-
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disembahkan ke bawah Duli Baginda. Maka hendaklah diliimpit
harta orang itu. Jikalau kembali harta orang itu yang dimalingnya itu
maka dihukumkan sekira-kira dosanya maling itu. Jikalau tiada
kembali harta orang itu yang dimalingnya maka dihukum sekira-kira
habis harta yang dimalingnya itu. Maka hukumnya dirantai disuruh
ia bekerja di dalam kota Duli Baginda.
Patsal 18
Jikalau ada hamba orang mengungsi kepada priayi atau kepada
mantri, baik permas atau orang kecil tiada boleh dipegangnya. Tap!
jikalau ada ia mengungsikan bicara kepada mantri atau priayi maka
hendaklah putuskan dahulu bicaranya, kemudian maka naikkan
ruba-ruba itu. Jikalau tiada ia mengungsikan bicara, melainkan
kembali saja adatnya maka adalah ruba-ruba itu. Jikalau ke dalam
dengan // /dengan/ rupa-rupa salahnya dan adatnya, apabila kembali,
tiada boleh dipukul, dipalu. Jikalau dipukul, dipalu, sungguhnya
salah yang demikian itu.
Patsal 19
Jikalau ada priayi dapal bicara dengan sama priayi, melainkan
kembalikan kepada pepatih dalam maka pepatih dalam ilulah yang
menghukumnya. Tiada boleh mantri sesiku kepada sultan. Dan
jikalau pepatih dalam dapat bicara dengan sesamanya pengeran,
tiada boleh mantri, melainkan Duli Sultan yang menghukumkannya.
Patsal 20
Jikalau ada perempuan mendapalkan laki-laki barang di mana,
seperti, di rakit, di belungkang atau di rumah, kedapatan oleh orang
lain, tiada boleh dihutangkan laki-laki itu.
Patsal 21
Duli Baginda mengaruniai adat yang ditetapkan kepada segala
priayi. Jikalau ada priayi itu menempo ranto, tiada boleh lain
daripada Sri Paduka Maulana Sultan dan Pangeran Ratu. Dibawanya
pepatih minta nasi turunan, melainkan dengan rebo orang dusun.
Tiada boleh dikerasi barang suatu yang dipintanya atau diperintah.




Jikalau ada priayi itu mendawa orang kecil dengan usul maka
jawab dengan usul juga. Bawa kepada mantri jikalau priayi itu
mendatangkan cabo Juga. Jikalau tiada terlawan oleh kamu seorang,
dUa orang maka hendaklah kamu mufakat. Barang siapa tiada mau
tolong-menolong /long/ // maka orang itu didenda oleh Duli Baginda
120 rial, anak bininya dipunggah ke dalam.
Patsal 23
Jikalau ada priayi berbuat angkara mengerjakan yang bukan-
bukan Jalan maka lawan oleh kamu beramai-ramaian. Jika sampai
berkeiahi sekali-sekalipun, lawan Juga dengan perintah Duli Baginda.
Jikalau tiada terlawan oleh kamu maka sembahkan kepada pepatih
dalam,.
Patsal 24
Jikalau priayi itu diam di dusun dengan priayi yang di dalam
negeri, lain juga murtabatnya. Adalah sebab ia memegang bicara
negeri. Dan jikalau tiada memegang bicara negeri walaupun diam di
dalam negeri sekalipun sama juga denga priayi yang diam di dusun
Jikalau dilukai orang dipampas. Jikalau membunuh orang mem
bangun. Jikalau dibunuh orang dibangun. Dan segala pampas
bangunnya itu, melainkan maklum Duli Baginda, tiada boleh mantri
mengukur manjangkannya.
Patsal 25
Jikalau ada perkan, pinokawan berlaku jahat dengan hamba
orai.g maka dilarikannya kepada tuannya. Jikalau hendak dinikah-
kan oleh tuannya. melainkan bayar utangnya. Jikalau tiada hendak
nikahkan maka tolakkan. Jikalau ditolakkan tidak dan dinikahkan
maka sembahkan kepada pepatih dalam. Maka pepatih dalam yang
mengerasi priayi itu.
Patsal 26
Jikalau berbuat jahat perkan dengan hamba orang///orang/
kecil. Jikalau hendak dinikahkan oleh priayi itu terbayar hutangnya.
Jikalau tiada mau dinikahkan, hamba orang itu minta kepada yang





Daripada perbedaan perkan dan pinokawan dan orang utang-
utangan raja, dan orang yang berhutang kepada raja. Adapun
perkan, pinokawan raja itu, jikalau dibunuh orang yang satu 2
bangunnya, jika dilukai 2 pampasnya. Jika utang-utangan raja
demikian juga, jika dibunuh orang sebanyak utangnya. Itulah
bangunnya, di atasnya 20 rial. Jikalau orang berhutang itu dibunuh
orang, seperti mana bangunnya orang merdeka. Demikian itulah
bangunnya. Akan tetapi, yang menuntiitnya itu alilinya. Jikalau dia
dilukai orang mampas, jikalau melukai orang dipampas.
Patsal 28
Jikalau perkan, pinokawan raja, tiada boleh ditaruh di dalam
dusun lebih daripada tiga hari. Apabila sampai tiga hari maka
hendaklah sekalian kamu orang menundung perkan, pinokawan itu
keluar dari dusun itu. Maka barang siapa yang menjinakkan akan
dia, didenda oleh raja 20 rial.
Patsal 29
Jikalau bicara dapal dalam kampung maka hendaklah sudah-
kan dalam kampung jua. Jikalau tiada sudah dalam kampung maka
tua kampung yang membawanya kepada mantri.
Patasal 30
Semua // /semua/ hukum adat uang tersebut di dalam undang-
undang ini, tiada boleh dibandingkan dengan celaka karena adat
ibunya oleh celaka dan syarak bapanya oleh celaka.
I^tsal 31
Tiap hukum jatuh tiada boleh diubahkan karena misal bunga,
itu sudah pacul daripada tangkainya, tiada boleh kembali lagi
kepadanya.
Patsal 32
Jikalau lagi dibanding disaraki hukum ini maka hendaklah di
dalam tiga hari atau tujuh hari. Jikalau tiada terbanding tesarki di
dalam tujuh hari itu maka bicara itu sudah demikianlah perintah
Duli Baginda pada segala yang memegang hukum.
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Pri menyatakan
Perbedaan hukum adat dengan hukum syarak. Maka katanya,
adapun murtabat yang tiada sunyi kepada umat Muhammad itu dua
murtabat. Artinya, salah satunya syarak yang lazim dan yang kedua
adat yang kuat. Artinya, karena bahwa sahnya syarak itu mufakat
dengan segala ulama. Artinya, dari karena bahwasanya adat itu
mufakat penghulu dalam negeri. Artinya, maka apabila berbantah-
bantah manusia maka kembalikan kepada hukum adat dalam negeri.
Artinya, bersalahan negeri, bersalahan adat. Artinya, tiap negeri
berdiri dengan adat dan apabila engkau menghukumkan antara se
gala manasio itu maka hendaklah engkau hukumkan dengan hukum
yang adil.
10 Adapun adat Islam itu makbul dengan syarak maka // /maka/
morut makbul di sini berhadapan dengan syarak. Artinya, berhadap-
an dengan syarak di sini, jika terkata pada kitab Allah, hukum
syarak namanya dan jikalau terkata pada kitab Allah hukum adat
namanya. Jikalau tiada terkata pada hukum syarak dan tiada puia
terkata pada hukum adat maka, yaitu hukum Jakhli namanya. Inilah
hukum yang tersebut pakeh pada segala Islam maka dapatlah
benarnya. Artinya, barang siapa tiada mehukumkan seperti hukum
yang diturunkan Allah ta Allah itu maka, yaitu jadi kafir dan jadi
menganiaya manasio dan menjadi pasik dan menapiket.
Pun dalam hukum serta syarak itu tiga perkara. Pertama, dawa
seperti usul; kedua, dawa serta makruf; ketiga, dawa majehul
namanya.
Jawab itu pun tiga perkara jua: pertama, jawab isbat; kedua
jawab napie; ketiga, jawab napi isbat dan mendawa sie Madaie sie
Madalie. Adapun piutang hamba sekian banyaknya kepada si anu
maka Jawabnya dengan isbat maka liadalah sah dihukum oleh segala
hukum.
Adapun jika mendawa di Madaie kepada sie Madalie dan
adalah piutang sekian kepada si anu maka dijawabnya dengan napie
maka salilah dihukum oleh segala hukum serta diterima dawanya
itu.
Adapun hukumnya itu, tersebut dalam kitab dawa. Artinya,
saksi atas yang mendawa dan sunipah atas yang si mungkir, yakni
jika terdirikan oleh sie Madaie saksi atas dua orang mursid. Bermula
sarat sakSi itu lakukan hukum jetihat oleh segala hukum. Pertama,
11 orang yang benar; kedua, orang yang/me///mengetahui; ketiga,
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orang yang di tengah putus jelihat segala hukum maka saksi itu
maka sabit benarnya, yakni sahlah piutangnya itu. Dan jika tiada
terdirikan oleh sie Madaie saksi maka sumpah atas si mungkir.
Setelah bersumpah sie Madalie dengan sumpah napie maka tiadalah
sa /0/h piutangnya itu dan jika tiada inau sie Madalie bersumpah
maka katanya, "Tiada mau hamba bersumpahiah Tuan hamba
supaya hamba bayar harta Tuan hamba itu." Maka bersumpahiah sie
Madaie dengan sumpah isbatnya serta mensucikan dirinya, sahlali
piutangnya itu adanya.
Dan lagi maka hendaklah diketahui pula dawa majehul itu.
Artinya, majehul itu berhubung tuntutnya pada yang lainnya
tuntutnya maka dijawabanya oleh sie Madalie dengan sekut. Arti
nya, tiada ia bersembunyi, yakni makruf jawabnya itu. Maka
tiadalah sah dihukum yang demikian itu oleh segala hakim.
Kemudian lagi maka hendaklah diketahui pula undang yang
empat perkara. Pertama, undang: kedua undang yang empat; ketiga,
undang di dalam negeri; keempat. undang dua belas.
Dan raja punya empat. Pertama, raja yang disembah; kedua,
raja yang ditakuti; ketiga, raja yang dimalui; keempat, raja yang
dirajakan. Arti yang disembah itu, raja benar; arti raja yang ditakuti
itu, bini orang; dan arti raja yang dimalui itu, anak gadis orang; dan
arti raja yang dirajakan itu, kanak-kanak makie. Inilah jadi pucuk
undang yang delapan jadi larangan pantangan segala manasio.
Adapun undang yang empat itu dijadikan delapan karena
empat di atas, empat di bawah maka jadi delapan. Adapun undang
yang empat di atas itu; pertama, samun sakal; kedua, daga dakie;
12 ketiga, sambang salah; keempat, mengupas racun. Dan yang// /yang/
empat di bawah: pertama, menikam, membunuh; kedua. siur bakar;
ketiga, mengiwal mengeiilit; keempat, menyerang menyarkie dengan
senjata bercabut.
Adapun yang bernama undang dua belas itu; pertama, salah
cencang memberi pampas, salah bunuh memberi bangun; ketiga,
salali makan dimuntahkan; keempat. salah surat terlangka kembali;
kelima, salah pada Allah tobat; keenam, gawal menyenibah; ketujuh,
cabu dibuang, usul dipcmain; kedelapan. jika utang berbetulan
kebaiyaran jika bersalahan pulang ke patut; kesembilan, tiap piutang
diterima; kesepuluh, ada hutang berbaiyar; kesebelas, jauh diembat-
kan, dekat ditarikkan; kedua belas. sama serumah bersangkutan.
Ini faedali maka hendaklah diketahui pula tertib akal. Adapun
leitib akal itu meliharakan buruk dan baik. Arti ehnu itu menge-
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tahui iahir san batin. E)an arti cerdik itu mau mengena dan tiada
terkena sekali-kali. Dan arti canja kaiyo itu terkena mau dan
mengena pun mau. Dan arti arif itu tahu ia benar habar orang itu
dan salahnya. Dan arti bijaksana itu tahu kepada onar dan benar
habar orang itu.
Maka adalah khabar orang itu dua perkara. Pertama, onar;
kedua, benar. Maka hendak ingat kepada pekerjaan ini orang arif,
orang celaka. Kurang arif badan binasa dan arti budiman itu manis
mulutnya, murah tangannya, pandai membujuk hati segala hamba
Allah dan pada hamba sahayanya dan handai taulannya, keribo dan
13 bida, dan lemah lembut/kata///katanya pada segala manusia. Dan
arti dungu itu tiada dikeluarkannya dari mulut, ditarunya pada
hatinya khabar orang itu. Akan tetapi, tahu akan dia sahlali benar
khabar orang itu. Maka sekali dianya mengeluarkan kata maka sabitlah
katanya itu kepada orang banyak, menjadi benerla dianya kepada
orang banyak.
Maka hendaklah pula diketahui murtabal akal. Adapun murta-
bat akal itu, yaitu enam perkara. Pertama, akal; kedua ehnu; ketiga,
hendak mendekatkan segala yang jauh; dan keempat, hendak
menjinakkan segala yang liar; kelima, hendak merapatkan segala
yang renggang; keenam, hendaklah memenuhi segala yang luwa.
Bermula hukum itu, hendaklah sabar dan sidik, dan badik.
Artinya, bermula pikir itu pelita hati. Jika menebang menuju
pangkal, jika melanting menuju tangkai, bertanam di dalam pager.
Jika berkata dalam pesaka yang lazim, jangan menumbuk di periuk,
bertanak di lesung. Inilah ibarat tukang arang habis, besi beniso,
orang menempo paiya saja.
Menjie ketanggungan di dalam akherat, itulah ibaratnya maka
hendaklah barang suatu perkataan itu dengan lemah lembut supaya
jangan tertakok pada hati orang dan supaya jinak barang yang liar,
dan supaya kasih segala yang bend. Artinya, kata alamu bagi
manasio itu denf'an perkataan yang lemah lembut, Artinya, perkata
an yang lemah nibut itu, belenggu segala hati manasio. Dan lagi
kata Allah, ap^uila datang yang benar dan buan^an yang sia-sia.
Dan lag! kata Allah, apabila datang yang benar dan buangkan yang
sia-sia. Dan lagi kata Allah barang siapa berpegang atas Allah Taala
maka Allah Taala menyampaikan pekerjaannya.
Bab ini pada menyatakan orang utang piutang atau orang
14 dagang perdagang. Jika hendak tiada bersalahan///salahan/ maka
hendaklah selabai kepada orang tua-tuanya atau kepada penghulu-
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nya. Datang pada kemudian harinya maka mungkir orang yang
berhutang itu maka tiada wajib bersumpah, kata di dalam Niti
Peraja. Karena apa maka tiada wajib? Sebab meninggalkan Peraning
Yuda Negara dengan Peruso Wira karena lagi anggang baiya itu
namanya. Artinya, orang itu bersuka-suka karena bertabu melihat
labo sebab Jual beli dengan orang bodu, lagi melebihi kepada orang
tua-tuanya, tiada takut kepada orang itu. Itulah salahnya orang
berdagang kata selokanya, patar krio orang yang menjawab, wira
krio orang yang membeli. Jikalau lari kepada hukum syarak kena
oleh Niti Peraja, katanya, karena meninggalkan adat lembaga dalam
negeri, kena delapan mas itu orang maka lakulah ke hukum syarak
maka naik pula mas yang tenga tiga mas.
Jikalau di dalam hukum itu sah mengesahkan dan istiadat
lembaga negeri atau membatalkan demikian itu juga, tetapi dengan
syarat yang delapan perkara jua. Seperli menyelam air atau
bersumpah atau minum air jalok dan seperti menepa senjata tajam
dan seperti ukang, dan seperti melaiyakan surat namanya. Orang
yang berbicara itu disurat kepada papan nama, satu-satu sebelah
maka dilemparkan ke atas, mana yang di atas suratnya itu yang
menang. Dan keenam berlari-lari keduanya, mana yang dahulu itu
yang menang. Dan ketujuh mencabul lidi kelapa, ditanamkan ke
tanah maka ditarikkan oleh orang yang punya itu. Jikalau tiada
tercabut olelinya salah seorang itu maka suruh pula orang yang
sembal itu dia maka demikian juga hukumnya.
Adapun jika ada orang yang dagang bertilik kepada 15 orang
15 di dalam negeri akan hartanya tiba-tiba hilang///hilang/. Hartanya
tiada dengan haknya liilang maka wajib ketempuhan orang itu.
Adapun jikalau harta orang negeri atau orang pedusunan
bertilik kepada orang dagang, jikalau hilang hak orang itu, tiada
wajib ketempulian mekirie melanang kara namanya orang itu.
Jikalau ada orang beranak, padahal anak itu sudah bercerai dengan
orang tuanya, padahal dia dalam itu berhutang anak itu kesudahan-
nya, tiada wajib anak itu berhutang, tetapi ada kalanya Wajib.
Jikalau hak sanaknya atau hak orang tuanya atau neneknya, yaitu
wajib kata di dalam kitab Ibha Titah.
Patsal yang menyatakan saksi sah dengan batalnya. Adapun
apabila anak, bapak atau neneknya tiada jadi saksi atau sama negeri
tiada jadi saksi, jika tahu sekalipun batal jua.
Adapun orang jadi saksi itu empat perkara. Pertama, orang
yang beriman; kedua, orang yang meideka; ketiga, orang yang akil
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balik; keempat, orang yang tahu syarat, yaitu melihat seperti orang
yang akhlol niti praja setata maju utama.
Bab pada menyatakan mengetahui asfal bicara. Adapun asfal
bicara itu lima perkara. Satu ang laga dan kedua, derga dan ketiga-,
wirga dan keempat, wariyaka, dan kelima, kuriyan, tetapi jangan
meninggalkan akal karena Allah Taala menjadikan alam semesta
sekalian ini, akal yang dahulu dijadikan. Adapun yang dlkatakan ang
laga itu kita lihat diri baik, diri ini jahat dan baiknya, dan adanya
atau tiadanya. Maka barang siapa meninggalkan kata yang tersebut
ini dibinasakan Allah dan barang siapa yang dahulu-dahulunya.
Adapun arti durhaka itu, seperti orang lalu di dalam kampung
atau di dalam laman orang. Hilang hak orang itu lama atau baru
16 itulah///lah/nama derga. Apabila diketahui oleh orang yang
empunya kampung lalunya itu maka diketahuinya hartanya hilang,
orang itu telah sudah demikian menjadi bicara maka, yaitu dinamai
dermaga, tetapi orang lain yang melihat bukan orang yang punya
rumah itu yang melihat.
Adapun arti warga itu, seperti orang datang ke negeri orang
atau ke rumah orang. Wajib orang itu bertanya kepada orang yang
datang itu serta memeriksa akan dia serta haknya orang itu kita
kehendaki serta lihat, seperti keris jenangnya, seperti dagangan rupa
jenisnya. Jika rial bilangan kepingnya sudah selesai daripada itu
maka kita pertaruhkan hak orang itu di dalam rumah serta kita
pelihara hak orang itu baik-baik. Di dalam sehari semalam itu wajib
kita peliharakan karena jikalau hilang ketempuhan kita. Karena di
dalam pelihara bila dan apabila lepas daripada sehari semalam itu
maka kita ulaken kepadanya.
Adapun arti wirga itu seperti orang itu lampadoe ugut
mengkukut apa, namanya mendawa. Adapun yang dinamakan
madaie itu empat perkara. Satu, madaie; kedua, madalie; ketiga,
madaie ba membeli mengkukut ia; keempat, adat yang membolang.
Adapun orang yang menghukum karena hendak mengetahui salah
dengan benar. Setelah itu serta tersurat maka itulah wirijaka
namanya.
Adapun kukut artinya kuriyan itu orang berkata hendak padu
maka datang ke rumah penghulu. Maka dilihat oleh penghulu orang
itu baik-baik serta dengan kedudukannya atau pakaiannya orang itu.
Jangan lupakan dalam hati kita dan batinnya. Artinya, bahir itu kita
lihat dengan mata kita yang kedua. Adapun kedudukannya dan
aturannya, yakni adabnya kepada kita sekaliannya itu. Kita ingatkan
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17 salah dengan benarnya // /nya/ orang itu. Karena apa deinikian itu?
Sebab tertolak oleh liukum yang tiga perkara itu dan mana yang tiga
perkara seperti hukum adat dan hukum syarak, dan hukum akal.
Adapunjikalau ditangani orang kita berapa perkara yang di dalam
hukum adat atau di dalam hukum syarak atau hukum akal?
Jawab, adapun yang di dalam hukum adat itu dua perkara.
Pertama, yang benar jangan dipersalahkan; kedua, bicara yang salah
jangan dibenarkan seperti makanan itu dia makan dan seperti abu
dan jangan dimakan.
Seal yang dalam hukum syarak itu berapa perkara?
Jawab, adapun hukum yang di dalam syarak itu empat
perkara. Satu, mengetahui hukum yang lima; dan kedua, orang yang
akil balik; dan ketiga, merdeka; dan keempat, orang yang tahu
bicara; dan kelima, hakim dan menghukumkan.
Adapun yang di dalam hukum akal itu tiga perkara. Satu,
wajib; kedua, mustahil; ketiga, jais. Adapun yang wajib itu, barang
yang tiada patut pada akal tiadanya, melainkan adanya. Adapun
yang mustahil itu, barang yang liada patut pada akal adanya,
melainkan tiadanya. Adapun yang jais itu, barang yang patut pada
akal adanya dan patut pada akal tiadanya maka itulah arti hukum
yang tersimpan pada akal adanya.
Patsal peri.menyatakan perjalanan keluar undang-undang hu
kum adat, yaitu dikeluarkan perkataan ini daripada kitab Pekeh
namanya. Maka mufakat segala ulama pekeh dan adat serta beberapa
Hfllil dan hadis mengeluarkan perjalanan hukum undang ini. Maka
kata Allah, "Barang siapa tiada menurut seperti hukum yang
diturunkan Allah Taala maka mereka itu jadi kafir di dalam neraka
18 jahanam /tern/ // tempatnya." Maka hukum yang demikian itu tidak
keluar pada bab dan patsal.
Adapun nama pucuk undang yang delapan itu: pertama,
samun sakal; kedua, dago dagi; ketiga, sambang salah; keempat, upas
racun; kelima, maling curi serta ambok umbi; keenam, siur bakar;
ketujuh, melesit menengkara; kedelapan, menukang beras padi. Maka
dibagi empat puluh empat. Empat di atas, empat di bawah, siur di
atas, bakar di bawah. Kemudian lagi dibagi pula dua bagi.
Adapun samun beka dan maling telanda, cilut beiampok
betangkai, upas racun betabang besaiyak, umbuk umbi betabang
beciak, siur bakar berpuncung sulu. Maka apabila ada seperti yang
demikian itu bemama yang empat di atas namanya. Dan jikalau
tiada seperti demikian itu bernama yang empat di bawah. Yang
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empat di atas terkurung mati hukumnya, tertanda berutang hukum-
nya, lerbayang bersumpah kalam Allah hukumnya. Dan jikalau tiada
seperti demlkian itu niscaya menukas hukumnya. Seperti kata di
dalam Quran orang yang menukas itu di dalam neraka jahanam.
Soal mana yang bernama keadaan samun. Jawab, adapun
keadaan sun itu rumput layu, tanah lembang, ranting pada daun
kayu, tetija tulangnya, rancung dagingnya, bekok bangkai tebayang,
yaknl itulah makanan si Raja Duman, si Raja Sari ada sehari
mengincang tapa, di tengah teliang hanget pucuk buletnya, bekentes
urat-urat tungkahnya. Bekali suruh samun beijalan tuduk limpa
samun negeri, oleh karena samun berkepala satu dan maling
berkepala dua. Semuanya itu delapan jik cukup seperti demikian itu
mati hukumnya.
19 Kemudian daripada itu /ada/, // adapun yang beranam dago
mati hukumnya daki berutang hukumnya, tapi cukup utangnya.
Adapun yang dikata sambang mati hukumnya, salah berutang
hukumnya. Adapun upas mati hukumnya, racun berutang hukum
nya. Adapun yang bernama melisit mati hukumnya dan yang
bernama menengkaro berutang hukumnya. Adapun yang bernama
kembar pipak kepada raja, seperti jatu, jati, taring, mastika, anda
pilak, canding gading, cula, geliga, bengku, tampang berolei muka
larangan raja. Jika tiada mau mengembalikan mati hukumnya, tetapi
pikir dengan sualu pikir seperti katanya di dalam Quran, "Telah
Aku jadikan di dalam bumi raja, akan jadi ganti aku memakai suci,
memakan halal, berkata benar, menghukum adil. Jika dapat seperti
demikian itu, adil raja kita semba, tiada adil kita sangka."
Kemudian daripada itu, inilah yang bernama undang-undang
yang diundangkan, jika samun ada bangkai, jika maling ada harta
yang dimalingnya. Jika tiada seperti demikian itu, tiada boleh
diundangkan karena yang dinamai undang yang delapan itu, sampai
isfaratnya adanya.
Adapun yang bernama maling laut, malam tengah, malam
jenjang, terkena lanlai, tekulang dinding, tertes tekejar, terunut
tekiker, tegamper orang banyak, berkejeran bertemu berpaok,
bercincang, berengkel, bertukab berjerati, -berkebat belikus, itulah
sebab maka dikata terkurung mati, tetanda berutang, terbayang
bersumpah kalam Allah.
Adapun cilut berjalan, jalan cica berhadapan, curi berpanjang-
an, tangan naiyab siang hari terik di balik belakang maka berdiri




20 II Terbang burung budiman
Hinggap di muka pintu
Orang tua tiada beriman
Orang muda tiada bertantu
Maka berdirilah adat yang kuat, pakaian yang lazim, sesat surat,
balik salah, berutang berdosa, mati liwat, lampau menyembah.
passaka begantang, naik timbangan. Begantang turun maka diutang-
kan besar-besar, diterima kecil-kecil.
Patsal pada menyatakan undang-iuidang ambat, yaitu tiga
perkara. Pertama, ambat raja; kedua ambat penghulu; ketiga, ambat
negeri. Adapun undang ambat ada cukee karena ada raja tiada sah.
Cukee sebab tidak ada raja sail, ambat sebab ada utang tiada sah
ambat tiada. Utang-piutang mas ada berbungkal betraju, utang padi
besukat begantang, utang kain ada behasta berdepa, utang rial
bebiJang.
Maka ketahui pula tangga-tangga ambat. Pertama, ditunggu
ditege. Jika tiada ada begolak begade, berjanji bersemaiya atau
berceria atau ada orang mengaku mengandellie sah ambatnya.
Dan ketahui pula surat sah ambat, apabila lalu. tungu tagei
beria tiada mau bertimbang, bertida tiada made bersuda maka harus
diambat dan diketahui pula isarat ambat. Jika tumbuh di dalam
laras, lepaskan taksir di dalam laras. Jika tumbuh itu di dalam
negeri, lepaskan taksir di dalam negeri. Jika tumbuh di dalam suku,
lepaskan taksir di dalam suku.
Maka diketahui pula tiada benar dirambat, yaitu delapan
perkara. Pertama, raja; J. mantri; 3. ulama besar; 4. jawi perbuat
kerja; 5. jaja raja; 6. keris di pinggang; 7. perempuan kanak-kanak.
21 Lain daripada yang tersebut itu jauh boleh diambat // /ambat/ dan
dekat bertarikkan sama serumah bersangkutan. Apabila bersudah di
atas diambat, sah menyikup batallah ambat lalu mengirab.
Patsal pri menyatakan undang salah. Pertama, salah di raja,
mati hukumnya; 2. salah di penghulu berhutang hukumnya; 3. salah
laki-laki dengan perempuan maka, yaitu ada yang mati ada ber
hutang hukumnya dan ada yang tidak berhutang hukumnya. Dan
jika orang menangkap mereka itu di rimba atau di batas atau di
simpang atau di labo atau di tepian, jika nampak lepikut terpijak
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kaki, terpegang tangan, tahu laki-laki tiga orang saoh hukumnya
cukup utangnya. Jika tiada tampak terpikut, tiada berutang, tetapi
nikah hukumnya sebab ia berkehendak keduanya.
Adapun salah laki-laki dengan istri orang lain, apabila dapat
dalam kandungan, salah terpijak kaki tepang tangan tercencang
terkas, laki-laki luka punggung, perempuan luka dada, sahlah
matinya karena terkurung di dalam yang kedelapan. Jika tiada
seperti yang demikian, niscaya batallah matinya. Jika ada saksi 3
orang, mati jua hukumnya. Jika tiada saksi atau mengaku orang yang
ditukas itu, mati jua hukumnya.
Maka ketahui pula surat salah ada yang tiada disalahkan tiga
perkara. Pertama, kanak-kanak; kedua, orang yang pasik; ketiga,
orang yang tua putus daripada percintanya.
Patsal pada menyatakan undang bangun dan pampas. Maka
bangun raja sekati lima, bangun penghulu, mantri atau ulama
sepuluh tengah tiga. Artinya, tengah tiga belas tahil, seekor unta.
Artinya, t'Huh tahil sepaoh. Bangun hamba orang dua puluh emas.
Artinya, setaiiil sepaoh dan bangun kanak-kanak serupa dengan
22 bangun // /ngun/ raja.
Adapun sebab setengah dita artinya, setahil tengah tiga belas
mas karena bangun itu sekali turun, pampas itu tiga kali turun.
Adapun nama pampas itu setengah dita maka lihat keadaan lukanya
dan tinggi rendahnya, dalam surutnya, besar kecilnya. Maka supak
kaki, belah telinga, pecah mata, rumpung hidung, ruit bibirnya.
Berdiri pampas setengah dita, luka kening sekayu kain, putus surat,
setengah kayu, carik kulit, sekabung kain, lemban bulu berdiri
semba. Jika luka-luka perut bergunting-gunting pampas. Jika mati
berdiri bangunnya.
Patsal pada menyatakan surat sah hukum namanya. Adapun
hukum itu tiga perkara. Pertama, sara; kedua, adat; ketiga, akal.
Maka hukum itu keluarnya dari bab dan patsal. Adapun patsal
daripada Allah, bab daripada nabi, keluar hadis daripada ulama,
keluar dalil daripada Quran, yaitu keluar daripada kitab karena lafat
itu diada berceri dengan mana. Dan jikalau tiada seperti demikian
itu menukas hukumnya.
Adapun yang bernama hukum adat maka dicari di dalam adat
yang kuat, pakaian yang lazim, ada bersebab berceremi, ada yang
berpendam berpakburan, ada bertunggal berpemaressen, ada berturut
berteladan. Jikalau tiada seperti demikian itu, menukas hukumnya.
Adapun yang bemama akal itu, seperti manusia mempunyai
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akal dan pikir. Maka pikirlah sekira-kira akal meinikirkan salah
dengan benar.
Dan adapun benar itu hitam, salah itu putih. Maka cari
olehmu salah dalam benar dan carilah wajib, jais, muslaliil. Adakah
sabar atas pasik atau adakah pasik atas sabar atau tiada?. Dan lagi
adakah terbit api daripada air atau adakah terbit air daripada apt
atau tiadakah?
Kemudian maka carilah surat sah wajib, jais, mustahil pada
akal benarnya dan jais pada akal salahnya dan benarnya. Maka boleh
23 bernama benar, tiada dapat bernama salah. Maka pikir // /kir/ pula
dengan wajib, mustahil, jais, pada akal daripada benar salahnya
maka dapatlalr bernama salah. Maka sainpai seperti demikian itu
maka dapatlah Allah dan menang maka timbanglah baik dengan
benar. Maka jika berat benar daripada salah, ituiah yang berboleh
kemenangan. Jika berat salah daripada benar. ituiah yang berboleh
kerugian. Jika sama berat salah dan benar, ituiah yajig bernama
baluij hukumnya. Jika tiada demikian itu, menukas hukumnya.
Seperti kata dalam Quran, "Barang siapa tiada mengliukumkan
seperti yang diturunkan AEah Taala dan tiada keluar daripada bab
dan patsal maka orang itu sungguh menganiaya manusia; duduknya
di atas dulang api."
Bermula mantri yang murah, raja yang adil hampir kepada
manusia dan hampir kepada surga dan jauh daripada neraka.
Dan diketahui pula patsal undang-undang pesaka. Dan yaitu
pesaka berjawat waris, bertulang adat, berturun bernaik.
Adapun yang bernama pesaka tebat, tahan taman, Danau si
Alang, buluh bila rembia benkuang, padang lebu, jambu leka pula.
Patsal undang-undang tanah, empat perkara. Pertaina, bersurat
bersekal; kedua, pematang telintang; ketiga, ada bandarnya bersurat;
keempat, ada kandang terbujur. Jika tiada demikian itu. mungkir
hukumnya.
Patsal undang-undang air, tiga perkara. Pertama. ada terke-
nang; kedua, ada rancang tetega; ketiga, ada lentuk terbujur. Dan
jikalau tiada seperti demikian itu, mungkir hukumnya.
Patsal undang-undang kulit ada berkelikir dan undang batang
ada bertaku berguris, undang buku belaka, undang rumpun benanah-
an, undang ruas berpatut, undang dahan berbenalu belapang beta
24 kobaris. Artinya, si alang, jika tiada seperti demikian// /mikian/
itu, mungkir hukumnya.
Patsal undang mendapat serta orang berjalan bersama-sama.
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Jika mendapat orang yang dahulu bersama-sama juga dengan orang
yang kemudiah, tiada boleh bersama-sama dengan orang yang dahulu
hukumnya.
Patsal menyatakan syarat saksi, yaitu empat pe a. Pertama,
keluar perempuan; masuk laki-laki; kedua, keluar pasi , masuk taat;
ketiga, keluar gila, masuk berakal; keempat, keluar sahaya, masuk
merdeka. ItulaJi orang yajig boleh jadi saksi.
Patsal undang-undang berhuma. Maka sekalian kamu yang
bermo, melainkan kandang huma kamu. Jikalau kandang tiga sedepa
unjarnya maka rengka dl luarnya. Jika kandangnya teko tiga
selarnya, mebujur rengko juga di luarnya. Maka jikalau dibuat
seperti itu, seperti kata undang-undang ini maka dimasuki kerbau
orang maka ditikam mati, scmatinya saja tidak satu bicaranya. Jika
tidak dibuat seperti itu, ditikam kerbau orang itu ketempuan
harganya kerbau itu. Dan lagi sekalian^ kamu yang berkerbau,
melainkan kandang kerbau kamu.
Kalau malam giring maka jika tiada tergiring sebab hari hujan
atau ada binatang buas, seperti harimau atau gajah, tak dapat tidak
beri tahukan kepada orang yang punya huma. Jangan tidak atau
kerbau itu putus talinya terlepas maka beri tahukan juga kepada
orang yang berhuma itu. Maka jika tiada kamu member! tahu
kepada orang yang berhuma itu maka masuk kerbau itu ke huma itu
atau merobohkan kandangnya pada malam itu maka ditikam oleh
prang yang empunya huma itu sematinya saja tiada satu perkaranya
25 karena kerbau bergiring // /ring/ huma berkandang.
Maka kamu yang berhuma berbidang-bidang, ia bertinda
kalang barang yang belum sudah kandangnya, melainkan tulungi
- oleh kamu yang sudah kandangnya. Karena jika masuk kerbau
daripada yang belum berkandang itu, lalu kepada padi kamu
dimakannya oleh kerbau ditikam, melainkan ketempuhan seharga
kerbau itu. Dan lagi kalau kerbau itu di dalam dusun maka kita
kandang kampung kita dengan kayu, jangan masuk kerbau itu maka
minta tolong kepada orang-orang yang empunya kerbau itu.
Maka jikalau tidak mau orang yang empunya kerbau itu,
melainkan taksir kepa(da) yang punya kerbau karena jikalau ia
makan tanaman. Jikalau pisang setali serumpun, kelapa sesuku
serumpun, pisang lima belas duit serumpun, tebu enam duit
sebatang, dan padi enam ratus keting serumpun. Itulah titah Duii
Baginda di dalam undang-undang ini. Hamba ia jangan kamu
sekalian tiadakan mengikut seperti kata di dalam undang ini maka
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orang itu tidaklah mengikut jalan adat, melairikan didenda oleh Duli
Baginda dua ratus puluh rial. Demikian adanya" iambi.
3.4 Peraturan Bambang dalam Negeri Bangfcahulu
3.4.1 Uraian Naskah
a. Deskripsi Naskah












Naskah ini berisi 11 pasal tentang hukum perkawinan.
Pada halaman 9 berisi daftar perkakas'kamar pengan-
tin dan pakaian pengantin.
Ikhtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
1-4 : Dimulai dengan keterangan tentang asal-usul ditulisnya
'Teraturan Bambang dalam Negeri Bangkahulu."
Disebutkan macam-macam bambang, persiapan yang harus
dilakukan sebelum pekerjaan bambang dimulai, dan di-
mulainya pekerjaan bambang.
4—6 : Peraturan mandi bagi pengantin, tata cara penyambutan
tamu, peraturan sebelum pengantin bercampur, dan larang-
an dalam bambang kecil.
6—7 : Tentang penungkatan dalam penurunan, aturan ketika
memanggil dukun serta aturan bedal bercukur anak, dan
aturan terima menerima semenda.
9—12 : Dinyatakan bahwa adat dalam kesebelasan pasal itu sudah
hilang. Disebutkan pula nama perkakas kamar pengantin
dan pakaian pengantin.
b. Kesimpulan
Karena naskah ini merupakan naskah tunggal (Codex Unicusj.
naskah ini tidak dapat dibandingkan dengan naskah lain. Dengan demi




1  Maka dimulai buat ini peraturan, ketika zaman Tuan Daeng
Marupa^^^ hingga sampai kepada Tuan Daeng Mabela^^^.
Bahwa inilah perkataan aturan undang-undang bambang yang
sudah dimufakatkan pangeran yang duli kedudukan serta daeng yang
menjadi peng/h/awal dagang peranakan dalam negeri Bangkahulu.
Maka disalinkan dari kitab tua kepada kitab ini pada 30 Mei 1882,
yaitu kitab peraturan, kelika zaman Tuan Daeng Marupa disalin oleh
Tuan Daeng Mabela.
Pasal yang pertama
Kalau tumbuh bambang dalam anak cucung pangeran yang
duli serta dalam anak cucung daeng dan raden, yaitu bambang
gadang namanya, pakaian raja-raja memakai adat kebesaran yang
telah ditetapkan dalam aturan ini. Dan kiranya tumbuh bambang
dalam anak cucung datuk yang berempat serta anak buahnya, yaitu
bambang kecil namanya, pakaian penghulu dengan anak buahnya
bagaimana yang sudah ditetapkan dalam peraturan ini.
Adapun yang bernama bambang itu dimulai dengan randai,
disudahi dengan lari sorak sorai, tepuk tari, gendang // serunai,
redap, kulintang, serta menjamu adik, sanak, kaum kerabat, jauh,
dekat, serta mengumpulkan orang isi negeri gadang, kecil, tua muda,
laki-laki, perempuan; makan, minum, bersuka-sukaan, sepakat, se-
kata, sebicara. Buatlah, boleh digolekkan, pipihlah boleh dilayangkan.
Rapat, pepat, memakai adat dan lembaga, melakukan bahasa dan
periksa, yang gadang sama gadangnya, yang kecil sama kecilnya.
Adapun bambang kecil itu dimulai dengan randai. Pengantin
mandi mula-mula, ketika sudah memecah nasi dan dimulai dengan
tari. Pengantin memutuskan tari malam, bambang habis. Dan
bambang kecil itu dimulai dengan randai, menadah datang menapih
maka disudahi juga dengan tari. Pengantin memutuskan tari malam,
bambang habis. Itulah yang dinamakan bambang.
Pasal yang kedua
Adapun akan mengangkat pekerjaan bambang itu, hendaklah
lebih dahulu memberi tahu kepada raja penghulu serta orang tua-tua
dalam pasar. Maka ketikanya yang akan dibuat pekerjaan itu,
kemudian baharulah niufakat dalam kaum k-erabat, daik, sanak,
jauh, dekat, yaitu mufakat kecil namanya serta diperiksa jenis-jenis
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yang kurang akan dipergunakan dalam pekerjaan bambang itu serta
niemeriksa tempat di luar dan di belakang, di atas. dan di bawali
segala jenis. Dan apabila sudah hafal seinuanya itu maka baharulah
clipersembahkan kepada raja penghulu akan menentukan hari malain-
nya, dua malam atau tiga malam bambang, yaitu niulakat gadang
ilu, mufakat raja penghulu namanya serta melepaskan orang akan
memanggil keliling negeri. Maka hendaklah orang yang punya
pekerjaan itu mendatangkan permintaan kepada raja penghulu //
empat atau dua orang yang dalam anak cucungnya supaya boleh
menjadi kepala. Memegang pekerjaan bambang itu akan mengetahui
buruk, baik, silap, malu pada pekeijaan itu supaya terpeliiiara nama
raja penghulu serta nama yang punya pekerjaan ilu. Maka hendaklah
hati gajah selama dilepah. hati cecak selama dicecah. Seperti
menarik rambut dalam tepung, rambut jangan putus, tepung itu
jangan pula terserak. Begilulah yang menjadi kepala, memegang
pekerjaan itu supaya sedaplah hati segala niereka itu yang datang
karena tuah bambang itu. Rama! dan selesai, ketika jangka makan
itu, makan jua, jangka minum itu, minum jua. Maka hendaklah yang
memegang kerja itu mencahari orang yang boleh diharapi menjaga di
luar, di belakang supaya memeriksa segala jenisnya, seperti, kayu,
air, dan antar mengantar adik, sanak, pergi, datang, serta menjaga
barang yang mendatangkan mudarat dan kejahatan dalam pekerjaan
itu.
Pasal yang ketiga
Adapun mulai pekerjaan itu, memecah nasi namanya, memberi
makan raja penghulu, imam, katib, serta anak buahnya. Kalau telah
hadir segala mendah datang maka disuruh seorang berkata-kata
kepada penghulu di tengah majelis sebab hal pekerjaan itu serta
meminta adat bambang, tukang gendang, redap, serunai, serta
menghadirkan kain persalin dengan selengkapnya. Dan kemudian
daripada itu, kalau bambang itu bambang raja maka memakai
kebesarannya, hendaklah membuat perasapan dua kali tujuh dan
bergelanggang tinggi, berkain kuning berlayangkan pucuk pada tiang
balai dan rumalt dengan pergat-pergat. Mendirikan aiam halilingan,
tombak, perisai, p-,. ung berpita bendera merah dihadirkan kepada
halaman. Kemudian maka disuruhkanlali // /disuruhkanlah/ kepada
Tuan Baginda Maharaja Sakti yang turun dari negeri Pagaruyung
serta meminta izin menaburkan beras kunyit, disembahkan meng-
hadap ke Pagaruyung sebab membuat kebesaran ilu serta gendang
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berkeliling tiga kali, membunikan bedil.
Pasat yang keempat
Apabila selesai makan nasi, jamu itu, hendaklah datuk-datuk
serta anak buahnya mendlrikan randai. Pengantin mandi, gendang
berkeliling tiga kali, membunikan bedil. Dan apabila mereka itu
hendak kembali, hendaklah kepala memegang kerja itu memegang
sirih-penyirih. Kepada penghulunya akan membawa menyuruhkan
anak buahnya datang malam, menapihkan rapat pepat serta memberi
daging kerbau sepotong seorang, bagaimana patutnya kepada peng-
hulu muda dan jenang yang menatang tukang serunai, redap dan
kepala memegang kerja itu dan kepala di belakang, dan kepala di
luar.
Pasal yang kelima
Apabila mendah datang menapih itu maka hendaklali mem
bunikan gendang, serunai. gong, kulintang serta disuruh Jenang
menyongsong dengan tempat sirih, berandai di tengah Jialaman.
Maka setelah hadir semuanya mendah datang, hendaklah yang
memegang kerja itu bersuruhan kepada penghulu di majells itu
meminta anak buahnya memulai jenis-jenis pennainan tari. Dan kalau
belum pengantin naik atas puadai, tidak boleh menari kain. Dan
begitu juga, kalau belum memecahkan nasi tidak boleh membunikan
gendang, serunai, ketika menerima mendah datang atau petolong
orang, seperti kerbau itu, lain-lainnya. Dan apabila sampai setengah
malam, pengantin diinaikan di atas puadai, menaruh nasi, gendang
berkeliling, membunyikan bedil. Dan kepada malam mau diliabiskan
bambang itu, // pengantin turun menari maka bersusun tujuh-tujuh
pada sebelah. Ketika pengantin menari itu, gendang berkeliling,
membunikan bedil.
Pasal yang keenam
Apabila akan dicampurkan pengantin itu, hendaklah diharak
keliling negeri itu, sckedar bagaimana jauhnya dengan naik garuda
atau aiman dan Iain-lain juga, serta Iain-lain dengan pergat kebesar-
an. Apabila turun belarak itu, membunikan bedil kembali. Membuni
kan bedil dan bercampur, membunikan bedil, yaitu meriam. Apabila
bersuapan, gendang berkeliling, membunikan bedil maka pengantin
itu ke dalam. buka sanggul, membunikan bedil. Maka ketika
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menjaga air mandi-mandi tidak lagi menapih, sekedar datang
berorang-orang saja serta tidak lagi menari kain, sekedar tari kecil
sahaya serta tari yang Iain-lain; pengantin keluar setengali malam
sahaja, pengantin masuk, orang kembali. Dan apabila mandi-mandi
laki istri, gendang berkeliling, meriam berbunyi. SudaJi mandi,
pengantin naik di atas puadai, makan nasi hadapan namanya.
Membunikan meriam tiga kali, waktunya turun tidak lagi membawa
meriam.
Pasal yang ketujuh
Adapun bambang kecil itu, pakaian datuk-datuk serta anak
buahnya aturannya seperti itu juga, tetapi yang tidak boleh
dipakainya kebesaran yang tersebut di atas itu tadi. Meski dia cakap
sekali pun tidak boleh sebab sudah jadi pakaian raja-raja dengan
anak cucungnya. Yang kebesaran dalam bambang gelanggang tinggi,
kain kuning berlenggang pucuk, gendang berkeliling, membunikan
bedil atau meriam, berandai, pengantin mandi, sudah mandi meme-
cah nasi, berpuadai bantal berpita jajakan cindai /cindai/, // memu-
tuskan tari tujuh-tujuh, berbanjar daeng membawa pergat, payung
berpita, alam lilingan, bendera, marwa, umbul-umbul, tombak,
perisai. Semuanya itu kebesaran. Dan apabila mandi-mandi orang
kebanyakan tidak memakai pucuk. Sudah mandi tidak boleh pula
berjajakan beras padi dan tidak pula boleh naik puadai lagi, sekedar
di ataslcasur pendek, semeja makan nasi hadapan yang tiga rupa itu.
Kebesaran dalam ketika mandi tidak juga boleh orang pasar-pasar
memakainya.
Pasal yang kedelapan
Apabila selesai bambang itu maka dibayar dan dikedudukan
itu serta pakaian itu. Kalau bambang gadang dalam anak raja-raja
dan raden-raden, sebelah laki-laki membayar lima belas rial, sebelah
perempuan sepuluh rial. Kalau bambang kecil sebelah laki-laki
sepuluh rial, sebelah perempuan lima rial. Itulah penungkatan dalam
penurunan, penungkatan dari laki-laki, penurunan dari perempuan.
Adapun orang itu, dikasih kepada datuk dalam pasar akan makanan
penghulu muda, tetapi boleh mintak mantu yang gadang, boleh
kecil, sekedar bagaimana pengantin lain daripada persalin, jenang,
tukang gendang, tukang serunai, redap. Begitu juga itulah aturannya
bambang yang sudah ditetapkan adanya.
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Pasal yang kesembilan
ApabOa hamil dalam anak cucung pangeran yang duU.serta
daeng, dan raden, yaitu ketika memanggil dukun, aturannya bedal
berlenggang tiga kali, mandi tiga kali, makan rujak tiga kali. Adapun
aturan bedal bercukur anak, ketika bercukur mandi berbuai. //
Pasal yang kesepuluh
Adapun terlma-menerima semenda dalam anak cucung pange
ran yang duli serta daeng, dan raden, kalau gadis hantarannya
seratus rial, dua ratus perak rupiah (f200) perak, kerbau dua. Kalau
randa, lima puluh rial, yaitu (flOO) seratus rupiah perak, seekor
kerbau, kalau bambang bujang gadis keija serumah, siapa yang
menumpang membayar penumpang lima puluh rial, (flOO) seratus
rupiah perak, seekor kerbau. Kalau semenda orang lain negeri, dalam
anak cucung pangeran duli serta daeng, dan raden hantarannya tidak
di bawah dua ratus rial, yaitu (f400) empat ratus rupiah perak,
kerbau^ dua. Kalau induk bapanya mau mintak lebih dari itu,
hantarannya boleh dianya punya suka, lidak boleh raja penghulu
menguasainya sebab orang lain negeri.
Pasal yang kesebelas ^
Semendak datuk-datuk dan anak cucung, kalau gadis empat
puluh rial, (f80) delapan puluh rupiah perak, kerbau seekor. Kalau
randa dua puluh rial, (f40) empat puluh rupiah perak. Kiranya
bukan anak pen^ulu, orang baik-baik sahaja, kalau gadis tiga puluh
rial, (f60) enam puluh rupiah perak, kerbau seekor atau "dua puluh
rial. Kalau randa sepuluh rial, (f20) dua puluh rupiah perak. Begitu
adat yang sudah ditetapkan raja penghulu dalam negeri Bangkahulu
ini adanya, tetapi semuanya itu hilang adat karena janji runtuh,
lembaga atas kebenaran hilang binasa karena biasa berjalan adat
karena berhenli adat karena tiada kurang jangan pula diterangkan
lebihnya, jangan pula dinyatakan yang adat, dipakai juga tandanya
beraja, berpenghulu, beranak buah dalam negeri. Adapun adat dalam
aturan ini, ada tiga perkara. Pertama, sepenuh adat itu genap
rukunnya. Kedua, setengah adat // /adat/ itu kurang rukunnya.
Keliga, menghilangkan adat itu tidak. Adapun tidak itu, atas dua
perkara. Pertama-tama, tidak hendak membuat. Kedua, perkara
tidak ada yang diperbuat, demikian adanya.
Tersalin ini undang-undang bambang atau kawin dalam negeri
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22 X 34 cm, 76 halaman, 35 baris
Arab Melayu, jelas
Baik
Tamatlah surat Undang-undang Pelayaran ini, pada
pukul sepuluh malam, nan menyurat dua anak
orang. . ..
Kertas folio bergaris, ditulis dengan tinta hitam dan
sedikit tinta merah. Kertas hanya ditulis pada hala
man depannya, sedangkan sebaliknya f osong.
Pada tiap-tiap penulisan pasal, dhnulai dengan tinta
merah.
Tercatat pada supplement katalogus van Ronkel
(1921:59); katalogus Juynboll (1899:300); dan Mday
Manuscripts (Howard, 1966:87), berupa mikrofilm
(Microfilm 397, Oph.81). Dalam katalogus Sutaarga
(1972) tidak tercatat.
Dalam naskah ini terdapat.
1. Undang-undang Minangkabau: hala^ian 1 - 25 dan
halaman 60 - 165
2. Tambo Minangkabau: halaman 25 - 29
3. Undang-undang Pelayaran: halaman 165 - 241
4. Legende Datuk Katumanggungan dan Datuk Per-
patih nan Sabatang: halaman 243 — 269
Selain itu, penyalin naskah memberi catatan pada
akhir "Undang-undang Pelayaran", yang antara lain
disebutkan tentang kekurangansempurnaan dalam pe-
nyalinan naskah ini dan diharapkan supaya pembaca
maklum dan disertai harapan agar memperbaiki
kekurangan itu. Pada halaman akhir naskah Ml. 439,
terdapat catatan sebagai berikut.
a. Hanya karena Allah saja perkataan ini oleh alam
bisawab, tamat pada 1 bulan Oktober bertahun
1873.
b. Salman daripada tambo kepunyaan Ahmad Marzuki
gelar Tuanku Bendaharo Panjang nagari Kubang
Putih, Banuhampu, damang pensiun Alahan Pan
jang.
Dchtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
163 — 172 : Dimulai dengan kata basmalah, hamdalah, dan 'selawat.
Dikisahkan tentang Siti Dewi, anak Nakhoda Sulaiman yang
ingin berlayar. Sebelum berlayar, Siti Dewi minta agar
ay^nya memberi penjelasan tentang adat orang berlayar.
Ayah Siti Dewi tidak dapat memberi penjelasan sehingga ia
pergi ke rumah Datuk Bendahara untuk menyampaikan
pertanyaan anaknya. Olch Datuk Bendahara dijelaskan
tentang asal-usul ilu. Selanjutnya berlayarlah Siti Dewi,
yang kemudian bersama-sama dengan dayang-dayangnya
mendapat bencana. Sampai datang pertolongan dari Kalifat
Al-mukminin.
Dalam "Undang-undang Pelayaran" terdapat dua sumber
hukum, yaitu berdasarkan hukum kanun dan yang tidak
berdasarkan hukum kanun.
Yang berdasarkan hukum adalah sebagai berikut.
173 — 183 : Pasal hukum menyatakan orang yang membangun perahu,
yaitu bertandan makan dan perkakas nahkoda, jikalau
hilang sebab musuh atau terkejut ketika bekerja.
Pasal hukum menolong juru mudi, juru batu, dan anak
perahu. Dinyatakan hendaklah sebelum meonolong ber-
musyawarat.
Pasal hukum perahu. Dinyatakan bahwa nakhoda itu raja
dalam perahu, tatkala di laut. Dan tukang adalah tumeng-
gung dalam perahu, yang bertugas memelihara kelenpkapan
• dalam perahu.
Pasal hukum orang memuat dalam perahu. Dinyatakan
bahwa hendaklah dimusyawaratkan terlebih dahulu sebelum
dimuat dengan nakhoda dan anak perahu. Selain ilu,
hendaklah dipeliharakan pajaknya dan diberi separuh ba-
rang berapa patutnya.
Pasal hukum menebus surat bilang kepala. Dinyatakan
sekalipun hamba masuk bilangan jua.
Pasal hukum tentang mualim. Dinyatakan bahwa mualim
•  tak dapat disangkal katanya kalau akan memberi di dalam
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r• ••' perahu. n • • ' n '•
:  . Pasal orang besar-menbmpang meniegang urak. Hendaklah
dimusyawaratkaii terlebih'dahulif^sebelum memuat barang.
Dan pada waktu melepas urak kepada anak perahu agar
selamat dan ingat diri.
Pasal hukum urak dihilangkan anak perahu, tatkala di laut.
•  -^Hal ini dapat terjadi jikalau ada rnusuh, otnbak besar. angin
i  ^ n - • -keras. '^mpan mengliantam perahu. orang gaduh. orang glla,
I-:., " t • • nahkoda memukul hambanya. dan perahu hampir karang.
.lU/Girjri Pasal hukum' undang-undang anak perahu. Hukum ini
ei I • terdiri dari empat perkara, yaitu menolong nahkoda, anak
imA'u.c]:ui Mi. . perahu memperbaiki petak.memperbaiki petak pada naklioda.
:: !• ii.dan ^naki-perahu membuat cukai-pada yang punya perahu.
.iv/'iO fUr Pasal hukum orang bekepeng di laut. Dlnyatakan orang itu
' dapat memegang ulak-ulak, menjagai aic» ruang, dan anak
jiUiliiM i-',!.! n I . .perahu. . n
Pasal hukum ulak-ulak di laul. yaitu wajib menumpangkan
t-fliiui- ; ulak-ulak karena memeliharakan hyawa. •
jiiii : 1 Pasal hukum nahkoda. yaitu wajib memberi tahu nahkoda
atau orang berjabatan di dalam' perahu. apabila orang
I  menumpang perahu sudah di kuala, ke.teluk.
Pasal hjikum orang menumpang peraliu, yaitu orang me-
:  numpang itu berpatutan atas perjanjian akan adatnya.
185 — 195 : Pa^al hukum orang beristiadat dalam perahu.
'  -Pasal hukum hamba orang lari^-^ bertemii di laut, yaitu
nahkoda yang beroleh harganya sbbagai pada yang banyak.
Pasal hukum dapat dibunuh dalam fnelarikan. Yang dapat
diken^ hukum ini ada empat perkara. yahu berbuat jahat
kepada yang punya perahu, heridak membunuh nahkoda
'' atau orang berjabatan dalam perahu,- meniakai senjata pada
tiap-tiap hari, dan berkeiakuan jahat.
'i;./..., iiC Pasal hukum berkeiahi dalam perahu, selama dalam pelayar-
ruu.. i 1 !j. ' an. Dinyatakan orang itu dapat dipalu oleh nahkoda atau
dlrampas senjatanya.
-ad iltu.M -' Pasal hukum memelihara api di dalam perahu. Hendaklah
sudah makan karena api merupakan bahaya besar.
Pasal hukum mencuri emas, perak, dan kain maka yang
melakukan diliukum seperti hukum^di dalam negeri.
mihujnj Pasal hukum perahu sudah mintaiihak^berlayar. Maka bila
tebusnya dibawa antara berlayar.dan, ia turun ke darat serta
;,182
'  - 1 lalai maka perahu dapat dibakar. -
i ;! i: li. ' Pasal hukum nahkoda pergi ke darat. Dinyatakan nahkoda
itu harus menyuralkan dalam perahu.
/  ; Pasal hukum penumpang hendak turun di tengah perjalanan.
•i j --;i:Maka pada saat itu juga nahkoda dapat memaafkan dan
'  iK[;; '.'O penumpang itu diturunkan. ; ^
Pasal hukum atas janjinya mintai'tolong^modal. Dinyatakan
apabila selamat pergi sampai datahg dengan perahu, maka
■lepadah ia daripada janji.
Pasal hukum anak perahu sewaktu di ijelabulian. Dinyata-
•kan anak perahu itu dapat didenda apabUa perahu ry^k
selama ia pergi.
Pasal hukum membuang di laut. Dinyatakan hendaklah
bermusyawarat dahulu.
Pasal hukum un.tung pelayaran atas banyak orang. Dinyata
kan bahwa kalau orarig merdeka, miskin. kanak-kanak,
budak perempuan , akan .l.idak kurang karena sama-sama
sahaya.
Pasal hukum perahu di ombak, di angi.n keras. lopan, dan
badai dan rusak. Dinyatakan kalau nalikoda tidak member]
ingat anak perahu dan dilakukan dengan inusyawarat maka
dianggap kehendak Allah taala, Pasal hukum orang mati di
jung. Dinyatakan agar nahkoda bermusyawarat dan me-
nyuratkan dengan orang yahg di dalam perahu itu. Pasal
hukum membawa sampan. Dinyatakan perahu yang hilang
alau rusak karena dibawa pleh juru batu, juru mudi, atau
orang sekalian dalarh perahu. Pasal hukum anak perahu
hendak turun di pulau, di t'eluk, dan di bandar. Dinyatakan
apabila hal itu terjadi di tempat tujuap maka cukai diambil,
supaya lepas dari niarabahaya.
Pasal hukum nahkoda nienyuruh menunjukkan perahunya
kepada orang maka diberikannya hartanya serta modal, dan
segala alat senjatany'a.'
Pasal hukum kiwi. Dinyatakan ada empal perkara.
Pasal hukum orang menumpahg' wajih lepas atas penum-
pangnya kalau banyak muiatarinya, yaltu dalam bicara
. nalikoda dengan anak perahu. 'y y
Pasal huicum adal anak perahu disiiruh pergi meramu atau-
orang mcnumpang bersahia-sama mcngerjakannya, yaltu
' Allali perahunya, jikalau kena aiiak perahu.
Pasal hukum nahkoda menyuruh meramu perkakas perahu-
nya kalau hilang pada tatkaJa pergi meramu itu hilang
seperti parang, beliung, sebab karena musuh atau binatang
buas.
Pasal hukum mendapat sampan hanyut. Dan jikalau hainpir
tempatnya atau dengan isinya sekalipun orang yang punya
sampan karena mengikutnya tiada takut seberapa patut
jauh hanyutnya.
Pasal hukum orang membeli modal dan berbagai laba dan
rugi. Terdlri atas dua perkara, yaitu janji kedua adat dan
lebih daripada janji.
197 — 209 : Pasal hukum adat anak perahu yang dapat dimintai. Terdiri
atas empat perkara, yaitu mati gurunya, mati ibunya/bapa-
nya/saudaranya, lari daripada musuh, dan mengikut sayang-
nya.
Pasal hukum orang menumpang, berjanji akan berlayar.
Dinyatakan janjinya tiga hari atau lima hari.
Pasal hukum-juru mudi dan juru batu. Dinyatakan jika
tinggal ia lepas daripada janji karena lalainya dapatlah
diganti muatannya diberi bagi modalnya.
Pasal hukum nahkoda yang dapat disangkali. Ada empat
perkara, yaitu musuh akan datang tiada terlawan, nahkoda
berbuat jahat di dalam perahu, bandar tempat perahu itu,
dan nahkoda berhutang banyak kepada raja atau orang ,di
• dalam negeri.
Pasal hukum inenyatakan warisnya yang mati di dalam"
perahu atau di teluk atau di pulau atau di lanlau. atau di
kuala. Dinyatakan harta yang mati itu dikembaiikan kepada
nahkoda.
Pasal -hukum orang yang berkirim perniagaan. HendakJah
dinyatakan pada anak perahu karena berkirim itu perniaga
an.
Pasal hukum perahu disambut orang bersewa putus harga-
nya atau sewanya. Jikalau mati perahu timbul harganya,
jikalau selamat perahunya timbul sewanya.
Pasal hukum berlayar. Hendaklah nahkoda itu mengalang
atau niengakali lambungan.
Pasal hukum perahu sudah niustaliil. Apabila telalt sedia
layarnya dan tidak ada lagi yang keluar masuk.
Pasal hukum nalikoda menantikan anak perahu sudah
terkalang layar. Apabila sudah sedia alatnya dan kenaikan-
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nya lima rial.
Pasal hukum melapisi perahu dengan modainya. Jikalau
tiada dengan perjanjian maka laksir yang melepas. Jika
hilang, hilang saja, jika rugi, rugi saja.
Pasal hukum cukai perahu. Apabila benda yang keras nyafa
dengan kira-kiranya. Begitu pula apabila benda lenibut,
apabila benda cair dengan sukatnya.
Pasal hukum perahu berserikat. Dinyatakan beidua alau
bertiga selamat berlayar yang berserikat Uu, atau beipadu
modal, yaitu janji. Dan jikalau tiada Janji sekali yang Jadi
nahkoda itu, melainkan diupah Juga.
211 — 217 : Pasal hukum melapis orang dengan modainya atau dengan
Janjinya. Dinyatakan, jikalau yang dimodaii yang dilcpas itu
maka tercampur dengan modal yang lain atau mengambil
modal yang banyak pula.
Yang tidak berdasarkan hukum kanun adalah sebagai
berikut.
217 — 235 : Pasal hukum mencuri dan kecurian. Dinyatakan, jika hamba
mencuri barang nahkoda, seperti parang, beliung atau
perkakas lainnya maka dapat dipalu oleh juru batu. Selain
itu, disebutkan apabila hamba nahkoda mencuri harta anak
perahu, anak perahu mencuri harta nahkoda, yang beijabat-
an dalam perahu mencuri harta nahkoda, orang yang
bermain-main dalam perahu kcnuiclian mencuri, anak pera
hu mencuri dan harta curiannya dibawanya ke orang yang
berjabatan dalam perahu, -dan anak perahu mencuri harta
anak perahu.
Pasal hukum petaruh. Dinyatakan petaruh dan petaruh
anak perahu yang memcgang petaruh, misalnya, benda
keemasan.
Pasal hukum mengalang. Hendaklah dimusyawaratkan oleh
nahkoda kepada anak perahu.
Pasal hukum berbungkus muatan, bermuat pondok atau
meminjam rumah, hendaklah dimusyawaratkan nahkoda
kepada anak perahu. Jikalau tidak dimusyawaratkan dapat
dibungkus harta nahkoda.
Pasal hukum bemahkoda berawangan atau anak perahu
tidak berawangan.
Pasal hukum perahu sudah tergalang dan tersimpan segala
alat perkakasnya. kalau perahu bemahkoda lepaslah anak
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perahu. Kalau perahu jatuh pada yang punya serta dengan
sewanya atau cukainya, dihargai lepas yang membawa.
Kalau tiada dipulangkan maka tali itu boleh diperbaiki atau
dibayar.
Pasal hukum perahu rusak, yaitu rusak di laut atau
terlanggar tatkala berlayar dan didapat orang.
Pasal hukum menyatakan keija hamba beisama dengan
merdeka maka lepaslah sara tawanya. Jikalau tldak demi-
kian tidak lepaslah sara tawanya daripada kerja.
Pasal hukum berkirim. Dinyatakan, hendaklah membawa
pekirim itu nyata kepada warisnya atau saudaranya, atau
raja dalam negeri.
Pasal hukum yang tidak boleh dilebihi atau dikurangi,
melainkan atas lima puluh hukum yang diterima dari Datuk
Bendahara dalam negeri.
Pasal hukum perahu bercukai muatannya selama banyak
saranya. Adapun juru mudi upahnya tidak kena cukai dan
juru batu setengah cukai karena perahu tidak bemahkoda.
Pasal hukum perahu putus dengan sewanya dan harganya,
dan janjinya. Jikalau mati perahu dan kalau hilang sewanya
tambul harganya karena sewanya itu.
237 — 241 : Pasal hukum orang menumpang. Jika berlebih penumpang-
nya diambil. Jika dilebihi penumpangnya adat ambil, tetapi
hartanya diambil dan orang yang menumpangnya, hendak-
lali musyawaratkan oleh nakhoda dalam perahu.
Pasal hukum perahu di laut. Dinyatakan pada masa itu
tidak bercerai-berai, jikalau nahkoda menolong orang yang
berpiutang atau berbelanja bersama atau bea atau pajak,
atau menebus surat.
Pasal hukum bermuat; bermuat bersama-sama di dalam
petak dan bermuat mahabesar. Dinyatakan, hendaknya
dengan musyawarat nahkoda dengan orang yang beijabatan
dalam perahu.
Pasal hukum melapis perahu dengan modal. Dinyatakan,
hendaklah dimusyawaratkan oleh yang punya modal kepada
yang seperti janjinya.
Pasal hukum perahu di rantau. Jikalau sedia tiada orangnya
maka lalu orang yang kawin dan tiada dikenalnya orang
yang punya dan tiada tanda atau dibaiki.
Pasal hukum perahu rusak: di rantau, di teluk, di kuala,
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dan rusak disuruh mengambil perkasa rumah atau perkakas
perahu atau membeli, atau merampas.
Pasal hukum perahu terlanggar di rantau. Apabila orangnya
gaib maka hendaklah diambil atasnya seperti pakaian yang
nyata oleh saudaranya dan pada orang lain akan pakaian
itu.
b. Kesimpulan
Karena naskah ini merupakan naskah tunggal (Codex Unicus),
naskah ini tidak dapat dibandingkan dengan naskah lain. Dengan demi-
kian, naskah yang akan dijadikan dasar transliterasi adalah naskah nomoc
Ml. 439.
3.5.2 Transliterasi Naskah
Bismil-Lahir Rahmanir Rahimi. Al-hamdu li l-Lahi Rabbi
h 'alamin wa s-saldtu wa s-salamu 'aid sayyidind Muhammadin wa 'ala
dlihi wa sahbihi ajma-in. Segala puji-pujian bagi Allah Tuhan Seru
Sekalian Alam dan rahmat Allah dan salam atas penghulu kita
Muhammad salla 1-Lahu 'alayhi wa sallama dan atas segala keluarga-
nya dan segala sahabatnya. Sekalian mereka itu berkata, "Manfaat
167 nabi kekasih punya Allali Muhammad salla l-I.ahu // /salla l-Ldhuj
'alayhi wa sallama dan memohonkan ke hadirat Tuhan Malik
Al-mukminin."
Maka fakir memulai perkataan supayajangan bersalahan segala
hamba Allah, hendaklah diturunkan perkataan ini, supaya kembali
kepada Allah pada segala pekerjaan dalam pelayaran dan ketahuilah
jangan jahil memuluskan adat dalam pelayaran supaya selamat
pekeijaan di laut dan di darat. Niscaya selamai segala hamba Allah .
di dalam dunia dan akhirat supaya jangan hina segala dan sahabat
n wo b'du.
Adapun kemudian daripada itu maka tersebutlah kepada asal
perkataan undang-undang, melainkan segala manusia ingat-ingatkan.
Tuan Nakodoh^^** Sulaiman ada surat anaknya perempuan
yang bijaksana mengaji Quran, tahu akan adat hendak berlayar,
tiada siapa boleh menahan dia. Maka dibelikan jung oleh ayahnya,
Nakodoh Sulaiman, hadir dengan nahkoda tua dan nahkoda muda,
juru mudi kanan, juru mudi kiri dan juru batu kanan, juru batu kiri
serta tukang tua seria tukang muda, melainkan tolongan dan upahan
dan alat senjata, segala muatannya, hasil semuanya, dan segala
kelengkapan dalam perahu.
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Maka bertanyalah perempuan itu kepada ayahnya, Nakodoh
Sulaiman, "Hai Ayahku, karena hamba hendak akan berlayar pada
bulan mula ini. Pada dua belas hari, bulan pada ketika nabi mendua
belas itu haniba berlayar."
Maka kata ayahnya, Hai Anakandajcu, karena aku tiada tahu
akan adat berlayar, aku pergi bertanya kepada Datuk Bendahara
menyatakan adat berlayar."
Maka berjalanlah Tuan Nakodoh Sulaiman, lama antaranya
maka sampailah ia kepada datuk itu, lalu bertemu dengan Datuk
Bendahara, lalu bertanya, "Adapun hamba menjelang Datuk, telah
salin lamanya hamba dalam Malaka ini, tiadalah hamba tahu akan
adat berlayar. Itulah maka hamba menjelang Datuk, melainkan anak
hamba perempuan hendak ia berlayar, tiada boleh ditahan lagi, itu
pun hamba belikan Jung satu. Telah hasil sekalian kelengkapan orang
berlayar, melainkan dipintanya adat orang berlayar kepada hamba.
Hamba pun tidak tahu sungguh pun hamba sekalian tiap-tiap
berlayar menjadi Nakodoh saja, tiada dapat adat itu, melainkam
itulah hal hamba datang mendapatkan Datuk adanya."
Maka kata Datuk Bendahara, "Hai Datuk Nakodoh Sulaiman,
adalah hamba menaruh surat adat orang berlayar, undang-undang
namanya. Adapun hamba beroleh daripada Sultan Johan Syah
Malunud namanya dan Mahmud Syah beroleh daripada Sultan
Gujarat, Sultan Gujarat beroleh daripada Nabi Khaidir 'alayhi
s-salamu, tatkala melayarkan bahtera. Nabi Khaidir beroleh daripada
Nabi Nuh 'alayhi s-salamu, tatkala bumi dikaramkan Allah //
169 /dikaramkan Allah; tatkala itulah hukum ini; Nabi Nuh mehukum-
kan orang di dalam bahtera. Artinya, perahu itu. Itulah asal hukum
'  ini.
Tatkala Nabi Khaidir, melayarkan bahtera dari Sultan Guja
rat ,. . di bahagian hukum itu, yang dipakai Nabi Khaidir dengan
bahteraitu dinamai hukum undaiig-undang dan itulah hukum yang
disalin oleh Sultan Mahmud Syah. Diletakkan kepada Datuk
Bendahara dengan Sri Maharaja Mangkuta Bumi, itulah orang yang
memerintahkan negeri Malaka pada zaman dahulu kala. Itulah asal
undang-undang ini dan memakai hukum Kanun." Maka disalin oleh
Nakodoh Sulaiman, dibawakan kepada anaknya, Siti Dewi.
Maka berlayarlah Siti Dewi serta dengan dayang pengasuhnya
lima dengan antaranya. Maka bermusyawaratlah nakodoh tua dan
nakodoh muda serta orang berjabatan dalam perahu itu. Maka
berkatalah nakodoh itu, "Ambil oleh Tuan-tuan akan harta ini
sebagai karena kita bemakodoh perempuan adanya maka kita
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kebatlah dianya."
Maka kata nakodoh muda itu, "Janganlah kita bunuh dengan
senjata, baiklah kita gugurkan saja ke dalam laut" Maka dijatuhkan-
nyalah Siti Dewi ke dalam laut maka dibunuhnya sekalian dayang
semuanya maka disembunyikannya satu dayang-dayang tiada di
bunuhnya karena akan dipakainya. Sebab itulah, dayang-dayang
seorang karena indahnya. Maka bahagilah oleh segala perjabatan
akan harta itu, satu bahagi pada segala orang yang berjabatan serta
anak perahu.
Maka datanglah tolongan Allah dan rasul-Nya kepada Siti Dewi
itu maka datanglah suatu perahu, nakodohnya Khalifat Al-mukminin
namanya nakodoh itu. Kemudian menyerulah Siti Dewi itu, itu
pun terdengarlah oleh nakodoh yang berlayar itu, melainkan
menyuruhlah nakodoh kepada anak perahunya, yakni dapatlah Siti
Dewi serta ditanya oleh nakodoh itu, "Hai Perempuan, siapalah
namamu, betapa malang en^au di dalam laut ini?
Maka menjawablah Siti Dewi itu, "Ya Tuan hamba, ya,
Mangkuta hamba, adapun hamba dari negeri Malaka, ayah hamba
Nakodoh Sulaiman. Karena hamba berlayar ini dengan jung dengan
segala muatan hamba dengan segala orang berjabatan dengan upahan
dan tolongan dan alat senjata hamba, dan dayang-dayang hamba,
serta inang pengasuh hamba."
Maka menjawablah nakodoh itu dan segala orang yang
berjabatan dan segala anak perahu itu.
"Maka digugurkannya hamba ke dalam laut ini, itu pun
sekarang sudahlah hamba bertemu dengan Tuan Hamba. Perlakukan-
lah pinta hamba pada Allah. (a)pa boleh jikalau Tuan jadikan
tebusan pun . . . kesukaan Tuan hamba. Kalau akan istri pun (a)pa
bolehlah // /akan istri pun (a)pa bolehlah/ dari dunia ke akhirat dan
nama hamba Siti Dewi."
Maka menjawablah Nakodoh KhaUfat Al-mukminin itu,. "Hai
Siti Dewi, takutlah akan Allah dan ikutlah akan Rasul Allah,
melainkan kabuUah engkau akan istriku dunia dan akhirat."
Maka dicampakkanlah oleh nakodoh itu kain dan baju maka
disambutlah oleh Siti Dewi serta dipakainya. Maka Nakodoh
Khalifat Al-mukminin meminta doa selamat. Kemudian maka diper-
usahlah kumng oleh segala anak perahu itu akan diperbuat tampak
Siti Dewi itu. , .. ,
Kemudian hari maka layarlah lirpa puluh antaranya. Maka
sampailah ke negeri Pantai Cermin. Maka nikahlah ia serta adal
majelisnya, yaitu hata dengan takdir AUah Taala maka datanglah
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nakodoh yang membunuh Siti Dewi itu ke pasar hampir rumah
SitiDewidan berjalan-jalan serta anak perahunya dan tandanya
nakodoh itu cangak keningnya.
Itu pun hari sudah petang, suamiriya pun pulanglah ke
mmahnya maka berkata Siti Dewi kepada suaminya, "Ya Tuan
hamba, adapun nakodoh yang membunuh hamba dahulu sudah
datang ke negeri kita ini, melainkan adalah tiadanya pada hamba
cangak keningnya dan pegawai yang mengirin^annya itu, baiklah
kita hilir pagi hari."
Maka kata suaminya, "Insya Allah Taala, hilirlali kita pagi hari,
bermain ke kuala."
Seteiah serta pagi hari hilirlah Nakodoh Khalifat Al-mukminin
dengan istrinya Siti Dewi, serta dan hambanya. Sebuah sampan
membawa nasi itu pun kelihatanlah, perahu itu keluar dengan
hambanya berjalan-jalan ia, dengan hambanya perlahan-lahan, di
dekat perahu itu. Maka dibukakannya ... oleh Siti Dewi maka
terlihatlah oleh dayang-dayang yang tinggal itu. la pun lalu turun
dayang-dayang itu segeralah mendekat tuannya ke darat, lalu
menangislah dia keduanya.
Maka berkata Siti Dewi, "Mana teman engkau, artinya, segala
kawan-kawan engkau?"
Maka berkata dayang-dayang itu, "Ya Tuan hamba, habis
dibunuhnya, selain hamba seorang yang hidup sebab karena di-
sembunyikan nakodoh itu."
Maka lalu dibawanya pulang ke rumahnya. Pagi-pagi hari
dihimpunkanlah segala nakodoh yang banyak. Dipanggil nakodoh itu
maka ditanya oleh syahbandar akan nakodoh itu, "Hai Nakodoh,
mengapa digugurkan perempuan ini ke dalam laut, hartanya,
hartanya Tuan, apabila hamba tebusannya Tuan bunuh?"
Maka menjawab nakodoh itu, "Ya Tuan hamba sekalian,
melainkan hamba berlayar dengan perahu // hamba/berlayar dengan
perahu hamba/ dan muatan hamba dengan harta hamba tiada hamba
tahu membuangkan perempuan itu dan mengambil hartanya."
Maka diamlah /diamlah/ syahbandar kemudian maka dipenjara-
lah hukumnya Siti Dewi. Oleh nakodoh yang banyak itu pun telah
sampai dua hari, tiga hari tiada jua dapat hukumnya. Dalam pada
itu Siti Dewi berfanya kepada suaminya, 'Ta Tuan hamba,
bagaimana putusnya hukum Tuan hamba yang diperhukumkan ini?"
Maka kata suaminya, "Belum lagi putus karena belum lagi
didengar seperti ini perkataan ini."
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Maka kata Siti Dewi, "Ya Tuan hamba, ada suatu undang-
undang namanya diberikan ia kepada hamba dan Beliau beroleh
daripada Datuk Bendahara. di dalam negeri Malaka, tersalat pada
dinding kumng perahu itu. Melainkan Tuan ambilah kepada nako-
doh waktu itu dan perlihatkan oleh Tuan hamba kepada Nakodoh
Wah, yang besar itu."
Itu pun lalu didapat surat itu oleh suaminya lalu dibawanya
kepada Nakodoh Wah yang banyak itu, melainkan dibawanya
hukum yang tersurat di dalam itu. Hukumnya kalau yang tersurat di
dalam itu. Hukumnya kalau demikian dibunuh Nakodoh Wah itu,
melainkan rapatlah segala nakodoh dan isi negeri, orang yang
beijabatan. Begitu pula dan segala barang itu pun kembali kepada
yang punya. Dan jikalau ada warisnya atau walinya, saudaranya
diberinya rial, empat rial anak perahu itu, lepaslah ia, itulah
hukumnya. Lain daripada itu bulan hukum maka yaitu bidah
hukumnya. Artinya, diperoleh.
Adapun tatkala itu zaman Malaka lagi baik, Bendahara Sri
Maharaja Mangkutabumi Hamor nitahkan negeri dan memberi
hukum adat dalam negeri dan undang-undang berlayar Nakodoh
Wah. Maka nyatakanlah oleh Nakodoh Jalani dan Nakadoh Sulaiman
dan seperti hukum dalam surat ini turun temumn kepada anak
cucunya. Maka dipakailah oleh segala Nakodoh Wali yang banyak
itulah hukumnya adat berlayar sampai sekarang ini. Adapun tatkala
masa itu khalifahatul-mukminin mengeraskan hukum itu, supaya
jangan berbantah. Maka dipelipahkannya kepada syahbandar kalau
dapat itu karena malu itu kafir yang besar^besar atau karena bawa
kepada sy^bandar, karena syahbandar itu hukum undang-undang
ini.
Pasal yang kedua
Pada menyatakan orang yang membangun perahunya itu.
Artinya, berpadan makan dan perkakas Nakodoh Wah. Jikalau
hilang ibab karena musuh atau terkepit berkerja. Jikalau sampan
karena atau karena kafir dan dahaga karena jauh hilang sayang.




Pada menyatakan hukum menolong juru mudi atau juru batu,
anak perahu atau tangan-tangan, hendaklah // /hendaklah/ me-
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nyuruh supaya tua dan muda suruh dan togah tertentu pffkeija-
annya. Jikalau tiada bermusyawarat dan kalau hilang perkakas maka
hilang saja. Kalau bersalahan anak perahu dan atau juru mudi atau
juru batu maka ratusnya pada nakodoh yang salah mengasih adat
negeii atau luka atau patah atau sakit sebab karena bekerja perahu
maka dan obatnya atas nakodoh jua sekira-kiranya. Itulah hukum-
nya.
Pasal yang keempat
Pada menyatakan hukum perahu nakodoh itu umpama saja
dalam perahu. Tatkala di laut dalam perahu saja tidaklah satu
pekeijaannya. Adapun tukang itu, umpama temenggung ialah meme-
liharakan kelengkapan dalam perahu itu. Bermula tukang kanan dan
tukang kiri umpama sendi dalam mengeijakan bersama-sama tukang
dan juru mudi dan jum batu dan anak perahu mengeijakan
kelengkapan dalam perahu. Maka dilawannya oleh anak perahu
.  bekerja atau sampan. Maka dihukumkan atasnya suruh pula oleh
juru batu adanya tujuh kali. Tetapi tahu Nakodoh Wah akan
salahnya pada perkara dihimpunkan oleh juru batu, meminta
ampunkan juru batu dengan sempumanya maka lepaslah ia daripada
dasarnya. Dan jikalau diperbuatnya larangan dipukul di putaran
orang, jika tiada ia inau dipalu didenda suku. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima
^ / Pada anak perahu bersama-sama juru mudi dan jum batu.
\J Jikalau sekuasa juru mudi tengah kuasa pada jum batu dan pada
anak perahu. Jikalau untung-untungan diberi sepuluh barang sebe-
rapa patut nakodoh, itulah hukumnya.
Pasal hukum memuat perahu
Pertama nakodoh setengah maka jum mudi maka jum batu
maka anak perahu. Maka nakodoh kemudian musyawaratkan dia
supaya tertentu muatan perahu. Maka dimuatkan harta orang yang
menimbang. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh
.  ^ Pada menyatakan hukum memuat perahu. Nakodoh setengah
\ymak-d jum mudi maka jum batu maka anak perahu. Maka nakodoh
kemudian musyawaratkan akan perahu itu supaya tertentu muataii
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memuatkan harta dan memelihara cukai bendera atau pajak atau
banyak pengeluarankan untuk penghulu harta atau labuhan batu
antaran atau bali ia empunya mangkota pada batu. Banyak
se(^ikitnya muatan, jikalau pecah sekalipun demikian juga hukum-
nya.
Pasal yang kedelapan
I / Pada hal menyatakan hukum surat lelang kapal. Jikalau hamba
1/ sekalipun masuk belangnya jua karena tebus surat leher kepada tiap
orang karena sudah adatnya. Itulah hukumnya.
177 Pasal yang// /yang/kesembUan
Pada hal menyatakan hukum mualim. Ad^un mualim itu,
jikalau mengupah sebelah pada nakodoh, sebelah pada juru mudi
dan juru batu, dan anak perahu, yang sedikit akan diperbanyak yang
banyak k^p^.^a banyak dan yang sedikit kepada sedikitnya. Adapun
mualim itu, umpama mata yang punya perahu akan memberi tiada
dapat disangkal apa katanya karena ia tatkala di dalam perahunya
/rahu/ ia. Jikalau dengan air atau pulau atau di teluk dilarangnya
oleh mualim diambil juga, dendanya dua puluh rial. Jikalau
mualim-mualim sangat dungu pikirannya, terkejut orang yang di
dalam perahu terlanggar perahu itu kepada barang, tiada binasa
perahu itu maka melainkan hllang upahnya. Jikalau binasa perahu
itu dan selamat muatan maka didenda setengah padiah orang muslim
akan dendanya. Jikalau habis muatan dibunuh mualim itu. Itulah
hukumnya.
Pasal yang kesepuluh
Pada hal menyatakan hukum orang basa menumpang meme-
gang urak, tatkala perahu sudah memuat barang. Di mana tempat-
nya memuat dia musyawaratkan oleh nakodoh kepada juru mudi
dan juru batu. Dan tatkala anak perahu, juru batu melepas urak
kepada anak perahu supaya selamat dan supaya ingat-ingat bersama
diri. Jikalau disangkanya basah muatan orang, melainkan digantinya.
Jikalau terkejut orang sebab karena musuh atau sebab karena angin
keras, dikejamya orang. Dan sekalian api padam atau terlebih
balanya maka dipukul oleh juru batu. Itulah hukumnya.
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Pasal yang kesebelas
Pada hal menyatakan hukum urak dihilangkan anak perahu,
tatkala di laut. Jikalau terkejut sebab karena darurat musuh atau
karena ombak besar atau karena angin keras atau karena sampan
mehentak perahu atau karena orang bergaduh atau karena orang gila
atau karena nakodoh memukul hambanya atau perahu hampir
barang atau karena doifnya tiada ia salah. Jikalau karena malamnya
atau tiada perdulikan atau nakal atau karena lalainya adalah bayar
harganya sepuluh rial. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua belas
Pada menyatakan hukum undang-undang anak perahu, yaitu
atas empat perkara. Pertama, menolong nakodoh dengan emas atau
perak barang dua tiga tahil atau empat lima tahil maka kiwi
namanya. Jikalau barang apa keijanya kabarkan oleh nakodoh
kepadanya atau akan berlayar atau menjelang syahbandar atau
akan membalahkan anak perahu atau menyuruh dalam perahu
karena ia menggalas dalam perahu. Kalau kata orang dalam perahu
yang berjabatan, jikalau nakodoiinya alih, menghadapkan barang
siapa yang patut akan berjabatan. Jikalau tiada dikabarkan oleh
nakodoh akan dia dan jikalau binasa perahu atau hartanya atau
179 dirampas orang rusak, diganti // /diganti/ oleh nakodoh. Kedua,
perkara dengan anak perahu, membaiki peta atau menampang putus
dengan penumpangnya atau cukai putus dengan janji dikeluarkan.
Ketiga, perkara sampan atau membaiki petak pada nakodoh karena
tiada panah oleh nakodoh atau sangat atau sepertikan putus dengan
harganya tiada dengan mualannya atau akan cukainya dan harajat-
nya. Keempat, perkara anak perahu membuat besar, memberi cukai
kepada yang punya perahu dibalas, dikeluarkan esa. Jikalau dikeluar
kan atas jum mudi dan juru batu, cukainya dua puluh keluar esa,
itulah hukumnya.
I^sal yang ketiga belas
Pada hal mengatakan hukum orang bekepeng di lautan.
Adapun orang bekepeng dapat memegang ulak-ulak di laut, menjagai
air, dan menjagai anak perahu. Jikalau menjagai api atau jikalau
padam atau terlebih nyala, jangan terlempar di dalam perahu dan
menjagai karena jikalau itu pun tatkala memegang ulak-ulak. jikalau
tiada ia. Jikalau salah ia di dalam hukum lima rial sesuku. Meski
segera dikatakan pada orang banyak, begitu pula salahnya. Itulah
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hukumnya. Dan kalau ada penglihatan atau pendengaran, hendaklah
segera dikatakan pada orang yang banyak. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat belas
Pada menyatakan hukum ulak-ulak di laut pada tatkala telah
^  khalurat yang membesar. Wajib atas orang menumpangkan ulak-ulak
!  ■' karena memeliharakan nyawa seorang dan bersama-sama dan tetapi
/  oleh anak perahu serta orang yang beijabatan karena ulak-ulak tiada
dihutang atasnya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima belas
Pada menyatakan hukum nakodoh orang keluar perempuan
kurang atau orang yang dikasihi atau menumpang atau hamba orang
yang terbawa. Kalau orang menumpang, sekalipun pendarat telah
sudah di atas pendayung su(dah) berangkuh perahu telah keluar
kuala atau teluk, beri tahu nakodoh, orang yang beijabatan atau
anak perahu. Seorang-orang tiada dengan musyawarat, karena waktu
berhimpun tiada ke sana-sini takdir nakodoh. Kalau datang suatu
bahaya karena sesuatu maka diganti oleh nakodoh hartanya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang keenam belas
Pada hal menyatakan hukum tolong atas tiga peikara. Per-
tama, ditolong orang menumpang daripada bermain tali-temali
bertijad dan mengikut barang yang cela dikeijakannya, seperti keija
anak perahu sampai bandar yang digalang, ditolongiya mengalang
perahu akan penumpangnya atau lepas. Kalau orang menumpang
bermuatan, kalau banyak muatannya, setengah diterima oleh nako
doh karena pekeijaannya dua sifat tolong menolong namanya. Kalau
jgj setengah di teluk atau di pulau anak (o)rang rasiak menolong//
/menolong/ ia dan makanannya pada kita lima rial penumpangnya.
Dan jikalau hampir juru mata yang mulia hutangnya, kalau
bermuatan, dua kali cukai hutangnya di dalam tolongan menarikkan
namanya. Kalau rusak perahu di kuala atau di teluk, kemudian maka
ditolong orang, berbongkar atau berhimpunkan hartanya. Kalau
beijanji sekalipun karena atas kesukaran, melainkan upah jua
berpatut atas keridhaan, tolong namanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh belas
Pada hal menyatakan hukum menolong orang di pulau atau di
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rantau karena makodoh hendak berbuat ibadat atau harap akan
hartanya maka dimusyawaratkan atas kesukaan bersama-sama. Maka
dibawa kalau tiada suka bersam-sama, dibawa juga buruk baik atas
nakodoh. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedelapan belas
Pada hal menyatakan hukum bertolong-tolongan perahu. Ada-
pun perahunya ditungkannya^^^ pada seorang-orang baik dan j ah at
tiada bercerai. Dan tiada dikatakannya orang yang membawanya dan
menolong yang punya perahu dengan rial atau sepuluh dua puluh.
Kalau rusak perahu dibayamya setengah haiga setengah hilang rial
ditolongkannya karena benda yang keaman,^^^ yaitu tolong-tolong-
annya namanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesembilan belas
Pada hal menyatakan hukum orang yang menolong nakodoh
\ j dengan modal atau muatannya dimuatkan petak nakodoh. Kalau
dimuatkannya pada petak atau perahu, melainkan dibayar sewanya
oleh nakodoh seberapa patut karena orang itu tiada kena sewa dan
cukai. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua puluh
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak dan kalau haita
nakodoh yang lepas dan anak perahu yang lepas hartanya karena
anak perahu yang mengerjakan sebagai yang diberinya dan sebagai
pada nakodoh karena bermuat berbelah. Kalau benda yang keemas-
an, tiadalah dibahagi. Adapun benda yang dibahagi, seperti benda
yang cair dan buah dan benda yang bersukat dan benda yang
berbilang, dan benda yang bertambang. Kemudian dibahagi dua
bahagi, sebahagi pada anak perahu dan sebahagi pada nakodoh.
Kalau muatannya sedikit tiadalah boleh anak perahu. Kalau muatan
banyak boleh anak perahu. Kalau boleh diperbaiki atau dikalang,
yaitu dapat dinanti anak perahu. Kalau hampir sebulan dikalang,
yaitu dapat dinanli perahu. Kalau hampir sebulan bekerja atau pe
rahu telah lekat sebelah gagal, yaitu belanja dan makan atas nakodoh.
Itulah hukumnya.
Pasal yang selikur
Pada hal menyatakan hukum anak perahu tolong-tolongan dan
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hutangnya dan ditolong pula dibayar layamya atau berlepas. Kalau
tiada modal pada nakodoh, kemudian suruh dia mencarikan hutang
nya. Maka tiada juga dapat maka diperhamba ia tiga tahun.
183 Kemudian telah sampai tiga tahun lepaslah ia // /lepaslah ia/
daripada hutangnya dan tetapi jangan-jangan dicampurkan yang lain.
Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua likur
Pada menyatakan hukum menumpang. Adapun orang menum-
pang itu tumpang selamat, yaitu berpatutan atas janji peijanjian
akan adatnya atas tiga perkara. Pertama, bercukai; kedua, berpatut;
ketiga, mengikut ia akan adat yang punya. Kalau ia hendak turun
setengah jalan atau sepertiga jalan karena ia melihat laba atau karena
sesuatu didapatnya ia turun itu. Kalau setengah jalan dan tetapi
setengah ia terbayar. Kalau sepertiga jalan, sepertiga ia terbayar.
Adapun tempat turun itu maka dapatlah ia panggil; pertama, di
bandar dan kedua, di teluk, dan ketiga, di negeri yang dihukum.
Kalau lain dari yang dua tempat itu mengkerana nakodoh. Itulah
hukumnya.
Pasal yang ketiga likur
Pada hal menyatakan hukum orang menumpang, kemudian
rusak perahu yang ditumpangi itu. Hartanya selamat dan harta
nakodoh tiada selamat. Kalau anak perahu bayari cukai atau
penumpangnya akan makanan nakodoh serta anak perahu yang tiada
selamat hartanya. Dan anak perahu yang kalau ada selamat tiada
berbayar karena sudah kanannya. Dan hartanya orang menumpang
tiada selamat, melainkan dengan anak perahu, melainkan diberi oleh
nakodoh dengan anak perahu sekiranya. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat likur
Pada hal membawa hamba orang tiada diperiksa dahulu pada
orang di dalam negeri atau membawa orang yang tiada kenal maka
dibawa. Jika orang itu siapa kalau dia lari maka diikut oleh tuannya
dapat ia dalam tangan nakodoh kalau ia menumpang, yaitu dapat
oleh orang yang men^kut itu. Kiranya telah dia bermusyawarat
kena oleh nakodoh di dalam negeri, yaitu tiada ia salah. Dan jikalau
tiada dia musyawaratkannya, yaitu nakodoh maka didenda dua
puluh rial. Kalau hartanya dicurinya ditaruh pada nakodoh atau
orang dalam perahu maka dipulangkan, yaitu nyata hartanya itu.
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Kemudian maka dirampas perahu diambil kemudian. Itulah hukum-
nya. Dan tetapi serta hakim segala bandar yang menjatuhkan
hukum. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima likur
Peiihal menyatakan hukum orang yang beristiadat dalam
perahu. Adapun balai lintang dan balai bujur. Adapun balai lintang
itu tiada dapat siapa dapat duduk di sana karena apabila ada
suatu pekerjaan yang besar maka di sanalah berhimpun. Pada itu
naik perahu pada tatkala berhimpun itu, salah ia jika di palu lima
kali bulan tampang. Bermula balai bujur itu, tempat segala muda
bermain-main di sana. Bermula adapun di atas putaran lawang tiada
185 dapat duduk di sana, melainkan // /melainkan/ yang duduk di sana.
Barang siapa duduk di sana atau tengah berdayung atau tengah
berlayar, dipalu enam kali. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam likur
Pada menyatakan hukum, jikalau hamba orang lain bertemu di
laiit, yaitu nakodoh yang beroleh harganya sebahagi pada yang
banyak dan dua bahagi pada nakodoh. Jika tebusan dilawannya,
tiada beroleh yang lain, melainkan nakodoh jua. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh likur
Pada menyatakan hukum dora. Maka akan nakodoh itu tiada
diperbedakannya, seperti negeri tiada kepadanya atau hutang turun,
baik sebentar karena jalan ke hadapan tempat nakodoh, yaitu
hukumnya, seperti hukum orang yang durhaka pada raja. Demikian
hukumnya. Dan dipenjarakan dan diberi malu. Dan jikalau mintak
empuan maka diampunkan oleh nakodoh dan tetapi dijatuhkan jua
hukum kepadanya supaya diingatkannya. Itulah hukumnya.
I^sal yang kedelapan likur
Pada hal menyatakan hukum dapat dibunuh dalam pelayaran,
atas empat perkara. Pertama, diperbuat jahat akan yang empunya
perahu; kedua, bermusyawarat dengan dua orang dalam perahu
hendak membunuh nakodohnya atau orang berjabatan dalam pera
hu, yaitu dibunuh hukumnya; ketiga, kalau di dalam pelayaran
maka sekalian orang tiada memakai keris, melainkan dia seorang jua
yang memakai keris pada tiap-tiap hari, laku pun lain daiipada orang
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yang banyak maka dirampas kens itu. Jikalau melawan dibunuh,
itulah hukumnya; keempat, kelakuannya jahat, lain daripada orang
yang di dalam perahu dan telah nyatalah bicaranya jahat, tiada
diubahi maka dibunuh atau diturunkan dari perahu supaya selamat
pe/r/layaran. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesembilan likur
Pada menyatakan hukum undang-undang. Jikalau berkelahi
orang di dalam perahu tengah berlayar atau orang beijabatan atau
anak perahu, keduanya menghunus keris di hadapan nakodoh,
ditaguhkan oleh nakodoh tiada didengamya maka suruh palu oleh
nakodoh. Maka dipalunya oleh nakodoh atau dirampas senjatanya
atau yang seorang atau yang menghunus senjatanya, diberikan dia
pada nakodoh. Itu tandanya, kemudian maka dihukumkan pada
tempat yang senang hadir beijabatan dan anak perahu supaya
didengamya dan dilihatnya. Dendanya lima rial keduanya, kalau
seorang menghunus keris, tengah tiga rial dendanya. Itulah hukum
nya.
Pasal yang ketiga puluh
Pada hal menyatakan hukum undang-undang. Jikalau seorang
mengambil modal berjanji kepada suatu negeri baliq musim^^^
dilebihinya dan daripada perjanjian itu, dilebfliinya pula semusim itu
187 dibawanya ke negeri lain. Dan// /dan/ tetapi jikalau apa-apa/h/atas
yang membawa dan tetapi meskipun berapa lamanya sekalipun,
melainkan kepadanya jua karena taksir atau membawa di adat. Itu
hukumnya,
Pasal yang ketiga puluh satu
Pada hal menyatakan hukum orang yang memeliharakan api di
dalam perahu pelayaran. Sebermula adapun akan segala orang yang
bertanak dengan api, hendaklah sudah bermasak makanan. Maka
pada makan api karena api suatu bahaya yang amat besar dalam
pelayaran. Jikalau sudah bermasak, kalau tiada dapa(t) demikian
maka nyala api terbakar itu, kemudian tergempar orang di dalam
perahu. Dan kemudian daripada makannya api itu dihukumkan atas
makan bersama-sama karena tiada takut akan mara bahaya yang
amat besar. Kalau terbakar badan perahu maka didapatnya dua
puluh rial. Itulah hukumnya.
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Pasal yang ketiga puluh dua
Pada menyatakan hukum orang mencuri emas atau perak atau
kain atau baju atau barang sebagainya dan diberikan atau ditanyai
dalam negeri. Jikalau pada yang mencuri itu dihukumkan atasnya,
seperti hukum di dalam negeri. Bermula^^® hamba orang maka
dibawa abanya kepada tuannya. Itu pun tahu harta itu dicurinya
maka ditaruhnya jua di tuannya harta itu, tiada dia kabarkannya
kepada yang punya harta atau kepada orang yang berjabatan.
Kemudian maka tahu orang yang punya harta, yang dicurinya oleh
hambanya itu. Adapun pantangnya, melainkan tawannyalah yang
didenda, seperti denda orang mencuri. Itulah hukuninya.
I^sal yang ketiga puluh tiga
Pada hal menyatakan undang-undang perahu sudah memintak
hak ia akan berlayar pada hari itu. Maka dibawa pada tebusan
antara hendak berlayar itu maka turun ia ke darat, yaitu lalai ia di
darat. Pada antara itu, perahu itu pun dibakamya oleh tebusan itu
atau mengamuk ia, melainkan atas nakodoh karena itu terhalang
berlayar dan menembus tiada umur. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh empat
Pada hal menyatakan hukum ke darat sebab dipanggil raja
atau syahbandar atau ibu bapanya maka disuratkan dalam perahu
karena ia hendak ke darat. Sepeninggal nakodoh maka tumn pula
anak perahu itu, orang berjabatan. Maka jikalau suatu hal akan
rusak, yaitu atas yang menunggu perahu sebab karena dia tin^al-
kan karena sudah musyawarat pada tatkala akan turun. Itulah
hukumnya. Kalau tiada ia turun dari perahu itu, kalau datang suatu
hal rusak perahu, yaitu msak saja. Kalau turun nakodoh bermain-
main, melainkan ia bermusyawarat, antara itu datang topan atau
barang suatu-suatu diganti sebelah harta nakodoh akan harta anak
perahu oleh nakodoh itu. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh lima
189 Pada hal menyatakan hukum//jikalau orang menumpang
hendak turun setengah jalan, dimaafkan oleh nakodoh. Pada hari itu
jua ia turun dari perahu itu, ditanyakan cukai dan penumpangnya.
Jikalau memintak maaf nakodoh itu, wajib dia turun dari kerajaan
sebab salah pada antara itu. Pada antara itu, hendaklah tumn juga,
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wajiblah diambil cukainya sepuluh diambil dua puluh penumpang-
nya, kalau serial diambil dua rial. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh enam
Pada menyatakan hukum undang-undang atas janjinya minta
ditolong rhodal bersama-sama akan pergj, datang bersama-sama,
yaitu selamat pergi datang naik perahu atas galangan lepaslah ia
daripada janji, tetapi kalau saudaranya membunuh orang pada
tempat bandar atau tempat kembali atau negeri ia bendanya dan
yaitu teraniaya nakodoh atau gila, dapatlah ia turun. Kalau Iain
daripada itu sebab tiada jadi turun. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh tujuh
Pada hal menyatakan hukum anak perahu pada tatkala di
labuhan maka beijalan. Maka beijalan ia pergj mencari laba antara-
itu maka binasalah perahu sebab karena laut yang mahabesar atau
terlanggr^r Ve atas karang. Kalau msak perahu itu, dendanya empat
puluh rial. Kaiau tiada binasa perahu suruh palu oleh juru batu empat
puluh kali. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh delapan
Pada hal menyatakan hukum segala yang membuang di laut
atau pada tengah pelayaran sebab kena topan dan badai yang
membesar. Hendaklah dengan bermusyawarat dahulu atas modal
kalau yang banyak, yaitu banyak pula membuang. Kalau sedikit,
yaitu sedikit pula membuang. Dan jikalau tiada ia bermusyawarat
dahulu pada itu maka tiap-tiap membuang taksir hukumnya atas
nakodoh yang punya perahu. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh sembilan
Pada hal menyatakan hukum untung pelayaran atas banyak
orang miskin atau merdeka atau abdi atau kanak-kanak, atau budak
perempuan. Semuanya akan tiada kurang karena sama-sama sahaya
yang banyak. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh
Pada menyatakan di ombak besar atau di angin kefas maka
terlanggar jung atas karang atau batu dalam pada itu rusak. Kalau
taksir nakodoh tiada / tiada member! ingal/ memberi ingat akan anak
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perahu, kalau dengan musyawaralnya sudalilah dengan kehendak
Allah Taala. Ilulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh satu
Pada hal menyatakan hukum perahu tatkala bersambung
berlayar kenai topan dan badai, datang bertumbuk sama jung. Maka
yang sebuah itu rusak binasa itu sebab taksir keduanya di laut. Kalau
191 yang di atas angin // /di atas angin/melanggar batu yang di bawali
angin sekalipun . .. hartanya dengan perahunya, dibahagi tiga seba-
hagi hilang, dua bahagi dibayar atas yang rusak. Deniikianlah
hukuinnya.
Pasal yang keempat puluh dua
Pada hal menyatakan hukum orang mati di dalam jung maka
hendaklali dimusyawaratkan atau dimuatkan oleh nakodoh kepada
orang yang dalam perahu itu karena hukumnya. Maka dapatlah
dipegang oleh nakodoh segala hartanya orang yang mati itu karena
wali da(n) warisnya pada tatkala masa dalam jungnya dan scmentara
belum bertemu dengan warisnya maka hendaklah dikembalikan oleh
nakodoh. Jikalau tiada ia kembalikan, yaitu salah nakodoh. Di-
rampas perahunya dan kendaraannya, hartanya sekalian oleh nako
doh akan dia. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh tiga
Pada hal menyatakan hukum sampan perahu atau sampan jung
dibawa oleh juru batu atau juru mudi, atau orang sekalian dalam
perahu, yaitu hilang membawa itu sebab karena disia-siakannya.
Kemudian dikehendaki akan harganya sebab disia-siakannya. Kalau
rusak atau pecah atau hilang sebab karena disuruh oleh nakodoh
tiada dengan taksirnya, yaitu tiada berhutang pada yang rusak. Itu
lah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh empat
Pada hal rhenyatakan hukum membunuh budak atau gundik-
nya, kemudian lari ia pada pintu juru mudi atau pintu juru batu
atau pintu nakodoh, atau pintu anak perahu maka diikut orang
atau lawannya pada pintu orang tempatnya lari itu. Kemudian maka
dipanggilnya; . . ., yaitu salali tuannya, didenda selengah harganya.
Kalau orang itu maka dipulangkan pada tatkala datang tuannya.
Itulah hukumnya.
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Pasal yang keempat puluh lima
Pada hal menyatakan hukum anak perahu kalau hendak turun
atau di pulau atau di teluk, atau di perahu. Tempatnya hendaklah
turun di bandar dan tetapi setengah jalan belum sampai pada tempat
negeri yang dimaksud maka cukai diambil dua puluh rial. Dan tetapi
dimusyawaratkan pada anak perahu atau pada sekalian orang
stipaya lepas ia dari pada marabahaya. Kemudian kalau disembunyi-
kan hartanya atau dicurinya maka dirampas oleh an^ perahu
•  " dibahaginya, tiadalah ia salah hukumnya.
•  • Pas^ yang keempat puluh enam
, fada hal menyatakan hukum nakodoh menyuruh menunjuk-
kan perahunya kepada orang. Kemudian maka diberikannyalah
hartanya sertanya . . . medalnya dan tolongannya dan segala alat
senjatanya dan perkakasnya. Pasal sekalian, seperti adat berlayar
kalau berperang barang ke mana dibawa mencari labu. Dan kalau
193 dihingganya pelayaran kcmbali dan yakni ^ulangkan hartanya//
/hartanya/ dan perahunya dan tolongannya, dan segala alat senjata-
•  nya. Dan kalau beijanji terima, seperti janji kalau tiada berjanji
dibahagi, sebahagi pada yang membawa, dua bahagi pada yang
rhelepas. Dan kalau dibawanya bermain atau hendak kebesaran dan
'  kalau hilang harta" atau tolongan lari atau emas habis, atau perahu
-  ' binasa, diganti oleh yang membawa. Kalau ada berlaba, yakni
bersama-sama dan rugi atasnya. Ituiah hukumnya. -
Pasal yang keempat puluh tujuh
Pada hal menyatakan hukum kiwi. Itu alas empat perkara.
I^rtama, kiwi itii' membeli petak; kedua, perkara tiada membagi
"  atau dua tiga pujiih rial atau barang berapanya maka diberikan oleh
nakodoh jung piutangnya; ketiga perkara kiwi itu, menghendaki isi
'  petak yang delapan sehingga berjanji dengan nyatanya, seperti adat
di dalam negeri, kalau tiada demikiannya, taksir nakodoh. Diganti
'  yang liilang itu, kalau dipetaruhkannya emas atau perak kepada
•  ' orang y^ng berpetak. Kalau hilang dengan hartanya dan tetapi yang
' hilang di dalam petaknya nyata dengan orang'di dalam perahu
' '''' sekalian. Kalau tiada nyata maka diganti. Kalau ia kain atau pakaian,
,/^tau benda yang keemasan, itu pun demikian juga. Jangan taksir
'  kalau berpetaruh seseorang atau petak dengan isinya adat yang
n  i^emasan atau benda yang tajam, hendaklali disebutkan pada
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nakodoh di dalam kurung atau ke dalam petak. Jikalau tiada yang
dua perkara itu, kalau kecurian dari luar atau hilang di dalam
perahu, yaitu habis sidik dan siarat, yaitu kebilangan atas kedua
karena taksir nakodoh di darat yang ditaruh. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh delapan
Pada hal menyatakan hukum orang menumpang yang wajib
lepas atas penumpangnya. Dan tetapi kalau banyak muatannya,
yaitu dalam bicara nakodoh dengan anak perahu karena seperti
kerja kiwi itu, membicarakan muatan dan mengetahui alat perahu
dan mengetahui hutang piutang nakodoh dan melepaskan tanya
nakodoh, syahbandar dan hukum dalam negeri, yaitu menyampaikan
perahu dalam lambungnya, nyatalali anak perahu kerjanya itu. Dan
tiadalah wajib atasnya penumpangnya oleh nakodoh karena ia
memakai adat pada nakodoh. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh sembUan
Pada hal menyatakan adat anak perahu disuruh meramu, anak
orang menumpang bersama-sama mengerjakan, yaitu alat pcrahunya.
Jikalaukan anak atasnya dan hartanya dihimpunkan oleh nakodoh
dgn tetapi dengan setahu perahu akan hartanya itu atau niengem-
balikan hartanya atau kabarnya mati, melainkan setahu anak perahu
195 juga. Jikalau tiada memakai orang dalam perahu// /dalam perahu/
kalau ti^da begitu taksir nakodoh karena wari(s)nya dan wall
banyak bedanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh
Pada hal menyatakan hukum nakodoh menyuruh perkakasnya
kalau liilang pada tatkaia pergi meramu itu hilang, seperti parang,
beliung sebab karena musuh atau binatang yang buas-buas, yaitu
hilang saja. Dan kalau hilang sebab lupa sebab karena kesukaran,
diganti ia setengah harganya karena dibawanya berjalan-Jalan dan
lalai maka diganti dia sepenuhnya. Dan sampan dibawanya maka
dihilang ke darat atau diikatnya teguh-teguh maka hilang jua tiada
dengan taksirnya. Dicarinya tiada juga dapat. yaitu pulang ia taliu
diupahkannya dirinya inenghantarkan pulang, yaitu upahnya atas
nakodoh yang memberinya akan sampan hilang saja. Jikalau hilang
karena lalai. yaitu diganti oleh yang membawanya dan tetapi dia
musyawaratkan oleh nakodoh kepada yang membawanya itu. yaitu
hilang saja. Demikianlah adatnya.
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Pasal yang kelima puluh satu
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak jika datang ombak
yang besar atau angin keras maka terlanggar perahu itu ke atas
karang atau ke atas batu. Dalam pada antara itu maka rusak perahu
itu dan diambil orang hartanya sebab berjanji atas kehendaknya
maka diberi dan disimpankan balai janji. Jikalau tiada berjanji atas
ke(he)ndaknya saja menghimpunkan, yakni dibahagi pada yang
punya antara itu maka ditinggalkan oleh yang punya harta maka
diambil oleh orang yang lain. Kemudian datang yang punya harta
maka dibahagi tiga bahagi. Sebahagi pada orang yang mendapat, dua
bahagi pada punya harta karena harta itu terbuang. Itulah hukum-
nya.
Pasal yang kelima puluh dua
Pada hal menyatakan hukum mendapat sampan hanyut. Dan
jikalau hampir tempatnya atau dengan isinya sekalipun utang yang
punya sampan karena tiada takut seberapa patut jauh hanyutnya".
Kalau ada harta yang dalam sampan itu dibahaginya tiga. Dua
bahagi pada yang punya, sebahagi pada yang mendapatkan akan
sampan itu, berapa patut sekira-kira setengah harganya. Itulah
adatnya.
Pasal yang kelima puluh tiga
Pada hal menyatakan hukum orang memberi modal dan
berbahagi laba dan rugi-dengan yang punya emas. Adapun adatnya
mengambil modal atas dua perkara. Pertama, janji; kedua, adat dan
lebih daripada janji. Jikalau berlabu bersama-sama kalau rugi atas
yang membawa karena taksir yang membawa. Jikalau ada modal
kendirian atau menyambut pada tempat yang lain, hendaklah
dinyatakan karena modal datang kemudian atau terdahulu. Jikalau
tiada dinyatakan taksir hilang saja sebab karena bercampur de-
197 ngan // /bercampur dengan/ modal yang banyak itu. Dan jikalau
beroleh benda atau berbleh laba, hendaklah menyatakan pada
sekalian orang yang di dalam perahu. Jikalau tiada dinyatakan maka
taksirlah pada yang mendapat. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh empat
Pada hal menyatakan perahu yang dapat dinanti atau nakodoh
sekalipun atas empat perkara. Pertama, mati gurunya; kedua, mati
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ibunya atau bapanya, atau saudaranya. Jikalau ditahani atau raja,
' yaitu wajib atasnya dinanti oleh nakodoh. Jikalau tiada dinanti salah
nakodoh. Jikalau berlayar cukai dan jikalau hartanya terbawa,
kemudian beribut, yaitu atasnya atas yang tinggal, itulah rugi pada
nakodoh saja. Adapun yang bernama kesukaran adanya berlayar,
yakni empat perkara. Pertama, mengikut musim yang jirus; kedua,
menurut labu ketika lain daripada musuh; keempat, mengikut
sayangnya, itulah yang bernama kesukaran berlayar. Adapun yang
keempat perkara itu berjanji. Pertama. hari: kedua, lima hari; ketiga,
tujuh hari; keempat, hari yang nakodoh lebihi daripada itu. Jikalau
berlayar nakodoh akan hartanya itu, salah pada anak perahu,
sebelah pada nakodoh dan modalnya dikembalikan pada yang punya
harta. Dan tetapi dengan laba dan tiada dan tetapi dimusyawaratkan
oleh nakodoh pada anak perahu yang lain atau orang dalam perahu.
Jikalau tiada dimusyawaratkan, yaitu taksir nakodoh. Itulah liukum-
nya.
Pasal yang kelima puluh lima
Pada hal menyatakan hukum orang yang menumpang berjanji
akan berlayar. Janjinya tiga hari atau lima hari, itulah adat menanti
orang menumpang. Dan lebih daripada itu menanti orang menumpang,
lepas daripada janji berlayar nakodoh itu, seperti hartanya dan
muatannya atau janjinya, hendaklah ditentukan banyak sedikitnya
atau harganya. Dan seperti dimusyawaratkan pada atau perahu atau
perahu yang lain, atau orang dalam negeri. Jikalau tiada musya-
waratkan nakodoh, yaitu taksir. Jikalau sampai ke negeri yang lain
atau yang dimaksud, bertemu dengan yang punya harta, dikembali
kan oleh nakodoh. Dan penumpangnya terimalah sepenuh-sepenuh
atau cukainya, yaitu akan hartanya dikembalikan serta laba ruginya.
Jikalau hilang diganti oleh nakodoh. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh enam
Pada hal menyatakan hukum juru mudi danjuru batu. Jikalau
tinggal ia lepas daripada janji sebab karena lalainya, dapatlah diganti
muatannya dibayar bagai modalnya dan belanjanya hilang. Jikalau
tiada dengan salahnya ditinggalkan, yakni muatannya selamat akan
199 salah nakodoh // sepuluh rial sesuku. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh tujuh
Pada hal menyatakan hukum nakodoh yang dapat disangkali
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1  :;atas: empat perkara/^Pertama, musuh akan datang tiada terlawan;
kedua, nakodoh berbuat jahat di dalam perahu maka dirampas
oranglah perahu itu; keliga, bandar tempat perahu itulah; keempat,
nakodoh berhutang nyawa kepada raja atau kepada orang di daJam
,  ,, negeri maka dirampas perahu itu. Oleh yang daJam perahu wajib
... i ditinggalkan nakodoh itu, tetapi hartanya dipeliharakan. Jangan
..taksir seperti memeiiharakan.harta sendiri karena itu memeliharakan
.  . .harta bersama-sama. JikaJau, tiada demikian itu, salah anak perahu.
, pan j-usak binasa. digantiiatasnya salahnya di dalam nan sgratus. dua
puluh rial di dalam , dua ratus kalau keluar empat puluh rial, akan
salah yang membawanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh delapan
Pada hal menyatakan warisnya yang mati di dalam perahu
atau di teluk atai di pulau atau di rantau di kuala akan hartanya
yang mati itir dikembalikan kepada nakodoh dan tetapi setahu anak
perahu akan bilangan anak jenisnya atau harganya atau bahyaknya,
hendaklah diberi tahu anak perahu sekaliannya. Dan jikalau tiada
musyawarat nakodoh, yaitu salahnya barang berapa dikehendaki
.  warisnya dibayar. Dan kalau ada sempuma hartanya selamatnya
" ^mpai ke bandar atau ke negeri, hendaklah dinyatakan pada
r . ^ ahbandar atau akan orang di dalam negeri. Dan jikalau ditentui di
' orang akan harta yang mati itu maka wajib memberikan pada
I  , iempat rnemberikan dia. Pertama, saudaranya atau anaknya atau
n  '.warisnya; keempat, pada suatu kampung atau suatu negeri; keenam,
berhampiran negeri; ketujuh, sebatang sungai; kedelapan, pada orang
tiia yang bersempal; kesembilan, pada raja yang adil. Lain salah
nakodoh setengah . . . orang mati terbunuh dendanya. Itulali hukum
nya.
Pasal yang kelima puluh sembilan
Pada hal menyatakan orang yang berkirim perniagaan, hendak
lah dinyatakan pada anak perahu karena berkirim itu perniagaan
itu karena perniagaan nakodoh dan anak perahu. Kemudian yang
membawa pekirim itu membelikan perniagaan pulau, yaitu hendak
lah musyawarat nakodoh pada anak perahu. Jikalau anak perahu
yang membawa kiriman itu, hendaklah dinyatakan pada nakodoh
serta anak perahu sekalian,^jika bermusyawaral taksir yang mem
bawa itu. Adapun pekirim itu karena adil nakodoh, yaitu tiada akan
cukai dan penumpangnya tatkala akan pergi. Jikalau dibelikan
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201' tatkala akan pulang, yaitu wajiblah atas penumpangnya atasnya//
/atasnya/. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam puluh
Pada hal menyatakan hukum perahu disambut orang-orang
bersewa putus harganya atau sewanya. Jikalau mati perahu timbul
harganya. Jikalau selamat perahunya timbul sewanya. Dan jikalau
berkirim yang punya atau pertigaan, Jikalau sudah /sudah/ dengan
janji sempurnalah. Jikalau tiada wajiblah karena perahu pada masa
itu lepas daripada tangannya. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam puluh satu
Pada hal menyatakan >hukum berlayar, hendaklah nakodoh itu
mengalang atau menggali lambungnya. Maka tiada daya bersama-
sama atau seorang atau dua orang maka yaitu salah nakodoh. Dan
'' kesalahannya suku pada anak perahu dan sirih salahnya pada
nakodoh minta mangan ia. Itulalr hukumnya.
Pasal yang keenam puluh dua
Pada hal menyatakan hukum perahu sudah musta'id dan telah
sedia layamya dan tiada lagi yang keluar masuk seperti muatan.
Maka hendaklah turun seorang anak perahu. Maka dimintai oleh
nakodoh peturunannya itu sepuluh rial suku. Karena turunnya itu
turun zaidah namanya. Jikalau ditumnkan oleh nakodoh, yaitu salah
nakodoh pada masa itu akan muatannya, wajiblah dibongkar.
Jikalau tiada dipulangkan modalnya diambil dari belanjanya, yaitu
selama be/r/keija perahu itu akan menurunkannya lima rial suku
karena nakodoh zalim. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam puluh tiga
Pada hal menyatakan hukum nakodoh menantikan anak
peraliu sudah tergulung layar. Sudah sedia dengan olehnya kenaik-
annya lima rial suku karena ia naik itu sudah basah kaki namanya.
Dan tetapi bersajna (mu)syawarat dengan anak perahu karena
sudah tergulung layar telah sedia dengan alatnya, yaitu lima rial
suku karena ia naik itu basah kaki namanya. Dan tetapi nakodoh
musya(wa)rat dengan anak perahu akan kenaikannya lima rial suku
itu dan sebahagi pada nakodoh dan sebahagi pada anak perahu. Dan
jikalau tiada nakodoh musyawarat aiau tiada dibahagi maka di-
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kehendakinya oleh anak perahu. Jikalau tiada mau membayar maka
dibilangkan pada syahbandar maka diambil kemudinya akan tebus-
annya sepuluh rial. Itulah hukumnya.
I^sal yang keenam puluh empat
Pada hal menyatakan melapis perahu dengan modalnya atau
disambutnya emas orang perjanjian. Jikalau tiada berjanjian maka
taksir yang melepas. Jikalau hilang, hilang saja dan jikalau rugi, rugi
203 saja. Jikalau ada berjanji perdua atau pertiga, karena perbuatan //
/perbuatan/ itu selama jadi nakodoh karena dijadikan oleh anak
perahu. Jikalau barang kerja atas musyawarat, hendaklah didengar
oleh anak perahu atau pun mudi atau pun batu. Jikalau didengar
orang di dalam perahu demikian, sebab amarahnya, karena lalainya.
Jikalau melodin disuruh pukul oleh jim batu karena penghulu se-
gala anak perahu. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam puluh lima
Pada hal menyatakan hukum nakodoh karena nakodoh itu raja
dalam perahu. Dan jikalau berkira-kira atau kedatangan musuh dan
bencana atau kedatangan pekerjaan, raja tatkala lagi dalam bandar-
nya, hendaklah bermusya(wa)rat nakodoh kepada anak perahu.
Jikalau tiada ia musyawarat, yaitu salah nakodoh. Dan jikalau diikut
barang kerjanya pada tatkala itu hilang harta atau anak perahu
ditahan orang lepas anak perahu, karena taksir nakodoh. Adapun
nakodoh umpama raja dan juru mudi urhpama bapanya, juru batu
umpama ibunya ialah yang jadi warisnya. Dan jikalau beroleh-'malu
nakodoh atau jim mudi atau juru batu, yaitu dimurkai atasnya
dengan sepuluh murka supaya tahu ia akan salahnya. Kemudian
maka dimintak maaflah ia kepada nakodoh atau juru mudi atau juru
batu. dimaafkanlah dan tetapi kemudian jangan dibuat lagj. Itulah
hukumnya.
Pasal yang keenam puluh enam
Pada hal menyatakan hukum cukai perahu. Dan jikalau
buah-buahan nyata dengan bilangannya. Dan jikalau beras atau garam
atau benda yang cair nyata dengan sahabatnya. Dan jikalau benda
yang keras dan lembut nyata dengan kira-kiranya selama keluar
suatu jua. Karena itu, kembali kepada yang punya perahu tiada
berbahagi. Dan tetapi jikalau jenis-jenis alat perahu semuanya yang
dibahagi atas nakodoh jua. Itulah hukumnya.
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Pasal yang keenam puluh tujuh
Pada hal menyatakan hukum perahu bernakodoh berlayar.
Dan jiklau mati nakodoh di laut atau di teluk atau di pulau,
hendaklah musyawarat juru mudi atau juru batu, dan anak perahu.
Dan jikalau ada yang karib dalam perahu, wajiblah tersimpan harta
itu kepadanya dan teiapi hendaklah setahu orang yang di dalam
perahu sekalipun. Dan jikalau tiada yang karib padanya, wajiblah
tersimpan harta itu pada juru mudi atau juru batu, atau orang yang
berbicara dalam perahu. Dan di mana harta, itulah yang jadi
205 nakodoh pada masa itu dan tetapi dengan mufakat // /mufakat/
bersama-sama. Dan jikalau habis harta itu akan upahnya sebab
belanja perahunya dan yaitu tiada hutang yang punya pegang harta
itu. Dan tetapi dengan setahu orang-orang di dalam perahu habisnya
itu pada jalannya kehabisannya, yaitu tiada jua hutang atasnya. Dan
jikalau yang lain daripada itu habisnya, yaitu hutang atasnya. Dan
jikalau takbur atasnya yang menyang harta maka diambil bersama-
sama karena itu alat bersama-sama. Jikalau selamat sampan pada
bandar yang suatu maka nyatalah pada orang di dalam negeri
semuanya itu, supaya lepas daripada bahaya harta itu. Jikalau hilang
sebab karena lain, melainkan iganti dan dibayar harganya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang keenam puluh delapan
Pada hal diupahnya yang membawa dia berlayar serta dengan
muatannya dan alat senjatanya kepada bandar satu, yaitu selamat
pulang pergi maka dikembalikan hartanya dan labanya dan ruginya,
dan upahnya dibayar sepenuh-penuhnya. Dan jikalau tiada selamat
dan rusak perahu sebab ruginya dan upahnya dibayar sepenuh-
penuhnya. Dan jikalau tiada selamat dan rusak perahu sebab karena
darurat yang mahabesar, lepaslah dirinya kembali bertanya dan
dibayar juga atas berbagai empat. Tiga bahagi hilang sehingga oleh
orang yang punya harta kata itu diselamatkan oleh Allah Taala ke-
jadian orang itu berhingga. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam puluh sembilan
Pada hal mengatakan hukum perahu berserikat kedua atau
bertiga. Selamat berlayar yang berserikat itu atau berpadu modal,
yaitu atas janji sekali yang jadi nakodoh itu, melainkan diupah juga.
Jikalau perahu besar, dua puluh rial. Jikalau perahu kecil isi dua tiga
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kuin lima rial. Dan jikalau kecil lagi daripada itu, melainkan
sekira-kira patut dan tetapi upahnya itu atas laba bersama-sania.
Telah sudah keluar upah maka dibahagi laba yang dua serikatan itu.
Jikalau tiada laba atau rugi maka dlambil setengah upah karena
nakodoh itu kunci anak di dalam perahu. Jikalau datang bencana di
laut atau di darat atau di teluk atau tertangkap oleh seorang yang
besar seb^b karena perahu atau sebab karena anak perahu atau
karena orang menumpang, melainkan nakodoh jua yang me-
nanggungkan itu. Maka diupah nakodoh karena banyak yang
ditanggungkannya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh
Pada hal menyatakan hukum berserikat perahu yang seorang
berlayar dan yang seorang tiada berlayar. Jikalau ia menjadi nakodoh
sepuluh rial upahnya. Jikalau melepas dengan modal. Jikalau perahu
bercukai saja atau bersewanya itu pun dibahagi dua dan scmuanya
itu yang melepas, dibahagi empat dan sebahagi upah yang berlayar
207 tiga bahagi pada yang punya /dan/ // Dan jikalau mati perahu itu yang
membawa itu rugi modal serta perahu dan yang tinggal itu rugi
perahu dan sebab berhutang yang membawa dirampas orang perahu-
nya sebab karena hutang dan harga yang sebelah itu dengan
taksirnya dan yang sebelah itu juga dan sewanya dibayar oleh yang
membawa. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh satu
Pada hal menyatakan hukum membawa perahu yang bersewa
putus dengan harganya. Jikalau ada alat yang buruk atau perkakas-
nya seperti tali-temali dan lapak damarnya atau sumbai atau
lipiknya atas yang membawa. Dan jikalau sebuah pakai atas yang
punya perahu. Dan jikalau kayu yang membawanya, jikalau dapat dan
muatannya atas yang membawa jikalau tiada dapat dari modal bayar
dia. Kalau tiada dibeli, yaitu tiada perahu berlayar maka dibeli oleh
yang punya perahu, yaitu tiada hutang atas yang membawanya karena
pada sewanya. Dan jikalau terlanggar perahu pada karang banyak
peniti sebab karena disuruh yang mahabesar atau keluar kuala patah
kemudi, yaitu dari muka dan kalau dibeli yang punya perahu
membayar harganya yang lain daripada kemudi itu atas yang
membawa. Dan jikalau selamat perahu barang berapa atasnya
bertambah tiada ia diambil. Kalau-kalau ada yang diganti oleh yang
membawa maka jadi hutang oleh yang punya perahu. Jikalau ada
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alatnya yang lepas kepada yang membawa sewanya. yaitu hilang
harganya pada yang punya peraliu. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh dua
Pada hal menyatakan hukuin perahu yang bersewa. Kalau
berkirim yang punya peralui pada yang menyewa pekirim itu. Jadi,
muatan harga pekirim itu wajib dicukainya atasnya, yaitu yang
menyewa yang mengambil cukainya. Jikalau selamat selamat pula
pekirim. Dan jikalau mati perahu, hilang pekirim itu dan yang lepas
dikembalikan pada yang punya pekirim. Dan jikalau dibelanjakan
atau dimakan maka diganti oleh yang membawa. Dan jikalau lepas
semuanya wajib juga atasnya. Dan jikalau dipiutangkan oleh yang
membawa dan tidak menerima diganti. Dan jikalau dibuat orang
sebab karena orang keras orang tiada terlawan olehnya, yaitu tiada
hutang atasnya. Dan jikalau sebab karena hutang diganti. Itulah
hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh tiga
Pada hal menyatakan hukum pekirim. Maka berkirim seorang
kepada negeri suatu akan membayar hutangnya dikirimkannya emas
atau perak atau benda yang keemasan. Maka sampai ke negeri yang
dimaksud itu. Jikalau ada bertemu diberikan maka sempurnalah
pekirim itu. Dan jikalau bertemu pada yang lain pun disampaikan.
Dan jikalau tiada disampaikan oleh yang membawa dan jikalau
berjanji yang berkirim itu emas berniaga atau disampaikan. //
/disampaikanlah/oleh yang membawa pekirim membayar. Jikalau
berjanji sekalipun selama-lamanya kepadanya juga dibayar oleh yang
membawa sebab karena taksir. Jikalau tiada seperti demikian itu,
tiada patut diberi karena beroleh seperti mintanya. Jikalau dibayar
juga. Jika dibayar juga salah yang membawanya lepas yang berkirim.
Jikalau menyampaikan pekirim itu dengan setahu orang di dalam
perahu atau orang di dalam negeri. Jikalau tiada dinyatakan salah
orang yang membawanya pada temukan kemudian berhukum.
Pasal yang ketujuh puluh empat
Pada hal menyatakan hukum pekirim. Dan jikalau dikirimkan
itu benda yang keras dan dinyatakan dengan timbangan atau dengan
harganya. Jikalau benda yang cair dinyatakan dengan subatnya.
Jikalau benda yang seperti buah dinyatakan dengan bilamya. Dan
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jikalau benda kain dinyatakan dengan jenisnya karena bahaya laut
itu tiada berhingga. Dan jikalau tiada dinyatakan, yaitu taksir.
Jikalau datang suatu bahaya kepada pekirim itu kemudian terbuang
sebab karena yang lain taksir juga. Dan jikalau tiada dinyatakan
yaitu taksir. Jikalau datang suatu bahaya kepada pekirim itu
kemudian terbuang sebab karena yang lain taksir juga. Dan jikalau
terbuang sebab karena suka mengambil dia tiada lagi terbicarakan
dan selamatkan kepada satu akan pekirim yang terbuang itu.
Mana-mana hal nakodoh serta atau perahu akan bandar yang
tersebut, melainkan diganti dan harganya dan tetapi bersama-sama
jda mematut. Karena orang bersama-sama dan tetapi juga dan
adatnya membayar seperti jampi atau adainya orang menurnpang
harta kepada bandar suatu dan yang dijanjikan. Ilulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh lima
Pada hal menyatakan hukum pekirim seorang orang akan
memberi perahu dan yang membawa itu diharapkannya maka
berlayar ke bandar yang dimaksud maka dibelinya perahu seperti
kehendak yang punya pekirim. Dan Jikalau diubah taksir yang
membawa pekirim diganti emas yang pembeli perahu itu. Dan jikalau
tiada ia diubahnya salah belinya ,itu dan tetapi ditahukan kepada
orang yang akan bersama-sama kembali. Jikalau rusak tiada hutang
kepadanya. Jikalau yang dapat diganti, jikalau dibawanya ke bandar
lain atau tiada dengan tiada dengan suruhnya dan dipersewakannya
dan dilalaikannya atau disuruhnya kepada orang yang tiada berakal
membawanya. Itulah yang patut diganti dan ditimbulkan labanya
karena taksirnya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh enam
Pada hal menyatakan hukum membawa pekirim orang yang
berlayar. Dan jikalau orang yang berkirim makanan hendaklah di-
sempurnakan pada tempat yang baik karena pekirim makanan itu
elok, maknanya besar. Karena makanan itu seratus bertemu ia
dengan saudaranya atau anaknya atau orangnya. Jikalau tiada ia
disampaikan oleh yang membawa salah, dendanya lima rial suku.
Jikalau berkirim itu tiada // tiadalah dimuliakan atau yang mem
bawa. Dan jikalau hamba orang sekalipun, melainkan oleh yang
membawa. Jikalau makanan barang satu bungkus, meski berapa
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bungkus, sampaikan juga oleh yang membawa, itulah adatnya
berkirim. Adapun pekirim yang dapat demikian oleh yang membawa
tatkala darurat yang mahabesar, melainkan nyawa. Yang dibicarakan
tiada ingatkan harta maka dapatlah karena terlalu lapar dan tetapi
dibacakan doa selamat. Dan jikalau bertemu, kemudian disampaikan
khabar oleh yang membawa pekirim kiranya bertemu tiada ia
disampaikan khabar pun tiada, yaitu salah ia, dendanya lima rial
suloi. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh tujuh
Pada hal menyatakan hukum melapis orang dengan modalnya
atas dengan janjinya. Dan jikalau yang dimodali yang dilepas itu
maka tercampur dengan modal yang lain atau mengambil modal
yang baik pula dan wajiblah dinyatakan kepada orang bersama-sama
berlayar beserta dengan suratnya. Dan jikalau tiada ia dinyatakan
dengan dua perkara itu, taksir yang membawa karena tiada
disampaikannya air setitik jaluh ke dalam telaga. Itulah hukumnya.
Dan jikalau bertlga laba atau rugi atau belanja atau memberi adat
bandar alau beroleh laba pada tempat yang lain atau mendapat
benda yang keemasan atau memberikan hutang atau menerima
piutang kendirin atau mempertigakan harta orang, mengambil
laba/h/nya, hendaklah dinyatakan pada orang di dalam perahu atau
dimusyawaratkan dengan nyatanya. Jikalau tiada nyatakan taksir
umpamanya, yaitu hilang saja. Jikalau tinggal piutang tiada mene
rima sayang ada dua tiga, yaitu takut akan musuh di jalan, dapat
ditanggalkan jua nan lain daripada itu. Jikalau ditinggalkannya jua
diganti oleh yang membawa insya Allah selamat pulang pada yang
melepas dan akan harta yang dibawa itu. Jenis perniagaan atau emas
itu, hendaklah akan yang melepas karena yang melepas itu pun
bicara. Sudahlah kembali hartanya itu maka ambillah harta akan
diri. Jikalau piutang yang ditanggalkan atas yang punya piutang
mengambil kemudian. Itulah hukumnya.
Pasal ketujuh puluh delapan
Pada hal menyatakan hukum berlayar. Nakodoh pergi berniaga
pada bandar satu ditahan orang perahunya serta dengan muatannya
sebab karena hutang nakodoh dan ada yang tahu pada hutangnya.
Dan tetapi jikalau yang tahu itu keriba kepadanya, yaitu batal
tahunya. Dan jikalau seperti matahari terbesit, yaitu sahlah tahunya,
wajib dibayar hutang itu dan dikiranya perahunya dengan hartanya
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itu. Jikalau bercampur harta anak perahu dikembalikan oleh yang
punya piutang. Yang mengambil, jikalau tiada ia tahu mauk
mengembalikan, merebut namanya, yaitu// /yaitu/ hutang negeri-
nya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh puluh sembUan
Pada hal menyatakan hukum melapis perahu dengan modalnya
yang dilepasnya itu. Jadi, nakodoh berlayar pada negeri suatu,
bertemu ia pada tempat berhutang, kemudian ditunggunya dengan
keras yang dilepas itu. Nyata yang dilepas itu orang karena ia
membawa harta orang dan dilepas orang. Jikalau berapa lamanya
sekalipun piutang itu hingga setengah dibayamya dan setengah
tanggal piutang juga padanya, wajib dicarikannya karena emas orang
yang pembayarannya. Adapun emas sambutan dibayarkan diutang.
Jikalau berlaku yang tanggal berlayar emas orang serta labanya. Dan
jikalau merugi yang tanggal bayar dengan ruginya. Jikalau rusak
akan kembali bayar bagi modalnya oleh yang membawa karena emas
orang yang dibayarkan diutang oleh yang membawa. Itulah-hukum-
nya.
Pasal yang kedelapan puluh
Pada hal menyatakan hukum melapis perahu atau melepas
orang dengan modalnya bertiga pada negeri satu ditahan orang
perniagaan sebab hutang yang melepas. Jikalau dibayamya oleh yang
dilepas taksir bayarannya dimintak tiada mengampat, dibawakan
penjaput yang tersebab berhutang. Jikalau tiada ia mau pergi, yaitu
sah hutangnya dan sah tertahannya orang itu. Dan jikalau terbawa
yang berhutang itu, yaitu berbatulan, berbabaran. Dan jikalau hilang
atau diganti oleh yang menahan harta yag ditahan itu kembali.
Jikalau tiada hutang yang tersebul akan harta yang ditahan itu
kembali dan salah tahan itu dengan kesalahan yang menahan itu
lima puluh rial, lima rial suku. Pengembalian harta yang ditahan itu,
sebelah pada hukum dalam negeri, sepuluh rial suku karena orang
tiada berhutang membinasakan negeri. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedelapan puluh satu
Pada hal menyatakan hukum berlayar kepada negeri satu maka
ditahan orang perahu karena hutang penghulu dalam negeri atau
sudagar dalam negeri atau raja dalam negeri. Adapun menahan itu
adatnya di hadapan syahbandar atau penghulu serta orang dalam
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negeri karena menahan itu hutang negeri. Jikalau perahu nyata
dengan harganya. Jikalau harta atau perniagaan nyata dengan
bilangannya dan harganya. Jikalau tiada dinyatakan sepcrti matahari
terbit. Jikalau tiada demikian itu taksir berbuat dan rampas. Adapun
adat menahan maka yang tertahan disuruh kembali ke negerinya.
Berhutang serta dengan tanda alamat penghulu dan syahbandar serta
orang dalam negeri maka sah landa alamatnya dibawa penjaput
yang ... berhutang. Dipertemukan yang kedua pihak itu maka tiada
ia mau pergi dikehendak harta yang ditahan itu. Jikalau pergi ia
maka sahlah hutan^ya dan dibayar hutangnya itu dikeluarkan harta
orang-orang itu. Dan jikalau tiada sah hutangnya oleh yang menahan
pu(n) langkau harta orang. Dan jikalau hilang diganti dan salahnya
215 memberi// /member!/ haib namanya negeri. Dan dibahagi dua
bahagi pada yang punya harta dan sebahagi pada penghulu dalam
negeri. Dan kalau sedikit yang ditahan dan sedikit pula adatnya.
Itulah hukumnya.
Pasal yang kedelapan puluh dua
Pada hal menyatakan hukum melapis perahu dengan modalnya
dan berbahagi laba dan rugi. Disuruhnya seorang anaknya atau
saudaranya akan diganti dia dinyatakan atas keduanya itu banyak
modalnya atau alat senjatanya. Dan kalau orang menolong, adapun
tolong itu atas dua perkara. Pertama, menolong hutang...: kedua,
menolong berbahagi laba yang ditolong itu atas yang berada dan
kalau berjanji selama pergi pulang insya Allah selamat pada negeri
yang dimaksud. Maka bertiga sesudah dia berniaga, jikalau mengen-
daki turun yang ditolong itu dan berjanji sekalipun dapat ia turun
karena ada akan menolong dan diterima karena di bandar orang-
orang berniaga. Dan kalau tiada dan tiada pula juru mudi yang
dimakan, tiada boleh turun. Dan kalau turun juga memberi
penurunan lima rial suku. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedelapan puluh tiga
Pada hal menyatakan melapis modalnya pada seorang dan
berbagi laba barang berapa banyaknya atas janji. Maka disuruhnya
anaknya atau saudaranya akan mengikatkan akan gantinya. Menge-
tahui laba rugi insya Allah selamat pada bandar. Yang dimaksud
diberikan maka berniaga, hendaklah kembali. Idaka tiada mau
gantinya itu, kemudian anak perahu sudah sedia dipintak. Kiranya
perniagaan yang dibawa itu laba atau rugi atau seperti jualannya dan
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belanjanya, seperti adat bandarnya didudukkan orang dimusyawa-
ratkan orang akan banyaknya dan sedikitnya. Dan kalau ada yang
tinggal dan banyak perniagaan yang dibawanya kembali, sah tinggal-
nya. Selamat pulang dikembalikan surat alau harta atau perniagaan
yang dibawa orang yang melepaskan itu sah tanggalnya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang kedelapan puluh empat ^
Pada Hal menyatakan hukum nepis perahu dan atau perniagaan
yang dibawanya dan diperkenankannya dengan anaknya atau sauda- I/'
ranya atau dengan hambanya yang berakal. Maka selamat pada
bandar yang dijalang sudah berniaga, hcndaklah kembali. Maka
hendaklah tanggal yang dilepas itu akan harta yang sambut
dikembalikannya pada ganti yang punya modal tiada jua boleh
tanggal. Kalau tumbuh janjinya padanya atas tiga perkara. Pertama,
saudaranya yang membunuh orang pada tempat yang melaju; kedua
negerinya oleh anak saudaranya dianiaya; ketiga . .. yang dilepas
ganti yang punya modal serla anak perahu, karena ganti itu...
217 amalnya dapatlah ia tanggal dan tetapi// /dan tetapi/ akan
perniagaan yang disambutnya, hendaklah dinyatakan dirinya janjinya
dan harganya dan laba ruginya, dan berbelanja makan habis
semuanya ditaruh di dalam surat akan labanya. Keluarkan labanya
atau ruginya dengan setahu orang negeri atau saudagar. Itulah
hukumnya.
Pasal yang kedelapan puluh lima
Pada ha! menyatakan hukum melapis modal berlayar dua tiga
atau empat lima atas janji. Kalau tiada Janji atasnya pada seorang
yang ambil, itulah yang menanggung Janji dan tiada pada yang lain
akan tanya dan periksa atau laba rugi atau yang berjanji. Kalau
berapa banyaknya sekalipun kalau diambil bersama-sama sah men-
jadi sifatnya. Satu jangan ketinggalan kalau tanggal atau dua tiga.
orang taksir yang pulang berlayar setengah kalau tiada pulang maka
terlebih dari pada janji diikutnya oleh yang punya emas dan yang
dilepas itu. Kalau bertemu di kehendak meski beberapa lamanya
tiada lapih daripada kedua. Dan kalau tiada emas, melainkan
diperhamba. Dan kalau ada emas diberinya seperti patut. Itulah
hukumnya.
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Pasal yang kedelapan puluh enam
Pada hal menyatakan hukum melapis perahu kalau berjawat-
jawat bersedia dihargai. Adapun yang dijawat itu, perahu bertukar
damarnya yang perjawatkan sama dengan /sama dengan/ perahu
pahatkan satu beliungnya satu, parang satu. Jikalau jauh tanggal satu
dengan obatnya. Kalau ada selamat berlayar bersewa, kalau tiada
selamat berlayar harganya. Dan tetapi kalau selamat barang yang
jaliat diperbaiki maka dapat dijawatnya perahu menambahi dia cukai
karena perahu sedia, kalau mati atas yang menjawati karena dibayar.
Kalau selamat dipulangkan perahu dengan sewanya. Jikalau pergi
sekalipun yang punya perahu atau suruhnya karena perahu dijawat,
tiada perintah atas yang punya, melainkan atas yang menjawat.
Kalau berjanji atas janjinya, karena perahu suruh lepas dari kuala,
jawat tilam hukumnya menjawat perahu manamngj.
Lain daripada itu, bukannya hukum maka yaitu diperbuat dan
tiada dengan surat yang kanun ....
Pasal yang keesa
Pada hal menyatakan perkataan mencuri dalam perahu. Karena
hukum undang-undang ini tersimpan pada nakodoh karena nakodoh
itu raja ia di dalam perahu. Adapun perahu, umpama negeri, satu
juru mudi. Datuk neneknya juru batu ia memegang adat karena
tiada dapat yang lain akan membicarakan hukum dan adat di dalam
perahu.
Jikalau mencuri nakodoh akan perang atau beliung atau
perkakas nakodoh dicurinya. Jikalau dapat dipalu oleh juru batu.
219 Dapatnya larangan karena ia memberi aib // /memberi aib/
anak perahu karena ia turun naik siang, malam karena segala
perkakas nakodoh atau orang beijabatan atau anak perahu. Jikalau
dilarang oleh nakodoh tiap-tiap nakodoh yang alihi itu. Jikalau
turun dari perahu tiada memberi penurunan. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua
Pada hal menyatakan hukum juru hamba nakodoh akan harta
anak perahu serta parang dan beliung atau pisau raut atau /atau/
bungkusan atau gurindam nyata dicurigainya.
Jikalau ada yang dicurigainya itu, nakodoh yang mendapat
dipulangkan. Dan jikalau suatu hilang nakodoh yang memberi
harganya akan hamba nakodoh itu, dipukul di hadapan yang
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kecurian. Dan jikalau hilang, tiada mau nakodoh mengganti, yaitu
akan kesalahannya dikanda harta yang dicurinya akan yang kecurian
itu.
Dan segala anak perahu, jikalau menghendaki akan turun
tiadalah boleh dilarang oleh nakodoh karena tiada patut adatnya
dan hukum nakodoh itu. Dan itulah hukumnya.
I^sal yang ketiga
Pada hal menyatakan hukum mencuri. Mencurinya harta
nakodoh oleh anak perahu itu akan harta yang dicurinya itu
dipulangkan dan akan salahnya itu, diperhamba oleh nakodoh dua
tahun. Jikalau harlanya didenda dua puluh rial. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat
Pada hal menyatakan hukum mencuri. Yang dicurinya itu
harta nakodoh oleh yang berjabatan di dalam perahu dan yaitu ada
bilinya dan dendanya, jikalau seperti benda yang berharga atau
perniagaan. Adapun yang mencuri itu seperti juru mudi atau juru
batu atau mualim. Kemudian dikembalikan harta yang dicurinya itu
barang berapa banyaknya itu katakan. Dan jikalau ada yang
dicurinya itu, dicukai dua kali cukai diturunkan daripada adatnya
karena memblnasakan namanya; nama segala yang beijabatan dan
nama segala nakodoh yang banyak. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima
Pada hal menyatakan hukum orang mencuri naik perahu atau
mereka bermain-main maka diambil dalam perahu. Maka kelihatan
oleh anak perahu akan harta yang dicurinya itu atau dlambilnya
bawanya pada nakodoh. Maka dihabiskan tanya dan slasat maka
dipanggilnya oleh orang yang di dalam negeri dihukumkan bersafna-
sama.
Maka tatkala mehukumkan di hadapan nakodoh dan di
hadapan segala yang berjabatan dalam perahu dan hadir sekalian
anak perahu. Maka dihukum oleh nakodoh dan dendanya dua puluh
rial suku. Dan jikalau sediakan yang dicurinya sekira-kira natul
dendanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam
Pada hal menyatakan anak perahu mencuri sama sepetak.
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Kemudian harta yang dicuri itu dibawanya kepada yang berjabatan.
Maka yang berjabatan itu dibawanya kepada nakodoh dan dihabis-
221 kannya tanpa dan diperiksanya salah yang // / salah yang /dicurinya
akan harta yang dicurinya itu. Dan dipulangkan akan saJahnya itu,
didenda sepuluh rial suku. Itulah hukuninya.
Pasal yang ketujuh
Pada hal menyatakan hukum mencuri harta orang pada tatkala
ia bermain ke dalani perahu. Maka mencuri ia, tetapi bukanlah
benda yang keemasan, melainkan dipukul atas tali. Jikalau naik
perahu dan jikalau benda yang keemasan dicurinya, dibawa ke
hadapan tuannya oleh nakodoh atau dipanggil tuannya akan hamba
yang mencuri itu, dipukul oleh tuannya di hadapan nakodoh. Akan
benda yang dicurinya itu, dipulangkan oleh tuannya, seperti mema-
afkan hambanya kepada nakodoh. Dan kalau berharga, seperti
empat, lima, sepuluh, dua puluh yang dicurinya itu, dipulangkan oleh
tuannya akan salahnya hambanya itu atas penghulunya akan
dendanya sepuluh rial suku, denda hamba itu. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedelapan
Pada hal menyatakan hukum mencuri naik ke atas perahu
sebab berkasih dengan anak perahu. Maka lalu bermalam ia,
kemudian dikabarkannya anak perahu akan sahabatnya bermalam.
Maka mencuri ia semalam itu dan harta yang dicurinya itu
dipulangkan, salahnya, didenda sepuluh rial. Dan jikalau tiada
dikabarkannya sahabatnya itu bermalam maka dibagi dua, hma rial
suku pada yang mencuri, lima rial suku pada anak perahu yang
punya sahabat sebab karena taksirnya. Jikalau hilang yang mencuri
itu, dibayarnya juga yang salah. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesembilan
Pada hal menyatakan hukum mencuri anak perahu akan harta
anak perahu. Jikalau tiada dikabarkannya kepada nakodoh maka
harta itu hilang saja. Maka jikalau dikabarkarmya kepada nakodoh,
tiada nakodoh perdulikan, yaitu salah nakodoh. Diganti harta anak
perahu yang hilang itu oleh nakodoh sebab karena taksir nakodoh
itu tiada perduli. Dan jikalau dikabarkannya oleh anak perahu
kepada nakodoh dicuri oleh nakodoh kepada yang beijabatan dan
dihabiskannya dan siasat tiada jua belum maka dihukumkan seperti
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hukum raja di dalam negeri, karena adat dalam perahu dapat
dihukumkan oleh nakodoh karena nakodoh itu raja di dalanv
perahunya, sepertl berhukum bercakur minyak hangat atau ber-
sepanuh-panuh anak bergandai. Dan jikalau sampai salahnya di
denda lima rial siiku. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesepuluh
Pada menyatakan hukum mencuri, kecurian harta atau harta
nakodoh di dalam petak atau di dalam kurung nyata kecurian. Maka
dicari oleh juru mudi dan juru batu dan anak peraliu sekalian. Dan
jikalau nyata ada, jikalau kecurian dari luar tiada hutang anak
perahu // tiada hutang anak perahu/. Dan jikalau tiada tandanya dari
luar maka dicari dari haluan lalu ke belakang tiada jua bertemu
maka dicari hukum oleh nakodoh sebagai ganti oleh anak perahu dua
bahagi hilang. Dan jikalau dapat yang mencuri didenda oleh yang
beijabatan, seperti denda raidah akan raja. Lagi memberi aib segala
orang yang di dalam perahu. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesebelas
Pada hal menyatakan hukum kecurian nakodoh di dalam
petak atau di dalam kurung dan tiada orang yang naik dan dicari
bersama-sama di dalam perahu. Dan jikalau dapat yang mencuri
harta itu, jikalau anak perahu didenda dua puluh rial. Dan jikalau
hamba orang dipukul di hadapan penghulunya tujuh puluh kali dan
penghulunya meminta maaf pada nakodoh. Jikalau tiada nyata yang
mencuri diganti sebelah pada anak perahu. Semuanya bersama-sama
karena taksir anak perahu tiada juga di dalam perahu itu. Itulah
hukumnya,
Pasal yang kedua belas
Pada hal menyatakan kecurian nakodoh atau perahu dan
tetapi tiada dikenal harta itu dan tetapi kelihatan tatkala di bandar
akan harta itu nyata dibawanya. Kemudian ditanya oleh nakodoh
kepada sekalian anak perahu dan nyata pula oleh anak perahu. Dan
harta itu dlpulangkan pada yang punya dan akan salahnya yang
mencuri digandakan tiga ganda yang dicurinya itu. Dan dendanya
diedarkan oleh nakodoh kepada anak perahu karena anak perahu
taksirnya sebab tiada menjaga harta sekalian, dalam perahu, karena
menjaga hutang oleh anak perahu dalam perahu dan ia menanggung
buruk, baik pada siang dan pada malam. Itulah hukumnya.
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F^al yang ketiga belas
Pada hal menyatakan petaruh dan petaruh, seperti benda yang
keemasan, seperti peti tiada dikena! akan isinya dan ditaruh di
dalam petak dan kuncinya pada yang punya. Dan tatkala dibuka
oleh yang punya maka hilang benda yang di dalam peti itu, seperti
emas dan perak dan kain dan baju, dan benda yang keemasan,
karena petak itu, umpama, biiik berpintu yang keluar masuk hilang
harta yang di dalam peti itu atau di dalam kupik. Kemudian diperiksa
akan hartanya demikian atau dimakan kias atau serah hati, di-
hukumkan seperti hukum raja di dalam negeri. Jikalau tiada serah
hati dihukumkan dengan hukum kias .... Jikalau makan kias yang
memegang petaruh maka dibayar seperdua. Jikalau yang berpetaruh
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dan lagi tiada dinyatakan harta itu. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat belas
Pada hal menyatakan hukum mengalang perahu. Hendaklah
dimusyawaratkan oleh nakodoh kepada anak peraliu dan yang
berjabatan. Dan Jikalau sudah peraliu dagang dan tersimpan segala
alat perkakas. Dan jikalau barang yang salah disuruh perbaiki oleh
nakodoh kepada anak peraliu, jikalau tiada ia mau .-.lemperbaiki,
yaitu salali anak perahu. Jikalau jatuh perahu dari kalangan binasa
perahu itu maka dibayarnya sebelah bersama-sama. Dan jikalau tiada
anak peraliu itu, seorang atau dua orang yang bersama-sama
mengalang karena sebab saklt, yaitu tiada patut atasnya upah karena
darurat namanya. Dan jikalau sebab karena lalainya atau pekerjaan
yang lain atau tanggalnya, wajiblah ia member! pengalangan lima rial
suku. Dan jikalau peraliu kecil lima tali. Dan jikalau berjabatan
tengah tiga rial. Dan jikalau perahu kecil lima suku dan ulak main,
lepaslali segalali anak perahu dan yang berjabatan daripada perahu
itu. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima belas
Pada hal menyatakan hukum berbungkus muatan dan bermuat
pondok atau meminjam rumah. Dan musyawaratkan oleh nakodoh
kepada anak perahu. Dan jikalau tiada dimusyawaratkan nakodoh,
melainkan suruhnya saja berbungkus hartanya atau dipertaruhkan-
nya ke rumahnya dan tiada disuruhnya bongkar ia. Jikalau dicuri
orang atau hilang, yaitu taksir nakodoh, yaitu hilang saja hartanya.
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Dan jikalau disuruhnya tunggui maka hilang dicuri orang atau hilang
saja. Dan jikalau hilang tiada bekas dicuri maka dihukumkan, seperti
hukum raja di dalam negeri.
Pasal yang keenam belas
Pada menyatakan hukum bernakodoh berawangan atau anak
perahu tiada berawangan saja. Juga kerjanya kalau disuruh oleh
nakodoh. Kalau belum sampai perahu ke dalam lambungan dan
kalau hilang harta nakodoh atau harta anak perahu atau benda yang
mu{a)tan dalam perahu, seperti hukum raja di dalam negeri. Kalau
ditinggalkan yang berjabatan oleh nakodoh, tatkala berhukumkan,
yaitu taksir nakodoh dan yaitu dibatalkan'karena yang berjabatan
itu mangaku nakodoh. Kalau anak yang dihukumkan pun demikian
juga. Kalau sudali perahu terkalang orang yang bertualang, yaitu
hutang daratan jadinya lepaslah ia daripada marabahaya perahu.
Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh betas
Pada hal menyatakan hukum perahu sudaJi tergalang dan
tersimpan segala alat perkakasnya. Kalau perahu bernahkodoh.
lepaslali anak perahu jatuh pulang pada yang punya serta dengan
sewanya atau cukainya karena perahu itu dihargai lepas yang
niembawa. Kalau dipulangkan dengan sewanya atau cukainya perahu
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/boleh/ diperbaiki, yaitu diperbaiki. Dan jikalau tiada boleh dibaiki
maka dibayar sepihak karena taksir atas keduanya tiada menghen-
daki. Itulali hukumnya.
Pasal yang kedelapan belas
Pada hal menyatakan petak nakodoh serta anak perahu dan
perahu sudah tergalang maka duduk pada suatu tempat. Kemudian
maka disuruhnya memperbaiki oleh nakodoh kalau ada barang yang
tercela dan disuruh jangan ingat-ingat karena marabahaya tiada
terhinggakan. Dan kalau tiada dikerjakan, seperti suruh nakodoh itu,
melainkan lalai ia atau jahil atau tangkarnya dan Uada ia ingat dan
tiada dikerjakannya. Dan kalau berkaul kecuriaa harta nakodoh atau
anak perahu dan yang menunggu itu tiada salah dan maka dibayar
sebelah oleh yang tiada menunggui sebab kerana taksirnya hilang
sebelah karena denga kehendak Allah. Itulah hukumnya.
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Pasal yang kesembilan belas
Pada hal menyatakan hukuni petaruh. Dan kalau berpetaruh
emas atau perak kepada orang yang berpeti atau sampan. Kalau
hilang dapal dicari dengan hukum atau adat dan disalin dengan
hukumnya. Dan kalau berpetaruh kepada orang yang tiada berpeti
dan bersampan dan datang masya Allah hilang dan tetapi nyata
kehilangannya maka dekati. Dan kalau tiada hilang dan tiada
kecurian maka taksir yang berpetaruh karena hilang yang dipertaruh-
kan itu. Dan ditambangkan harganya yang setengah dan setengah
hilang saja karena taksir atas keduanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua puluh
Pasal menyatakan hukum petaruh harta atau kain serta baju
atau keris atau pedang atau benda yang baik. Karena itu, dalam
beban, hendaklah dinyatakan janjinya atau rupanya atau beratnya.
Kalau tidak dinyatakan taksirnya yang berpetaruh yang memegang
pula dan curi orang sama dengan harta atau tertangkap atau
dirampas orang tiada hutang atasnya atau rusak tiada dengan
taksirnya.
Dan kalau hilang sebab tiada disimpannya atau diharapkannya
saja atau disuruh simpan pada hambanya yang belum berakal atau
sudaranya yang belum berakal, yaitu diganti karena taksir yang
berpetaruh. Itulah hukumnya.
Pasal yang keselikur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh. Dan kalau ben
petaruh kepada hamba orang yang kepercayaan oleh penghulu dan
kalau hilang benda yang dipetaruhkan itu, tiada dengan taksirnya,
yaitu hilang saja. Dan kalau taksir yang memegang petaruh, yaitu
digantinya atau dibayarnya harga. Kalau dibayarkannya emas peng-
hulunya sah karena kepercayaan penghulunya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kedua likur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh kepada hamba orang
belum kepercayaan penghulunya, kemudian tahu penghulunya pada'
tatkala berpetaruh, sah pegangnya. Dan kalau tiada tahu penghulu
nya dan sia-sia itu kanak-kanak yang belum berakal. Jikalau ada
sudaranya atau indungnya atau bapanya sah petaruh itu. Jikalau
tiada tahu dianya, itulah yang dinamai sia yang berpetaruh kepada
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perempuan anak istri orang dalam perahu setahu suaminya sah
petaruhnya atau gundai nakodoh dan tetapi setahu nakodoh sah
229 petaruhnya.// Jikalau tiada dimakan hukum taksir jadinya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang ketiga likur
Pada hal. menyatakan hukum petaruh -kepada hamba orang
tiada setahu penghulunya atau kepada kanak-kanak, tiada setahu
ibunya atau sudaranya. Dan lagi kalau perempuan belum iagi lepas
hutang dan istri orang tiada setahu suaminya taksir la. Dan jikalau
datang suatu bencana atau marabahaya, jikalau hilang tiada hutang
atasnya. Jikalau berpetaruh pada orang bungar atau gila, sia-sia
jadinya. Dan kalau dipertukarkannya dengan harta orang lain dan
jikalau salah sebab karena dipertukarkannya itu, melainkan yang
berpengaruh khambari kesalahan karena sebab taksirnya. Adapun
tempat berpetaruh itu sempit akalnya.
Pasal yang keempat likur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh sampan. Adapun adat
berpetaruh sampan ikatkan teguh-teguh atau dihalau ke darat maka
wajib dilihat oleh yang memegang petaruh itu maka sah petaruhnya
itu. Jikalau tiada dilihat taksirnya keduanya. Dan jikalau dilihat
terikat nyata dihelunya ke darat maka haklah petaruhnya. Dan
jikalau hilang sebab karena dipinjamkannya kepada orang diganti
oleh yang memilang petaruh. Jikalau hilang dicuri orang, yaitu
hilang saja dan jikalau hilang sebab karena darurat, seperti angjn
keras atau ombak besar atau karena malam atau karena orang-orang
yang berjagalah atau karena binatang yang buas-buas karena tertidur
atau karena dipetaruhkan pagi-pagi hari lekas hamba datang,
kemudian sampai hard petang tiada datang maka berjalan yang
memegang petaruh. Dan Jikalau hilang, hilang saja. Dan jikalau
hilang dipinjam orang dikenai oleh yang meminjam, dibayar harga-
nya. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima likur
Pada hal menyatakan liukum berpetaruh hamba kepada nako
doh atau anak perahu. Jikalau nakodoh di dalam perahu atau di
pondok tempatnyadiam maka tiada iabermusyawaiatkan dengan anak
perahu pada tatkala memegang petaruh itu. Dan jikalau dicurinya
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harta nakodoh itu atasnya nakodoh itu. Danjikalau dicurinya harta
anak perahu itu atas nakodoh, jika karena taksir karena tiada
musyawarat. Dan jikalau dicurinya harta anak perahu itu atas
nakodoh, jika karena taksir karena tiada musyawarat. Dan jikalau
anak perahu memegang petaruh tiada bermusyawarat dengan nako
doh dan yaitu anak perahu. Dan kalau ada dimusyawaratkannya
oleh yang memegang petaruh. Dan jikalau akan berhutang atau
mengganti atas yang berpetaruh hamba itu dan jikalau tiada
dimusyawaratkannya oleh yang memegang petaruh dan karena
perbuatan hambanya dan disuruhnya bertanak maka tersunuh
perahu atau barang di mana tempat. Dan jikalau diam di pondok
tersunu pondok atau alat perkakas perahu atau perniagaan atau
harta anak perahu yang tersunu dan barang berapa harta atau
perkakas yang tersunu itu, diganti oleh yang memegang petaruh.. .
dengan yang berpetaruh // /berpetaruh/. Dan karena adat hamba itu
231 tatkala disuruh itu dan kalau boleh pendapatan tatkala disuruh itu
beroleh kejahatan atas keduanya sebab karena bersiakan adat pada
yang punya hamba dengan yang memegang petaruh, yaitu atas
keduanya. Itulah hukumnya.
Pasal yang keenam likur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh hamba. Dan kalau
disuruh oleh yang memegang petaruh pada hal pekerjaan tiada
berpatutan. Dan jikalau mati atau patah atau luka atau beroleh
bencana dan yaitu isi yang memegang petaruh karena laksirnya dan
yaitu tiada dikenalnya marabahaya karena benda itu tahurkata. Dan
jikalau disuruh atas yang berpatutan, jikalau luka atau patah
dapatnya. Jikalau mati setengah hanya dibayarnya oleh yang
memegang petaruh karena yang dipetaruhkan itu hamba yang dapat
berkeija. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketujuh likur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh hamba perempuan
kepada orang yang berperempuan. Jikalau dipakainya oleh yang
memegang petaruh, yaitu tiada salah atasnya karena nyata orang
bujang maka dihargainya, seperti orang yang jual bell karena taksir
yang berpetaruh karena tiada temannya'. Itulah hukumnya.
Pasal yang kesembUan likur
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh perahu rusak sebab
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karena agas karena keluar angin sebab barang-barang suatu dan
tentu pada yang memegang petaruh dan dikembalikan pada kesukar-
an. Maka diruntuh perahu itu atau oleh yang punya tiada setahu
yang memegang petaruh, yaitu taksir yang punya salahnya lima rial
suku. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh
Pada hal menyatakan hukum berpetaruh perahu atau bedak,
hendaklah atas janji karena jauh tempatnya yang punya atau hampir
tempatnya. Dan jikalau sampan sekalipun maka lepas daripada janji
tiada datang karena kesukaran yang memegang petaruh atau karena
pekeijaan. Maka dimusyawaratkan pada orang^yang Iain, dapatlah
diruntuhkan perahu itu. Salah memegang petaruh dihargai sepenuh-
penuhnya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh satu
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak di laut dapat oleh
yang lain tatkala berlayar maka dapatnya itu. Jikalau ada orang di
dalam perahu itu, jadi tuanan gadang, hamba di dalam perahu itu
jadi pendapatannya. Jikalau diruntuh atau dipalunya, kalau setengah
hari pelayaran jauhnya ditebus oleh yang punya perahu atau
muatannya setengah harganya. Kalau raja menebus atau setengah
harganya jua. Jikalau setengah hari pelayaran ditebus sepenuh-penuh-
nya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh dua
Pada menyatakan hukum perahu rusak terlanggar ke pulau
tatkala berlayar singgah di pulau itu dapat oleh orang, jadi
pendapatan. Jikalau harta dan merdeheka jadi tuanan gadang, dua
puluh rial hutang, kalau hamba orang ditebusi oleh tuannya.
Setengah harga yang dapat dalam perahu itu dibahagi tiga oleh
orang; dua bahagi oleh orang mendapat, sebahagi oleh orang yang
punya perahu. Jika selamat datang ke negeri orang atau sepuluh dua
233 puluh II /dua puluh/ tiga puluh. Jika diambil oleh nakodoh dari
padanya yang keempat perkara itu, yang bernama kiwinya. Adapun
yang bernama melakui itu hukumnya, sebelah petak atau akan
dikarunia akan menghulu segala kiwi yang baik. Adapun kerjanya
negeri akan petak yang kedelapan itu juga. Adapun yang lain
daripada itu akan tempat layar pengampuh itu lagi memegang
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hartanya. Demikianlah adatnya bennuia kiwi yang memberi cukai itu
tiada akan kerjanya negeri karena cukai. Adapun isUadat melakui,
hendaklah ia bermusyawarat dengan nakodoh yang punya jung
dengan segala kiwi yang banyak. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh dga
Pada hal menyatakan kerja hamba bersama dengan merdeheka
maka lepaslah sara tuannya. Jikalau tiada demikian tiada lepas sara
tuannya daripada kerja, demikianlah adatnya. Jikalau orang sakit
dalam perahu itu maka ia tiada memakan yang lain atau... atau
mabuk tiada kenal kerja hingga tiga hari berlayar dan lepas dari
tiga hart mengupah ia akan harta barang patutnya upahnya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh empat
Pada hal menyatakan hukum mendapat orang kesukaran
kepada pulau atau karang atau di laut. Maka dimintaki kepada
gantang layar kepada seorang-seorang delapan rial. Dan jikalau abdi
orang dimintai empat rial dan dari hal rusak itu maka lepas hartanya
sekedar demikiannya saja pun demikian juga hutangnya. Dan jikalau
baju hartanya yang rusak maka dibahagi dua. Sebahagi pada yang
mendapat dan sebagi pada yang punya perahu. Karena itu, telah
terbuang maka tiada ia kena gantungan layar lagi dan orang suruh
itu. Jikalau ada beijanji sekalipun tiada juga hak karena telah
kesukaran. Jikalau sampai ke negeri kembalikan pada hukum, kalau
bandar kembalikan pada syahbandar. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh lima
Pada hal menyatakan hukum berkirim. Adapun jikalau mem-
bawa pekirim itu, hendaklah nyata kalau kain atau baju atau emas
dan perak kepada saudaranya atau warisnya atau raja dalam
negerinya. Jikalau tiada disampaikan oleh yang membawa pekirim
salah ia, didenda ia Ema rial suku karena pekirim itu Jauh batang
tubuhnya dan cindur matanya oleh karunnya. Artinya, karena
dimatikan oleh yang membawa pekirim itu. Dan jikalau kerusakan
dan kecurian dan kebakaran dan dirampas orang peliharakan
sama-sama dengan harta kendirian dan yaitu tiada hutang alasnya.
Itulah hukumnya.
228
Pasal yang ketiga puluh enam
Pada hal menyatakan hukum yang tiada boleh dilebihi dan
tiada boleh dikurangi, melainkan atas lima hukum yang diterima
dari Daiuk Bendaharo dalam negeri Malaka dan Sri Maharaja
Mangkubumi, tatkala Kalifah Ibrahim menyurat hukum undang-
undang itu. Jikalau bersalahan tatkala menghukumkan karena empat
nakodoh yang menerima hukum ini daripada Datuk Bendaharo
turun kepada syahbandar. Adapun ^ahbandar itu dengan dayu
kepada segala orang yang pelayanan, tatkala dalam kuala. Adapun
235 raja itu, umpama, // /umpama/ bapa dan tiada boleh disangkal
digagahi. Jikalau mehukumkan hukum mati, hendaklah bersama-
sama segala yang beribadat di dalam perahu, supaya habis.. . siasat.
Dan jikalau tiada habis hendak dan siasat balhil hukum dan tetapi
taksir di hukumnya. Adapun si munda'i dan si nafi itu, wajib atas
diperiksa. Ilulah kira-kira hukum undang-undang yang lima puluh
pasal. Adapun yang lima puluh barang ang diketahui oleh segala
nakodoh jangan berbantah dan bersalahan karena hukum undang-
undang ini, umpama, raja yang besar, ghayru min hukmin la
hukmum fahuwa bid'atun. Jikalau daripada hukum ini tiada hukum
maka, yaitu bid'ah namanya.
Pasal yang ketiga puluh tujuh
Pada hal mengatakan hukum perahu bercukai muatannya
maka selama banyak saranya. Adapun juru mudi tiada kena cukai
n  dan juru batu setengah cukai karena perahu tiada nakodoh. Jikalau
pergi nakodoh atau wakilnya atau disuruh bawa sekalipun karena
perahu bercukai tiada hargai. Dan jikalau mati perahu saja dan boleh
dibaliki oleh yang membawa dan tiada mau membaiki lagi dan
tetapi perahu lagi dapat dibaiki yaitu yang memberi harga orang
yang membawa berapa patut. Dan jikalau mati di sungai atau di
lambungan, yaitu matinya dibayar harga. Dan jikalau mati di kuala
mati saja dan jikalau lepas muatan barang berapa dibayar cukai
karena oerahu mati sebab karena muatannya. Kalau taksir yang
membawa dibayar harga perahu berapa patut. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh delapan
Pada hal mengatakan hukum perahu yang bersewa putus
dengan sewanya dan harganya dan janjinya. Dan jikalau mati perahu
dan kalau hilang sewanya timbul harganya karena sewanya itu.
Jikalau dilebihi daripada janjian dibayar dua kali sewanya. Dan
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tatkala mati perahu tatkala dilebihi janji atau sewa, itu pun dibayar
juga harga perahu sebab karena taksirnya. Itulah hukumnya.
Pasal yang ketiga puluh sembilan
Pada hal mengatakan hukum orang menumpang akan penum-
pangnya bagaimana adatnya dari, yaitu diambil. Dan jikalau dilebihi
penumpangnya adat ambil, tetapi hartanya diambil. Dan tetapi orang
menumpang itu, hendaknya dimusyawaratkan oleh nakodoh dalam
perahu karena orang menumpang itu tumpang selamat. Jikalau
belum sampai kepada perjanjian itu maka hendaklah ia bayar
penumpangnya sepenuhnya karena tiadaiah salah pada nakodoh. Dan
jikalau nakodoh yang menurunkan, yaitu hilang penumpangnya
kalau ditinggalkan oleh nakodoh orang menumpang itu. Kalau di
rantau atau di pulau atau di teluk yang tiada orang pergi datang,
yaitu salah nakodoh, dendanya dua puluh rial suku. Dan jikalau
mati maka dipadih oleh nakodoh sepenuhnya. Dan jikalau negeri-
nyalah. Dan kalau sudaranya membunuh orang atau raja maka
dapatlah ia turun dipatut penumpangnya dan tetapi dimusyawarat-
237 kan pada orang dalam // /dalam/ perahu atau negeri orang yang ada
di Sana. Dan jikalau tiada tempat bersyahbandar tiada boleh tinggal
dan jikalau ditinggalkan juga oleh nakodoh taksir yang punya
perahu, yaitu nakodoh. Dan jikalau barang suatu marabahayanya
atas nakodoh. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh
Pada hal mengatakan hukum orang menumpang kalau disuruh
naik tiang atau menuruni tiang atau menuruni sampai ke dalam laut
maka jatuh ia ke dalam laut atau ke dalam sampan, yaitu patah atau
luka, yaitu obat daripada nakodoh akan salah nakodoh sepuluh rial
suku. Dan jikalau mati bangun sepuluh tahil dan bawanya atas
nakodoh karena taksirnya di laut akan marabahayanya yang besar.
Dan jikalau disuruhnya, melainkan kehendak dirinya saja. Jikalau
jatuh obat pada nakodoh. Dan jikalau mematut bawanya pada
nakodoh dan bawanya orang mulia mati akan bawanya sebelah pada
nakodoh dan sebelah pada anak perahu sebab karena taksir
bersama-sama. Itulah hukumnya.
I^sal yang keempat puluh satu
Pada hal mengatakan hukum perahu di laut pada masa itu
tiada bercerai-cerai. Dan jikalau nakodoh menolong orang dan
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berpiutang atau belanja bersama-sama atau sewa atau pajak atau
menebus surat dan labuhan batu. Jikalau tiada musyawaratkan oleh
nakodoh, yaitu taksimya. Dan jikalau bersalahan sekalipun, melain-
kan maaf atasnya karena laut, umpama, satu nyawa. Itulah hukum-
nya.
I^ai yang keempat puluh dua
Pada hal mengatakan hukum bermuat bersama-sama di dalam
petak, hendaklah dengan bermusyawarat nakodoh dan orang ber-
jabatan kepada atau perahu yang bersama-sama itu. Dan Jikalau
basah muatan dari bawah atau dari kiri, kanan atau dari atas dan
bagi samirnya tiada alat pada hati dan telah dilihat bersama-sama
tiada apa-apanya maka dibahagi pada yang bersama-sama itu karena
sudahlah dengan kehendak Allah atasnya. Jikalau sedikit karena
sudahlah untung bersama-sama. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh tiga
Pada hal mengatakan hukum bermuat karena bermuat ber
sama-sama. Maka dimuat muatan seorang-orang tiada dilihatnya yang
empunya harta itu dan tiada pula disuruhnya dilihat oleh yang
memohonkan. Dan jikalau ada bermusyawarat itu, jikalau basah-
basah saja. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh empat
Pada hal mengatakan hukum bermuat bersama-sama. Pada
tatkala darurat yang mahabesar maka hilang harta seorang sebab
'  membicarakan perahu itu atau jenisnya benda yang keemasan
 y■' sekali-kali, melainkan diganti bersama-sama karena muatan itu
dilayarkannya. Dan jikalau banyak yang membawa pula dan jikalau
sedikit membawa, sedikit pula. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh lima
Pada hal mengatakan hukum melapis perahu dengan modal
atau diupahnya yang membawa itu atau diberinya modal atau
berbahagi labu, hendaklah dimusyawaratkan oleh yang punya
modal kepada yang seperti janjinya kalau berbahagi musim, kemu-
239 dian maka // /maka/. dinantilah. Dan jikalau dilebihi daripada janji
oleh yang membawa dan yaitu salah ia. Dan jikalau rugj, diganti yang
membawanya labunya. Dan jikalau rusak perahu diganti serta
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dengan modalnya. Dan jikalau dibuang angin ke negeri yang lain
tiada dikehendaki. Jikalau jauh sekalipun dari negeri yang lain maka
selamat ia bertiga. Dan jikalau rusak kembali kepada yang punya
harta karena. taksir dia melapis sampai tiga kali itu disuruh carikan
hutangnya maka tiada boleh jadi disukai karena dengan kehendak
Allah Taala kalau karena lalai akan harta orang. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh enam
Pada hal mengatakan hukum berpetaruh di dalam perahu.
Jikalau emas dengan timbangan. Jikalau pakaian dengan jenisnya
dengan harganya karena dalam perahu itu, seperti di dalam negeri.
Jikalau hilang harta itu. sebahagi pada yang punya. Kalau seperti
pakaian tiada dapat dibahagi dan kain dan baju dan emas dan perak,
tiada dapat dibahagi tetap pada yang punya. Dan jikalau senjata,
melainkan dibahagi tiga jua. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh tujuh
Pada hal mengatakan hukum perahu di rantau. Kalau sedia
tiada orangnya maka lalu orang yang karip dan tiada dikenalnya
orang yang punya dan tiada tanda akan dibaiki maka dibawanya
pulang ke negerinya yang lain. Dan jikalau berkehendak yang punya
perahu ditebus setengah harga dan jikalau ada tandanya perahu lagi
akan diambil dari upahnya yang membawa. Dan jikalau tiada
berkehendak yang punya maka sah yang mendapat itu. Maka jikalau
sudah rusak barang apa didapatnya menjadi pendapatan pada orang
yang mendapat itu karena perahu rusak di rantau. Itulah hukumnya.
Pasal yang keempat puluh delapan
Pada menyatakan hukum perahu rusak di rantau karena bujur
subuh di darat atau diikatkannya pendarat itu, kemudian dibubuh-
nya tanda akan diperbaikinya. Dan jikalau diambil diruntuh seorang-
orang maka salahnya dibayar harganya, seperti patut atau diganti,
jikalau yang berserikat sekalipun. Jikalau tiada dengan musyawarat
atau anak perahu atau orang menumpang atau pertolongan sekali
taksir cukai. Dan jikalau dibawanya, melainkan dikembalikan. Dan
jikalau diruntuh, melainkan dibayar harganya sebab karena dengan
taksir tiada musyawarat. Itulah hukumnya.
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Pasal yang keempat puluh sembilan
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak di teluk. Dan
jikalau baik dikembalikan kepada yang punya dan diberi upah,
seperti patut dan kalau sudah rusak barang yang didapat dibahagi
empat sebahagi pada yang menghimpunkan, tiga bahagi pada yang
punya. Dan kalau diambil dalam... tiada dengan musyawarat
kepada yang punya, melainkan dikembalikan. Itulah hukumnya.
Pasal yang (keempat) kelima puluh
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak di kuala. Kalau
ditinggalkan oleh nan punya sebab karena sukar, tiada boleh
diambilnya harta atau muatannya. Jikalau diambil tiada setahu yang
punya, yakni salah atasnya maka dihukumkan seperti hukum raja
dalam negeri. Kalau ada dimusyawaratkan atau peijanjian maka sah
241 diambilnya karena rusak itu // /rusak itu/ dikandang hukum kanun.
Adapun raja itu dan hakim, yaitu wali pada kualanya. Itulah
hukumnya.
Pasal yang kelima puluh satu
Pada hal menyatakan hukum perahu rusak disuruh mengambil
perkakas rumah atau perkakas perahu atau pergi membeli atau
merampas. Maka rusak perahu itu sebab karena isyarat tiada lagi
berpatutan atau karena terlebih persakitan dibawakannya jua maka
rusak perahu yang dibawa itu taksir atas keduanya diberi setengah
harganya perahu itu. Dan jikalau boleh diperbaiki oleh yang disuruh
itu maka dapat jawabnya. Dan jikalau yang disuruh itu, tiada berakal
ditampal oleh karam atau dianiaya orang atau lalai atau terlalab atau^
tampakayu maka binasa perahu itu atau mati, melainkan atas
menyuruh. Itulah hukumnya.
Pasal yang kelima puluh dua
Pada hal menyatakan hukum perahu terlanggar itu di rantau
maka ghaib orangnya maka diambilnya. Perlu itu di rantau,
hendaklah mengambil atasnya, seperti, pakaian yang nyata kelihatan
oleh saudaranya dan nyata pada orang lain akan pakaian itu. Maka
ada yang mati pada tempat terlanggar itu maka dilihati oleh anak
nakodoh atau raja atau hakim dengan siasat patut dimakan siasat '
dihukum setengah padih hutangnya yang mengambil itu. Dan jikalau
tiada nyata maka tiada ia demikian siasat, demikianlah itu adanya
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atau alat yang diambilnya itu pada sudaranya. Dan jikalau mati
ialah yang membawa tuah dan ada suatu pakaian pengatakan maka
dibunuhnya pula dan akan hartanya yang membunuh itu dirampas,
jikalau nyata padaitya. Inilah hukumnya.
Tamatlah surat undang-undang pelayaran pada waktu pukul
sepuluh matam hari. Nan menyurat dia anak orang .. . lagi kecU, lagi
hina, lagi miskin, lagi papa, kurang tawakal, kurang pendapat,
kurang bicara. Siapa Tuan-tuan barang melihat, jikalau salah jangan
acerca, ambillah dawat perbaiki juga. Nan menyurat ini kurang
bicara hatinya susah banyak kira-kira, hendak berdagang berapa
lamanya ke negeri orang tempat diamnya. Siapa Tuan mau melihat
surat ini, jikalau ada nan siasat janganlah* diupat yang memegang
kalam, mencacah dawat, mulut membaca, tangan menyurat, angan-
angaimya banyak tidak menempat. Jikalau salah pintakan tobat pada
Allah, mintak syafaat nianalah Tuan orang yang berakal surat ini.
Jikalau tanggal barang titahkan dan hurufnya, perbaiki saja. Hamba
membaca kurang periksa hanya menyurat karena Allah saja manalah
tuan segala orang surat ini. Jikalau tuan kembang hurufnya dan
tidak banyak nan kurang perbaiki saja masa sekarang wa l-Lahu
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34x22 cm, 101 halaman, 36 bans
Latin, jelas; ditulis pada kertas bergaris
Halaman isi sudah lapuk dan sobek serta lepas dari
jilidnya
Tidak ada
Pada setiap halaman dari naskah ini hanya separuh
memanjang saja yang ditulisi. Naskah ini tercatat pada
kaialogus van Ronkel, 1909:301; Sutaarga, 1972:217
— 218; Howard, 1966:64
Daftar isi
Bab I. Adat Bujang Gadis dan Kawin, terdiri dari 36 pasal
yang berisi masalah perkawinan bujang gadis, janda, mahar,
belanja istri, hal melarikan gadis, dan Iain-lain.
Bab II. AturanMarga, terdiri dari 30 pasal, berisi halpasirah,
proatin, penggawa, kaum serta peraturan-peraturan yang
berkenaan dengan tugas mereka, dan Iain-lain.
Bab III. Aturan Dusun dan Berladang, terdiri dari 53 pasal,
memuat peraturan tata tertib masyarakat, seperti masalah
berladang, membagi tanah, membuat balai gardu, dan
mengandangkan kerbau.
Bab IV. Aturan Kaum, terdiri dari 19 pasal, berisi hal
pengangkatan lebai penghulu, khatib, kaum, zakat, fitrah,
anak yatim, dan Iain-Iain.
Bab V. Aturan Pajak, terdiri dari 16 pasal; berisi hal penen-
tuan pajak, pajak suami istri, penentuan tentang yang bebas
dari pajak, hukuman orang yang memakai uang pajak, dan
Iain-lain.
Bab VI. Aturan Penghukuman, terdiri dari 59 pasal; memuat
hal utang-piutang, tanda serah, hal melanggar adat, uang sum-
pah, hal cempala tangan, dan Iain-lain.
Bab VII. Aturan bagi Uang Denda, terdiri dari 6 pasal; berisi
hal pasirah memutuskan perkara, masalah peranakan di lain
dusun dan marga, dan Iain-lain.
2. "Undang-undangPalembang 11"
Nomor naskah Ml. 140




Tulisan naskah : Latin, jelas; ditulis pada kertas bergaris
Keadaan naskah : Agak lapuk. Ada lembaran-lembaran yang sudah
lepas dari jilidnya
Tidak ada
Halaman pertama dan kedua berisi catatan-catatan
yang tidak jelas. Pada setiap halaman dari naskah ini
hanya separuh halaman saja yang ditulisi. Naskah ini
tercatat pada katalogus van Ronkel, 1909:302; Suta-
arga, 1972:218; Howard, 1966:71.
Ikhtisar isi
Him. 1 - 2: Berisi catatan-catatan yang tidak jelas
2-12 : Bab I. Adat Bujang Gadis Kawin, terdiri dari 27 pasal,
berisi hal bujang gadis kawin, mahar, belanja dapur, bujang
gadis bergubelan, perempuan bunting gelap, narogawe, dan
Iain-lain.
12-19 : Bab II. Aturan Marga, terdiri dari 29 pasal; berisi ha! peng-
angkatan pasyirah, pengawa marga, lebai penghulu, aturan
kemiet marga, hal pasungan, memelihara batas marga, dan
Iain-lain.
20- 28 ; Bab III. Aturan Dusun dan Berladang, terdiri dari 32 pasal;
berisi masalah pengangkalan proatin dan pegandang, khatib,
kemiet dusun, tentang pakaian kepala dusyun, hal membagi
tanah, bergade sawah, dan Iain-lain.
29 — 46 : Bab IV. Aturan Perhukuman, terdiri dari 46 pasal, memuat
hal utang-piutang, hal melanggar adat, hal uang sumpah, men-
curi, tentang perahu hanyut, hal cempala tangan, kematian,
dan Iain-lain.
47 - 48 : Bab V. Aturan bagi Uang Denda, terdiri dari 6 pasal, me
muat hal pasirah niendenda peranakan, perkara antara per-
anakan dan perkara peranakan dan pengandang, dan Iain-lain.
49- 53 : Bab VI. Aturan Pajak terdiri dari 16 pasal, berisi hal-hal
tentang mereka yang bebaS pajak, yang kena pajak, persen
pajak serta buku jiwa, dan Iain-lain.
53 - 57 : Bab VII. Aturan Kaum terdiri dari 16 pasal, memuat hal-
hal tentang pengangkatan lebai penghulu, khatib, pasirah me-
milih kaum, modin, merbal, bilal, zakat, fitrah serta pe-
meliharaan anakyatim, dan Iain-lain.
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c. Kesitnpulan
Undang-undang Palembang I ternyata lebih lengkap dan lebih baik
daripada Undang-undang Palembang II. Isinya lebih luas dan jumlah pasal-




Daftar pada menyatakan pasal-pasal dalam kitab Undang-undang
Palembang yang dinyatakan pada tiap-tiap pasal itu:
I. Adat Bujang Cadis dan Kawin
Pasal 1. Hal bujang gadis hendak kawin 9
Pasal 2. Hal rangda hendak kawin
Pasal 3. Hal uwang baiarannia orang lakie-lakie iang kawin
pada istrienia 10
Pasal 4. Belanja dapur dan belanja kawin
Pasal 5„ Hal jika suka bujang iang kawin boleh baiar adat
lama 11
Pasal 6. Hal bujang gadis bergubelan tiada bunting 12
Pasal 7. Hal rangda bergubelan tiada bunting 13
Pasal 8. Hal bujang gadis bergubelan lantas bunting 14
Pasal 9. Hal rangda bergubelan lantas bunting
Pasal 10. Hal gadis atauw rangda bunting tiada niata iang
punia perbuattan 15
Pasal 11. Hal bujang bambang gadis
Pasal 12. Hal prampuan bunting glap '
Pasal 13. Hal bujang gadis ditunangkan 16
Pasal 14. Hal bujang gadis bertunang dengan trang maka ietu
gadis dibambang bujang iang lain
Pasal 15. Hal bujang gadis bertunang maka bujang nyimpang 17
Pasal 16. Hal bujang telah tunangannia tiada dengan sebab
Pasal 17. Hal rasa bujang terlalu lambat dikawinkan dengan
tunangannia
Pasal 18. Hal bujang nangkap batin // 18
Pasal 19. Hal bujang nangkap batin tiada ada gadai dari
gadis
Pasal 20. Hal narogawe
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Pasal 21. Hal meranting gawe 19
Pasal 22. Hal meragang gawe
20Pasal 23. Hal meragang gawe
Pasal 24. Hal nangkap rimauw
21Pasal 25. Hal lakie-lakie pegang orang punia binie
Pasal 26. Hal orang punya binie membuat gawe
Pasal 27. Hal lakie-lakie bergubelan atauw leriekan atauw
kerap gawe dengan orang punia binie
I^sal 28. Hal prampuan rangda boleh pulang ke dusunnia 22
Pasal 29. Hal jika rangda suka bole dienggow saudara atauw
sanak lakienia iang telah matie
Pasal 30. Hal sumbang di dalam dusun
Pasal 31. Hal bicara bujang gadis
Pasal 32. Hal melihat orang prampuan mandie
Pasal 33. Hal orang punia anak gadis 23
Pasal 34. Hal bujang nabuh suling keliling ruma gadis
I^sal 35. Hal bujang rebut kembang darie kepala gadis
Pasal 36. Hal anak turut umaknia rangda 24
11. Aturan Maiga
Pasal 1. Hal pertetepan pasirah
25Pasal 2. Hal pertetepan pengawa marga
Pasal 3. Hal pertetepan lebai penghulu
Pasal 4. Hal proatien, pengawa, dan kaum
Pasal 5. Hal proatien, pengawa, dan kaum akan bergentie
Pasal 6. Hal pasungan di dalam dusun 26
Pasal 7. Hal aturan kemit marga
Pasal 8. Hal antaran anter julat 27
Pasal 9. Hal antaran lebi darie enam orang // 28
Pasal 10. Hal perahu mudik milir membawa cap macan
Pasal 11. Hal memeliharakan watas marga
Pasal 12. Hal ruma dan tangsie atauw grogol 29
Pasal 13. Hal ruma dan tangsie, jalan, jembatan, keniiet
marga, antar arahan
Pasal 14. Hal orang tinggalkan gawe raja
Pasal 15. hal orang iang dUepaskan daripada segala pekerjaan 30
Pasal 16. Hal menerima bangsa asing di dalam marga
I^sal 17. Hal pasirah dlizinkan pakai cap 31
Pasal 18. Hal pranakan darie satu marga pindah ke lain
marga
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Pasal 19. Hal tanggungan pasirah 32
Pasal 20. Hal pasirah kiriem surat iang patut
Pasal 21. Hal pakaian pasirah-pasirah 33
I^sal 22. Hal pasirah berjalan di dalam pekerjaan raja
Pasal 23. Ha! pasirah hendak pasang perangkap macam
Pasal 24. Hal orang sakit akal dan gila 34
Pasal 25. Hal orang simpan senjata lepas
Pasal 26. Hal larang orang tebang batang klutum
Pasal 27. Hal kulit ngrawan
Pasal 28. Hal orang lakie-lakie pindah ke lain marga 35
Pasal 29. Hal orang beristrie di lain dusun
Pasal 30. Hal orang prampuan berlakie di dusun lain 36
in. Aturan Dusun dan Beriadang
Pasal 1. Hal pertetepan pengandang
Pasal 2. Hal ichatib iang tiada boleh kuasa hakim
Pasal 3. Hal pakaian kepala-kepala dusun dan pengawania 37
Pasal 4. Hal pengawa pengandang
Pasal 5. Hal kemiet dusun 38
Pasal 6. Hal orang asing sampai dia di dalam dusun
Pasal 7. Hal tiada turun waktu gilirannia kemiet //
Pasal 8. Hal orang punia ruma ditunu orang jahat 39
Pasal 9. Hal orang singgah di dusun atauw di ladang 40
Pasal 10. Hal sandang gawe
Pasal 11. Hal segala mata pajak
Pasal 12. Hal orang beriadang
Pasal 13. Hal bertegak balai gardu, paseban dan masjid 41
Pasal 14. Hal orang punia ruma terbakar sebab kurang
hatie-hatie jaga tetapie tiada lain ruma orang
Pasal 15. Hal orang punia ruma terbakar sebab kurang
hatie-hatie lantas dusun muntang
Pasal 16. Hal membagie tana 42
Pasal 17. Hal jaga pranakan pungut kapas belum sampai
masak
Pasal 18. Hal jaga pranakan ambil uwang panjar 43
Pasal 19. Hal'Orang berkebun
Pasal 20. Hal aturan tanah nurung
Pasal 21. Hal membakar ladang lantas orang lain punia
tanduran 44
Pasal 22. Hal orang tunu ladang di dekat orang punia kebun
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Pasal 23. Hal kerbauw malam hendak dikandangi 45
Pasal 24. Hal kerbauw matie ditembak orang
Pasal 25. Hal iang bole dikatakan kota, sawa atauw ladang
Pasal 26. Hal orang banyak berkota sawah 47
Pasal 27. Hal kerbauw iang lepas dan rusakkan babattan
Pasal 28. Hal orang lepaskan kerbauw di dalam hutan
Pasal 29. Hal orang hendak sedekah kerbauw atauw kambing 48
Pasal 30. Hal orang bergadai sawah atauw kebun
Pasal 31. Hal orang bergawe kebun tiada dengan perjanjian 49
Pasal 32. Hal orang berladang di marga asing
Pasal 33. Hal orang menumpang berladang atauw berkebun 50
Pasal 34. Hal orang menumpang bertemu gading
Pasal 35. Hal orang pedusunan bertemu kayu bakal sialang
di watas
Pasal 36. Hal larang menuboki sungai 51
Pasal 37. Hal orang berjudie //
Pasal 38. Hal trimuan
Pasal 39. Hal iang dikatakan sialang kayu 52
Pasal 40. Hal maling potong sialang
Pasal 41. Hal membuat grubig atauw Iain-lain perangkap
macan 53
IV. Aturan Kaum 54
Pasal 1. Hal pertetepan lebai penghulu iang kuasa hakiem
Pasal 2. Hal pertetepan khatib akan tolong pekerjaan lebai
jo
Pasal 3. Hal pertetepan kliatib iang tiada kuasa hakiem
Pasal 4. Hal kaum
Pasal 5. Hal mudin, bilal, dan merbat
Pasal 6. Hal pekerjaan lebai penghulu dan khatib
Pasal 7. Hal sebole-bole pasirah hendaklah mencari orang
iang bisa menyurat
Pasal 8. Hal kaum-kaum
Pasal 9. Hal salinan buku orang kawin
Pasal 10. Ha! minta fitrah 56
Pasal 11. Hal zakal
Pasal 12. Hal pelihara mesjid dan langar 57
I^sal 13. Hal baiar batu kawin
Pasal 14. Hal mandie dan sembahyangkan orang matie
Pasal 15. Hal mengajar anak-anak
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Pasal 16. Hal anak yatim 58
Pasal 17. Hal niengantar fltrah atauw zakat dl Palembang
Pasal 18. Hal lebai penghulu dan khatib Icpas daripada
pekerjaan
Pasal 19. Hal dari fitrah dan zakat'di dalam marga 59
V. Aturan Pajak
Pasal 1. Hal iang ditentukan kena pajak
Pasal 2. Hal kepala divisi pcrlksa jiwa 61
Pasal 3. Hal bujang gad is dan rangda //
Pasal 4. Hal iang lepas darie pembaiaran pajak
Pasal 5. Hal sewaktu divisi periksa jiwa 62
Pasal 6. Hal surat pertelan orang kena penyakiet 63
Pasal 7. Hal pajak orang lakie-lakie dan duda
Pasal 8. Hal orang matie sebelumnia baiar pajak 64
Pasal 9. Hal pupu pajak
Pasal 10. Hal sesudania uwang pajak kumpul
Pasal 1 1. Hal pasirah tida bole simpan uwang pajak
Pasal 12. Hal hukumaii orang memakai uwang pajak 65
Pasal 13. Hal pasirah proatin kumpul uwang pajak
Pasal 14. Hal pranakan iang tiada mampu baiar pajak
Pasal 15, Hal person pajak 66
Pasal 16. Hal buku jiwa 67
VI. Aturan Penghukuman
Pasal 1. Hal dawa utang-piutang mestie kena tanda serah
Pasal 2. Hal perkara iang pasirah proatin tiada bole ambil
tanda serah 69
Pasal 3. Hal dawa utang-piutang di bawah lima rupiah
Pasal 4. Hal tidak boleh ambil walasan
Pasal 5. Hal membagi tanda serah
Pasal 6. Hal segala perkara iang menjadie salah pada per-
aturan raja 70
Pasal 7. Hal pranakan iang tiada suka akan putusan kepala
dusun 71
Pasal 8. Hal melanggar adat iang patut didenda lebi darie
enam ringlet
Pasal 9. Hal segala perkara iang pasirah proatin bawa
kepada iang kuasa di Baiangharie 72
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Pasal 10. Hal perkara iang pasirah proatin tak bole putuskan
Pasal 11. Hal menetapkan harga barang iang hllang
Pasal 12. Hal uwang sumpah di dalam perkara 73
Pasal 13. Hal cempala tangan
Pasal 14. Hal orang bergoco// 74
Pasal 15„ Hal orang bergoco di hadapan orang punia runia
Pasal 16. Hal orang berkelahi pegang besie atauw cabut
senjatania
Pasal 17. Hal melawan pasirah atauw proatin di dalam
kuasania 76
Pasal 18. Hal orang berkelahi sampai cacat 76
Pasal 19. Hal orang misuh-misuh pada orang lain
Pasal 20. Hal orang makie-makie atauw katai orang punia
istrie
Pasal 21. Hal orang mencurie siang haric di luar rumah 77
Pasal 22. Hal orang mencurie padie iang scdang.dijemur dan
lain-lainnia 78
Pasal 23. Hal orang mencurie di dusun atauw di ladang:
klapa, jambe, surie, kerbauw atauw kambing
Pasal 24. Hal orang mencurie waktu malam harie dengan
babah 79
Pasal 25. Hal orang mencurie waktu siang harie di dalam
ruma
Pasal 26. Hal orang mencurie padie di dalam bilik 80
Pasal 27. Hal orang negan
Pasal 28. Hal orang babah ruma lantas tikam orang di dalam
ruma ietu
Pasal 29. Hal orang simpan atauw bersembunyie atauw
membelie barang kecurian 81
Pasal 30. Hal orang ngubung gawe
Pasal 31. Hal orang ngidam gawe 82
Pasal 32. Hal orang bertemu barang harus melapor pada
proatinnia
Pasal 33. Hal orang maling dapat
Pasal 34. Hal orang budak membuat hal iang dilarang
Pasal 35. Hal perahu hanyut 83
Pasal 36. Hal orang bertemu perahu hanyut lantas diubah
warnania 85
Pasal 37. Hal orang berjalan menumpang bermalam orang
punia rumah di dusun, bawa barang tidak dititip-
kan
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Pasal 38. Hal orang berjalan menuiiipang bermalaili orang
punia rumah di dusun, bawa barang hilang 85
Pasal 39. Hal orang berjalan menumpang bermalam dl brugo
Pasal 40. Hal orang berjalan menumpang bermalam di dalam
balai 86
Pasal 41. Hal adat bangun iang selamania tiga pasal 87
Pasal 42. Hal uwang bangun pulang pada halie iang matie
Pasal 43. Hal orang membunu tiada dengan sengaja
Pasal 44. Hal orang melukai orang tiada dengan sengaja 88
Pasal 45. Hal orang membunu maling scdang di rumania //
Pasal 46. Hal orang lakie-lakle masuk di dalam orang punia
ruma dengan maksud jahat pada orang punia binie
Pasal 47. Hal malam harie orang bersembunyie di bawah
orang punia rumah 89
Pasal 48. Hal ketujawalah 90
Pasal 49. Hal terjun alas atauw terjun pulangan
Pasal 50. Hal mengidakan wadun sejagat
Pasal 51. Hal orang pasang tuka, kalo, blantie dl dekat
ladang 91
Pasal 52. Hal orang matie terbunu atauw tersamun di tengah
jalan 92
Pasal 53. Hal orang nebang batang sialang
Pasal 54. Hal pegang orang mengiring utang
Pasal 55. Hal berutang baiar dengan penyusur 93
Pasal 56. Hal utang-piutang lebi darie lima tahun
Pasal 57. Hal orang berbinie matie 94
Pasal 58. Hal harta orang iang matie tiada cukup buat baiar
utangnia
Pasal 59. Hal prampuan iang berlakie matie 95
Pasal 60. Hal tiada bole lagie nikal utang
Pasal 61. Hal orang iang dipukul denda
Pasal 62. Hal mendawa pasirah proatin matagawe iang matie 96
Pasal 63. Hal jika ada orang matie 97
VII. Aturan bagie Uwang denda
Pasal 1. Hal pasirah putus perkara pranakannia
Pasal 2. Hal pengadang putus perkara pranakannia
Pasal 3. Hal perkara pranakan di dusun pengandang diputus
oleh pasirah 98
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Pasal 4. Hal perkara pranakan di Iain-lain dusun 99
Pasal 5. Hal perkara pranakan di Iain-lain marga 100
Pasal 6. Hal teladan bagie denda 101
UNDANG-UNDANG PALEMBANG II
Undang-undang yang diturut di dalam jajahan Negeri Palembang.
Note: Pasyirah = district Hoofd
prowatin = dorps Hoofd
Pengawa = onder idein
Marga = district
I. Adat Bujang Gadis Kawin
Pasal 1, Jika bujang hendak kawin mistie orang tua bujang dan
orang tua gadis mcnibric tabu kepada pasyirah atauw kepala dusyun,
ietulali trang namania. Dan bujang baiar adat trang iaitu upa tua
atauw upa batien 3 ringiet. Dan H ringiet pulang pada pasyirah
(amiet menutup surat) dan '/i ringiet pulang kepada kepala dusyun
dan 1 ringiet (juru naniania) pada pengawa-pengawa. Dan jika
bujang dan gadis Iain-lain marga atauw dusyun. ietu upa dabagie
dua, sebagie pada pasyirah proatin dan pengawa marga atauw
dusyun bujang, dan sebagie pada pasyirah proatin dan pengawa
marga atauw dusyun gadis. //
10 Pasal 2. Jika rangda hendak kawin mistie sanaknia dan sanak
rang bakal lakienia menibrie tahu kepada kepala dusyun. Dan
\/ lakie-lakie membaiar pesaiian 1 ringiet pada pasyirah atauw kepala
dusyun dan dibagie bagaimana tersebut di pasal satu.
Pasal 3. Dan lakie-lakie iang kawin baiaj pada istrienia 2 rial 1
/  suku mas kawin tiada bole lebih, dan tiada bole sekalie-kalie orang
tua atauw halie gadis atau rangda minta uwang jujur atauw Iain-lain
pembaiaran pada lakie-lakie iang kawin.
Pasal 4. Dan darie blanja dapur dan ietu blanja kawin bujang
iang baiar. Jika bujang iang kawin sugi bole ia kerja besaar, dan jika
iang miskin mistie kerja iang kecil. Dan darie blanja dapur tiada bole
menjadie bujang berutang pada mertuania atauw halie istrienia.
Pasal 5. Dan bujang iang kawin jika suka bole baiar adat lama
bagaimana tersebut di bawah ienie:
1. Upa branak 4 ringiet
2. Mas bunga kuku I ringiet atau cincin mas harga 2 ringiet.
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3. Pengamiltan (waktu gadis lurun darie ruma) I ringiet. lenie tiga
pasal bujang baiar pada gadis punia orang tua prampuan, maka
11 orang tua membalas dengan tikar // bantal selimut.
4. Pesujutan: waktu bujang hendak bawa istrlenia la sujut pada
mertuania 1 ringiet, iaitu '/i ringiet pada bapa dan ringiet pada
mak istrinia.
5. Taming buka lawang 1 ringiet, bujang baiar pada mak gadis.
6. Pelangkahan 2 ringiet. Jika gadis iang kawin ada kakaknia ia
belum berlakie hendak bujang membaiar padania adat pelangkah
an 2 ringiet. Dan jika rangda kawin tida pake pembaiaran iang
tersebut di atas nielainkan bole baiar adat pengamlttan 1 ringiet.
Pasal 6. Jika bujang gadis bergubelan tiada bunting atauw
bujang bambang gadis, ietu bujang kena denda palayan 6 ringiet,
dan bujang gadis ietu hendak dikawinkan bagaimana adat trang tiada
13 membaiar lagie upa batien darie palayan// 6 ringiet. 1 ringiet
pulang pada pasyirah (amiet menutup surat namania), 3 ringiet pulang
kepada kepala dusyun dan 2 ringiet kepada pengawa-pcngawa. Dan
jika bujang gadis Iain-lain marga atauw dusyun, ietu denda dibagie
dua, sebagie pulang pada pasyirah proatin dan pengawa marga atau
dusyun bujang, dan sebagie pulang pada pasyirah proatin dan
pengawa marga atauw dusyun gadis.
Pasal 7. Jika rangda bergubelan tiada bunting atauW di-
bambang lakie-lakie hendaklah ietu lakie-lakie membaiar denda 3
ringiet dan kawin bagaimana adat trang tetapie tiada lagie membaiar
pesaitari. Darie denda 3 ringiet, Vi ringiet pulang pada pasyirah
(amiet menutup surat) dan I'/i ringiet pulang kepada kepala dusyun
dan 1 ringiet pada pengawa-pengawania. Dan jika ietu lakie-lakie dan
14 rangda Iain-lain marga atauw dusyun // (dusyun) denda dibagie dua,
sebagie pulang pada pasyirah proatin dan pengawa lakie-lakie dan
sebagie pulang pada pasyirah proatin dan pengawa rangda.
Pasal 8. Jika bujang gadis bergubelan lantas bunting, bujang
kena denda 12 ringiet, dan bujang gadis ietu juga dikawinkan
bagaimana adat trang. Akan tetapie tiada membaiar lagie upa batien.
Darie denda 12 ringiet, jika di dusyun pasyirah pulang pada pasyirah
10 ringiet dan 2 ringiet pada pengawa-pengawania; dan jika di
dusyun pengandang 6 ringiet pulang pada pasyirah. 4 ringiet kepada
kepala dusyun dan 2 ringiet kepada pengawa-pengawania. Dan jika
bujang gadis Iain-lain marga atauw dusyun, ietu denda dibagie dua
15 bagaiamana tersebut di pasal // enam.
Pasal 9. Jika rangda bergubelan lantas bunting, lakie-lakie iang
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punia perbuattan kena denda 12 ringiet bagaimana juga gadis
bergubelan. Dan orang dua ietu hendaklah pada masa ietu juga
dikawinkan dan denda dibagie bagaimana tersebut di pasal 8 juga.
Pasal 10. Jika gadis atauw rangda bunting tiada niata siapa
iang punia perbuattan, prampuan ietu dipanjingkan pada pasyirahnia
tiada bole lebih darie tiga tahun lamania. Sesuda ietu maka
prampuan ietu pulang kepada orang tuania atauw sanaknia serta
dengan anaknia. Dan jika sanak prampuan iang bunting glap ietu
16 suka baiar 12 ringiet pada pasyirahnia, ietu prampuan bole // pulang
pada sanaknia tida bole pasyirah tahan.
Pasal 11. Jika bujang bambang gadis lantas ditutup ole sanak
gadis atauw tua dusyun atauw talang hendak bujang minta lalu
(ogan) undur senjata (kun) dan bujang ietu membrie ketrangan
hendak baik. Ketrangan ietu hendak ditebus dua. dan sebelum
ditebusnia atauw perkarania lagie tergantung iang memegang tanda
ietu ialah kepala dusyun darie gadis iang sebainbangan.
Pasal 12. Jika prampuan bunting glap tiada niata siapa punia
perbuattan lantas pergie numpang di ruma orang akan branak. maka
orang iang punia ruma ietu kena tepung satu kambing.
17 Pasal 13. Jika bujang gadis akan ditunangkan hendak // bapak
bujang antar juada kepada kepala dusyun dan pengawania sesuda
ietu maka trang namania.
Pasal 14. Jika bujang gadis bertunang dengan trang maka ietu
gadis dibambang bujang iang lain atauw halie gadis mungkir tiada
suka lagie kepada bujang iang bertunang tiada dengan sebabnia iang
patut, ietu bapa gadis kena 8 ringiet penyingsingan namania pada
bujang. lagie kerugiannia ditimbang atas kepatutan pasyirah proatin.
Pasal 15. Jika bujang gadis bertunang maka bujang nyimpang,
segala pertanda dan kerugiannia tiada dapat dibawa kepada gadis
atauw sanaknia. Jika bujang gadis bertunang maka ietu bujang kerap
gawe dengan gadis lain sampai kawin dengan prampuan ietu. maka
18 bujang ietu tiada dapat//kawin dengan tunangannia jika halie
warisnia tiada suka akan bujang ietu.
Pasal 16. Jika bujang tolak tunangannia tiada dengan sebabnia
melainkan kerugian bujang tiada bole didawa.
Pasal 17. Jika bujang gadis bertunang maka rasa bujang
terlambat dikawinkan lantas nangkap batien, hendaklah ietu bujang
dikawin dengan tunangannia serta ia kena palayan 6 ringiet. //
19 Pasal 19. Jika bujang nangkap batien dan tiada ada gade darie
gadis atauw gadis tiada mengaku gadenia serta bujang tiada ada
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saksienia nielainkan ietu bujang tiada bole dikawinkan dan ia kena
denda 6 ringiet lagie baiar pada ietu gadis 4 ringlet.
Fasal 20. Jika lakie-lakie senggol tangan gadis atauw rangda,
narogawe namania, ia kena denda 2 ringiet jika prampuan ietu
mengadu, dan satu ringiet pulang pada ietu prampuan, dan 1 ringiet
pada kepala dusyun serta pengawania.
Pasal 21. Jika lakie-lakie pegang lengan gadis atauw rangda,
meranting gawe namania. Ia kena denda 4 ringiet jika ietu prampuan
20 mengadu, // dan 2 ringiet pulang pada ietu prampuan dan 2 ringiet
pada kepala dusyun serta pengawania.
Pasal 22. Jika lakie-lakie pegang di atas siku gadis atauw
rangda, meragang gawe namania. la kena denda 6 ringiet jika ietu
prampuan mengadu. Dan 3 ringiet pulang pada ietu prampuan, dan
3 ringiet pada kepala dusyun serta pengawania.
Pasal 23. Jika lakie-lakie pegang gadis atauw rangda lantas
peluk badannia, meragang gawe namai. la kena denda 12 ringiet
jika prampuan ietu mengadu. Dan 6 ringiet pulang pada ietu
prampuan dan 6 ringiet pada pasyirah jika di dusyun pasyirah. Jika
di dusyun pcngandang 3 ringiet pulang pada pasyirah da 3 ringiet
pada kepala dusyun dan pengawania. //
21 Pasal 24. Jika bujang nangkap badan gadis atauw rebut kainnia
atauw kembennia tiada dengan suka gadis atauw halienia, nangkap
rimauw namania. Maka ietu bujang kena denda 12 ringiet, lagie ia
baiar kepada gadis 8 ringiet. Denda dibagie kepada pasyirah proatin
serta pengawa bagaimana denda bergubelan. Dan jika gadis suka
kawin dengan ietu bujang bole dikawinkan, maka ietu bujang tiada
membaiar lagi 8 ringiet akan tetapie denda 12 ringiet hendak juga
dibaiar.
Pasal 25. Jika lakie-lakie pegang orang punia binie, ia kena
denda 12 ringiet jika ietu prampuan atauw lakienia mengadu, dan 6
ringiet pulang pada prampuan dan 6 ringiet dibagie bagaimana
tersebut di pasal 21.
22 Pasal 26. // jika orang punia binie membuat gawe dan lakienia
mengadu, prampuan kena hukum raja. Dan hendaknia dihukum kena
satu atauw kerbauw pada lakienia dan 12 ringiet pada pasyirah
proatin.
Pasal 27. Jika lakie-lakie bergubelan atauw larikan atauw kerap
gawe dengan orang punia binie, ia kena Vi bangun iaitu 20 ringiet
kepada lakie ietu prampuan, dan lagie ia kena denda 12 ringiet pada
pasyirah proatin dan pengawa.
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Pasal 28. Prampuan raiigda bole puiang kc dusyuiinia jika ia
suka. Dari barang lakienia iang telah matie licndak dibagie bagai-
mana aturan agama, dan bagicnia bole dlbawa puiang kepada
sanaknia atauw waris lakienia.
23 Pasal 29. // Rangda bole dienggow ole saudara atauw sanak
lakienia jika rangda suka, akan tetapi Jika rangda tiada suka
sekali-kali tiada bole dipaksa.
Pasal 30. Jika sumbang di dalam dusyun tiada bole ietu
perkara putus oleh pasyirah inelainkan perkara ietu hendak dibawa
kepada kepala divisie karena hukunian raja.
Pasal 31. Darie perkara bieara bujang gadis tiada bole pasyirah
proatin ambil tanda serah.
Pasal 32. Siapa-siapa iang melihat orang prampuan mandie
serta iang lanang bersembunyi, bengkarung jengal-jengul namania,
kena 4 ringiet.
24 Pasal 33. // Jika orang iang punia anak gadis berasan dengan
bujang dua atauw tiga akan jadie mantunia, ayam satu bertambong
dua naniania, kena 8 ringiet harga kerbauw atauw kena denda 6
ringiet. 3 ringiet pada pasyirah. 3 ringiet kepada orang iang urung
jadi mantunia.
Pasal 34. Jika ada bujang nabuk suling keliling runia iang
ditunggu gadis maka tuan ruma tiada suka. kiimbang melilit kandang
namania, bujang kena kerbauw 4 ringiet.
Pasal 35. Jika bujang gadis berjalan maka bujang rebut
kembang darie kepala gadis. Iang menarap bid namania. bujang kena
2 ringiet.
Pasal 36. Jika anak turut umaknia rangda berlakie di lain
25 dusun//atau marga lantas diliidupi anak ietu, maka di belakang
sanak lakienia iang telah matie hendak minta anaknia ietu hendaklah
ditebus pada umaknia dengan 8 ringiet, pengunduran namania. dan
pada proatin dan orang banyak darie dusyun umaknia dengan
kambing dan lemang.
Aturan Maiga
Pasal 1. Di dalam satu-satu marga ditetapkan satu pasyirah
iang merinta atas segala hal ma gania dan ietu pasyirah orang
banyak iang milih dan raja iang angkal serta kasih nama.
Pasal 2. Di bawah pasyirah ditetapkan satu pengawa/pem-
barap. Kedudukannia di atas segala pengandang karena dia iang
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merinta marga waktu pasyirah berjalan atauw ada Iain halnia. //
26 Pasal 3. Di dalam dusyun pasyirah ditelapkan salu lebai
penghulu iang kuasya hakim satu khatib iang tolong atas pekerjaan
lebai penghulu.
Pasal 4. Tiada bole pasyirah angkat atauw berhentikan proatin
pengawa dan kaum jika tiada dengan i/.in kuasya dl dalam
Batangharie.
Pasal 5. Jika proatin pengawa dan kaum akan bergantie sebab
matie atauw Iain-lain hal hendaklah orang baiiyak unjuk iang patut
jadie gantienia dan pasyirah membawa orang ietu mengadap iang
kuasya di dalam Batangharie supaya diangkal.
Pasal 6. Di dalam dusyun. pasyirah hendak dibuat satu
27 pasyungan maka // orang iang maling berkeliling atauw Iain-lain
orang jahat iang akan dibawa kepada iang kuasya dalam Batangliarie
bole pasyirah suruh pasyung akan tetapi tiada bole lebi darie dua
harie dua malam lantas hendaklah dibawania di dalam pasyung
mengadap iang kuasya.
Pasal 7. Di tiap-tiap dusyun pasyirah diatur kemit marga darie
6 sampai 20 orang atas timbangan iang kuasya. Kerjania kemit
marga tunggu gardu dan antar pos mudik milir menjadie loads di
perahu Gouvemement dan menjadie suruhan jika pasyirah panggi!
proatin atauw pranakan, lagie dia orang iang memclihara balai
pangkalan paseban dan gardu. Dan ietu kemit marga lima harie
bergilir.
28 Pasal 8. Aturan antar julat tiada // bole dipakai lagie melain-
kan iang dipakai antar marga ialah gantie di dusyun pasyirah.
Pasal 9. Jika ada antara lebih darie enam orang tiada bole
kemit marga dibawania melainkan orang banyak bergilir antar. Jika
ada peraliu Gouvemement mudik atau milir membawa kulie dari
Palembang hendak satu kemit marga menjadie load. Dan jika ada
kulie iang sakiet atauw larie hendak digantinia dengan kemit marga
atauw antaran. Dan jika opas atauw mandor perahu minta tambah
antaran lain darie bakal gantie kulie iang sakiet atauw larie tidak
boleh pasyirah atauw proatin memberie. Dan jika kulie perahu ada
perbuattan iang kurang patut hendak pasyirah mangadu pada iang
kuasya.//
29 Pasal 10. Jika ada perahu mudik milir membawa cap macan
hendak dikasih antaran bagaimana patut.
Pasal 11. Handak pasyirah dan proatin pcUhara jalan di dalam
watasnia maka jalan besaar bukania yaitu 24 kakie, jalan simparigan
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bapania lantas halie warisnia hendak baiar pada umak dan bapak
kualon 8 ringiet, pangindunan namania.
III. Aturan Dusyun dan Beriadang
Pasal I. Di dalam satu-salu dusyun ditetapkan salu pengan-
dang iang merinla dusyun, dan di bawah pengandang ditetapkan
pengawa dusyun berapa secukupnia atas besaarnia dusyun.
Pasal 2. Di dalam satu-satu dusyun pengandang ditetapkan
^  satu kliatib iang tiada bole kuasya hakim.
38 Pasal 3. Kepala dusyun dan // pengawa hendak pake kopiah
penjalin.
Pasal 4. Tiada bole pengandang angkat atauw brentikan
I  pengawania. Jika akan digantie sebab matie atauw Iain-lain halnia
ly hendaklah pengandang membawa bekal gantienia pada pasyirah
supaya ditrangkan pada iang kuasya.
Pasal 5. Di tiap-tiap dusyun diaiur kemit dusyun dua sampai
delapan orang atas kepatutan pasyirah dan proatin. dan ictu keiriit
dusyun satu harie satu malam bergilir. Dan Pekerjaannia kemit
dusyun siang dan malam jaga di dusyun tunggu gardu atauw balai
dan berkeliling jaga apie dan pencurie serta meriksa pas orang
39 pertandang iang sampai dan pelihara // lanian dan pangkalan dan
gardu dan balai.
Pasal 6. Dan jika ada orang asing sampai di dalam dusyun
i/tiada niengunjuk surat pas, hendak kemit dusyun pegang dan serah
kepada proatin supaya diantarkan kepada pasyirah.
Pasal 7. Siapa-siapa iang tiada turun waktu sampai gilirannia
I  kemit dusyun, putus kemit dusyun namania, kena denda satu ringiet
serta kena baiar upa pada orang iang gantie kemit.
Pasal 8. Jika orang punia ruina ditunu orang jahat atauw
40/ pencurie masuk dusyun tiada dengan ketahuan kemit // dusyun. ietu
kemit dipandang daric satu sampai tiga bulan pada iang kuasya.
Pasal 9. Jika orang dagang atauw lain orang singgah di dusyun
atauw ladang dengan maksud akan bermalam hendak kemit dusyun
atau orang punia ladang periksa surat pasnia serta unjuk kepada
kepala dusyun. Dan tiada bole numpang orang asing .jika tiada
dengan izin kepala dusyun. Dan siapa iang numpangkan orang asing
tanggung segala perbuattan dan halnia orang ietu. Dan siapa iang
numpangkan orang asing tiada dengan izin proatin kena denda darie
1 sampai 4 ringiet. //
41 Pasal 10. Orang pedusyunan tiada bole berjual atauw mem-
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'belie orang punia kerja, sandang gawe namania.
Pasal 11. Segala mata pajak hendak beruma di dusyun dan
tiada bole lebih darie dua prungun di dalam satu ruma. Dan proatin
hendaklah mengatur ruma serta baris dan umbangkan bagaimana
patut dan bole orang berkebon di laman dusyun tetapie bole
tiap-tiap orang tandur niur di hadapan ruma. Dan jika ada orang
iang tiada lurut bertegak ruma di dusyun hendaklah pasyirah
proatin membawa ietu orang pada iang kuasya.
Pasal 12. Jika orang berladang bersangkuD atas kekas tida
perlakan kepada iang punia ladang maka membakar ladangnia dan
apie melarap sampai bermakan orang lain punia ladang iang pangkal
apie kena pandean sejawi tinggi malesbahu.
Pasal 13a. Jika orang punia ruma terbakar sebab kurang jaga
tetapi tiada ada lain orang punia ruma, ienielah celaka. Maka orang
punia ruma terbakar kena denda 6 ringiet.
42 Pasal 13b. Dan tiap-tiap dusyun//hendak orang banyak
{/' .bertegak balai dan gardu dan paseban dan masjid.
Pasal 14. Jika orang punia ruma di dalam dusyun terbakar
sebab kurang jaga lantas dusyun mutung maa orang ietu kena
tepung dusyun: kerbauw satu, beras 100 gantang, kelapa 100 biji,
gula 1 guci, bekasam 1 guci. lelulah jadie celaka kepada orang
banyak.
43 Pasal 15.//Tiap-tiap tahun hendak proatin membagie tanah
akan berladang pada pranakannia dan ia hendak periksa supaya
segala pranakan membuat serta pelihara ladang.
Pasal 16. Hendak pasyirah proatin jaga supaya jangan pranak
annia pungut kapas sebelon sampai masak.
Pasal 17. Pasyirah proatin hendak jaga supaya pranakannia
jaga jangan ambil uang panjar pada,orang dagang atas tanduran iang.-
belon masak di dalam ruma atauw bilik. Dan jika orang dagang
membelie orang punia padie atauw kapas sebelonnia dipungut
44 hendak pasyirah proatin kasih tahu pada iang kuasya. Dan // jika
menjadie perkara sebab barang iang dibelie ole orang dagang tiada
timbang pada iang jual tiada bole pasyirah proatin melainkan ietu
dawaan orang dagang ditolak.
Pasal 18. Orang iang berkebon kuasya atas tanah iang di darat
kebonnia watas satu bidang umahnia ietu 40 junjang.
Pasal 19. Aturan tanah nurung tiada bole dipake lagie. Jika
orang berladang di pinggir Batangharie, batang kayu iang ditebang






gje II berbua, kayu siiiga naniania.
54 Pasal 39. Jika oraiig maling potong sialang ia kcna bangunnia
sialang iang (elah berbua 40 ringiet; sialang bujang aitienia iang
belon berbua ... 20 ringicl.
Pasal 40. Tiap-tiap dusyun hendak oiaiig banyak meinbuat
satu grubing atauw lain perangkap macan. inaka kemit dusyun
tiap-tiap malain hendakiah pasang umpan. Dan jika macan dapati
pembaiaran f. 22 pulaiig kepada kemit iang pasang umpan karena
dia orang punia kerugiaii jika umpan inatic. //
55 IV. Aturan Kaum
Pasal 1. Di dalam dusyun pasyirah ditetapkan satu lebai
penghulu iang kuasya atas hakim. Mak ietu lebai penghulu Jadie
kepala segala kaum di dalam margania, dan kaum-kaum hendakiah
turut perinta lebai penghulu.
Pasal 2. Di dalam dusyun pasyirali ditetapkan satu atauw dua
khatib akan ditolong atas pckerjaan lebai penghulu.
Pasal 3. Di dalam satu-satu .dusyun pengandang ditetapkan
satu atauw dua khatib.iang tiada bole kuasya hakim.
56 Pasal 4. // Pasyirah hendak pilih siapa iang patut jadie kaum di
dalam margania dan bawa pada iang kuasya di dalam Batangharie
supaya dikirim menghadap Srie Paduka Tuan Bcsar di Palembang
serta minta surat cap daricpada Paduka Pangeran Penghulu Nata
Agama di Palembang.
Pasal 5. Modin. bilal dan merbat tiada bole dipakai di uluan.
Pasal 6. Hendak lebai pengliulu serta khalib-khatib tolong atas
pekerjaan pasyirah proatin maka dia orang hendak pelihara buku
jiwa di dalam satu-satu dusyun dan tulis orang iang kawin dan malie
dan perhitungan pajak.
57 Pasal 7. // Sebole-bole hendak pasyirah carie orang iang taJiu
nyurat bakal jadie kaum.
Pasal 8. Kaum-kaum tiada bole nikahkan orang jika tiada
dengan izin kepala dusyun.
Pasal 9. Tiap-tiap tahun hendak khatib-khatib kasih salinan
buku orang iang kawin atauw matie pada lebai penghulunia. Maka
lebai penghulu hendak tiap-tiap tahun kasih salinan buku orang
kawin dan matie di dalam margania pada Paduka Pangeran Penghulu
Nata Agama di Palembang.
Pasal 10. Darie harie selikur sampai harie tiga pulu bulan
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Puasa bole kauni minta pitrah. Jika orang suka kasih, salu gantang
58 pitrah satu jiwa //. Di dalain ietu lebai pengliulu antar salu gantang
di dalam satu ruma pada Paduka Pangeran Pcnghulu Nata Againa,
iang lain jadie pemakan kaum-kaum di dalam margania.
Pasal 11. Jika orang suka kasi jakat bole kaum-kaum pungut
10 gantang di dalam ICQ gantang padie, maka dibagie bagaimana
tersebul di bawah ini:
10 gantang di dalam 100 diantar di Palembang pada Paduka
Pangeran Penghulu menjadie pemakan orang miskin;
30 gantang di dalam 100 pulang pada lebai penghulu;
30 gantang di dalam 100 pulang pada khatib-khatib di dusyun
pengandang;
30 gantang di dalam 100 menjadie pemakan orang iang
,  pelihara mesjid dan langgar.
59 Pasal 12. // Kaum-kaum hendak pelihara mesjid langgar, padas-
an dan kramat-kramat.
Pasal 13. Orang iang kawin hendak baiar batu kawin seka-
rangnia '/I rupiah kepada kaum iang nikahkannia.
Pasal 14. Kaum-kaum iang hendak mandie dan sembahyangkan
y orang matie tiada bole minta pembaiaran melainkan sesuka orang
kasih.
Pasal 15. Hendak kaum-kaum mengajar anak-anak di dalam
/ dusyun mengaji dan menyurat tiada dengan pembaiaran melainkan
sesuka orang kasih.
Pasal 16. Pasyirah dengan lebai pengltulu hendak pelihara anak
yatim piatu di dalam margania//serta pegang tarekahnia sesampai
ietu anak umur 14 tahun.
Pasal 17. Jikalauw lebai pengliulu hendak mengantar pitrah
atauw jakat di Palembang hendak pasyirah kasih perpat dua orang
mata pajak.
Pasal 18. Lebai penghulu dan khatib lepas darie aturan pajak
dan babattan dan darie segala pekerjaan marga dan dusyun ialah
kemit antar dan berkulie.
Pasal 19. Dari pitarah dan jakat di dalam marga hendak lebai
penghulu kumpulkan di dalam tangannia dan tentukan gilir darie
kaum iang antar pitrah atauw jakat ke Palembang, tidak bole darie
61 dusyun pengandang//milir membawa bagian dusyunnia melainkan
segala pengawa di dalam marga diantar ole lebai penghulu.
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pada adat seperti perkara mencurie, berkelai, dan bujang gadis, tiada
bole pasyirah proatin ambil tanda serah. Artienla tiada bole ambil
tanda serah darie segala perkara iang dihukum dengan denda
70 atauw // iang dihukum badan.
Pasal 3. Darie segala dawa utang-piutang di bawali 5 rupiah
tiada boleh ambil tanda serah.
Pasal 4. Jika orang iang dawa utang-piutang membaiar tanda
serah tiada bole lagje pasyirah proatin ambil walasyau jika utang
terbaiar.
Pasal 5. Tanda serah dibagie tiga, dua bagie pulang pada
pasyirah atauw kepala dusyun, dan satu bagie pada pengawa-penga-
wa iang turut timbang perkara.
Pasal 6. Segala perkara iang menjadie salah pada aturan raja
71/' atauw pada adat hendak pasyirah proatin periksa // dan hukum
/  bagaimana tersebut di dalani ienie undang-undang. Maka pasyirah
/  kuasya dendai pranakannia watas 12 ringiet ke bawali. dan kepala
dusyun kuasya dendai pranakannia watas 6 ringiet ke bawah.
Pasal 7. Jika kepala dusyun putuskan perkara maka pranakan
nia tiada suka terima ia punia perhukuman, bole ia mengadu pada
pasyirahnia. Maka hendaklah pasyirah periksa kembalie ietu perkara
serta timbang dan putuskan bagaimana rasa iang patut. Dan jika
orang iang dihukum pasyirah tiada terima keputusan pasyirahnia
72 bole ietu orang mengadu kepada kepala divisie atauw pada // siapa
iang kuasya di dalam Batangharie. Maka orang iang mengadu ietu
tiada bole pasyirah tahan akan tetaple hendak pasyirah kasih patindi
antar pada iang kuasya.
Pasal 8. Jika di dusyun pengandang ada orang melanggar adat
iang patut didenda lebih darie 6 ringiet hendak pengandang bawa
ietu perkara di hadapan pasyirah supaya dia nimbang.
Pasal 9. Darie segala perkara iang pasyirah proatin bawa di
hadapan kepala divisie atauw di hadapan siapa iang kuasya di dalani
Batangharie, jika ditaruh denda melainkan ietu denda pulang kepada
pasyirah proatin bagaimana adat. //
73 Pasal 10. Darie perkara bunuhan, tunu ruma atauw melanggar
lawan dengan senjata pada iang kuasya merinta di dalam negerie,
tiada bole pasyirah proatin putuskan krana hukuman raja.
Pasal II. Jika jadie dawa krana barang iang hilang melainkan
ditetapkan harga bagaimana tersebut di bawah ienie:
pada 100 gantang Palembang 2 ringiet
kerbau 1 8 ringiet
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anak kerbau 1 4 ringiet
kambing 1 2 ringiet
mas berat 1 ringiet 12 ringiet
suasa berat I ringiet 3 ringiet
perak berat I ringiet 1 ringiet
batang kelapa iang suda berbua 1 2 ringiet
batang duku, duren atauw Iain-lain berapa sepatut hargania.
74 Pasal 12. // Jika orang suinpa di dalam perkara atauw menjadie
saksi maka di belakang niata sumpa ietu bohong hendak orang ietu
kena hukunian raja.
Pasal 13. Jika cempala tangan artienia tempeleng, pukul,
numpaiig bergocoh atauw cabut kampak atauw rusakkan orang
punia tanduran atauw ruma, jika ditimbang ringan iang sala membrie
pada iang dawa: beras 1 gantang, kelapa sebiji, bekasam 1 gud dan
sirih sekapur. Dan jika ditimbang berat, didenda darie 2 sampai 6
ringiet.
Pasal 14. Jika orang bergocoh atauw belah dengan tangan
atauw kayu di dalam ruma atauw di laman dusyun sampai
bengkak, didenda darie 2 sampai 6 ringiet. Dan lagie iang sala
membrie tepung darie 1 sampai 4 ringiet//pada iang luka atauw
75 bengkak. //
Pasal 15. Jika orang bergocoh dl hadapan orang punia ruma
lantas iang punia ruma mengadu maka iang mulai bergoco kena
denda 2 ringiet kepada iang punia ruma, asu merkusah namania
atauw proatin denda pada orang bergoco darie 6 sampai 12 ringiet.
Pasal 16. Jika orang berkelahi serta pegang besie atauw cabut
senjatania, ia kena denda darie 6 sampai 12 ringiet. Dan jika
76 musuhnia luka ia baiar padania uwang obat // darie 2 sampai 8
ringiet.
Pasal 17. Jika orang melawan pasyirah atauw proatin di dalam
kuasyania serta pegang atauw cabut besie atauw pegang kayu atauw
Iain-lain akan pukul orag ietu, kena dipukul atas kepatutan iang
kuasya lagie ditutup darie 3 sampai 6 bulan dan membrie tepung
jika di dalam ruma. Jika di laman atauw pangkalan dusyun, kepada
pedusyunan kerbauw 1 atauw ringiet 8 ringiet, iang melawan di
tengah jalan kena hukuman raja.
Pasal 18. Jika orang berkelahi sampai cacat artienia hilang
mata kuping. kuku tangan atauw kakie, buang sifat namania, kena
denda 12 ringiet serta bayar bangun yaitu 20 ringiet pada iang //
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inalam iang punia perahu tiada tiinbul maka diserahkan ielu perahu
pada iang bole nemu. Dan jika iang punia perahu tinibul kemudian
bole ia nebus lagie perahunia dcngan harga iang patut.
Pasal 36. Jika orang iang bertemu perahu hanyut lantas
diubahkan rupania dihukum sepertic orang mencurie darie 3 sanlpai
6 ringiet, dan perahu pulang pada iang punia, denda kepala dusyun
ia punia. //
85 Pasal 37. Jika orang numpang di ruma orang di dusyun atauw
di ladang membawa barang dan barangnia tida dia titip atauw
pertalipkan kepada orang iang puiiia ruma, maka suda pagie heric
orang iang numpang bilang kecurian dawania tiada bole diterima.
Maka jika barangnia tertitip kepada iang punia ruma jika hilang
orang tempat bertitip gantie hargania.
Pasal 38. Jika orang berjalan numpang bermalam di dalam
orang punia ruma di dusyun atauw di ladang maka ietu orang punia
barang kecurian serta tiada niala orang iang punia ruma kehilangan
86 juga, hendak orang iang punia gantie barang // orang iang numpang.
Akan tetapie jika niata orang punia ruma kemalingan juga tiada bole
orang iang numpang dawa.
Pasal 39. Jika orang berjalan numpang bermalam di dalam
orang punia bmgo lantas kecurian barangnia, orang iang punia brugo
tanggung serta ia hendak gantie harga barang iang hilang jika barang
darie orang iang numpang titip padania.
Pasal 40. Jika orang berjalan numpang bermalam di dalam
balai atauw gardu dusyun lantas kecurian barangnia maka kemiet
dusyun tanggung serta ia hendak gantie harga barang iang hilang jika
barang darie orang iang numpang tertitip padania. //
87 Pasal 41. Darie adat bangun iang selamania tiga fasal: pcrlama
tmto atauw bangun malagawe. Jika lakie-lakie 40 ringiet, jika
prampuan 50 ringiet. Kedua majo atauw bangun proatin pengawa
atauw istrienia 240 ringiet. Ketiga iitama atauw bangun pasyirah
atauw istrienia 440 ringiet. Bangun anak pasyirah bagaimana bangun
proatin majo namania. Adat empat bangun matagawe baik lakie-
lakie balk prampuan 80 ringiet. Bangun proatin dan anak proatin
100 ringiet. Bangun pasyirah dan anak pasyirah 400 ringiet. Dan
iagie lain darie bangun desya 18 ringiet serta kerbauw satu, beras
100 gantang, keiapa 100 biji. Jika orang melukai hendak baiar
88 setengah bangun dan dasa 9 ringiet. //
Pasal 42. Uwang bangun pulang pada halie orang iang matie
akan tetapie pasyirah proatin iang turut timbang perkara bole ambil
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walasyaii di dalam 10 ringlet 1 ringlet.
Pasal 43. Jika orang membunu tiada dengan sengaja hendaklah
baiar bangun bagaimana tersebut di atas ini, di pasal 36, serta baiar
belanja inatie 4 ringiet dan dasa pada pasyirah proatin 12 ringlet.
Akan tctapie ietu perkara hendak putus di hadapan iang pegang
kuasya di dalam Batangharie.
Pasal 44. Jika orang melukai orang tiada dengan sengaja kena
tepung darie 2 sampal 8 ringiet dan denda pada pasyirah proatin
89 darie 3 sampai. . . ringiet. // Tepung pulang pada iang luka.
Pasal 45. Jika orang membunu maling scdang di dalam ruma
tiada kena bangun.
Pasal 46. Jika orang lakie-lakie masuk di dalam orang punia
ruma dengan maksud hendak buat jahat dengqn orang punia binie,
kerap gawe namania, maka tertangkap di dalam ruma lantas dibunu
oleh lakie prampuan ietu tiada dengan perkara. Akan tetapie Jika
orang ietu tertangkap di luar ruma maka ia kena denda 12 ringiet,
kesikap utang ditumbok matie namania.
90 Pasal 47. Jika // malain harie orang bersembunyie di bawah
orang punia ruma dengan maksud iang tiada trang, ia kena denda 12
ringiet sebab bole bermaksud kerap patie, hendak membunu atauw
kerap gawe, hendak bermaksud orang punia anak binie. Dan denda
dibagie dua, sebagie pulang pada orang iang nangkap, dan sebagie
pada pasyirah proatin.
Pasal 48. Jika orang pedusyunan mencurie atauw rusakkan
barang raja, ketujawalah namania. Pasyirah atauw proatin didenda
24 ringiet serta dipecat. Pengawa kena denda 12 ringiet, tiap-tiap
matagawe kena denda 2 ringiet. //
91 Pasal 49. Jika orang pedusyunan turut raja berjalan maka
lantas beriarie, jika berdarat lerjun alas namania, jika berperahu
terjun pulangan namania kena denda 12 ringiet. Dan jika pasyirah
atauw proatin atauw pengawa hendak dipecat.
Pasal 50. Jika orang membuat jahat dengan kambing atauw
lain hewan, mengidakan badun sejagat namania. Ia kena denda 12
ringiet serta membasu dusyun satu kerbauw dan lagie ia kena gantie
harga kambing atauw Iain-lain hewan bagaimana hargania iang patut.
92 Pasal 51.//Tiada bole sekalie-kalie orang pasang tuka, kalo
atauw blantie di dekat ladangnia atauw dekat jalan-jalan. Dan jika
orang melanggar ienie aturan kena denda 12 ringiet pada pasyirah
proatin. Dan lagie jika ada orang iang kena tukas, kalo atauw blantie
matie. iang pasang ietu perangkap kena bangun bagaimana tersebut
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di pasal 36. Dan jika orang iang kena luka tiada inalie, iang pasang
ietu perangkap kena tepung darie 2 sanipai 8 ringiel.
Pasal 52. Jika orang matie terbunu atauw tersaniun di tengah
93 jalan dusyun dan marga, iang punia tana tanggung //. Jika tiada
niata siapa iang punia perbuattan hendaklah pasyirah proatin scgera
kasih tahu pada iang kuasya.
Pasal 53. Jika orang nebang batang sialang kena baiar 40
 yl ringiel pada iang punia sialang dan denda 12 ringiet pada pasyirah
proatin.
Pasal 54. Tiada bole sekalie-kalie pegang orang mengiring
utang, maka siapa iagie pegang orang mengiring utang kena denda
12 ringiet pada raja, maka orang iang mengiring dilepas darie
utangnia.
Pasal 55. Siapa iang berutang bole baiar dengan penyusur
baiar, sekurangnia // 12 rupiah di dalam satu tahun. Dan Jika
utangnia lebih darie 20 ringiet bole belah ladang bagie tiga, maka
sebagie jadie bunga uwang, sebagie penyusur baiar dan sebagie
pemakan orang iang berutang.
Pasal 56. Darie perkara utang-piutang atauw gade-menggade
iang suda lebih darie 5 tahun lamania tiada didawa atauw dibuka
tiada bole diperkarakan Iagie.
Pasal 57. Jika orang berbinie matie. hartania dibagie dua.
Sebagie pada anak atauw sanak lakie-lakie iang matie dan // sebagie
pulang pada prampuannia adat sepencarian. Dan Jika iang matie ada
utang hendaklah lebit dahulu dibaiar segala utang, maka harta lebih
dari utang ietulah bole dibagie.
Pasal 58. Jika harta orang iang matie tiada cukup akan baiar
utangnia maka niata binienia ikut tanggung ietu utang, hendaklah
prampuan ietu baiar separuh utang iang tinggal. Akan tetapie tiada
bole sekalie-kalie anak-anak kecil turut tanggung utang bapania Jika
dia orang tiada menerima waris.
96 Pasal 59. Jika prampuan berlakie matie // separuh harta iang ia
bole sepencarian dengan lakienia pulang kepada ia punia anak. Dan
Jika tiada anak pulang pada sanaknia ietu prampuan.
Pasal 60. Tiada bole Iagie nikal utang jika sampai ketika akan
baiar maka iang berutang tiada punia.
Pasal 61. Jika orang iang dipukul denda oleh pasyirah proatin
tiada punia pembaiaran bole pasyirah proatin kulikan ietu orang
serta suruh angkat kerja, maka di dalam utang dihilangkan 5 rupiah









97 Pasal 62. Jika pasyirah proatin // atauw matagawe matie
hendaklah orang di dalam marga dawa atauw laindain; jika pasyirah
di dalam 40 harie 40 malam, proatin 15 harle 15 malam, matagawe
7 haire 7 malam. Lepas darie ietu tiada bole lagie orang marga
dawa. Akan tetapie jika orang sedang berjalan bole ia dawa idar
pulang ke dusyun.
Pasal 63. Jika ada orang matie hendak kepala dusyun atauw
kaum priksa tarikahnia dan tulis segala hartania lantas dibagie pada
iang dapat waris. Jika anak lagie kecil atauw yatim piatu hendak
98 dipegang pasyirah dan//lebai penghulu sampai anak ietu umurnia
14 tahun maka ketika ietu lepas jatuh.
VII. Aturan bagi Uwang Denda
Pasal 1. Jika pasyirah dendai pranakan dusyun sendirienia
denda ietu dibagie tiga. dua bagie pulang pada pasyirah, satu bagie
pada pengawa-pengawa dusyun.
Pasal 2. Jika pengandang putus perkara pranakannia, denda
dibagie tiga: dua bagie pulang pada pengandang dan satu bagie pada
pengawa-pengawania.
99 Pasal 3. Jika perkara pranakan dusyun pengandang // diputus
oleh pasyirah denda dibagie dua, sebagie pulang pada pasyirah,
sebagie pada pengandang iang punia pranakan. Maka bagian pasyirah
dibagie lagie tiga: dua bagie pasyirah iang punia dan satu bagie
pengawa marga (pembarap) iang turut timbang iang punia. Dan
bagian pengandang dibagie juga tiga: maka dua bagie pengandang
iang punia dan satu bagie pulang pada pengawa-pengawania.
Pasal 4. Jika perkara antara pranakan Iain-lain dusyun tetapie
tunggal seniarga. denda dibagie dua: sebagie pulang pada pasyirah di
100 dalam ietu, sebagie // tiga pengawa marga iang punia, sebagie lagie
dibagie rata antara beberapa pengandang iang punia pranakan masuk
perkara. Di dalam bagian satu-satu pengandang, sebagie darie tiga
hendak pengandang kasih pada pengawa-pengawa dusyun.
Pasal 5. Jika perkara antara pranakan Iain-lain marga dibagie
rata antara beberapa pasyirah iang punia pranakan masuk perkara,
maka satu-satu pasyirah bagie pula denda pada pengawa marga serta
101 pengandang dan pengawa-pengawa bagaimana tersebut di//pasal 1
- 4.
Pasal 6. lenielah teladan bagie denda sahan dunia 4 orang
dusyun pengandang mencurie maka didendai pasyirah satu orang 12
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ringiet juinlah 48 ringiet. Maka dibagie pada orang iang kecurian 6
ringiet, pada pasyirah 6 ringiet serta pengawa ntarga 21 ringiet. Pada
pengandang-pengandang serta pengawa-pengawa dusyun-dusyun
orang iang didenda dan dusyun orang iang kecurian 21 ringiet.
jumlah 48 ringiet. Harta proatin-proatin dusvun orang iang kena
denda serta proatin dusyun orang iang kecuiian sama rata bole
102 ambil bagian. // Dan sahan dunia 4 orang satu tnarga mencurie di
lain marga maka didendai satu orang 12 ringiet. -nda dibagie pada
orang iang kecurian 6 ringiet, pada pasyirah dan orang iang kena
denda 21 ringiet, pada pasyirah orang iang kecurian 21 ringiet. Maka
pasyirah-pasyirah membagie pula bagiannia dengan pengawa marga,





(1) Ml. 270 (BG. 270) 34x21 cm, 15 halaman, 42 baris,
Latin, kurang jelas.
Kolofon: tidak ada
(2) Ml. 265: 33x21 cm, 9 halaman, 29 baris.




Nomor naskah Ml. 270 atau BG. 270
Ukuran naskah : 34x21 cm, 15 halaman, 42 baris
Tulisan naskah Latin, kurang jelas, tulisannya kecil/halus.
Keadaan naskah : sudah rusak
Kolofon : tidak ada
Keterangan lain : Naskah ini berisijuga:
1. Surat Cerita Gouvemement Walanda Perang Negeri
Aceh (2 halaman)
2. Cerita Perjalanan Teku Tibang Karib bersama Teku
Muhammad (1 halaman)
3. Cerita Perang Nomor Satu di Aceh dengan Gouver-
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nenient Walanda (3 halaman)
4. Cerita Utusan Gouvernement yang sudah dalang ke
Aceh
5. Cerila datangnya' Burhanul ladin jadi sepiyun ke
Aceh
6. Cerila Perang Nomor Dua mulai dari Kuala Lauya
7. Catatan-catatan berbahasa Belanda (14 halaman)
8. Cerita (tidak jelas pen.) dalam tuUsan Arab yang
buruk (3 halaman)
Pada setiap halaman naskah ini hanya separuh
halaman memanjang saja yang ditulisi Naskah ini
sudah tercatat pada katalogus van Ronkel,
1909:310; Sutaarga, 1972:218; Howard, 1966:71.
Ikhtisar isi naskah ini adalah sebagai berikut.
Halaman 1 — 4 : Aturan marga (pasal 1 — 8) memuat hal pasirah
proatin, matagawe serta tugas-tugasnya, masalah je-
neng mudik, dan Iain-lain.
5-7 : Aturan bujang gadis (pasal 11-20), yaitu tentang bu-
jang gadis bergubelan, hal bujang gadis bermain sampai
bunting, dan Iain-lain.
7 — 15 : Aturan Perhukuman (pasal 21 - 58): hal denda,
pencuri, hal berjudi dan menyabung ayam, utang-
piutang, cempala tangan, bergocah, dan Iain-lain.
Catalan : pembagian bab tidak ada. Pengelompokan dilakukan








(2) "Adat Palembang" "
Ml. 265
33x221 cm, 9 halaman, 29 baris
Arab-Melayu, sulit dibaca.
sudah rusak dan sangat lapuk
tidak ada
Naskah ini tercatat pada katalogus van Ronkel,
1909:310; Sutaarga, 1972:218; Howard, 1966:65
Tidak dapat dibuat.
c. Kesimpulan
Naskah Ml. 265 tidak bisa dibaca karena lapuknya. Jadi, tinggal
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satu-satunya naskah yang dapat diteliti, yaitu Ml. 270. Naskah inilali yang
ditransliterasikan dalam penelitian ini.
3.7.2 Transliterasi Naskah
Bahwa ienielah adat iang dijaluhkan ole Srie Paduka Ratu
Sinuhun raja di Palembang di dalam marga Bolang Tcngah maka
tertimpalah kepada sekalian uluan Palembang dan marga-marga dan
dusun-dusun di Batan^iarie Sembilan.
Pasal 1. Maka di uluan di dalam satu-satu dusun ada kepala
Proatin dan dua tiga dusun dicampurkan dinamakan marga. Maka
ada kepala iang besar dinamakan pasira iang kuasa pegang boberapa
dusun ietu serta dapat piagam perak atauw tembaga dengan ditulis
leter Jawa tersebut menyatakan tapal watasnia dan bcberapa dusun
di dalam ietu marga.
Pasal 2. Maka di dalam dusun-dusun orang kecil nama
matagawe iang menjunjung segala titah dan perintah iang datang
darie Palembang. Maka ietu matagawe ada dia punia alingan empat
atauw lima orang ada kala sanipai sepuluh orang iang campur satu
nenek. Maka ietu alingan iang tentu terlepas mcrdeka darie segala
kerja raja lain darie pada waktu iang darurat. Maka ietu alingan
selamania menolong kerja matagawe buat ladang dan lain-lainnia.
Pasal 3. Maka apabila Raja Palembang Seri Paduka Sultan ada
bermaksud sesuatu, maka lerdahir ietu perintah kepada Wazirulalam
iaietu Pangeran Natadiraja jatuhkan ietu perinta kepada menteri
2  atauw priayi scpertle kepala divisinia // iang telah ditentukan iang
pegang marga-marga kuasania ietu wakil sepertie ajung dinamakan
jeneng iang membawa perinta atauw iang membawa tiban dan jual
dengan paksa atauw tukon membelie beras dengan harga tiga ringiet
seratus gantang, tukon empat katie atau pentanan kayu-kayu dan
bakal perahu keiutum dan sebagainia iang telah dikarang di dalam
piagam baru ole Seric Paduka Iang Dipertuan Besar tersebut di
dalam tahun 1822 iang bersamaan tahun Arab 1238.
Pasal 4. Maka pabiia ietu jeneng mudik sumhan Paduka Sultan
sendirie iaitu satu lurah atauw.. . atauw . . . maka dialah dapat
anteran dan kemici dan permakan iang tiada dengan baiaran serta
ambO orang buat lemon sepertie meja. Dan jlkalau masuk di rawas
di dalam marga Menteri Melayu suka ramai dan di dusun Muara-
rawas. Dan jika masuk lakitan orang dusun muara lakitan, dan jika
masuk kelingi dan belie dusun lubuk atau lubuk rumbiet. Dan jika
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pergie di Empat Lawang ambil orai^ Baturaja Ujung Alay dan
dusun Karang Dapat. Dan jika masuk lamatang sungai rotan pada
segala batangarie ada ditentukan. Maka ietu jeneng jika menjadie
wakil darie menterie diterangkan pada Paduka Pangeran Natadiraja.
Maka ietu jeneng iang memulai mudik suatunia di dusun pasira
maka dijamu makan minum. Maka jeneng//kasih persalin baju pada
pasira dan perwatin.
Pasal 5. Maka ietu jeneng jika sampai di marga-marga di
tempat kuasania maka jenenglah jatuhkan apa-apa perinta tiban
atauw tukon kepada pasira. Maka pasira bagjkan kepada segala
perwatin pengandangnia. Maka ietu perwatin bagikan kepada segala
matagawe. Maka tiban ietu kira harga f. 100 ringlet iang dari dalam
dan ditambah bagian menteri iang pegang dan jeneng juga masuk ala
kadarnia dengan sepetutnia.
Pasal 6. Maka ietu jeneng tinggal di marga dengan sedikit lama
tanya beras tukon dan lain-lainnia dan orang margalah mengeijakan
rakit akan milir membawa ke Palembang. Maka selagie ietu jeneng di
marga maka bersama-sama pesira memeriksa serta menghukumkan
segala perkara di dalam marga. Maka satu menteri atauw priayi
-punia pegangan ietu ada iang satu marga saja atauw sampai dua
marga. Jikalauw menteri iang besaar ada juga sampai tiga marga
atauw empar marga, sepertinia Demang Jaya Lakasan Tikar Lahat
Empat Suku Lawang Wetan dan Belita.
Pasal 7. Maka apabila perwatin dipanggil oleh pasira serta
jeneng sampai tiga kalie ietu perwatin tidak datang iang tidak satu
sebabnia iang dia melalui diperingan. Maka ietu perwatin kena denda
12 ringlet kepecat lepas. Dan jika ietu perwatin ada perkara salah
iang suda diketahui darie Palembang iang bual nakal maka ditaruh-
kan denda dalam, iaietu 24 ringlet atauw dikiriem ke Palembang ke
panjing. II Maka jenenglah serta pasira atauw dengan orang banyak
membuat gantie ietu perwatin.
Pasal 8. Maka jika pasira membuat salah iang besar maka
kepecat kedenda 24 rin^et, anak buah kedenda ketujawalah satu
orang didenda 3 ringlet. Maka pasira iang dekat satu tahun sekalie
milir ke Palembang serta dapat persalin darie menterie atauw priayi
iang peganng dia lain daripada pasira belida dan pasira dan polisi
panggung dan kemiring madang... Sultan sendirie iang angkat serta
kasih persalin dan alat....
Pasal 9. Dan jika pranakan berkelai tiada luka dan kedapatan
ole penggawa dusun atauw perwatin maka ietu orang iang salah kena
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denda 6... iaitu VA ringiet setengah atauw digantie dengan 6
batang lemang atauw iang ... malanggar hormat.
Pasal 10. Dan jika pranakan berkelai maka sudah satu kalie
dilarang ole perwatin atauw cacirang dijanji maka di belakang dia
orang berkelai atauw langgar lagie maka perwatin laruh denda. Sisie
sebelah kena denda 3 ringiet namania melanggar cacirang. Dan jika
luka kena tepung tawar, beras,. .. gantang. kelapa, ayam, kain
putih ... hasta. Dan jika luka besaar atauw banyak maka kena
setengah bangun dan kena denda 6 ringiet sampai . . . ringiet.
Pasal 11. Dan jika bujang dengan gadis sudah suka tetapie
tiada terang pada mak bapania sepertie bergubelan, maka perwa
tin 11 taruh denda sebelah 3 ringiet. Dan jika ietu bujang melarikan
ietu gadis pada malam maka hendaklah meninggalkan tanda pada
mak bapania dan pada perwatin. iang demikian ietu tida kena
denda. Maka tanda ietu sudania kawin ditebus 1 ringiet.
Pasal 12. Dan jika prampuan gadis bermain dengan bujang
sampai bunting dlketahui oleh perwatin, sebelah kena denda 6
ringiet. Dan jika orang banyak labi dahulu mengetahui maka orang
banyak prapapatkan pada perwatin iang begitu trang atauw pengaku-
annia sendirie iang salah. Maka perwatin taruh denda 12 ringiet dan
dinamakan denda gawe.
Pasal 13. Dan jika prampuan gadis sudah bertunangan dan
suda trang pada pasira perwatin maka diambil oleh lain bujang
dengan suka itu gadis, maka ietu bujang baiar ganda pembiayaan
melipat ongkos dan kedenda sisi 12 ringiet.
Pasal 14. Dan jika seorang menuduh binie orang membuat
gawe zina atauw menerka mencurie maka tiada trang iang dituduh
ietu maka ia tiada suka, maka perwatin taruh denda tan kualik atas
perkara ietu akan didenda 3 ringiet. Maka perwatin taruh denda
kepada (yang) salah tuduh 6 ringiet.
Pasal 15. Dan jika gadis berlakie dengan jujur belie sudania
kawin sekuasania lakinia, dan jika matie lakinia dan prampuan ietu
sekuasa ipamia//iaitu saudara lakinia lakie-lakie, bole dijujurkania
pada lain orang atauw dia ngawin dibinie dengan paksa.
Pasal 16. Dan jika lakie-lakie mengiring jujur iaitu belum
terbaiar maka tiada . . - kuat membawa istrinia ietu ke mana-mana.
Dan jika ietu jujur 60 ringiet mau dibaiar dengan 55 ringiet iang 5
ringiet ietu tidak usah dibaiar, dinamakan talikula tiada diberatkan.
Pasal 17. Dan jika lakie-lakie berbinie terambil anak atauw
janji juray beloh maka dapat anak dua lantas matie atauw bercerai.
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maka ietu anak bagie dua, satu tinggal pada istrienia atauw harta
demikian juga.
Pasal 18. Maka jika lakie-lakie terambU anak, kempian nama-
nya mestie men^antie dia dan berapa dapat harta atauw sebagainia,
bercerai atauw matie tidak bole diambilnia dibawania pulang ke
dusunnia. Maka darie perkara terambii anak ietu dengan dipajarkan
iaietu ditrangkan pada sekalian orang banyak dan kedua pihaknia
merga atauw dusun sekurang-kurangnia memotong kambing dengan
trang perjanjian ietu. Maka sesudania ietu apabila matie bapa
binienia dan segala harta ietu jatuhlah pada iang diambil anak Ietu
gantie matagawe.
Pasal 19. Dan jika perwatin mengidam gawe // membuat zina
iang bukan patut, bunting maka diketahui oleh pasira maka ietu
perwatin dipecat dan kena denda 12 rin^et. Dan jika orang dusun
semuania kenal tetapi disembunyiekan tidak orang dusun rapport
pada pasira maka ietu orang banyak ketujawalah ietu denda 3
ringjet salu orang, ietu namania piawang meca tembok.
Pasal 20. Maka perwatin punia kuasa taruh denda tidak bole
lebi dari 12 ringiet dan perkara utang piutang iang bole diputuskan
lebon 30 ringiet. Dan jika lebi banyak darie situ maka perwatin
bawa pada pasira. Makum pula dengan segala perwatin pengandang
iang terima tanda serah kedua pihak iang dibicarakan, satu tumbak
atauw satu keris atauw pedang adania tanda gawe pengaju iang
dibicarakan banyak hargania. Sesudahnia putus ietu perkara, ietu
tanda serah ditebus satu ringiet. Harta ietu akan walesan persen
sebanyak sepuluh satu atauw sepuluh setengah dan kena denda
panculumu 1 ringiet iaietu harga sirih iang dimakan oleh pasira
perwatin waktu meriksa perkara ietu.
Pasal 21. Maka darie denda-denda iang hasil-hasil ietu iang
diputuskan ole pasira bersama-sama perwatin denda ietu dibagie tiga.
Satu bagian diambil pasira dan dua bagian diambil oleh perwatin
dusun iang dibicarakan. Maka perwatin ietu bagie dua, satu bagian
perwatin ambil sendirie dan satu bagian denda ietu dikasihkan pada
segala penggawa dusun //.
Pasal 22. Dan jika perkara iang diputuskan bersama-sama
jeneng, maka jeneng dapat bagian satu dari lima ietu denda. Dan
jika peiwatin sendirie memuluskan perkara iang besaar, sesudania
habis hendaklah dikasih tahu juga pada pasira. Dan jika denda dalam
iaietu 24 ringiet, jeneng dapat satu bagian darie tiga. Dua bagian
diambil pasira, maka pasira kasih satu ba^an pada segala perwatin.
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Wang denda ietulah iang dibuat rubuh-rubuh dan atur-atur dan kasih
makan pada sunihan raja di dalam tempo tiga harie. Dan jika'lewat
darie ietu maka dipupu pada matagawe.
Pasal 23. Dan jika pranakan dipanggil ole perwatin pasira
sampai tiga kalie tida datang dan tida ada sebab iang perdu, kena
denda 3 ringiet.
Pasal 24. Dan jika pranakan membunu banuaran iaietu kebun
iang ada tumbuh batang alay dan patih, maka iang membunu ietu
kena bangun 40 ringiet atau setengah bangun dan kena denda 12
ringiet. Dan jika bukan kebon besaar satu batang gantie 1 ringiet
dan denda 3 ringiet. Dan jika batang sirih iang sudah dimakan ole
pasira perwatin gantie dan denda 6 ringiet.
Pasal 25. Dan jika pranakan sembunyikan barang iang jadie
bingkisan atauw orang iang larie darie kesalahan pada raja atauw
mcmotong kayu (yang) dilarang sepertie kelutum bakal perahu dan
lain-lainnia, maka iang menyembunyikan ietu kena denda dalam 25
9  ringiet. Ietu barang dirampas. Dan//jika perwatin kenal serta
dibiarkan sepertie sebakat atauw orang banyak, maka pasira taruh
denda lagje pada perwatin 24 ringiet atauw kepecat dan orang
banyak ketujawalah, maka barang iang dirampas ietu dikirim ke
Palembang.
Pasal 26. Dan jika memotong pohon sialang iaietu tempat
ambil lilin tetapie belon didaeki ole ropok kira-kira umurnia 20
tahun maka kena gantie 20 ringiet dan kena denda 6 ringiet. Dan
jika sudah dkiaeki repok serta sudah kerap kalie dapat lilinnia kena
gantie 40 ringiet dan denda 12 ringiet.
Pasal 27. Jika orang mencurie trang dengan pengakuannia
atauw dengan saksienia, kena pemulangkan harta iang dicurie serta
gantie iang hilang dan kena denda darie 6 ringiet sampai 12 ringiet.
Pasal 28. Jika orang sudah dihukumkan kena denda ole
perwatin 3 ringiet atauw beberapa maka iang kena denda ietu larie
pada pasira/apel, maka diperiksa oleh pasira trang hukuman
perwatin ietu maka kena denda. Namania denda motong baiar 6
ringiet jadi nikal.
Pasal 29. Jika pranakan punia perkara mendakwa permili
perwatin atauw lainnia lantas terus mengadu kepada pasira, maka
haruslah perwatin taruh denda 3 ringiet sebab melanggar perwa-
10 tinnia. //
Pasal 30. Jika pranakan membunu orang sama satu dusun maka
kena bangun 40 ringiet dan denda 12 ringiet dan kena basu dusun
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kerbauw, beras, kelapa. Maka ietu bangun dikasihkan pada ahlinia,
dan ietu kerbau, beras, kelapa dimakan orang baniak.
Pasal 31. Jika pranakan matie di dalam hutan iang hampi pada
antero dusun iang Iain atauw marga lain maka tiada dapat iang
membunu, maka kena siapa punia tapal watas namania bangun
bumi. Cuma satu kerbau, beras, kelapa dimakan kedua pihak marga
atauw dusun berdamai melepaskan daripada sangka.
Pasal 32. Jika pranakan membunu perwatinnia kena bangun
dua kalie iaietu\80 ringiet dan denda 24 ringjet. Dan jika pasira
terbunu kena eibpat kalie bangun 160 ringiet, kena denda 24
ringiet, (dan) orang banyak kena ketujawalah.
Pasal 33. Dan jika pranakan membunu orang raja, kena
bangun sepuluh kalie iaietu 400 ringiet atauw dipanjingkan ke
Palembang segala anak cucunia.
Pasal 34. Dan jika membunu anak cucu raja maka (oleh)
pasira perwatin dilepaskan, kena denda orang banyak ketujaulah dan
anak cucu iang membunu dipanjingkan ke Palembang.
11 Pasal 35. Maka darie denda dan utang iang//tida terbaiar
bole,mengiring iaietu dadi pendeling.
Pasal 36. Maka jika seorang berpiutang pada lain dusun atauw
pada lain marga atauw lain pegangan, maka bole dipegangkan pada
siapa iang campur dusun atauw marga supaya terbit ietu pesetor
serta dikasi tahu kepada pasira perwatin,
Pasal 37. Dan jika pasira atauw perwatin mendapat orang
beijudie atauw nyabung ayam tidak trang maka dirampas dan kedua
pihaknia iangjadie kepala kena denda, satu ke ala 12 ringiet.
Pasal 38. Dan jika orang rubuh rumu atauw mendirikan atauw
memotong pinang atauw kelopak iang tidak kasih tahu pada
perwatin, kena 3 ringiet.
Pasal 39. Dan jika pranakan memotong kerbau hendaklah
dikasih pada pasira pukang dan pada perwatin tangan kanan, maka
pasira kasi kembalie kepadania selembar baju atauw kain iang
hargania sebanyak 3 ringiet dan perwatin balas 6 suku hargania, dan
kepada jeneng kepala. Dan jika tidak dikasih maka pasira taruh
denda 6 ringiet atauw perwatin taruh denda 3 ringiet.
Pasal 40. Jika rang memotong kambing, dan jika tiada kasih
tahu pada pasira atauw perwatin maka pasira taruh denda 3 ringiet
atauw perwatin taruh denda 6 suku iaietu 14 ringiet.
12 Pasal 41.//Dan jika pasira atauw perwatin mau milir ke
Palembang membuat pajak atauw tiban atauw tukon atauw timbang
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alaiiw pengalawai dan sebagainia, niaka orang banyak membuatakan
rakiet serta kasih turunan dan uiintar dcngan saiigii maka letu
tunman digantie. Jika lama pasira di Palembang maka sekurang-
kurangnia pasira dapat turunan delapan orang, dan jika perwatin 4
orang, dan jika Icbai pengliulu sebab mengantar Jakat dan pitrah
dapat' 2 orang. Dalam (pada) ietu jika perwatin atauw lebai
pengluilu wakil darie pasira maka dia dapat bagaimana pasira juga.
Pasal 42. Jika pasira suda dapat izin membuat prahu bcsaar
kelutum aka dipakai di marga atau membuat balai dan niesjid atau
langgar pada dusun mengandang, maka orang banyak membuat
pasira iang baru dijenengkan akan membuat ruma
haruslali orang banyak mengcrjakan dia.
Pasal 43. Maka pasira pescmma dan pasira kubu iang diliarus-
kan mcnjual pranakannia iang jadic abdic di Palembang.
Pasal 44. Maka segala marga-marga tidak kena pajak atauw
tiban dan tukon. cuma kewj. gcmparing ringan dibawa sepertie ramie
pada tanah scmcndah dan kiswn dan marga ayu lain-lainnia.
13 Pasal 45- Maka darie denda dalam iang diambil // pasira maka
ketika pasira mOir ictulah dibuat rabuk-rabuk dan atur-atur pada
menterie atauw priayi iang memegang dia serta pada Pangcran Nala
Diraja. Maka daripada timbang pengelawat ietu dipungut segala
matagawe.
Pasal 46. Maka timbang ietu diambil Raja Palembang mengan-
tinkan ietu raja baru dan pengelawat ietu pada raja matie. letu
pasira milir serta ietu pengelawat dan timbang.
Pasal 47. Mak segala iang tersebut nama matie raja pinie iaietu
orang iang bungkuk dan buta dan bolch culak dan gading besaar dan
gilik scmuania disembalikan ke Palembang kepada Srie Paduka
Sultan.
Pasal 48. Dan jika di dalam Negeri Palembang ada kesusahan
dilanggar atauw kerja besaar, bermulaJi milir petikan dan arahan
matagawe. Habis ietu orang maka datang perinta ininta orang
tambah kerja. maka mengambil orang di dalam alingan dinamakan
turun binie atauw iwan atauw kebanyakan tiban dan tukon.
Demikian juga iang tida cukup kepada malagawenia di dalam
pekerjaan masa darurat.
Pasal 49. Maka segala orang kecil iang di dalam dusun iang buat
bersilikan dusun dan pagar, ietu pasira dan perwatin tidak bole
melarang dia.
Pasal 50. Dan segala orang-orang tida bole tinggal lama di
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ladangnia mclainkan pada waktii iang icxgunok pada masa tanaiii
14 dan potong padie. Pada siapa iang mclalui kena denda 3 ringiet. //
Pasal 51. Maka pasira dan perwatin tidak bolch meninggalkan
dusun dan inargania. Peqalanan iang jauh mcstie ada wakilnia iaietu
pasira pada perwatin marga, dan jika perwatin dusun pada pe-
gawainya.
Pasal 52. Dan jika pasira iang besar inatie inaka perwatin
marga pegang ielu kuasa sebelum ada gantienia pasira. Maka daric
barang iang dibuat persalin sepertie kopiah dengan keris tombak dan
payung iang darie raja mistie disembahkan ke Palembang, serta anak
pasira iang dibawa ole perwatin marga milir.
Pasal 53. Dan jika pranakan memelihara orang lain marga
nama pertandang iang tida dikasi tahu pada pasira perwatin, apabila
di dalam dusun ada kecurian maka iang <\\tumpa pertandang ietu,
kena denda 6 ringiet serta diberatkan padania niencarie watang
barang-barang iang kehilangan ietu.
Pasal 54. Jika perkara iang kelam yaknie tiada keterangan iang
mendakwa maka disembahkan iang didakwa kepada kcramat atauw
menyelam di air, siapa iang dahulu timbul kalah. Maka iang kalali
ietu membaiar 1 ringiet kepada dua orang pesakitan iang melihatkan
bersumpah ietu yaknie sakit.
Pasal 55. Dan jika seorang membuat gawe kepada iringannia
iaietu utang-utangannia maka bcrapa utang ietu lepas dan kena
denda tuannia 6 ringiet. Dan jika bunting diketahui oleh orang
banyak sebelumnia nikah maka pasira taruh denda 12 ringjet.
15 Pasal 56. Maka darie orang-orang iang nikah di hulu//iang
dekat Palembang kawin bagaimana (agi)ma Islam, ada juga kawin
beramai-ramai saja makan minum di balai. Ora(ng) tua-tua kumpul
dan sepertie orang... Si Anu ienic binie sie Anu dirar/kan pada
orang banyak saja.
Pasal 57. Maka darie dosa dan perkara iang kecil-kecil dan
ccmpala langan melanggar hormat maka pasira perwatin maalkan
dan disudahi dengan sirih pinang dan lemang jua dan punjung nasie
masak panggang ay am.
Pasal 58. Dan jika ada perkara lain marga atauw lain jcncng,
jika perkara kecil dihabiskan oleh kedua pasira dan jika perkara
kecil diltabiskan oleh kedua pasira dan jika perkara besaar milir ke
Palembang kepada manierie atauw priayi masing-masing iang punia
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(1) "Piagam Orang Pasumah Libar"
Ml. 608 atau Br. 157 Vll
34x22 cm, 16 halaman, 32 baris
Latin, jelas dan baik; tertulis pada kertas bergaris.
sudah agak rusak
tidak ada
Naskah ini sulit dipahami sebab bahasanya sebagian
besar bahasa daerah yang sudah tidak dipakai lagi.
Naskah ini tercatat pada katalogus van Ronkel,
1909:304; Sutaarga, 1972:219; Howard, 1966:69.
Ihktisar isi adalah sebagai berikut.






dongeng teijadinya piagam ini.
Aturan perhukuman, antara lain tentang mencuri,
tentang membunuh dan mati terbunuh, tentang per-
gaulan bujang gadis dan perkawinan, dan Iain-lain.
doa-doa, mantra serta sifat dua puluh.
(2) "Undang-undang Pasumah"
Ml. 608 atau Br. 157 X
34x22 cm, 26 halaman, 32 baris
Latin, baik dan jelas; tertulis pada kertas bergaris.
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Keadaan naskah : agak rusak
Kolofon : tidak ada
Keterangan lain Naskah ini tercalat pada katalogus van Ronkel.
(1909:304) Sutaarga, (1972:219); Howard, (1966:69).
Naskah ini berisi 15 judul:
1. Riwayat Dayang Merindu
2. Riwayat Orang Empat Lawang
3. Cangkriman
4. Undang-undang Jambi
5. Asal Raja-raja PaJembang
6. Muamalat
7. Cerita-cerita Palembang
8. Cerita Ratu Lama Tanjung Bungin
9. Cerita Ratu Agung Negeri Tanjung Besar
10. Syair Residcn de Brauw
11. Piagam Orang Pasumah Libar
12. Asal Jagat Pasumah
13. Pantun Cerita Juara Kesandung
14. Undang-undang Pasumah
15. Pasumah-Palembang Vocabulary.
Catalan : Berdasarkan jumlah judul di atas dapat disimpuikan bahwa
naskah ini telah mengalami dua kali penjilidan dan dalam
penjilidan terakhir terdapai penambahan judul baru yang
semula tidak ada. Hal ini ter6^ukti dengan adanya ketidak-
sesuaian penomoran judul.
Dalam judul di atas dikatakan Undang-undang Pasumah ber-
nomor Br. 157 X sedangkan mcnurut urutan isi naskah Br.
157, Undang-undang Pasumali bernomor umt 14.
Ikhtisar isi undang-undang ini adalah sebagai berikut.
Halaman 1 — 5 : tanpa judul bab. Isinya campur-campur: ada aturan
marga, ada aturan perhukuman, aturan bujang gadis
dan sebagainya terdih dari 37 pasal.
5—8 : beijudul Aturan kawin dan sudah kawin. Terdiri dari
19 pasal, berisi aturan kerumahtanggaan (pasal 38 —
56)




12- 17 : catatan-catatan dalam bahasa daerah yaiig sukar di-
mengerti
18 — 21 ; Aturan orang punya abdi di dalam marga semenda,
terdiri dari 6 pasal (1-6)
22 : Adat orang Pasumah yang mati beranak.
c) Kesimpulan
Kedua naskah ini berada dalam buku yang sama dan kcadaannya
masih baik. Naskali bernomor Br. 157 VII banyak ditambah dengan
dongeng-dongeng dan mantra. Di samping itu ditulis dalam baliasa Melayu
yang dicampur dengan bahasa daerah sehingga sulit dipaliami. Oleh sebab
itu, dalam penelillan ini naskali kedua (Br. 157 X) yang ditransliterasikan
sebab lebih jelas sebagai undang-undang daripada yang pertama.
3.8.2 Transliterasi Naskah
"UNDANG-UNDANG PASUMAH"
1. Adapun di dalam tanali Pasumah inie tempo lagie ada Raja
Palembang menetap empat pasyira iang minta: 1. pasyira di marga
Tanjung Raya; 2. pasyira di marga Ulu Lura; 3 pasyira di marga
Sumbaij Besyar; 4. pasyira di marga Mangku Anom dan di belakang.
Maka orang di dalam empat marga inie masying-masying pinda
membuat dusyun di Ulu Lintang. Jadie sampiJi sekarang masie
tersebut satu-satu sumbaij marga iang ada di Ulu Lintang.
2. Jika pranipuan suda kawin sama bujang, ietu prainpuan tida
bolih dijual. Tetapie kalau lakienya suda matie, ietu prampuan tida
bolih berlakie di lain dusyun, mistie juga dienggo dan kawin sama
sanak lakienya iang matie. Kalu lakienya tida empunya sanak. ietu
prampuan bolih berlakie lain orang. Dan siapa iang mengawini ietu
prampuan mistie kembalikan berapa uwang jujur tempo lakienya
iang matie ambil ietu prampuan. ietu uwang pada sanak lakienya
iang matie.
3. Jika orang punya budak ditalang. Kalu orang empunya
budak ada guna uwang, ietu budak bolih dijual.
4. Jika satu orang membunu budaknya tida ada perkaranya,
tetapie kalu ietu buaak dibunu di dusyun orang iang empunya
budak kena satu kerbau pembasyu dusyun. // Kalu ietu budak
dibunu ditalang orang, iang empunya budak kena satu kambing
pembasu talang.
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5u Jika orang kawin iantas dapat anak, ietu bapanya empunya
kuasya pada ietu anak.
6. Tempo kompagni belum datang di... ,. sumbaij marga
suda tersebut di mana tempat dusyun pasyiranya.
7. Bujang tlda bolih ambil gadis di dalam satu sumbaij, tetapie
kalau satu nama sumbaij suda Iain pasyiranya.
8. Jika satu orang branak, tempo terlahir anak ietu ada kurang
sifat l6tu anak mistic juga dipiara.
9. Dane hukuman atauw adat iang dipakaij di dalam Tanah
Pasumah, tida deftgari tuUsyan melainkan dengan ingatan saja.
10. Jika orang iang empunya budak belum begitu banyak, ietu
budak bolih membikin ruma di dalam duyun. Kalu ietu budak suda
banya mistie membikin mma di talang. Jika ietu budak pulang di
dusyun tida ada larangan masyuk di dalam ruma orang empunya
budak.
IL Tempo kompagni belum datang di Pasumah ada empat
pasyira. Pasyira iang merinta di dalam ienie jagat kalu ada perkara di
dalam satu marga ietu, empat pasyira iang melurahnya.
12. Di dalam satu marga dan sumbaij ada satu pasyira
pengandang, dan tiap dusyun ada proatln. Kalu ada perkara di
dalam satu dusyuri, pasyira pengandang sama proatin mutuskan ietu
perkara. Jika pasyira pengandang//tidak bisya mutuskan, ietu
perkara dibawa kepada pasyira iang empat mutuskan ietu perkara.
13. Artie juraij ietu antara orang sanak bersanak.
14. Jika gadis lain dusyun bolih pindah di lain dusyun, tetapie
ietu gadis massie juga kuasya orang dusyun tempat ietu gadis
diperanakkan.
15. Darie orang di dalam Tanah Pasumah, tiada (ada) iang
tahu darie hukum igama. Dan segala pekerjaan melainkan mimbar
kemenyan saja.
16. Jika orang di dalam satu marga berperang sama lain marga
sebab gawe bunuhan tidak lagie tunggu perita pasyira, dan senjata
mistie carie sendirie, dan tempo akan berperang tidak kasie tahu
lebih dahulu pada lawannya. Tetapie adai prang tidak bolih
mendatangi orang punya dusyun sedang sepie, mistie juga tunggu
orangnya sedang banya di dalam ietu dusyun. Dan jika dusyun iang
diprangi kala orangnya suda tida bolih membakar ietu duyun.
17. Aturan jujur satu gadis f. 100. Tetapie jika bujang ambil
gadis belum ada uwang jujur ietu gadis mestie juga dikawinkan. Ietu
uwang jujur jadie utang bujang kepada bapanya gadis.
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n  1^8? Jika bujang ambil'gadis suda bMar uwang jujur serta suda"
dikawinkan, di bclakang matie ietu bujang; ietu prampuan tida bolih
"'" ^pulang ke dusyunnya, m^stie juga ietu prampuan dlenggo saudara
atauw sanak bujang iang matie ietu. Jika ietu prampuan tidak mau
' dienggo //saudara atauw sanak-bujang iang matie ietu prampuan
bolih puiang kc dusyunnya. tetapie ietu prampuan kembalikan uwang
jujur-
19. Jika bujang terambil anak di lain dusyun maka prampuan
tempat terambil anak ietu matie,. bujang i^tu bolih puiang ke
dusyunya.
20. Jika bujang ambil gadis maka ietu gadis banya bawa barang,
berapa harga barang ietu mistie bujang kembalikan harga barang ietu
kepada nak gadis dan uwang jujur f. 100 mistie juga dibaiar.
21. Jika lakie ada banya empunya uwang, tida ada larangan
piara prampuan berapa saja sukanya piara prampuan.
22. Jika gadis akan dikawinkan tida lagie ditanya sebab ietu
'  gadis suda iebih dahulu berasan' sama bujang suka sama suka baru
dilarikan.
23. Orang tida bolih mengawinkan prampuan iang lagie kecil,
mistie juga tunggu sampih besyaf; n
24. Jika prampuan lakienya matie, kalu ietu prampuan akan
kawin sama lain orang mestie juga tun^ idah empat pulu harie
baru bolih kawin.
25. Di dalaml satu dusyun, kapan malam gadis bolih campur
bolih tandang tidur di dalam 'satu ruma sama bujang.
26. Di mana ruma tempat gadis berkumpul tandang tidur,
bujang bolih tandang iaitu numpang mengitami gigi tetapie tida
bolih lama // sebentar saja mestie juga turun.
27. Bujang bolih berasan sama gadis sendirie lelapi kalu suda
.  , patut rasan gadis mistie kasie ;.. sama anaknya.
28. Bujang ambi! gadis ietu ... sama sendirie, ada juga bujang
: berasan sama bapa ietu gadis.
29. Kalu bujang berasan sama gadis suda sepatutan rasanya
gadis lagie minta tempo, ietu bujang dapat pertanda kemben darie
gadis dan bujang ninggalkah uwang f 30 akan jadie tanda suka sama
suka.
;  ' ' 30, Jika bujkng melarikam gadis tetapie-beium -dikawinkan,
ietu gadis narha bunting di dalam tiduran! ' '
31. Jika bujang larik^ gadis, di belakang ietu gadis mungkir
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tida mau lagie sama ietu bujang tida bolih dikawinkan. Dan berapa
kerugian bianja bujang tempo melarikan gadis tida pulangkan darie
uwang jujur mistie gadis kembalikan.
32. Jika bujang melarikan gadis sebelumnya ietu gadis mistie
juga tunggu ietu bujang sampih pulang.
34. Jika bujang melarikan gadis, berapa harga gelang dan
kalung iang dibawa ietu gadis mistie bujang gantie harganya. Jika
bujang tida empunya uwang, ietu gelang dan kalung pulang pada
mak gadis.
5  35. Jika bujang akan dikawinkan // tida lagie ditrangkan pada
pasyira tetapie mistie ditrangkan pada perwatin dalam ietu dusyun.
36. Jika bujang gadis suda dikawinkan, bujang belon bolih
datang di ruma tempat gadis melainkan tunggu empat pulu harie
baru bujang bolih pulang ke ruma gadis.
37. Jika bujang ambil gadis, uwang jujur suda dibaiar
sebelumnya dikawinkan ietu gadis matie, ietu uwang jujur tidak
lagie kembalie pada bujang.
Aturan Kawin dan sudah Kawin
j/y 38. Kalu bujarig gadis suda dikawinkan maka dua ietu
m^ying-masying mencarie upaya jadie kehidupannya.
39. Kalu pjampuan siida kawin, ietu. prampuan mestie turut
p perinta lakienya.
. 40. Jika lakie piara binie dua atauw tiga, sebarang pekerjaan-
;  .. nya sepekat dicampur satu ruma. Kalu tida sepekat melainkan
tinggal di lain ruma. Dan lage iang mana baru kawin, ietu binie
muda ibu mangku namanya.
41. Kalu prampuan lakienya matie maka prarnpiian ietu akan
.  ./ kawin sama lain orang, maka sanak lakienya iang matie ietu juga
iang mengawinkan ietu prampuan.
42. Jika seorang lakie-binie akan pegat maka iang lakie dan
iang prampuan baiar satu ringlet satu orang, penataan batal
6' namanya. Fetu uwang pulang pada pasyira di dalam ietii marga. //
43. Jika prampuan kawin sama lakie tidak dapaf anak, ietu
prampuan tida bolih minta pegat.
44. Darie anak lagie kecil, mak dan bapanya iang tanggung
i^ermakan.
45. Jika seorang suda tua tida lagie dapat mencarie kehidupan
f melainkan anaknya iang tanggung permakan. Kalu orang ietu tida
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empunya anak, sanaknya iang tanggung permakannya.
46. Jika orang kawin dapat anak lagie kecil maka mak dan
bapaknya matie, namanya ietu anak umang lepung, maka sanak
maknya dan bapaknya iang memellhara ietu anak. Dan jika maknya
dan bapaknya tiada empunya sanak melainkan kepala di dalam
dusyun ietu iang memelihara ietu anak.
47. Jika seorang matie tida ada empunya anak, hartanya pulang
pada saudaranya. Kalu orang ietu tiada empunya saudara, ietu uwang
pulang pada misan atauw mindonya.
48. Asal orang menjadie budak sebab berutang turun-temurun
tida bisya membaiar ietu utang. Dan berapa anaknya cucunya
massie . . . menjadie budak orang iang empunya .. . sebab kalu
budak ietu ada anak bujang akan berbinie, orang iang empunya
budak baiari jujumya. Jadie bertanda ietu uwang sebab ietu jadie
budak turun-memirun.
49. Jika seorang empunya budak di belakang ietu budak akan
lepas darie jadie budak serta baiar uwang, orang iang empunya
budak tida bolih melarang. II
50. Darie budak di dalam Tanah Pasumali, pekerjaannya
membikin ladang, berapa dapat padie di dalam satu tahun dibagie
dua sama orang iang empunya budak.
51. Jika budak iang lahir mau berbinie beberapa orang minta
uwang jujur iang diambilnya, orang iang empunya budak membaiari
ietu uwang. Dan jika orang menjadie budak ietu ada gadis, kalu ietu
gadis berlakie berapa-berapa uwang jujumya pulang pada orang iang
empunya budak, dan orang iang empunya anak cuma dapat f. 30.
52. Darie budak tida orang iang empunya tanggung permakan
atau pakai(an)nya, tapi jika ietu budak bikin sawah, orang iang
empunya budak kasih kerbauw dan perkakas keija ladang.
53. Jika orang iang empunya budak ada anak gadis maka ietu
^dis berlakie, ietu budak dapat uwang pintaan pada bujang iang
ambil ietu gadis f. 15.
54. Kalu budak ietu ada salah sebab tida turut perinta orang
iang empunya, tida dapat hukuman pukul cuma dapat gusar saja.
55. Jika budak ietu ada anak gadis, orang iang empunya
budak tida bolih ganggu pada ietu gadis.
56. Jika budak ada empunya anak-anak gadis, maka datang
seorang bujang ambil ietu gadis dan ietu bujang tida punya uwang
pemabaiar jujur ietu gadis, ietu bujang mengjring sama orang iang
empunya budak sampih baiar ietu uwang jujur bolih lepas. //
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Asal Orang Mengiring
57. Kalu orang pinjam uwang kepada seorang di belakang tida
dapat membaiar ietu uwang maka orang iang berutang ietu men^-
ring pada orang iang empunya uwang serta angkat segala pekerjaan.
58. Jikalu orang pinjam uwang kepada seorang f. 100 tida
dengan ditunggui atauw mengiring, ietu uwang di dalam satu tahun
baiar anak ietu uwang f. 35. Dan tiap tahun kalu ietu uwang belon
bibaiar bertambah f. 35 di dalam satu tahun.
59. Kalu seorang tanggung perkara seorang di belakang orang
iang ditanggung matie atauw larie. orang iang menanggung jadie
gantienya.
18 Aturan orang-orang punya abdie di dalam marga semenda
darie hukumannya atauw pencariannya atauw Iain-lain.
1. Jikalu abdoe beriadang dan dapat padie, bagie dua kepada
tuannya.
2. Jikalu abdie dapat uwang atauw punya piaraan kerbauw,
kambing atauw ayam atauw lain-lainnya, tuannya tida dapat bagian,
abdie punya sendirie.
3. Jikalu tuannya ada kerja ietu abdie bertolong. Jikalu ada
anaknya bujang atauw gadis juga bertolong Manakala suda habis
keija tuannya baru dia kembalie di ladang.
4. Jikalu abdie melawan tuannya mistie dipukul atauw
dibunuh. Jika matie saja tida ada timbangannya.
5. Jikalu dia suka tebusi dia punya badan, satu orang tebusnya
100 rupiah dan satu kerbauw buat keterangan pada pasyira
perwatin. Serta ietu kerbauw dipotong dimakan kumpul orang
banyak di dusyun. Maka ietu abdie bolih pulang ke dusyun
menjadie orang baik bagaimana orang banyak Juga.
6. Jikalu anaknya gadis berlakie tempat lain, ietu orang akan
bikin binie belie 100 rupiah. Ietu uwang pulang pada orang tuanya
dan kasih pada bapak umaknya 25 mpiah, dan keterangan pada
pasyira perwatin 5 rupiah, dan upa hercocang 27 rupiah. Jadie orang
iang akan bikin binie keluar uwang 132 rupiah. //
22 Hadat orang pasyuma iang matie branak sebab dibuatnya
bagaimana ienie hadat supaya orang iang matie jangan ngantu.
1. Pertama-tama apabila ietu prampuan suda matie diambil dia
punya kain iang ada di badannya lantas dibungkus dengan pelupu
dan tikar.
2. Dia punya mata dan kuku tangan dan kuku kakie ditusuk
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dengan dune jeruk.
3. Dia punya rambut dibakar sedikiet.
4. Di dalam tiga malam ietu mestie dibikin apie iang besyar di
empat penjuru ietu dusyun.
5. Dibikin juga apie di bawah ruma dan di muka mma dibakar
bawang dan cabe dan kain-kain bumk.
6. Dibakar bambu iang besyar dia berbunyi bagaimana
senapan. Danjikalu ada simpan senapan mestie dipasang dengan
senapan di bawah ruma dan di muka lawang dusyun.
7. Jikalu ditanam tida bolih dekat dengan kuburnya orang
Iain-lain ietu.
I  v.i/un. if.-fiu -jibdK
.ni.!'ji;d jLcjtib t-iTlsl (ftavji gnidfniiji
.•jhibft'.y.i;vfn.rq 5ibd!;
- KDii .yijofojvjn jvC- ulK>lit
..ynGbfil jl? ^ikrimo.l t.jb on.il uv/fic.ein
ii/>liiqib 3iJ2irn •".'/iiitLiJi niiWLjorn :.:Ldii M
.b/iir:,; libu Kbh .-ijiil .;[iinsjdib
Rvozudoj :yasio uti:?. .nsbi.--! /.ii'fi nib aud'ji n-lua giIj
Bjiyasq fiijcq .-/h'>,-'iro>{ jjj;:.-' ;*u:b •d.'>irjf/t i)Ol
griETo lfjqrnir;i /jiiJkifdb • K.'qib wijudioji uroi niriZ .!ujjiw;3q •
'j;! nijvEiib ii> >i£:vncd
i itrn;!o i;ri:;ini!%<;d yiTSio 'dbcj/iani
=  ,.j^i ^[.1 f;. ?ibnu £ qrdijiiji iikdil .d
GVdiJUi cheq .rklqi;- ;jOJ ojkd dnid
jjbu'.i- /teb r', ir^i£?b:nij( .'kqcri Gucq f{r?£>t nfib
g[n;7(. -jroiu .ikiqin - -i jd i-nu ni^j .ikirjiji ?_ irjiysb-q
Jlc; -jimd nt.hd jiKdis gniii
^'•{XiiijUdfb di:fjoz £■?!.£;■£■ aru;! i::'nuy>:/jq yuno JJiDLil
.uififcyii rjiitrn vnid yifno ijvafjui ."ifaijxl oinsi EfierrjlBgjjf!
lidmiifb 9i}£fn uioi KlidxjqE GfnBj-srriKjTj^ '
iiquioq nfiyjjob 3i'..vjnijd;;.- eymu-LGd ib sbt grmi nkji ii/m/q .
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